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RINGKASAN

Inspeksi Keselamatan Jalan pada Rute Wisata Rembangan Kabupaten
Jember; Muhammad Septian Dwi Wirawan, 191910301095; 2023: 145 halaman;
Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Jember

Jalan Rasamala — Rembangan merupakan jalan kabupaten dengan fungsi
jalan lokal primer kelas III. Jalan Rasamala — Rembangan memiliki panjang 10,16
km. Berdasarkan data dari IRSMS (Integrated Road Safety Management System)
Korlantas Polri terdapat 11 kejadian kecelakaan sepanjang ruas jalan dengan tingkat

fatalitas kecelakaan sebanyak 18 orang mengalami luka ringan.

Rembangan merupakan kawasan wisata menjanjikan yang terletak 12 km
arah utara kota Jember yang dibangun oleh pemerintah kolonial Belanda sejak
tahun 1937. Fasilitas wisata Rembangan diantaranya adalah kolam pemandian,
hotel, restoran, arena bermain, dan agrowisata Kopi Kebun Rayap. Saat ini,
kawasan wisata Rembangan dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Jember. Menurut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember,
data pengunjung wisata Rembangan sejak tahun 2012 hingga 2019 terus mengalami
peningkatan sebanyak 3-6% setiap tahunnya. Tercatat sebanyak 189.905 orang
yang mengunjungi wisata Rembangan. Hanya saja pada tahun 2020 hingga 2022
mengalami penurunan akibat pandemik COVID-19.

Inspeksi keselamatan jalan merupakan suatu pemeriksaan secara sistematis
dari jalan atau segmen jalan untuk mengidentifikasi segala bahaya, kesalahan dan
kekurangan yang dapat menyebabkan kecelakaan. Inspeksi keselamatan jalan
berfokus pada tahap operasional jalan terhadap aspek teknis penting diantaranya
adalah aspek geometrik jalan; aspek perkerasan jalan; aspek bangunan pelengkap
jalan; aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan, aspek manajemen rekayasa lalu
lintas (MRLL), dan aspek perlengkapan jalan. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah formulir uji laik fungsi jalan yang dikembangkan oleh Prof. Agus Taufik
Mulyono (2021). Pemilihan penggunaan formulir ini dikarenakan formulir inspeksi

keselamatan jalan kurang memenuhi kebutuhan data kuantitatif.
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Data yang digunakan pada penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi data kondisi jalan dan data volume lalu lintas harian
rata — rata yang diambil melalui observasi langsung di lapangan. Sedangkan data
sekunder meliputi data klasifikasi jalan dan data kecelakaan yang masing — masing

diambil dari Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Jember dan JRSMS Korlantas Polri.

Analisis penelitian terbagi menjadi tiga bagian utama yaitu identifikasi
kondisi eksisting jalan, analisis uji laik fungsi jalan, dan analisis nilai risiko
komponen jalan. Pelaksanaan pengambilan data uji laik fungsi jalan dilakukan
dengan membagi ruas jalan sebanyak 10 segmen dengan panjang masing — masing
segmen adalah 1 km, terkecuali pada segmen ke-10 dimana lebih panjang 160 m.
Hasil analisis uji laik fungsi jalan kemudian dilanjutkan dengan analisis nilai risiko
komponen jalan. Analisis berfokus pada komponen jalan yang berkategori sebagai
laik fungsi bersyarat yang bertujuan untuk mendapatkan prioritas penanganan
komponen jalan. Setelah diperoleh hasil analisis, diberikan usulan rencana
peningkatan keselamatan jalan. Usulan rencana peningkatan keselamatan jalan
diklasterisasi menjadi tiga bagian, yaitu ruang manfaat jalan, alinyemen horizontal

geometrik jalan, serta alinyemen vertikal geometrik jalan.

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan bahwa seluruh segmen jalan
berkategori laik fungsi bersyarat. Komponen jalan yang memiliki subkomponen
dengan kategori risiko cukup berbahaya dan memiliki nilai risiko tertinggi adalah
aspek pelengkap jalan. Subkomponen tersebut diantaranya adalah rel pengaman,

rambu perintah, rambu petunjuk, serta marka jalan.

Adapun upaya penanganan yang sesuai untuk meningkatkan keselamatan
jalan adalah penanganan pada subkomponen yang memiliki kategori risiko cukup
berbahaya. Penanganan yang dimaksud meliputi pemasangan dan peremajaan pada
rel pengaman; pemasangan, peremajaan dan peninjauan ulang penempatan rambu

jalan; serta pemasangan dan peremajaan pada marka jalan.
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SUMMARY

Road Safety Inspection of Rembangan Jember Regency Tourism Route;
Muhammad Septian Dwi Wirawan, 191910301095; 2023: 145 pages; Departement
of Civil Engineering, Engineering Faculty, Jember University

Rasamala — Rembangan is included on Regency Road with Primary Class 3
Local Road function. Rasamala — Rembangan road has a length of 10,16 km. Based
on data from the IRSMS (Integrated Road Safety Management System) Korlantas
Polri, there were 11 incidents of accidents along the road with an accident fatality

rate of 18 people experiencing minor injuries.

Rembangan is a promising tourist area located 12 km to the north of the
Jember city which was built by the Dutch colonial government since 1937.
Rembangan tourist facilities include bathing pools, hotels, restaurant, playgrounds,
and the Botanical Garden Coffee agrotourism. Currently, the area is managed by
Department of Tourism and Culture of Jember Regency. According to the
Department of Tourism and Culture of Jember Regency, Rembangan visitor has
continued to increase by 3- 6 % annually from 2012 to 2019. It recorded 189.905
people who visited Rembangan. Unfortunately, in 2020 to 2022 it has decreased

due to Covid-19 pandemic.

Road safety inspection is a systematic examination of a road or road
segment to identify all hazards, faults, and deficiencies that can cause accident.
Road safety inspection focuses on the operational stage of the road on important
technical aspects including road geometric aspects; road pavement aspects, aspect
of road complementary buildings; aspects of utilization of road sections; aspects of

traffic engineering management; and aspect of road equipment.

The research instrument that used was the roadworthiness test form which
was developed by Prof. Agus Taufik Mulyono (2021). The choice of using this
form is because the road safety inspection form cannot fulfil the quantitative data

that needed.



Data that used in this research are primary and secondary data. Primary data
included road condition data and average daily traffic volume data which taken
through direct observation in the field. While secondary data included road
classification data and accident data, each taken from the Department of Public

Works of Jember Regency and IRSMS Korlantas Polri.

The research analysis is divided into three main parts, namely the
identification of the existing condition of the road, the analysis of the road
roadworthiness test, and the analysis of the risk value of road components. The data
collection for the roadworthtiness test is carried out by dividing the road into 10
segments with the length of each segment being 1 km, except for the 10" segment
which is 160 m longer. The results of the roadworthiness test are then followed by
an analysis of the road components. The analysis focuses on road componenets that
are categorized as conditionally feasible. The aim is to obtaining priority for
handling road components. After obtaining the results, a road proposed safety
improvement plan is given. The proposed road safety improvement plan is clustered
into three parts, namely road benefit space, road geometric horizontal alignment,

and road geometric vertical alignment.

Based on the analysis’s result, it was found that all road segment are
categorized as conditionally feasible. The road component that has sub-components
with quite dangerous risk categories and has the highest risk value is the aspect of
road equipment. These sub-components include guard rails, command signs, guide

signs, and road markings.

The appropriate handling efforts to improve road safety are handling of sb-
components that have quite dangerous risk categories. The meant of the handling
efforts includes the installation and renovation of guard rails; installation,
renovation, and reviewing the placement of the road signs, as well as installation

and renovation of road markings.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Kepolisian Republik Indonesia dalam Marroli (2017), rata - rata 3
orang meninggal setiap jamnya akibat kecelakaan jalan dengan 3 faktor utama
diantara adalah, sebesar 61% disebabkan oleh faktor manusia yang berkaitan
dengan kemampuan dan karakteristik pengguna jalan, sebesar 9% akibat faktor
kendaraan tidak laik jalan, serta 30% disebabkan oleh faktor prasarana dan
lingkungan jalan. Menurut data Global Status Report on Road Safety yang
dikemukakan WHO dalam Pratiwi et al (2018), Indonesia menempati peringkat
pertama dalam peningkatan kecelakaan dengan jumlah kecelakaan meningkat
hingga lebih dari 80%.

Kabupaten Jember merupakan kabupaten yang berada di Provinsi Jawa
Timur. Secara geografis, Kabupaten Jember berbatasan dengan Kabupaten
Banyuwangi di sebelah timur, Kabupaten Bondowoso di sebelah utara dan
Kabupaten Lumajang di sebelah Barat. Kabupaten Banyuwangi sendiri merupakan
salah satu gerbang penting bagi Provinsi Jawa Timur dan berbatasan langsung
dengan Pulau Bali, hal ini semakin menonjolkan sisi sentral dari Kabupaten Jember
sebagai poros penghubung antar kabupaten di Jawa Timur.

Berdasarkan catatan dari Satlantas Polres Jember angka kecelakaan lalu
lintas tahun 2022 meningkat drastis jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
Tercatat sejak tanggal 1 Januari hingga 11 Mei 2022, jumlah kejadian laka
meningkat hingga 75 persen sejak Operasi Ketupat Semeru yang dilaksanakan
Polres Jember (Nur, 2022).

Komitmen nyata pemerintah untuk mengatasi permasalah kematian akibat
kecelakaan terlihat pada Instruksi Presiden RI Nomor 4 Tahun 2013 tentang
Program Dekade Aksi Keselamatan Jalan dan didukung dengan penerbitan
Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2022 tentang Rencana Umum Nasional
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (RUNK LLAJ). RUNK LLAJ ini
diterbitkan tidak lepas dari harapan agar kecelakaan yang menimbulkan korban

Jiwa dapat dikurangi. Menurut Bahfein (2022), penyusunan RUNK LLAJ berfokus



pada beberapa hal meliputi, perkembangan lingkungan strategis KLLAJ dalam 10
tahun terakhir, serta tujuan dari pembangunan berkelanjutan Sustainable
Development Goals.

Kabupaten Jember memiliki salah satu potensi wisata yang menjanjikan,
yaitu wisata Rembangan. Rembangan terletak 12 km arah utara kota Jember yang
dibangun oleh pemerintah kolonial Belanda sejak tahun 1937 (Pamungkas, 2022).
Fasilitas wisata Rembangan diantaranya adalah kolam pemandian, hotel, restoran,
arena bermain, dan agrowisata Kopi Kebun Rayap. Saat ini, kawasan wisata
Rembangan dikelola oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember.
Menurut Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Jember, data pengunjung
wisata Rembangan sejak tahun 2012 hingga 2019 terus mengalami peningkatan
sebanyak 3-6% setiap tahunnya. Tercatat sebanyak 189.905 orang yang
mengunjungi wisata Rembangan. Hanya saja pada tahun 2020 hingga 2022
mengalami penurunan akibat pandemik COVID-19.

Potensi wisata yang menjanjikan di masa depan ini perlu mendapat
perhatian lebih, khususnya dalam aspek aksesibilitasnya. Berdasarkan Google
Maps, rute menuju wisata Rembangan yang berkelok - kelok membuat jalan ini
memiliki potensi kecelakaan tinggi. Hal tidak terlepas dari kontur wilayah yang
berada di daerah perbukitan.

Berdasarkan hasil uraian diatas dan dengan tingginya potensi kecelakaan yang
ada pada rute wisata Rembangan, maka keselamatan jalan menjadi hal yang patut
diperhatikan secara menyeluruh dari berbagai aspek yang ada. Mulai dari aspek
prasarana (jalan) hingga sarana lainnya, yaitu kendaraan yang melintas itu sendiri.
Oleh karena itu, perlu dilakukan inspeksi keselamatan jalan sebagai upaya
peningkatan keselamatan jalan dan diharapkan dapat meningkatkan minat dan

popularitas wisata Rembangan.

1.2 Rumusan Masalah
1. Seperti apakah hasil inspeksi keselamatan jalan tahap operasional jalan pada
jalur wisata Rembangan?
2. Apa saja upaya penanganan yang sesuai untuk jalur wisata Rembangan

untuk meningkatkan keselamatan jalan?



1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui hasil inspeksi keselamatan jalan pada tahap operasional jalan
pada jalur wisata Rembangan.
2. Mengetahui upaya penanganan yang sesuai untuk jalur wisata Rembangan.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah menurunkan potensi
dan tingkat fatalitas kecelakaan serta meningkatkan keselamatan bagi para
pengguna jalan khususnya di jalur wisata Rembangan.
1.5 Batasan Masalah
1. Inspeksi hanya berfokus pada faktor jalan dan lingkungan saja.
2. Tidak melakukan rekomendasi pada aspek perbaikan geometrik jalan.

3. Rekomendasi tidak menghitung biaya rekomendasi penanganan.



2.1 Jalan

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Jalan merupakan suatu prasarana transportasi darat yang meliputi seluruh

bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang

diperuntukkan bagi aktifitas lalu lintas, yang berada di permukaan tanah, di atas

permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air serta di atas permukaan

air. Kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Jalan umum merupakan

jalan yang dipergunakan sebagai fasilitas umum yang difungsikan untuk lalu lintas

umum (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2006). Menurut Wahab (2009),

jalan raya merupakan sarana transportasi darat yang memiliki peran penting dalam

menunjang segala aktivitas masyarakat di suatu daerah.

Jalan umum diklasifikasi menurut status jalannya, yaitu :

a.

Jalan Nasional, adalah jalan umum dengan fungsi arteri yang bersifat
strategis nasional yang mana menjadi penghubung antar ibukota
provinsi, antar negara, dan jalan tol.

Jalan Provinsi, yaitu jalan dengan fungsi kolektor primer dan bersifat
strategis regional yang mana menjadi penghubung antara ibukota
provinsi dengan kabupaten maupun antar ibukota kabupaten.

Jalan Kabupaten, yaitu jalan fungsi kolektor primer yang bersifat
strategis lokal yang mana menjadi penghubung antar ibukota
kecamatan, antara ibukota kabupaten dengan ibukota kecamatan, dan
menghubungkan pusat kegiatan lokal dengan ibukota kabupten, serta
jalan sekunder dalam wilayah kabupaten.

Jalan Kota, yaitu jalan umum dengan fungsi sekunder yang berada di
wilayaah kotamadya. Jalan kota mejadi penghubung antar persil, antar
persil dengan pusat pelayanan, dan menjadi penghubung antar pusat

pemukiman yang ada di pusat kegiatan.



c.

Jalan Desa, yaitu jalan umum dengan fungsi sekunder yang menjadi
antar kawasan yang ada di desa serta menjadi penghubung jalan
lingkungan.

Jalan Khusus, yaitu jalan yang dibangun, diawasi, serta dipelihara oleh
badan/instansi/perorangan yang bertujuan untuk melayani kepentingan

masing-masing.

Jalan umum diklasifikasikan berdasarkan kelas penggunaan jalannya, yaitu

(Peraturan Pemerintah Nomor 43, 1993) :

a.

Jalan kelas I, yaitu jalan arteri primer yang dapat dilewati kendaraan
bermotor dengan ukuran lebar tidak lebih 2.500 mm, ukuran panjang
tidak lebih dari 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan
bisa lebih dari 10 ton.

Jalan kelas II, yaitu jalan arteri sekunder yang dapat dilewati kendaraan
bermotor dengan ukuran lebar tidak lebih 2.500 mm, ukuran panjang
tidak lebih dari 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan

10 ton.

. Jalan kelas III A, yaitu jalan arteri atau kolektor yang dapat dilewati

kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak lebih 2.500 mm, ukuran
panjang tidak lebih dari 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang

diizinkan 8 ton.

. Jalan kelas III B, yaitu jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan

bermotor dengan ukuran lebar tidak lebih 2.500 mm, ukuran panjang
tidak lebih dari 12.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diizinkan

8 ton.

. Jalan kelas III C, yaitu jalan arteri atau kolektor yang dapat dilalui

kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak lebih 2.100 mm, ukuran
panjang tidak lebih dari 9.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang

diizinkan 8 ton.

2.2 Keselamatan Jalan

Pada awalnya hanya manusia, hewan, dan kereta yang ikut terlibat dalam

kecelakaan jalan. Tetapi sejak kendaraan bermotor ditemukan, kecelakaan lalu



lintas mengalami peningkatan secara signifikan (Reggar, 2014). Menurut
Direktorat Jendral Bina Marga (2007), keselamatan jalan merupakan sebuah upaya
penanggulangan kecelakaan yang terjadi di jalan yang tidak hanya disebabkan oleh
faktor kondisi kendaraan maupun pengemudi, namun disebabkan pula oleh faktor
— faktor lain. Faktor-faktor lain tersebut diantaranya seperti kondisi alam, desain
alinyemen ruas jalan, jarak pandang kendaraan, kondisi perkerasan, kelengkapan
rambu atau petunjuk jalan, adat istiadat dan tingkat intelegensi masyarakat sekitar
jalan, serta peraturan atau kebijakan tingkat lokal yang berlaku dapat secara tidak
langsung memicu terjadinya kecelakaan di jalan. Berdasarkan laporan Badan
Kesehatan Dunia (WHO) dan Bank Dunia, sistem lalu lintas jalan merupakan
sistem dengan kompleksitas yang tinggi serta memiliki risiko yang membahayakan
keselamatan manusia sehingga segala hal yang berpotensi menimbulkan bahaya
harus dikurangi.

Jalan yang berkeselamatan merupakan jalan yang mampu memberikan rasa
aman bagi pengguna jalan ketika melintas. Interaksi antara pengguna jalan terhadap
kondisi defisiensi keselamatan suatu komponen jalan dapat memicu terjadinya
kecelakaan kendaran. Pada jalan dengan bentuk geometrik yang substandar sering
kali tidak memberikan ampunan pada pengguna ketika pengguna jalan lengah dan
melakukan kesalahan saat berkendara. Hal ini diperparah dengan kurangnya
penjaminan informasi yang disampaikan oleh fasilitas perlengkapan jalan. Menurut
Mulyono (2021), jalan yang berkeselamatan memiliki 4 kriteria yaitu :

a. Forgiving road. Desain jalan harus mampu memahami sifat dari manusia
yang sering melakukan kesalahan. Hal ini mendorong perlu adanya ruang
dan kesempatan untuk memperbaiki kesalahan tanpa perlu menghadapi
risiko yang fatal.

b. Self explaining road. Desain jalan harus mampu menjelaskan informasi
yang tepat, sederhana, mudah dipahami dan tidak membingungkan
pengguna jalan sehingga pengguna dengan kecepatan tinggi tetap merasa
aman dengan pembagian ruang gerak dan lokasi terhadap pergerakan
pengguna jalan lain disekitar. Hal ini akan mendorong jalan untuk mampu

menjelaskan informasi ketika pengguna mulai ragu melintasi jalan untuk



menghindari terjadinya laka.

c. Self regulating road. Desain jalan harus memenuhi standar teknis dan
kriteria perancangan yang berlaku. Hal ini diartikan bahwa segala
komponen jalan harus dirancang sesuai dengan standar yang berlaku
sehingga dapat memberikan jaminan keselamatan bagi pengguna jalan.

d. Self enforcing road. Desain jalan harus dapat memaksa pengguna untuk
menaati aturan guna mendukung keselamatan bersama. Jalan
membutuhkan media agar pengemudi memiliki kesadaran untuk selalu
patuh. Hal ini akan menuntut jalan untuk mampu menegakkan hukum
sendiri.

Menurut Hambajawa (2017), terdapat beberapa kegiatan yang mampu

menunjang jalan berkeselamatan, yaitu :
Peningkatan kesadaran keselamatan dalam perancangan dan desain jalan.

b. Memperkenalkan dan menjalankan proses penilaian keselamatan jalan
secara teratur.

c. Perluasan program penanganan lokasi rawan kecelakaan.

d. Menciptakan prioritas keselamatan.

Perbaikan dan peningkatan keselamatan jalan dapat dilakukan dengan

memperhatikan tiga aspek penting yaitu (Direktorat Jendral Bina Marga, 2007):

a. Pencegahan kecelakaan (active safety) dengan cara memperkecil peluang
dan dampak terjadinya kecelakaan.

b. Pencegahan luka (passive safety) dengan cara menggunakan helm atau
sabuk keselamatan ketika berkendara.

c. Penanganan korban (emergency services) yang dilakukan sesegera

mungkin supaya korban dapat segera ditangani.

2.3 Inspeksi Keselamatan Jalan

Inspeksi keselamatan jalan merupakan suatu pemeriksaan secara sistematis
dari jalan atau segmen jalan untuk mengidentifikasi segala bahaya, kesalahan dan
kekurangan yang dapat menyebabkan kecelakaan. Bahaya atau kesalahan dan
kekurangan yang dimaksud dapat menjadi penyebab kecelakaan lalu lintas yang

diakibatkan oleh peyimpangan kondisi jalan dan perlengkapannya. (Reggar, 2014).



Dilaksanakan inspeksi keselamatan jalan sebagai bentuk usaha keselamatan
jalan yang memiliki andil besar dalam penyelenggaraan transportasi jalan sesuai
dengan Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu
Lintas dan Jalan. Selain itu, inspeksi terhadap kondisi jalan beserta pelengkapnya
dan lingkungan sekitarnya memiliki pengaruh besar kepada keselamatan pengguna
jalan, yang diperkirakan berkontribusi secara signifikan terhadap kecelakaan yang
terjadi serta untuk menghindari biaya revitalisasi jalan yang relatif besar akibat
kecelakaan. Pelaksanaan inspeksi keselamatan jalan diharapkan mampu
memberikan evaluasi tingkat keselamatan infrastruktur jalan pelengkapnya dengan
cara melakukan identifikasi segala bahaya, kesalahan dan kekurangan yang dapat
berakibat kecelakaan, serta memberikan rekomendasi berupa usulan
penanganannya. Selain sebagai evaluator inspeksi keselamatan jalan juga
diharapkan mampu memberikan hasil identifikasi lokasi - lokasi berbahaya yang
berkaitan dengan penurunan aspek keselamatan jalan serta memberikan usulan
untuk memperkecil tingkat risiko kecelakaan pada lokasi - lokasi berbahaya
tersebut. Inspeksi keselamatan jalan akan mengamati sejauh mana penyimpangan
standar jalan di lapangan. Dengan demikian, ada kemungkinan bahwa
penyimpangan terhadap standar infrastruktur jalan memberikan kontribusi
terjadinya kecelakaan berkendara. Prinsip dasar inspeksi adalah membandingkan
potret situasi di lapangan dengan standar teknis yang disepakati.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan,
telah mensyaratkan penyelenggaraan jalan harus memenuhi aspek keselamatan,
kenyamanan, keamanan, serta kekuatan (mutu) sehingga didapat umur pelayanan
yang dapat mendekati umur rencana. Hal ini tidak terlepas dari faktor efektivitas
dan efisiensi biaya pembangunan dan pemeliharaannya. Salah satu aspek yang perlu
untuk diteliti lebih dalam adalah sejauh mana jaringan jalan mampu menjamin
keselamatan pengguna. Dengan kata lain, apakah jaringan jalan yang sudah
beroperasi sejauh ini telah memenuhi kriteria jalan yang berkeselamatan atau
belum.

Inspeksi keselamatan jalan meliputi pemeriksaan kondisi konstruksi

perkerasan jalan, geometrik jalan, bangunan pelengkap jalan, pemanfaatan jalan,



penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas, serta perlengkapan jalan.

2.3.1 Aspek Geometrik Jalan
a. Kecepatan Rencana
Kecepatan rencana merupakan kecepatan yang direncanakan dalam
perencanaan geometrik jalan. Pemilihan ini didasarkan pada kenyamanan
kendaraan bergerak dalam kondisi cerah, lalu lintas yang lengang, serta
pengaruh samping jalan yang tidak berarti. Kecepatan rencana dapat
diklasifikasi berdasarkan fungsi jalan dan medan jalannya. Kecepatan

rencana dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Kecepatan Rencana

Kecepatan Rencana (Km/jam)

Fungsi Datar Perbukitan Pegunungan
Arteri 70 - 120 60 — 80 40-70

Kolektor 60-90 50-60 30-50
Lokal 40-70 30-50 20-30

Sumber : Pedoman Desain Geometrik Jalan No.13/P/BM/2021
b. Jarak Pandang Henti

Jarak pandang henti merupakan jarak minimal yang dibutuhkan oleh setiap
pengemudi untuk menghentikan kendaraannya dengan aman, begitu melihat
adanya halangan di depan. Jarak pandang henti diukur berdasarkan asumsi
bahwa tinggi mata pengemudi adalah 105 centimeter dan tinggi halangan
adalah 15 centimeter, diukur dari permukaan jalan (Suwardo dan Haryanto,

2018). Persamaan jarak pandang henti dapat dilihat pada persamaan 2.1
Jarak pandang henti (Jh) = é.T + % .................................. 2.1)
Keterangan:

V = kecepatan kendaraan

T = waktu tanggap (ditetapkan 2,5 detik)

g = percepatan gravitasi (ditetapkan 9,8 m/det?)

f = koefisien gesek (Bina Marga menetapkan 0,35-0,55)

1 = kelandaian jalan ( + apabila pendakian, - apabila penurunan)
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Tabel 2. 2 Jarak Pandang Henti Minimum

Vr (km/h) 120 100 80 60 50 40 30 20
Jh min (m) 250 175 120 75 55 40 27 16
Sumber : Pedoman Desain Geometrik Jalan No.13/P/BM/2021

c. Jarak Pandang Menyiap

Jarak pandang menyiap adalah jarak yang diperlukan oleh pengemudi untuk
melakukan gerakan menyiap/ mendahului kendaraan didepannya yang lebih
lambat dengan aman (Sukirman, 1999). Menurut Saodang (2004), jarak
pandang menyiap disebut juga jarak pandang mendahului merupakan jarak
yang memungkinkan suatu kendaraan mendahului kendaraan lain
didepannya dengan aman sampai kendaraan tersebut kembali ke lajur
semula. Jarak pandang menyiap dapat diartikan sebagai jarak yang
dibutuhkan untuk mendahului kendaraan didepannya dan kembali ke lajur
semula dengan aman.
Suwardo dan Haryanto (2018) merumuskan jarak pandang menyiap atau
mendahului dalam satuan meter adalah sebagai berikut :
Jd=di+d2+d3s+ds..................... (2.2)
Keterangan :
Jd = Jarak pandang menyiap (m)
d; = Jarak yang ditempuh selama wakktu tanggap (m)

di = 0,278 X t1 (V = I+ (@ X 11 /2)) oo 2.3)
t1= 2,12+ 0,026 V (detiK) ..o ovoroeoeooeeoeoeeeeeeeeee (2.4)
a=2,052 + 0,0036 V (km/jam/detik)............ooververorercorren 2.5)

d> = Jarak yang ditempuh selama mendahului sampai dengan kembali ke

lajur semula (m)

d2 =0,278 X V X 02 ceiiiiiiiiiiii e (2.6)
02=6,5604 0,048 V .o 2.7)
Keterangan :

t; = waktu reaksi
a = percepatan kendaraan
t> = waktu kendaraan yang menyiap berada pada lajur kanan

V = kecepatan kendaraan yang menyiap (km/jam)
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m = perbedaan kecepatan antara kendaraan yang menyiap dan disiap adalah

15 km/jam

d; = Jarak antara kendaraan yang mendahului dengan kendaraan yang
datang dari arah berlawanan setelah proses mendahului selesai (m)

d3=30m - 100 m

d4 = Jarak yang ditempuh kendaraan datang dari arah berlawanan (m)

Qi = 20300 e, (2.8)

Tabel 2. 3 Jarak Pandang Menyiap Minimum

Kecepatan Rencana (km/jam) 120 100 80 60 50 40 30 20

Jd min 800 670 550 350 250 200 150 100

Sumber : Pedoman Desain Geometrik Jalan No.13/P/BM/2021
d. Bagian Lurus
Dengan mempertimbangkan aspek kelelahan akibat jalan yang panjang bagi
pengguna jalan, maka panjang maksimum bagian lurus jalan dapat
ditentukan berdasarkan fungsi dan medan jalan tersebut (Pedoman Desain
Geometrik Jalan, 2021). Ketentuan panjang maksimum bagian lurus dapat
dilihat pada tabel 2.4.
Tabel 2. 4 Panjang Maksimum Bagian Lurus

it N Panjang Maksimum Bagian Lurus

Datar Bukit Gunung
Arteri <3.000 m <2.500 m <2.000 m
Kolektor <2.000 m <1.750 m <1.500 m

Sumber : Pedoman Desain Geometrik Jalan No.13/P/BM/2021
e. Jenis Tikungan

Menurut (Hendarsin, 2000), terdapat 3 jenis tikungan, yaitu :

1) Full Circle
Full Circle (FC) merupakan jenis tikungan yang hanya terdiri dari
bagian lingkaran saja. F'C hanya diterapkan pada jari — jari tikungan
yang besar agar tidak terjadi patahan pada tikungan.

2) Spiral — Circle — Spiral
Spiral — Circle — Spiral (SCS) adalah jenis tikungan yang terdiri dari
satu lengung Circle dan dua lengkung Spiral. Lengkung spiral
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berfungsi untuk mengantisipasi perubahan alinyemen jalan dari
bentuk lurus sampai bagian lengkung berjari- jari tetap.
3) Spiral — Spiral
Sprial —Spiral (SS) merupakan jenis tikungan yang terdiri lengkung
Spiral. Jenis lengkung pada tikungan spiral — spiral sudut tangen
yang sangat besar. Tikungan ini tidak terdapat busur lingkaran.
f. Radius Tikungan
Apabila kendaraan melintasi suatu tikungan dengan radius tertentu, maka
kendaraan akan mengalami gaya sentrifugal yang menyebabkan kendaran
didorong secara radial keluar. Gaya ini yang akan diimbangi oleh berat
kendaraan dan besarnya superlevasi jalan dan juga oleh gesekan antara ban
kendaraan dengan permukaan jalan, semakin kencang kendaraan berjalan
semakin besar pula dorongan keluar yang perlu diimbangi dengan
superelevasi dan radius tikungan yang lebih besar. Radius tikungan
minimum dapat dilihat pada tabel 2.5.
Persamaan radius tikungan dapat dilihat pada persamaan 2.9
R =V 127 (€)oo (2.9)
dengan :
V = kecepatan rencana
e = superelevasi (8% untuk jalan dalam kota dan 10% untuk jalan luar
kota)
f = koefisien gesek (f = - 0,00065 V + 0,192)
Tabel 2. 5 Radius Tikungan Minimum

Kecepatan Rencana (km/jam) 120 100 8 60 50 40 30 20
Jari - jari minimum 600 370 280 210 115 80 150 100
Sumber : Pedoman Desain Geometrik Jalan No.13/P/BM/2021

g. Alinyemen Vertikal
Alinyemen vertikal merupakan perpotongan bidang vertikal dan bidang
permukaan perkerasan jalan melalui sumbu jalan. Pada umumnya disebut
dengan profil/penampang memanjang jalan (Saodang, 2004). Profilnya
bergantung pada aspek topografi, desain alinyemen horizontal, kriteria

desain, geologi, pekerjaan tanah, dan aspek ekonomi lainnya. Alinyemen
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vertikal akan bernilai kelandaian positif / tanjakan dan kelandaian negatif /
turunan, sehingga akan menghasilkan lengkung cembung dan lengkung
cekung.
1) Kelandaian maksimum
Kelandaian maksimum diterapkan berdasarkan spesifikasi sistem
penyediaan prasarana jalan dengan jenis medan yang berbeda dapat

dilihat pada tabel 2.6
Tabel 2. 6 Kelandaian Maksimum

Kelandaian Maksimum (%)
Sistem Penyediaan

Prasaran Jalan Medan Datar Medan Bukit Medan Datar
Jalan Bebas Hambatan 4 5 6
Jalan Raya 5 6 10
Jalan Sedang 6 7 10
Jalan Kecil 6 8 12

Sumber : Pedoman Desain Geometrik Jalan No.13/P/BM/2021
2) Panjang kelandaian kritis
Kelandaian maksimum yang ditentukan bukanlah diperuntukkan
sebagai kontrol sepenuhnya karena juga masih perlu pertimbangan
terhadap pengoperasian kendaraan. Diksi “Panjang Kelandaian
Kritis” dipakai sebagai istilah panjang maksimum tanjakan dimana
kendaraan bermuatan masih dapat berjalan tanpa adanya
pengurangan kecepatan yang berlebihan. Berikut merupakan tabel
ringkasan panjang kelandaian kritis berdasarkan penurunan

kecepatan 25 km/jam.
Tabel 2. 7 Panjang Kelandaian Kritis

Kelandaian Memanjang (%) Panjang Kelandaian Kritis (m)
4 600
5 450
6 350
7 300
8 250
9 230
>10 200

Sumber : Pedoman Desain Geometrik Jalan No.13/P/BM/2021
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h. Lebar Lajur Lalu Lintas Kendaraan
Lajur lalu lintas merupakan bagian dari jalur lalu lintas tempat lalu lintas
bergerak, untuk satu kendaraan. Semakin lebar suatu lajur lalu lintas, maka
tingkat keselamatan suatu ruas jalan akan semakin baik. Standar teknis lebar
badan jalan untuk jalan lokal primer adalah tidak kurang dari 5,5 meter,
maka lebar lajur lalu lintas kendaraan pada jalan lokal primer adalah 2,75
meter (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2007)

1. Beda Elevasi Bahu Jalan terhadap Tepi Perkerasan
Standar teknis beda elevasi bahu jalan terhadap tepi perkerasan adalah <1
cm (Direktorat Jenderal Bina Marga, 2007)

J- Lebar Bahu Jalan
Bahu jalan merupakan bagian tepi jalan yang digunakan untuk tempat
menghindari kecelakaan lalu lintas utamanya pada ruas jalan yang tidak
dilengkapi dengan median jalan. Minimal bahu jalan dapat digunakan oleh
kendaraan dalam keadaan darurat. Lebar bahu jalan dapat dilihat pada tabel
berikut (Kementerian PUPR, 2021):

Tabel 2. 8 Lebar Jalur dan Bahu Jalan

ARTERI KOLEKTOR LOKAL

Minimum
VLHR Ideal Minimum Ideal Minimum Ideal

(smp/ha
i Lebar Lebar Lebar Lebar Lebar Lebar Lebar Lebar Lebar Lebar Lebar Lebar
11
jalur ~ Bahu  jalur  Bahu  jalur  Bahu  jalur Bahu  jalur Bahu  jalur  Bahu

(m) (m) (m) (m) (m) (m) (m) (m) (m) (m) (m) (m)
<3.000 6,0 1,5 45 1,0 6,0 1,5 45 1,0 60 1.0 45 1.0
3.000 —

20 60 1,5 7,0 5 6,0 L5 70 1,5 6,0 1,0
10.000
10.001-

2,0 7,0 2,0 7,0 2,0 - . B} _
25.000

>25.000 2nx35 2,5 2x7,0 20  2nx35 2,0 - - - -
Sumber : Pedoman Desain Geometrik Jalan No.13/P/BM/2021

2.3.2 Aspek Perkerasan Jalan
a. Luasan Pothole (Lubang)
Lubang merupakan cekungan ke arah dalam permukaan perkerasan, dimana

cekungan ini memiliki diameter dan kedalaman yang berbeda. Berdasarkan
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Direktorat Jenderal Bina Marga 2007, standar teknis keselamatan jalan
untuk luasan kerusakan lubang adalah 5% per 100 m lajur lalu lintas.
b. Cracks (Retak)
Kerusakan retak pada perkerasan jalan terdiri dari berbagai macam retak
diantaranya adalah retak rambut, retak buaya, dan lain lain. Keretakan
sering terjadi akibat perkerasan jalan yang mengalami kelelahan akibat
beban lalu lintas yang berulang-ulang. Berdasarkan Direktorat Jenderal
Bina Marga 2007, standar teknis keselamatan jalan untuk luasan kerusakan
retak adalah 5% per 100 m lajur lalu lintas.
c. Distorsion (Distorsi)
Distorsi atau perubahan bentuk biasa terjadi disebabkan oleh lemahnya
tanah dasar dan kurangnya pemadatan pada lapis pondasi, sehingga
mengalami pemadatan tambahan dari beban lalu lintas. Distorsi dibedakan
atas :
1) Alur (Ruts)
Kurang padanya perkerasan dapat mengakibatkan terjadi tambahan
pemadatan yang disebabkan repetisi beban lalu lintas sehingga
terjadi alur.
2) Amblas (Grade Depressions)
Beban rencana yang melebihi perencanaan jalan, pelaksanaan
pekerjaan aspal yang kurang baik, serta ditambah dengan tanah
dasar yang mengalami penyesuaian akibat dari beban diatasnya
mengakibatkan terjadinya amblas.
2.3.3 Aspek Bangunan Pelengkap Jalan
Bangunan Pelengkap merupakan bangunan pendukung fungsi dan
keamanan konstruksi jalan yang diantaranya adalah; jembatan, terowongan,
ponton, lintas atas, lintas bawah, tempat parkir, gorong — gorong, tembok penahan,
dan saluran tepi yang dibangun sesuai dengan persyaratan teknis. (Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor 13/PRT/M/2011 tentang Tata
Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan).

Bangunan pelengkap jalan yang berfungsi sebagai jalur lalu lintas meliputi :



a.
b.

C.
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Jembatan
Lintas Atas

Lintas Bawah

1) Persyaratan jembatan

a)

b)

)

Jembatan harus dilengkapi dengan sistem drainase dan ruang untuk
menempatkan utilitas.

Harus tersedia lajur tepian dengan perkerasan yang berpenutup baik di kiri
maupun kanan jalur lalu lintas paling sedikit 0,5 meter apabila bahu
ditiadakan.

Harus tersedia trotoar pada kedua sisi jalur lalu lintas untuk memfasilitasi
pejalan kaki dan petugas pemelihara dengan lebar paling sedikit 0,5 meter.
Lebar jalur lalu lintas pada jembatan harus sama dengan lebar dari jalur lalu
lintas pada bagian luar ruas jalan di luar jembatan.

Tinggi ruang bebas vertikal jembatan keatas paling rendah adalah 5,1 meter,
dengan tinggi ruang bebas vertikal jembatan kebawah paling rendah 1 meter
diukur dari bagian terbawah bangunan jembatan.

Ruang pengawasan jalan untuk jembatan baik di hulu maupun dihilir paling
sedikit 100 meter atau ditentukan berdasarkan sifat dan morfologi sungai
(5 kelokan).

Ruang bebas vertikal dan horizontal di bawah jembatan untuk lalu lintas

navigasi disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2) Persyaratan lintas atas

a)

b)

c)

d)

Lintas atas harus dilengkapi dengan sistem drainase dan ruang untuk
menempatkan utilitas.

Harus tersedia lajur tepian baik di kiri maupun kanan jalur lalu lintas paling
sedikit 0,5 meter apabila bahu jalan ditiadakan.

Harus tersedia pada kedua sisi badan jalan lintas atas, harus disediakan
trotoar untuk pejalan kaki dalam keadaan darurat dan untuk akses bagi
petugas pemeliharaan dengan lebar paling kecil 0,5 meter.

Lebar badan jalan lintas atas paling sedikit 8 meter.

Tinggi ruang bebas vertikal lintas atas paling rendah 5,1 meter diukur dari
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permukaan perkerasan jalan.

3) Persyaratan lintas bawah

a)

b)

9)

d)

e)

Lintas bawah harus dilengkapi dengan sistem drainase, tempat untuk
menempatkan utilitas, sistem penerangan jalan umum, dan fasilitas untuk
keadaan darurat.

Fasilitas untuk keadaan darurat wajib diadakan pada lintas bawah dengan
panjang paling sedikit 500 meter.

Lajur tepian harus tersedia di kanan kiri jalur lalu lintas paling sedikit 0,5
meter apabila bahu jalan ditiadakan.

Lebar trotoar paling kecil yang harus tersedia di kedua sisi badan jalan untuk
pejalan kaki dalam keadaan darurat dan untuk akses bagi petugas
pemeliharaan adalah 0,5 meter

Lebar badan jalan lintas bawah paling sedikit adalah 8 meter.

Tinggi ruang bebas vertikal lintas bawah paling rendah 5,1 meter diukur dari

permukaan perkerasan jalan.

Bangunan pelengkap jalan yang berfungsi sebaga pendukung konstruksi jalan

meliputi :

a.
b.

C.

Saluran tepi jalan
Gorong — gorong

Dinding penahan tanah

1) Persyaratan saluran tepi

a)

b)

d)

Merupakan saluran yang berfungsi sebagai penampung dan mengalirkan air
hujan atau air yang ada di permukaan jalan, bahu jalan, dan jalur lainnya
serta air dari drainase di bawah muka jalan, di sepanjang koridor jalan.
Saluran tepi jalan dapat terbuat dari galian tanah biasa atau diperkeras
dan/atau dibuat dari bahan yang awet serta mudah dipelihara, disesuaikan
dengan kebutuhan fungsi pengaliran.

Saluran tepi jalan harus dalam bentuk tertutup jika digunakan pada jalan di
wilayah perkotaan yang berpotensi dilalui pejalan kaki.

Dimensi saluran tepi jalan harus mampu mengalirkan debit air permukaan

maksimum dengan periode ulang paling sedikit 10 tahunan untuk jalan arteri
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dan kolektor dan paling sedikit 5 tahunan untuk jalan lokal dan lingkungan.
2) Persyaratan gorong — gorong

a) Merupakan saluran air di bawah permukaan jalan berfungsi mengalirkan
air dengan cara memotong badan jalan secara melintang.

b) Gorong-gorong harus mampu mengalirkan debit air paling besar, sesuai
dengan luas daerah tangkapan air hujan. Untuk tangkapan air hujan pada
ruang milik jalan, periode hujan rencana yang diperhitungkan untuk
dialirkan melalui gorong-gorong adalah paling sedikit 10 tahunan untuk
jalan arteri dan kolektor dan paling sedikit 5 tahunan untuk jalan lokal dan
lingkungan. Untuk air yang dialirkan melalui drainase lingkungan/saluran
alam, maka periode ulang hujan rencana yang diperhitungkan adalah 25
tahunan.

3) Dinding penahan tanah

a) Adalah bangunan konstruksi yang berfungsi sebagai penahan beban tanah
ke arah horizontal dan vertikal.

b) Dinding penahan tanah dapat digunakan sebagai penyokong badan jalan
yang berada di lereng atau di bawah permukaan jalan.

¢) Dinding penahan tanah harus mampu menahan gaya vertikal dan horizontal
yang menjadi bebannya, sesuai dengan pertimbangan mekanika tanah dan
geoteknik.

d) Dinding penahan tanah harus dibangun dengan konstruksi yang awet dan
mudah dipelihara serta dengan faktor keamanan yang memadai.

e) Bagian sisi terluar dinding penahan tanah harus berada dalam atau pada

batas ruang milik jalan.

2.3.4 Aspek Pemanfaatan Bagian — Bagian Jalan
a. Ruang manfaat jalan (rumaja), merupakan ruang yang meliputi seluruh
badan jalan, saluran tepi jalan dan ambang pengaman. Rumaja dibatasi oleh
batas ambang pengaman konstruksi jalan di kedua sisi jalan; tinggi
minimum 5 m di atas permukaan perkerasan pada sumbu jalan; kedalaman
minimum 1,5 meter di bawah permukaan perkerasan jalan (Peraturan

Menteri Pekerjaan Umum, 2011).



2.3.5

19

Ruang milik jalan (rumija), merupakan ruang yang meliputi seluruh ruang
manfaat jalan dan daerah yang diperuntukkan bagi pelebaran jalan dan
penambahan jalur lalu lintas di kemudian hari serta kebutuhan ruangan
untuk pengaman jalan (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2011).

Ruang pengawasan jalan (ruwasja), merupakan lajur lahan yang berada di
bawah pengawasan penguasa jalan, yang ditujukan untuk penjagaan
terhadap terhalangnya pandangan bebas pengemudi kendaraan bermotor
dan untuk pengamanan konstruksi jalan apabila rumija tidak mencukupi

(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2011).

Aspek Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas

Pulau jalan. Pulau jalan adalah bangunan di jalur lalu lintas yang ditinggikan
dan tidak dapat dilewati kendaraan. Pulau jalan berperan sebagai kanal yang
memisahkan dan mengarahkan arus lalu lintas. Pulau jalan harus dibangun
dengan konstruksi awet dan mudah dipelihara. Bagian luar pulau jalan harus
dipasangi kerb. Adapun bagian dari pulau jalan terdiri atas marka garis,

marka chevron, lajur tepian, dan bangunan yang ditinggikan.

. Tempat penyeberangan. Tempat penyeberangan terbagi 2 yaitu:

1) Penyeberangan sebidang. Penyeberangan sebidang meliputi zebra cross
dan pelican. Zebra cross dapat dipasang pada kaki persimpangan tanpa
APILL atau diruas jalan. Apabila dipasang di persimpangan, hendaknya
di waktu penyeberangan disingkronisasikan dengan lampu pengatur lalu
lintas persimpangan. Apabia tidak diatur, maka kriteria batas kecepatan
adalah < 40 km/jam. Pelican dapat dipasang pada ruas jalan dengan
jarak minimum 300 m dari persimpangan. Pelican dapat dipasang pada
jalan dengan kecepatan operasional rata — rata lalu lintas kendaraan >
40 km/jam.

2) Penyeberangan tidak sebidang. Penyeberangan tidak sebidang terdiri
dari jembatan penyeberangan dan terowongan penyeberangan.
Jembatan penyeberangan adalah fasilitas pejalan kaki untuk
menyeberang jalan berupa bangunan tidak sebidang diatas jalan.

Terowongan penyeberangan adalah fasilitas pejalan kaki untuk
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menyeberang jalan berupa bangunan tidak sebidang dibawah jalan.

2.3.6 Aspek Perlengkapan Jalan

Perlengkapan jalan terbagi menjadi 2 yaitu :

a. Perlengkapan jalan yang berkaitan langsung dengan pengguna jalan.

Perlengkapan jalan yang berkaitan langsung dengan pengguna jalan

diantaranya adalah :

1) Marka

Marka jalan merupakan suatu tanda yang berada dipermukaan jalan / di

atas permukaan jalan yang meliputi peralatan atau tanda yang

membentuk garis membujur, garis melintang, garis serong, serta

lambing yang berfungsi sebagai pengarah arus lalu lintas dan

membatasi suatu daerah kepentingan lalu lintas. Marka jalan berupa

tanda meliputi (Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia,

2014) :

a)

b)

Marka membujur. Marka membujur terdiri atas garis utuh, garis
putus — putus, garis ganda yang terdiri dari garis utuh dan garis
putus — putus, dan garis ganda yang terdiri dari dua garis utuh.
Marka garis putus — putus memiliki panjang 3 m dengan jarak antar
marka 5 m untuk kecepatan rencana < 60 km/jam dan panjang 5 m
dengan jarak antar marka 8 m untuk kecepatan rencana >
60km/jam.

Marka melintang. Marka melintang terdiri dari garis utuh dan garis
putus — putus. Marka melintang garis utuh mengartikan batas
berhenti kendaraan yang diwajibkan berhenti oleh alat pemberi
isyarat lalu lintas, rambu berhenti, tempat penyeberangan, atau
zebra cross. Marka melintang garis putus — putus paling sedikit
memiliki dimensi 60 cm x 20 cm dengan jarak antar marka sebesar
30 cm.

Marka serong. Marka serung terdiri atas garis utuh yang dibatasi
dengan rangka garis utuh, dan garis utuh yang dibatasi dengan

rangka garis putus — putus. Marka serong memiliki lebar paling
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sedikit 10 cm.

Marka lambang. Marka lambang dapat berupa panah, gambar,
segitiga, dan tulisan. Marka lambang panah digunakan untuk
memberikan petunjuk pemisahan arus lalu lintas sebelum
mendekati persimpangan dengan dimensi paling sedikit 5 m untuk
jalan dengan kecepatan rencana < 60 km/jam dan 7,5 m untuk jalan
dengan kecepatan rencana > 60 km/jam. Marka lambang gambar
digunakan untuk memberikan petunjuk misalnya lajur sepeda,
sepeda motor, ataupun mobil bus. Marka lambang gambar
memiliki tinggi paling sedikit 1 m. Marka lambang segitiga
digunakan untuk memberikan hak utama kepada arus lalu lintas
dari arah jalur utama. Dan marka tulisan memiliki tinggi paling
sedikit 1,6 m untuk jalan dengan kecepatan rencana < 60 km/jam
dan 2,5 m untuk jalan dengan kecepatan rencana > 60 km/jam.
Marka kotak kuning. Marka kotak kuning adalah marka jalan
dengan bentuk segi empat dengan 2 garis diagonal berpotongan dan
berwarna kuning. Marka ini berfungsi sebagai larangan untuk
kendaraan berhenti disuatu area dalam kotak kuning. Marka kotak
kuning memiliki dimensi yang disesuaikan dengan kondisi
simpang ataupun kondisi lokasi akses jalan keluar masuk
kendaraan menuju area khusus. Lebar dari marka kotak kuning
paling sedikit adalah 10 cm.

Marka lainnya. Marka lainnya dapat berupa marka penyeberangan,
marka dilarang parkir / berhenti di jalan, marka peringatan
perlintasan sebidang antara rel kereta dan jalan, marka lajur sepeda,
marka lajur khusus bus, marka lajur sepeda motor, marka jalan
keluar masuk lokasi pariwisata, marka jalan keluar masuk pada
lokasi gedung dan pusat kegiatan yang digunakan untuk jalur

evakuasi serta marka kewaspadaan dengan efek kejut.
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2) Rambu

Rambu lalu lintas adalah alat yang utama dalam mengatur, memberi
peringatan, dan mengarahkan lalu lintas. Adapun rambu yang efektif
harus memenuhi hal — hal sebagai berikut (Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia, 2014) :

a) Pemenuh kebutuhan

b) Penarik perhatian dan mendapat respek pengguna jalan

¢) Pemberi pesan yang sederhana dan mudah dimengerti

d) Penyedia waktu cukup kepada pengguna jalan jalan dalam
memberikan respon.

Penempatan rambu dilakukan pada lokasi yang mudah terlihat oleh
pengguna jalan dan tidak menghalangi lalu lintas kendaraan ataupun
pejalan kaki. Rambu berada pada sebelah kiri dari arah lalu lintas.

Adapun tata cara penempatan rambu lalu lintas adalah sebagai
berikut (Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 2014):
a) Cara penempatan rambu peringatan adalah sebagai berikut :
Rambu peringatan ditempatkan pada sisi jalan dengan jarak
minimal:
(1) 350 m untuk jalan raya berkecepatan lebih dari 80 km/jam
(2) 160 m untuk jalan raya berkecepatan minimal 60 km/jam dan
tidak melebihi dari 80 km/jam
(3) 80 m untuk jalan raya berkecepatan kurang dari 60 km/jam
b) Cara penempatan rambu larangan adalah sebagai berikut :
Rambu larangan ditempatkan sedekat mungkin pada awal bagian jalan
dengan jarak minimal:
(1) 350 m untuk jalan raya berkecepatan lebih dari 80 km/jam
(2) 160 m untuk jalan raya kecepatan minimal 60 km/jam dan kurang
dari 80 km/jam
(3) 80 m untuk jalan raya dengan kecepatan kurang 60 km/jam
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Penempatan rambu petunjuk adalah sebagai berikut :
Rambu petunjuk ditempatkan pada sisi jalan, pemisah jalan atau diatas
daerah manfaat jalan dengan jarak minimal:
(1) 350 m untuk jalan raya berkecepatan lebih dari 80 km/jam
(2) 160 m untuk jalan raya berkecepatan minimal 60 km/jam dan
tidak melebihi dari 80 km/jam
(3) 80 m untuk jalan raya dengan kecepatan tidak melebihi 60
km/jam

Alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL)
Alat pemberi isyarat lalu lintas terbagi atas lampu tiga warna, lampu
dua warna, dan lampu satu warna. APILL berfungsi sebagai pengatur
lalu lintas orang dan/atau kendaraan di persimpangan atau pada ruas
jalan. APILL dengan lampu tiga warna berfungsi sebagai pengatur
kendaraan dengan warna merah berarti kendaraan berhenti, warna
kuning untuk berarti kendaraan bersiap dan hijau untuk menyatakan
kendaraan berjalan dan ditempatkan dengan jarak paling sedikit 30 cm
diukur dari bagian terluar armatur ke tepi paling luar kiri dan kanan
pemisah jalur. APILL dengan lampu dua warna berfungsi sebagai
pengatur kendaraan dan/atau pejalan kaki dengan warna merah
menyatakan kendaraan berhenti, dan hijau untuk menyatakan
kendaraan berjalan dan ditempatkan dengan jarak paling sedikit 60 cm
diukur dari bagian terluar armatur ke tepi paling luar bahu jalan. APILL
dengan lampu satu warna berfungsi sebagai pemberi peringatan bahaya
kepada pengguna jalan dengan warna kuning kelap — kelip atau merah.
Lampu kuning untuk memiliki arti pengguna jalan berhati — hati dan
merah menyatakan pengguna jalan berhenti dan ditempatkan sebelum
lokasi kemungkinan bahaya (Peraturan Menteri Perhubungan, 2014).
Fasilitas pendukung lalu lintas
Fasilitas pendukung lalu lintas terdiri atas tempat parkir dan lampu
penerangan jalan. Kedua fasilitas ini tidak wajib kecuali lampu

penerangan jalan apabila pada tempat tersebut adalah daerah dengan
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jarak pandang terbatas, tempat dengan volume pejalan kaki yang tinggi

ataupun persimpangan (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2014).

a. Perlengkapan jalan yang tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan.

Perlengkapan jalan yang tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan

diantaranya adalah (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2011) :

1y

2)

3)

4)

5)

Patok pengarah. Patok pengarah berfungsi untuk memberikan petunjuk
arah yang aman dan batas jalur jalan yang bias digunakan sebagai
pelayanan bagi lalu lintas. Patok dipasang pada sisi luar badan jalan
dengan komposis logam yang apabila tertabrak tidak membahayakan.
Pada ujung patok harus dilengkapi dengan bahan bersifat reflektif.
Patok kilometer dan hektometer. Patok kilometer dan patok hektometer
berfungsi sebagi pemberi informasi bagai pengguna jalan yang
dipasang di sisi luar badan jalan, di luar saluran tepi, ataupun di ambang
pengaman jalan. Patok dapat berupa kolom beton ataupun papan bambu
dengan warna dasar dan tulisan yang bisa terbaca dengan jelas.

Patok ruang milik jalan. Patok ruang milik jalan (rumija) adalah patok
yang berfungsi sebagai penanda batas antara lahan milik jalan yang
dikuasai penyelenggara jalan atas nama negara dengan lahan di luar
rumija. Patok dipasang dikedua sisi jalan sepanjang koridor jalan
dengan jarak 50 m setiap patoknya. Patok dapat berupa kolom beton
ataupun papan bambu dengan warna dasar dan tulisan yang bisa terbaca
dengan jelas.

Tempat istirahat. Tempat istirahat merupakan fasilitas yang disediakan
pada jalan arteri primer. Tempat istirahat harus diadakan apabila dalam
25 km tidak terdapat tempat pemberhentian atau permukiman atau
tempat umum yang dapat dipakai untuk beristirahat.

Fasilitas keamanan bagi pengguna jalan. Fasilitas keamanan bagi
pengguna jalan dapat berupa rel pengaman, beton penghalang ataupun
pos keamanan polisi di badan jalan. Rel pengaman difungsikan untuk
melindungi jurang / lereng dengan kedalaman >5 m dengan kelandaian

>33%. Rel dapat terbuat dari baja dengan tebal 2,7 mm dan 4,5mm pada
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tiang vertikalnya. Sedangkan beton penghalang dapat menggunakan
mutu k-350 dengan penempatan disesuaikan dengan kecepatan rencana

dan kondisi jalan.

2.3.7 Inspeksi Keselamatan Jalan Tahap Operasional

Inspeksi tahap operasional jalan dipakai pada jalan yang berada pada tahap

mulai beroperasi serta untuk ruas-ruas jalan yang sudah beroperasi. Inspeksi dalam

tahap ini bertujuan untuk (Kementerian Pekerjaan Umum, 2005):

a
b.
c.

d.

Memeriksa konsistensi penerapan standar geometri jalan

Memeriksa konsistensi penerapan desain akses/persimpangan

Memeriksa kondisi permukaan jalan

Memeriksa konsistensi penerapan marka jalan, penempatan rambu, dan

bangunan pelengkap jalan

2.3.8 Tahapan Pemeriksaan Detail Ruas Jalan

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam inspeksi keselamatan jalan adalah

sebagai berikut (Reggar, 2014) :

a. Menentukan stasioning (STA) awal dan akhir, dapat dilengkapi dengan

koordinat GPS pada segmen jalan yang diinspeksi

b. Melakukan inspeksi keselamatan jalan secara detail pada beberapa titik

penting sepanjang ruas jalan. Inspeksi dilakukan terhadap beberapa aspek
teknis penting, yaitu :

1) Aspek Geometrik Jalan

2) Aspek Perkerasan Jalan

3) Aspek Bangunan Pelengkap Jalan

4) Aspek Pemanfaatan Bagian — Bagian Jalan

5) Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas (MRLL)

6) Aspek Perlengkapan Jalan
Melakukan dokumentasi pada titik-titik penting di ruas jalan yang
diinspeksi
Mengikuti dan merefleksikan pertanyaan teknis dalam formulir periksa, dan
selanjutnya menjawab konteks pertanyaan dengan kondisi yang diinspeksi.

Jawaban yang dikaitkan kondisi eksisting bisa berupa :
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1) Penyataan Ya atau Tidak

2) Ukuran kuantitatif

3) Penilaian kualitatif inspektur

Jika tidak tersedia standar teknis untuk menilai suatu kondisi tertentu, dapat

menggunakan catatan rujuan yang dirangkum dalam tabel 2.9.

Tabel 2. 9 Catatan Rujukan untuk Inspeksi Keselamatan

Catatan

Keterangan

1

Semakin lebar bahu jalan maka berpotensi meningkatkan keamanan dan
keselamatan berkendara

Perbedaan tinggi antara tepi perkerasaan dan bahu jalan akan berpeluang
membahayakan keamanan dan keselamatan berkendara

Makin besar perbedaan ketinggian, memiliki potensi risiko besar terhadap
defisiensi keselamatan

Saluran drainase terbuka memberikan peluang memperparah defisiensi
keselamatan, jika makin dekat terhadap tepi perkeasan jalan

Saluran yang diletakkan di bawah bahu atau trotoar jalan harus tertutup
dan manhole-nya dilengkapi penutup (grill beton)

Keberadaan tanaman penyejuk di tepi ruas milik jalan berfungsi sebagai
pemberi rasa sejuk di perjalanan, tetapi dapat menimbulkan defisiensi
keselamatan apabila diameter batang tanaman makin besar (>10 cm) serta
jaraknya makin dekat dengan tepi perkerasan jalan.

Tebing berkelandaian tajam dan jaraknya makin dekat dengan tepi
perkerasan jalan akan memberikan hazard keselamatan jalan yakni
longsoran.

Lembah (jurang) berkelandaian tajam dan jaraknya makin dekat terhadap
tepi perkerasan jalan akan memberikan hazard keselamatan jalan yakni
longsoran.

Kerapatan dan letak bangunan di sekitar persimpangan jalan dapat
menghalangi dan mengganggu pandangan bebas pengemudi.

Permukaan jalan berlubang, ambles, dan rutting berpeluang
menyebabkan kecelakaan terutama pada kondisi tergenang air.
Permukaan jalan yang licin (tidak kesat) berpeluang menyebabkan selip
roda kendaraan menjadi tergelincir.

Sumber :Dirjen Bina Marga (2007)

5. Menentukan kategori laik fungsi jalan. Pada ruas jalan yang telah beroperasi

lama, fungsi jalan dikategorikan menjadi laik fungsi (LF), laik fungsi

dengan syarat teknis diturunkan (LT), laik fungsi bersyarat dengan

rekomendasi yang harus dipenuhi (LS), dan tidak laik fungsi (TF).

Penentuan kategori didasarkan pada penafsiran dan telaah inspektur dengan

mempertimbangkan persyaratan teknis yang dibandingkan dengan kondisi

eksisting. Penjabaran dari masing — masing kategori kelaikan fungsi dapat

dilihat pada tabel 2.10.
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Tabel 2. 10 Kategori Kelaikan Fungsi Jalan

Kategori Keterangan

LF Kondisi suatu ruas jalan dengan komponen maupun subkomponennya
memenuhi seluruh persyaratan teknis yang berlaku pada jalan tersebut
sehingga laik untuk beroperasi

LT Kondisi suatu ruas jalan dengan persyaratan teknisnya baik komponen
maupun subkomponennya diturunkan yang disebabkan kompenen
maupun subkomponen tersebut dihadapkan pada suatu alasan yang
sangat sulit dihindarkan dengan tetap memperhatikan keselamatan
pengguna jalan

LS Kondisi suatu ruas jalan dengan komponen maupun subkomponennya
memenuhi sebagian persyaratan teknis namun masih mampu
memberikan keselamatan pengguna jalan

TL Kondisi suatu ruas jalan dengan komponen maupun subkomponennya
tidak memenuhi persyaratan teknis sehingga ruas jalan tersebut dilarang
beroperasi hingga dilakukan perbaikan dan dievaluasi kembali

Sumber :Permen PU Nomor 11/PRT/M/2010

2.3.9 Analisis Nilai Risiko

Nilai risiko kecelakaan (R) berperan sebagai indikator tingkat kepentingan
penanganan diformulasikan dengan hasil perkalian antara nilai peluang (P) yang
menyebababkan kecelakaan dan nilai dampak keparahan (D) korban kecelakaan.

Berikut merupakan persamaan dari Nilai Risiko Kecelakaan (Mulyono et al., 2008)

Nilai peluang (P) diperkirakan dengan merujuk pada jumlah terjadinya
kecelakaan nilai peluang dapat dilihat pada tabel 2.11 . Nilai dampak keparahan
diperkirakan dengan merujuk pada jumlah terjadinya kecelakaan dapat dilihat pada
tabel 2.12. Nilai risiko kecelakaan didapatkan dari hasil perkalian antara nilai
peluang (P) dan nilai dampak keparahan (D). Tingkat kepentingan penanganan
didasarkan dari tabel nilai risiko kecelakaan pada tabel 2.13.

Tabel 2. 11 Nilai Peluang Kecelakaan

Hasil ukur dimensi dan tata letak ruang

\yagian- bagian infylSI AR jalan Nilai kualitatif Nilai kuantitatif

Perbedaan yang terukur di lapangan lebih Tidak pernah terjadi kecelakaan
kecil dari 10% terhadap standar teknisnya 1

Perbedaan yang terukur di lapangan antara Terjadi kecelakaan sampai 5 kali per
10%-40% terhadap standar teknis tahun 2

Perbedaan yang terukur di lapangan antara Terjadi kecelakaan sampai 5-10 kali
40%-70% terhadap standar teknis per tahun 3
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Perbedaan yang terukur di lapangan antara
70%-100% terhadap standar teknis

Terjadi kecelakaan sampai 10-15 kali
per tahun 4

Perbedaan yang terukur di lapangan lebih
besar dari 10% terhadap standar teknisnya

Terjadi kecelakaan sampai lebih dari
15 kali per tahun 5

Sumber : Mulyono (2008)

Tabel 2. 12 Nilai Dampak Kecelakaan

Hasil evakuasi korban kecelakaan

berkendaraan di jalagiBR Nilai kualitatif Nilai kuantitatif
Korban tidak mengalami luka apapun kecuali
kerugian material Amat ringan 1
Korban mengalami luka ringan dan kerugian
material Ringan 10
Korban mengalami luka berat dan tidak
berpotensi catat anggota tubuh serta ada atau Sedang 40
tidak ada kerugian material
Korban mengalami luka berat dan berpotensi
meninggal dunia dalam proses perawatan di Berat 70
rumah sakit atau tempat penyembuhan serta
ada atau tidak ada kerugian material
Korban meninggal dunia di tempat kejadian,
kecelakaan serta ada atau tidak ada kerugian Amat berat 100

material

Sumber : Mulyono (2008)

Tabel 2. 13 Nilai Risiko Kecelakaan

Nilai risiko Kategori risiko Tingkat kepentingan penanganan
Monitoring rutin dengan inspeksi keselamatan jalan
<125 Tidak berbahaya (TB) yang terjadwal pada titik-titik yang berpotensi terhadap
kejadian kecelakaan
Perlu penanganan teknik yang tidak terjadwal
125-250 Cukup berbahaya (CB)  berdasarkan hasil inspeksi keselamatan jalan di lokasi
kejadian dan sekitarnya
Perlu penanganan teknis yang terjadwal maksimal 2
250-378 Berbahay Qe bulan sejak hasil audit keselamatan jalan disetujui
Perlu penanganan teknis secara total dengan
>375 Sangat Berbahaya (SB)  stakeholder terkait maksimal 2 minggu sejak hasil

audit keselamatan jalan disetujui

Sumber : Mulyono (2008)



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Fenomena yang
diteliti pada penelitian ini adalah temuan hasil inspeksi keselamatan jalan pada
Jalan Rasamala-Rembangan Kabupaten Jember. Menurut Sugiyono (2013), metode
penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data yang bersifat statistik yang bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Objek penelitian ini adalah analisis rekomendasi
temuan hasil inspeksi keselamatan jalan pada Jalan Rasamala - Rembangan

Kabupaten Jember.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan di Jalan Rasamala-Rembangan Kabupaten

Jember, Jawa Timur.

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian

(Sumber: Google Maps)
3.2.2 Waktu penelitian

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan November 2022. Selanjutnya

dilakukan pengolahan data pada bulan Desember 2022.
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3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitan yang digunakan adalah formulir uji laik fungsi jalan
yang dimodifikasi oleh (Agus Taufik Mulyono, 2021). Penggunaan formulir ini
dikarenakan formulir inspeksi keselamatan jalan kurang memenuhi kebutuhan data

kuantitatif.

3.4 Data dan Sumber Data
3.4.1 Data primer

Data primer merupakan data yang dihimpun langsung oleh peneliti. Data
primer dalam penelitian diperoleh secara langsung melalui observasi pada Jalan
Rasamala - Rembangan Kabupaten Jember meliputi data kondisi jalan dan data
volume lalu lintas.
3.4.2 Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang dihimpun melalui pihak kedua. Data
sekunder dalam penelitian ini meliputi data kecelakaan dari (IRSMS) Integrated
Road Safety Management System Korlantas Polri dan data klasifikasi jalan dari

Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Jember.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang menjadi dasar
semua ilmu pengetahuan (Nasution (1988) dalam (Sugiyono, 2013)).
Tujuan observasi adalah untuk memperoleh data tentang suatu masalah
sehingga didapatkan pemahaman atau pembuktian terhadap informasi yang
diperoleh sebelumnya. Pada penelitian ini, observasi yang dilakukan
bertujuan untuk memeriksa konsistensi penerapan standar teknis jalan.
2) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dalam penelitian (Sugiyono, 2013). Dokumen dapat berbentuk tulisan,
gambar, atau karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah mengkaji data sekunder terkait data
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kecelakaan dan kalsifikasi jalan, serta foto yang mendukung hasil
pengamatan terhadap inspeksi keselamatan jalan di Jalan Rasamala-

Rembangan Kabupaten Jember.

3.6 Teknik Pengolahan, Analisis, dan Penyajian Data
3.6.1 Teknik pengolahan data

Teknik pengolahan data adalah metode atau cara konversi data menjadi
bentuk yang dapat digunakan dan diinginkan. Teknik pengolahan data dalam
penelitian ini dengan membandingkan hasil uji laik fungsi keselamatan jalan
dengan standar teknis keselamatan jalan serta membandingkan nilai risiko
komponen jalan dengan instrument kategori nilai risiko yang dikembangkan oleh
Prof. Dr. Ir. Agus Taufik Mulyono, M.T.
3.6.2 Teknik analisis data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dan sumber data terkumpul.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif
meliputi identifikasi kondisi eksisting jalan serta analisis hasil uji laik fungsi jalan
dan nilai risiko komponen jalan.
3.6.3 Teknik penyajian data

Teknik penyajian data dalam penelitian ini dikemukakan dalam bentuk
tabel, kurva dan narasi (teks) mengenai hasil identifikasi kondisi eksisting jalan

serta hasil uji laik fungsi jalan dan nilai risiko komponen jalan.
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Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi Kondisi Eksisting Jalan
4.1.1 Volume Lalu Lintas Harian Rata - Rata
Perhitungan volume lalu lintas harian dilakukan sepanjang hari dimulai
pada pukul 06.00 di lokasi penelitian. Perhitungan volume lalu lintas ini bertujuan
untuk mendapatkan nilai volume lalu lintas rata — rata. Nilai ini nantinya akan
dipadankan dengan persyaratan teknis yakni kesesuaian lajur dengan lalu lintas
yang harus dilayani. Hasil rekapitulasi perhitungan volume lalu lintas dapat dilihat

pada gambar 4.1.
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Kendaraan(Kend/jam) pukul 18.00 — 00.00 ; (d) Grafik Total Kendaraan
(Kend/jam) pukul 00.00 — 06.00
Gambar 4. 1 Grafik Total Kendaraan (Kend/jam)

(Sumber: Hasil Analisis)

Hasil analisis volume lalu lintas harian dikalikan dengan EMP (Ekivalensi
Mobil Penumpang) sesuai dengan jenis kendaraannya masing - masing. Perkalian
dari volume lalu lintas dengan EMP dari masing — masing jenis kendaraan akan
menghasilkan total kendaraan dalam satuan SMP (Satuan Mobil Penumpang) / Jam

(Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997).
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Hasil rekapitulasi perhitungan volume lalu lintas harian setelah dikalikan

dengan EMP masing - masing kendaraan dapat dilihat pada gambar 4.2.
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(SMP/jam) pukul 00.00 — 06.00
Gambar 4. 2 Grafik Total Kendaraan (SMP/jam)

(Sumber: Hasil Analisis)

Hasil analisis perhitungan volume lalu lintas harian didapatkan total nilai LHR
adalah 608,56 smp/jam.

4.1.2 Identifikasi Ruas Jalan

Jalan yang melewati jalur wisata Rembangan merupakan jalan Kabupaten
dengan mayoritas kendaraan yang melintas adalah kendaraan bermotor antara lain
sepeda motor, kendaraan pribadi, serta bus kecil. Sedangkan untuk kendaran tidak

bermotor didominasi oleh becak dan sepeda pancal. Klasifikasi jalan dari lokasi
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penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Klasifikasi Ruas Jalan

Nama Jalan Jalan Rasamala - Rembangan
Sistem Jaringan Primer
Status Jalan Kabupaten
Fungsi Jalan Lokal
Kelas Prasarana Jalan Sedang
Kelas Penggunaan Kelas III
Medan Jalan Perbukitan
Lingkungan Permukiman dan Lahan Kosong
Kecepatan Rencana*) 40 km/jam

Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Kab. Jember (2022)
Sumber*) : Pedoman Desain Geometrik Jalan (2021)

4.1.3 Kecelakaan Lalu Lintas pada Lokasi Penelitian

Berdasarkan data kecelakaan yang didapat dari (IRSMS) Integrated Road
Safety Management System Korlantas Polri menunjukan terdapat sejumlah
kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan yang diteliti. Berikut rekapitulasi
kecelakaan yang terjadi pada ruas jalan yang diteliti.

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Kejadian Kecelakaan pada Jalur Penelitian

No  ciudian  Scamen No Laka Kecohasn MD LB IR
1 PO LP/I514/8241X/2017LL  Ringan - - 2
A - LP/1514/1021/XI2017/LL. Ringan - - 3
3 R LP/1514/75/1/2018/LL Ringan - - 1
4 16700R018 4 LP/1514/633/VI2018LL  Ringan - - |
s ONOIS 2 LRNSI4N26UXIR0ISLL  Ringan - - 1
6 PP LP/1514/550/VI2019LL  Ringan - - 1
7 PSS LPASISSVIR0IOLL  Ringan - - 2
g\ W 4 LP/1514/163/11/2019/LL Ringan - - 3
g R0 2 LP-A/93¥/XI/2020ATS  Ringan - - 2
1 A2 LP/A/764/X1/2021 Ringan - - 1
o hesel 2 LP/A/869/X11/2021 Ringan - - 1

Sumber : IRSMS Korlantas Polri
Dari tabel rekapitulasi menunjukan bahwa terjadi 11 kecelakaan sepanjang

tahun 2017 — 2021. Adapun tingkat fatalitasnya berupa korban luka ringan
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sebanyak 18 korban. Persebaran kecelakaan pada lokasi kecelakaan dapat dilihat

pada gambar peta berikut.

Gambar 4. 3 Peta Persebaran Kecelakaan
(Sumber: Hasil Analisis)

Keterangan : icon merah merupakan titik lokasi kecelakaan

Persebaran kejadian kecelakaaan pada ruas Jalan Rasamala-Rembangan
Kabupaten Jember sebagian besar berada pada berada pada beberapa segmen awal
penelitian. Hal ini tidak terlepas dari lingkungan sekitar dari beberapa segmen awal

yaitu permukiman.

4.2 Analisis Uji Laik Fungsi Jalan pada Segmen Jalan
Analisis uji laik fungsi jalan pada penelitian terbagi menjadi 6 komponen
utama dengan masing-masing komponen terdiri dari berbagai macam

subkomponen, diantaranya (Agus Taufik Mulyono, 2021):

1) Geometrik jalan, meliputi : (a) potongan melintang badan jalan, (b) alinyemen
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horizontal, (c¢) alinyemen vertikal, (d) koordinasi alinyemen horizontal dan
vertikal.

2) Perkerasan Jalan, meliputi : (a) jenis perkerasan jalan, (b) kondisi perkerasan
jalan, (c) kekuatan konstruksi jalan.

3) Bangunan Pelengkap, meliputi : (a) jembatan, lintas atas, lintas bawah, (b)
gorong-gorong, (¢) tembok penahan tanah, (d) saluran tepi jalan.

4) Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan, meliputi : (a) ruang manfaat jalan, (b)
ruang milik jalan, (¢) ruang pengawasan jalan.

5) Penyelenggaraan Manajemen Rekayasa Lalu Lintas (MRLL), meliputi : (a)
marka, (b) rambu, (c) pulau jalan, (d) alat pemberi isyarat lalu lintas, (e) tempat
penyeberangan.

6) Perlengkapan Jalan, meliputi : (a) marka, (b) rambu, (c) pulau jalan, (d) alat
pemberi isyarat lalu lintas, (e) fasilitas pendukung LLAJ, (f) patok pengarah,
(g) patok kilometer, (h) fasilitas perlengkapan keamanan untuk pengguna jalan.
Jalan yang telah diinspeksi kemudian dikategorikan ke dalam masing — masing

kategori laik fungsi jalan sesuai dengan kondisi yang ada. Berdasarkan hasil

observasi, analisis lanjutan hanya dilakukan pada komponen jalan segmen 1-10

yang dikategorikan dalam laik fungsi bersyarat (LS). Adapun hasil identifikasi dan

evaluasi analisis uji laik fungsi komponen jalan lainnya dapat dilihat pada lampiran

1.

4.2.1 Pembagian Segmen Jalan

Panjang lokasi penelitian adalah 10,16 km dengan segmen dibagi menjadi
10 segmen. Segmen dibagi berdasarkan panjang antar segmen sepanjang 1 km.
Pada segmen 10, panjang segmen sedikit lebih panjang 160 m dari segmen lainnya.
Detail pembagian segmen jalan pada lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar

4.4.
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Gambar 4. 4 Peta Pembagian Segmen
(Sumber: Google Earth)

4.2.2 STA 0+000 — 1+000

Analisis uji laik fungsi jalan dilakukan pada segmen 1 sepanjang STA
0+000 — 1+000 menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan
melakukan pemeriksaan pada aspek-aspek subkomponen dalam formulir yang
tersedia. Adapun rekapitulasi hasil observasi lapangan dan analisis kelaikan setiap

segmen dibagi berdasarkan masing- masing komponen utamanya.

a. Analisis Uji Laik Fungsi Jalan Aspek Geometrik Jalan Segmen 1 (STA
0+000 — 1+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek geometrik jalan segmen 1 menunjukan
bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi
bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

geometrik jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Geometrik Jalan Segmen 1

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Potongan Melintang Badan Jalan
Lajur Lalu Lintas LS
Bahu LS
Selokan Samping LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek geometrik dilakukan melalui observasi pada
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segmen 1 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil

pengujian komponen jalan pada aspek potongan melintang badan jalan dengan

rincian sebagai berikut :

1) Potongan Melintang Badan Jalan

a)

b)

Lajur Lalu Lintas

Lajur lalu lintas pada segmen 1 memiliki fungsi jalan lokal primer dengan
lebar jalan 2 x 2,5 m. Hal ini tidak sesuai dengan persyaratan teknis dari
jalan tersebut yaitu 2,75 m. Lajur lalu lintas pada segmen 1 telah memadai
untuk lalu lintas yang dilayani. Pada pengujian kemiringan melintang,
lajur lalu lintas memiliki kemiringan 2 — 5 %. Hal ini tidak sesuai dengan
persyaratan teknis dari jalan tersebut yaitu 2 — 3 %. Berdasarkan penilaian

diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

Gambar 4. 5 Kondisi Eksisting Lebar Lalu Lintas Segmen 1
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
Bahu

Bahu pada segmen 1 memiliki lebar 0,7 - 3 m pada sebelah kiri. Pada STA
0+000 s/d 0+200 dimana bahu kiri 0,7 m dan pada STA 0+200 s/d 0+700
dimana bahu kiri 3 m. Hal ini tidak sesuai dengan persyaratan teknis dari
jalan ini yaitu 1 m. Perbedaan lebar bahu tidak menyebabkan potensi
tabrakan dan masih memberikan keselamatan pada pengguna jalan. Bahu
jalan tidak diperkeras dan masih berupa tanah. Posisi muka bahu terhadap

muka perkerasan adalah 0,03 — 0,05 m dan telah sesuai dengan persyaratan
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teknis. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi
bersyarat.

c) Selokan Samping
Selokan samping pada segmen 1 berdimensi 0,5 — 0,9 m dengan bentuk
segiempat. Selokan tidak berfungsi untuk mengalirkan air karena
tersumbat. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi

bersyarat.

b. Analisis Uji Laik Aspek Perkerasan Jalan Segmen 1 (STA 0+000 — 1+000)
Hasil analisis uji laik aspek perkerasan jalan segmen 1 menunjukan bahwa
tidak ada komponen uji jalan yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi bersyarat

(Lampiran 1) sehingga rekomendasi tidak dibutuhkan.

c. Analisis Uji Laik Aspek Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 1 (STA 0+000 —
1+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek bangunan pelengkap jalan segmen 1
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek bangunan pelengkap jalan yang termasuk dalam

kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 1

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Saluran Tepi Jalan
Saluran Tepi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek bangunan pelengkap dilakukan melalui

observasi pada segmen 1 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek saluran tepi jalan dengan
rincian sebagai berikut :

1) Saluran Tepi Jalan
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a) Saluran Tepi Jalan
Hampir semua segmen memiliki drainase tetap berbentuk segiempat terbuka
akan tetapi ada beberapa segmen yang memiliki selokan samping alam pada
STA 0+600 s/d 0+700 selokan alam. Bahan dasar dari saluran berupa
pasangan batu yang tidak mudah tergerus dengan kemiringan 2%.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

d. Analisis Uji Laik Aspek Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan Segmen 1 (STA
0+000 — 1+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan segmen
1 menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan yang termasuk

dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 5 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Pemanfaatan Bagian - Bagian Jalan Segmen 1

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Ruang Manfaat Jalan
Ruang Manfaat Jalan LS
2. Ruang Milik Jalan
Ruang Milik Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan dilakukan

melalui observasi pada segmen 1 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011 dan Permen PU No 20/PRT/M/2010. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek ruang manfaat jalan dan ruang milik jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Ruang Manfaat Jalan
a) Ruang Manfaat Jalan
Lebar ruang manfaat jalan pada segmen 1 bervariasi antara 6,8 m — 7,9 m.

Rumaja dipergunakan untuk bahu, saluran tepi, dan ambang pengaman.
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Berdasarkan  penilaian diatas maka disimpulkan laik  fungsi
bersyarat. Terdapat pula pohon dan jaringan utilitas.
2) Ruang Milik Jalan
a) Ruang Milik Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 1 bervariasi antara 10 — 12 m. Rumija
dimanfaatkan sebagai penempatan utilitas dan kebutuhan ruang bebas.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

e. Analisis Uji Laik Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Segmen 1 (STA
0+000 — 1+000)

Hasil analisis uji laik aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan segmen 1
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam
kategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan yang

termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 6 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan Segmen 1

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Marka
Marka LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan

dilakukan melalui observasi pada segmen 1 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011, Permen Perhub Nomor PM 96 Tahun 2015 dan Peraturan Direktur
Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek marka dengan rincian sebagai berikut :
1) Marka
a) Marka
Terdapat marka membujur pembagi jalur yang menerus. Selain itu,

dibutuhkan marka membujur tepi jalur lalu lintas. Marka pembagi yang
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terpasang sudah terlihat jelas dan sesuai dengan maksud dan tujuannya.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

f.  Analisis Uji Laik Aspek Perlengkapan Jalan Segmen 1 (STA 0+000 — 1+000)

Hasil analisis uji laik aspek perlengkapan jalan segmen 1 menunjukan bahwa
terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi
bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perlengkapan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat
Aspek Perlengkapan Segmen 1

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Patok Kilometer LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perlengkapan jalan dilakukan melalui

observasi pada segmen 1 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011,
dan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek perlengkapan jalan yang tidak
berkaitan langsung dengan pengguna jalan dengan rincian sebagai berikut :
1) Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Patok Kilometer
Tidak ditemukan patok kilometer pada lokasi penelitian. Berdasarkan
penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
4.2.3 STA 1+000 — 2+000
Analisis uji laik jalan dilakukan pada segmen 2 sepanjang STA 14000 —
2+000 menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan melakukan
pemeriksaan pada aspek-aspek subkomponen dalam formulir yang tersedia.
Adapun rekapitulasi hasil observasi lapangan dan analisis kelaikan setiap segmen

dibagi berdasarkan masing- masing komponen utamanya.



47

a. Analisis Uji Laik Aspek Geometrik Jalan Segmen 2 (STA 1+000 — 2+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek geometrik jalan segmen 2 menunjukan
bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi
bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

geometrik jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 8 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Geometrik Jalan Segmen 2

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Potongan Melintang Badan Jalan
Lajur Lalu Lintas LS
Bahu LS
Selokan Samping LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek geometrik dilakukan melalui observasi pada

segmen 2 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil
pengujian komponen jalan pada aspek potongan melintang badan jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Potongan Melintang Jalan
a) Lajur Lalu Lintas
Lajur lalu lintas pada segmen 2 memiliki fungsi jalan lokal primer dengan
lebar jalan 2 x 2,25 m. Hal ini tidak sesuai dengan persyaratan teknis dari
jalan tersebut yaitu 2,75 m. Lajur lalu lintas pada segmen 2 telah memadai
untuk lalu lintas yang dilayani. Pada pengujian kemiringan melintang, lajur
lalu lintas memiliki kemiringan 2 — 5 %. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
b) Bahu
Bahu pada segmen 2 memiliki lebar 1,1 — 3,3 m pada sebelah kiri. Pada STA
1+000 s/d 14200 dimana bahu kiri 1,1 m dan pada STA 1+200 s/d 1+700
dimana bahu kiri 3,3 m. Perbedaan lebar bahu tidak menyebabkan potensi
tabrakan dan masih memberikan keselamatan pada pengguna jalan. Bahu

jalan tidak diperkeras dan masih berupa tanah. Posisi muka bahu terhadap
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muka perkerasan adalah 0,03 — 0,15 m. Berdasarkan penilaian diatas maka

disimpulkan laik fungsi bersyarat.

Gambar 4. 6 Kondisi Eksisting Bahu Segmen 2
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
c) Selokan Samping
Selokan samping pada segmen 2 berdimensi 0,5 — 2,3 m dengan bentuk
segiempat. Selokan tidak berfungsi untuk mengalirkan air karena
tersumbat. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi

bersyarat.

Gambar 4. 7 Kondisi Eksisting Selokan Samping Segmen 2

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

b. Analisis Uji Laik Aspek Perkerasan Jalan Segmen 2 (STA 14000 — 2+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek perkerasan jalan segmen 2 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi
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bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perkerasan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 9 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perkerasan Jalan Segmen 2

Kategori Laik Fungsi
LF LT LS TL

Komponen Uji

1. Kekuatan Konstruksi Jalan
Kekuatan Konstruksi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perkerasan dilakukan melalui observasi pada

segmen 2 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil

pengujian komponen jalan pada aspek kekuatan konstruksi jalan dengan rincian
sebagai berikut :
1) Kekuatan Konstruksi Jalan
a) Kekuatan Konstruksi Jalan
Konstruksi jalan pada segmen 2 terlihat cekungan/ lendutan dan dalam
kondisi mantap yang mampu melayani beban lalu lintas rencana. Ditemukan
pula kerusakan struktural yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

c. Analisis Uji Laik Aspek Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 2 (STA 1+000 —
2+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek bangunan pelengkap jalan segmen 2
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesual dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek bangunan pelengkap jalan yang termasuk dalam

kategori laik fungsi bersyarat.
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Tabel 4. 10 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 2

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Saluran Tepi Jalan
Saluran Tepi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek bangunan pelengkap dilakukan melalui

observasi pada segmen 2 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011.

Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek saluran tepi jalan dengan

rincian sebagai berikut :

1) Saluran Tepi Jalan

a) Saluran Tepi Jalan

Hampir semua segmen memiliki drainase tetap berbentuk segiempat
terbuka dengan bahan dasar dari saluran berupa pasangan batu yang tidak
mudah tergerus dan memiliki kemiringan 0,5%. Berdasarkan penilaian

diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

d. Analisis Uji Laik Aspek Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan Segmen 2 (STA
1+000 — 2+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan segmen
2 menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan yang termasuk

dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 11 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Pemanfaatan Bagian - Bagian Jalan Segmen 2

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Ruang Manfaat Jalan

Ruang Manfaat Jalan LS
2. Ruang Milik Jalan

Ruang Milik Jalan LS
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Kategori Laik Fungsi
LF LT LS TL

Komponen Uji

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan dilakukan

melalui observasi pada segmen 2 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011 dan Permen PU No 20/PRT/M/2010. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek ruang manfaat jalan dan ruang milik jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Ruang Manfaat Jalan
a) Ruang Manfaat Jalan
Ruang manfaat jalan pada segmen 2 adalah 6,7 m. Rumaja dipergunakan
untuk bahu, saluran tepi, dan ambang pengaman. Terdapat pula pohon dan
jaringan utilitas. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi
bersyarat.
2) Ruang Milik Jalan
a) Ruang Milik Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 2 adalah 12 m. Rumija dimanfaatkan
sebagai penempatan utilitas dan kebutuhan ruang bebas. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

e. Analisis Uji Laik Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Segmen 2 (STA
1+000 — 2+000)

Hasil analisis uji laik aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan segmen 1
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam
kategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan yang

termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.
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Tabel 4. 12 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan Segmen 2

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Marka
Marka LS
2. Pulau Jalan
Pulau Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan

dilakukan melalui observasi pada segmen 2 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011, Permen Perhub Nomor PM 96 Tahun 2015 dan Peraturan Direktur
Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek marka dan pulau jalan dengan rincian sebagai berikut :
1) Marka
a) Marka
Terdapat marka membujur pembagi jalur yang menerus. Selain itu,
dibutuhkan marka membujur tepi jalur lalu lintas. Marka pembagi yang
terpasang sudah terlihat jelas dan sesuai dengan maksud dan tujuannya.
Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Pulau Jalan
a) Pulau Jalan
Terdapat pulau jalan sebagai pengatur arus lalu lintas di persimangan
sebidang. Pualu jalan berbentuk segitiga dan terlihat jelas. Namun tidak
dilengkapi kerb serta tidak adanya rambu pengarah lalu lintas. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

f.  Analisis Uji Laik Aspek Perlengkapan Jalan Segmen 2 (STA 1+000 — 2+000)

Hasil analisis uji laik aspek perlengkapan jalan segmen 2 menunjukan bahwa
terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi
bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perlengkapan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.
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Tabel 4. 13 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perlengkapan Jalan Segmen 2

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan

Pulau Jalan LS

2. Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan

Patok Kilometer LS

Sumber : Hasil Analisis

Pengujian komponen jalan aspek perlengkapan jalan dilakukan melalui

observasi pada segmen 2 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011,
dan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek perlengkapan jalan yang
berkaitan langsung dan tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Pulau Jalan
Pulau jalan memiliki tinggi yang cukup terhadap permukaan jalan dengan
warna yang kontras. Namun tidak ada rambu larangan memasuki jalur
tertentu yang terpasang. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan
laik fungsi bersyarat.
2) Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Patok Kilometer
Tidak ditemukan patok kilometer pada lokasi penelitian. Berdasarkan
penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
4.2.4 STA 2+000 — 3+000
Analisis Uji Laik Jalan dilakukan pada segmen 3 sepanjang STA 2+000 —
3+000 menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan melakukan
pemeriksaan pada aspek-aspek subkomponen dalam formulir yang tersedia.
Adapun rekapitulasi hasil observasi lapangan dan analisis kelaikan setiap segmen

dibagi berdasarkan masing- masing komponen utamanya.
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a. Analisis Uji Laik Aspek Geometrik Jalan Segmen 3 (STA 2+000 — 3+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek geometrik jalan segmen 3 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

geometrik jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 14 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Geometrik Jalan Segmen 3

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Potongan Melintang Badan Jalan
Lajur Lalu Lintas LS
Bahu LS
Selokan Samping LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek geometrik dilakukan melalui observasi pada

segmen 3 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil
pengujian komponen jalan pada aspek potongan melintang badan jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Potongan Melintang Jalan
a) Lajur Lalu Lintas
Lajur lalu lintas pada segmen 3 memiliki fungsi jalan lokal primer dengan
lebar jalan 2 x 2,3 m. Hal ini tidak sesuai dengan persyaratan teknis dari
jalan tersebut yaitu 2,75 m. Lajur lalu lintas pada segmen 3 telah memadai
untuk lalu lintas yang dilayani. Pada pengujian kemiringan melintang, lajur
lalu lintas memiliki kemiringan 2%. Hal ini sesuai dengan persyaratan
teknis dari jalan tersebut yaitu 2 — 3 %. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
b) Bahu
Bahu pada segmen 3 memiliki lebar 0,7 — 3,1 m pada sebelah kiri terutama
pada STA 2+200 s/d 2+300 dan pada STA 24300 s/d 2+400. Perbedaan
lebar bahu tidak menyebabkan potensi tabrakan dan masih memberikan

keselamatan pada pengguna jalan. Bahu jalan tidak diperkeras dan masih
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berupa tanah. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi
bersyarat.

c) Selokan Samping
Selokan samping pada segmen 3 berdimensi 0,5 — 1,2 m dengan bentuk alam
dan segiempat. Pada STA 02+500 — 02+700 berupa segiempat dan pada
STA 02+300 — 02+500 berupa alam. Selokan tidak berfungsi untuk
mengalirkan air karena tersumbat. Berdasarkan penilaian diatas maka

disimpulkan laik fungsi bersyarat.

b. Analisis Uji Laik Aspek Perkerasan Jalan Segmen 3 (STA 2+000 — 3+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek perkerasan jalan segmen 3 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perkerasan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 15 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perkerasan Jalan Segmen 3

Kategori Laik Fungsi
LF LT LS TL

Komponen Uji

1. Kekuatan Konstruksi Jalan
Kekuatan Konstruksi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perkerasan dilakukan melalui observasi pada

segmen 3 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil

pengujian komponen jalan pada aspek kekuatan konstruksi jalan dengan rincian
sebagai berikut :
1) Kekuatan Konstruksi Jalan
a) Kekuatan Konstruksi Jalan
Konstruksi jalan pada segmen 3 tidak terlihat cekungan/ lendutan dan dalam
kondisi mantap yang mampu melayani beban lalu lintas rencana. Tidak
ditemukan kerusakan struktural. Berdasarkan penilaian diatas maka

disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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c. Analisis Uji Laik Aspek Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 3 (STA 2+000 —
3+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek bangunan pelengkap jalan segmen 3
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek bangunan pelengkap jalan yang termasuk dalam
kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 16 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 3

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Saluran Tepi Jalan
Saluran Tepi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek bangunan pelengkap dilakukan melalui

observasi pada segmen 3 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek saluran tepi jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Saluran Tepi Jalan
a) Saluran Tepi Jalan
Semua segmen memiliki drainase alam. Bahan dasar dari saluran berupa
lempung yang mudah tergerus dengan kemiringan 2%. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

d. Analisis Uji Laik Aspek Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan Segmen 3 (STA
2+000 — 3+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan segmen
3 menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan yang termasuk

dalam kategori laik fungsi bersyarat.
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Tabel 4. 17 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Pemanfaatan Bagian - Bagian Jalan Segmen 3

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji

LF LT LS TL
1. Ruang Manfaat Jalan
Ruang Manfaat Jalan LS
2. Ruang Milik Jalan
Ruang Milik Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan dilakukan

melalui observasi pada segmen 3 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011 dan Permen PU No 20/PRT/M/2010. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek ruang manfaat jalan dan ruang milik jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Ruang Manfaat Jalan
a) Ruang Manfaat Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 3 bervariasi antara 8,1 m — 9,6 m
terutama di STA 24700 — 3+000. Rumaja dipergunakan untuk bahu, saluran
tepi, dan ambang pengaman. Terdapat pula pohon dan jaringan utilitas.
Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Ruang Milik Jalan
a) Ruang Milik Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 3 bervariasi antara 9 — 10,2 m. Rumija
dimanfaatkan sebagai penempatan utilitas dan kebutuhan ruang bebas.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

e. Analisis Uji Laik Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Segmen 3 (STA
2+000 — 3+000)

Hasil analisis uji laik aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan segmen 3
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam
kategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut

rekapitulasi komponen uji aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan yang
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termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.
Tabel 4. 18 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan Segmen 3

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Marka
Marka LS
2. Rambu
Rambu LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan

dilakukan melalui observasi pada segmen 3 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011, Permen Perhub Nomor PM 96 Tahun 2015 dan Peraturan Direktur
Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek marka dan rambu dengan rincian sebagai berikut :
1) Marka
a) Marka
Terdapat marka membujur pembagi jalur namun tidak menerus khusunya
pada STA 2+000 — 2+300. Selain itu, dibutuhkan marka membujur tepi jalur
lalu lintas. Marka pembagi yang terpasang sudah terlihat jelas dan sesuai
dengan maksud dan tujuannya. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Rambu
a) Rambu
Terdapat rambu peringatan yang terpasang sesuai fungsi dan ditempatkan
pada jarak yang tepat, namun tidak lengkap. Berdasarkan penilaian diatas

maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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Gambar 4. 8 Kondisi Eksisting Rambu Segmen 3
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

f.  Analisis Uji Laik Aspek Perlengkapan Jalan Segmen 3 (STA 2+000 — 3+000)
Hasil analisis uji laik aspek perlengkapan jalan segmen 3 menunjukan bahwa

terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perlengkapan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 19 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perlengkapan Jalan Segmen 3

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji

LF LT LS TL
1. Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Marka LS
Rambu LS
2. Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Patok Kilometer LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perlengkapan jalan dilakukan melalui

observasi pada segmen 3 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011,
dan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJID/2013.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek perlengkapan jalan yang
berkaitan langsung dan tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan dengan

rincian sebagai berikut :
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1) Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan

a) Marka
Dimensi marka pada segmen 3 sudah sesuai dengan persyaratan teknis dan
dalam kondisi tidak terlihat jelas dan pudar. Berdasarkan penilaian diatas
maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

b) Rambu
Pada segmen 3 terdapat rambu peringatan, yang terpasang sesuai fungsi.
Adapun dimensi, posisi, warna, dan bahan rambu tidak sesuai dengan
persyaratan teknis yaitu gambar rambu terlihat pudar. Berdasarkan penilaian

diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

Gambar 4. 9 Kondisi Eksisting Rambu Segmen 3
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2) Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Patok Kilometer
Ditemukan patok kilometer pada lokasi penelitian,dengan dimensi dan
penempatan yang sesuai dengan persyaratan teknis. Namun, tulisan pada
patok telah pudar. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik

fungsi bersyarat.
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Gambar 4. 10 Kondisi Eksisting Patok Kilometer Segmen 3
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4.2.5 STA 3+000 — 4+000

Analisis uji laik jalan dilakukan pada segmen 4 sepanjang STA 3+000 —
4+000 menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan melakukan
pemeriksaan pada aspek-aspek subkomponen dalam formulir yang tersedia.
Adapun rekapitulasi hasil observasi lapangan dan analisis kelaikan setiap segmen

dibagi berdasarkan masing- masing komponen utamanya.

a. Analisis Uji Laik Aspek Geometrik Jalan Segmen 4 (STA 3+000 — 4+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek geometrik jalan segmen 4 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

geometrik jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 20 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Geometrik Jalan Segmen 4

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Potongan Melintang Badan Jalan
Lajur Lalu Lintas LS
Bahu LS
Selokan Samping LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek geometrik dilakukan melalui observasi pada
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segmen 4 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil

pengujian komponen jalan pada aspek potongan melintang badan jalan dengan

rincian sebagai berikut :

1) Potongan Melintang Jalan

a)

b)

c)

Lajur Lalu Lintas

Lajur lalu lintas pada segmen 4 memiliki fungsi jalan lokal primer dengan
lebar jalan 2 x 2,15 m. Hal ini tidak sesuai dengan persyaratan teknis dari
jalan tersebut yaitu 2,75 m. Lajur lalu lintas pada segmen 2 telah memadai
untuk lalu lintas yang dilayani. Pada pengujian kemiringan melintang,
lajur lalu lintas memiliki kemiringan 1 —2 %. Berdasarkan penilaian diatas
maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

Bahu

Bahu pada segmen 4 memiliki lebar 0,7 — 2,3 m pada sebelah kiri. Pada
STA 34200 s/d 3+230 bahu kiri adalah 1,4 m Hal ini sesuai dengan
persyaratan teknis dari jalan ini yaitu 1 m. Perbedaan lebar bahu tidak
menyebabkan potensi tabrakan dan masih memberikan keselamatan pada
pengguna jalan. Bahu jalan tidak diperkeras dan masih berupa tanah. Pada
bahu perlu dilakukan pelebaran sebesar 0,3 m. Hal ini didasarkan pada
persyaratan teknis yang berlaku yaitu 1 m. Berdasarkan penilaian diatas
maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

Selokan Samping

Selokan samping pada segmen 4 berdimensi 1 —2,1 m dengan bentuk alam
dan segiempat pada sebagian ruas khususnya STA 3+800 — 3+900.
Selokan tidak berfungsi untuk mengalirkan air karena tersumbat.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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Gambar 4. 11 Kondisi Eksisting Selokan Samping Segmen 4
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

b. Analisis Uji Laik Aspek Perkerasan Jalan Segmen 4 (STA 34000 — 4+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek perkerasan jalan segmen 4 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perkerasan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 21 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perkerasan Jalan Segmen 4

Kategori Laik Fungsi
LF LT LS TL

Komponen Uji

1. Kekuatan Konstruksi Jalan
Kekuatan Konstruksi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perkerasan dilakukan melalui observasi pada

segmen 4 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil

pengujian komponen jalan pada aspek kekuatan konstruksi jalan dengan rincian
sebagai berikut :
1) Kekuatan Konstruksi Jalan
a) Kekuatan Konstruksi Jalan
Konstruksi jalan pada segmen 4 tidak terlihat cekungan/ lendutan dan dalam
kondisi mantap yang mampu melayani beban lalu lintas rencana. Ditemukan
kerusakan struktural. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik

fungsi bersyarat.
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c. Analisis Uji Laik Aspek Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 4 (STA 3+000 —
4+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek bangunan pelengkap jalan segmen 4
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek bangunan pelengkap jalan yang termasuk dalam
kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 22 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 4

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Saluran Tepi Jalan
Saluran Tepi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek bangunan pelengkap dilakukan melalui

observasi pada segmen 4 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011.

Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek saluran tepi jalan dengan

rincian sebagai berikut :

1) Saluran Tepi Jalan

a)  Saluran Tepi Jalan

Hanya STA 3+800 — 34900 yang memiliki drainase tetap berbentuk
segiempat terbuka sedangkan pada ruas segmen yang lain memiliki
selokan samping alam. Bahan dasar dari saluran berupa pasangan batu
yang tidak mudah tergerus dengan kemiringan 0,2%. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

d. Analisis Uji Laik Aspek Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan Segmen 4 (STA
3+000 — 4+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan
segmen 4 menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan

penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut



65

rekapitulasi komponen uji aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan yang termasuk
dalam kategori laik fungsi bersyarat.
Tabel 4. 23 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Pemanfaatan Bagian - Bagian Jalan Segmen 4

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Ruang Manfaat Jalan
Ruang Manfaat Jalan LS
2. Ruang Milik Jalan
Ruang Milik Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan dilakukan

melalui observasi pada segmen 4 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011 dan Permen PU No 20/PRT/M/2010. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek ruang manfaat jalan dan ruang milik jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Ruang Manfaat Jalan
a)  Ruang Manfaat Jalan
Lebar ruang manfaat jalan pada segmen 4 adalah 8,4 m. Rumaja
dipergunakan untuk bahu, saluran tepi, dan ambang pengaman. Terdapat
pula pohon dan jaringan utilitas. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Ruang Milik Jalan
a)  Ruang Milik Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 4 bervariasi antara 9,8 — 10,6 m.
Rumija dimanfaatkan sebagai penempatan utilitas dan kebutuhan ruang
bebas. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi

bersyarat.

e. Analisis Uji Laik Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Segmen 4 (STA
3+000 — 4+000)
Hasil analisis uji laik aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan segmen 4

menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam
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kategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan yang
termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 24 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan Segmen 4

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Marka
Marka LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan

dilakukan melalui observasi pada segmen 4 menggunakan rujukan Permen PU No

19/PRT/M/2011, Permen Perhub Nomor PM 96 Tahun 2015 dan Peraturan Direktur

Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013. Berikut hasil pengujian

komponen jalan pada aspek marka dengan rincian sebagai berikut :

1) Marka

a) Marka

Terdapat marka membujur pembagi jalur namun tidak menerus khususnya
pada STA 3+300 — 3+500 dan STA 3+600 — 3+800. Selain itu, dibutuhkan
marka membujur tepi jalur lalu lintas. Marka pembagi yang terpasang juga
terlihat sudah pudar meskipun sesuai dengan maksud dan tujuannya.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

f.  Analisis Uji Laik Aspek Perlengkapan Jalan Segmen 4 (STA 3+000 — 4+000)

Hasil analisis uji laik aspek perlengkapan jalan segmen 4 menunjukan bahwa
terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi
bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perlengkapan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.
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Tabel 4. 25 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perlengkapan Jalan Segmen 4

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji

LF LT LS TL
1. Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Marka LS
Rambu LS
2. Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Patok Pengarah LS
Patok Kilometer LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perlengkapan jalan dilakukan melalui

observasi pada segmen 4 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011,
dan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek perlengkapan jalan yang
berkaitan langsung dan tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Marka
Dimensi marka pada segmen 4 sudah sesuai dengan persyaratan teknis dan
dalam kondisi tidak terlihat jelas dan pudar. Berdasarkan penilaian diatas
maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
b) Rambu
Pada segmen 4 terdapat rambu peringatan, yang terpasang sesuai fungsi.
Adapun dimensi,posisi, warna, dan bahan rambu sesuai dengan persyaratan
teknis. Namun tiang rambu sedikit tertutup ilalang. Berdasarkan penilaian

diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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Gambar 4. 12 Kondisi Eksisting Rambu Segmen 4
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2) Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Patok Pengarah
Ditemukan patok pengarah pada lokasi penelitian dengan kebutuhan, letak
bentuk dan warna yang sesuai dengan persyaratan. Namun ujung reflektor
sudah rusak. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi

bersyarat.

Gambar 4. 13 Kondisi Eksisting Patok Pengarah Segmen 4
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

b) Patok Kilometer
Tidak ditemukan patok kilometer pada lokasi penelitian. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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4.2.6 STA 4+000 — 5+000

Analisis uji laik jalan dilakukan pada segmen 5 sepanjang STA 4+000 —
5+000 menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan melakukan
pemeriksaan pada aspek-aspek subkomponen dalam formulir yang tersedia.
Adapun rekapitulasi hasil observasi lapangan dan analisis kelaikan setiap segmen

dibagi berdasarkan masing- masing komponen utamanya.

a. Analisis Uji Laik Aspek Geometrik Jalan Segmen 5 (STA 4+000 — 5+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek geometrik jalan segmen 5 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

geometrik jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 26 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Geometrik Jalan Segmen 5

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Potongan Melintang Badan Jalan
Lajur Lalu Lintas LS
Bahu LS
Selokan Samping LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek geometrik dilakukan melalui observasi pada

segmen 5 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil
pengujian komponen jalan pada aspek potongan melintang badan jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Potongan Melintang Jalan
a) Lajur Lalu Lintas
Lajur lalu lintas pada segmen 5 memiliki fungsi jalan lokal primer dengan
lebar jalan 2 x 2,25 m. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik
fungsi bersyarat.
b) Bahu

Bahu jalan tidak diperkeras dan masih berupa tanah dan bergelombang.
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Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

c) Selokan Samping
Selokan samping pada segmen 4 berdimensi 0,4 — 1,5 m dengan bentuk alam
khususnya pada STA 44790 - 4+800 dan STA 4+900 — 5+000). Selokan
tidak berfungsi untuk mengalirkan air karena tersumbat. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

b. Analisis Uji Laik Aspek Perkerasan Jalan Segmen 5 (STA 4+000 — 5+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek perkerasan jalan segmen 5 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perkerasan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 27 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perkerasan Jalan Segmen 5

Kategori Laik Fungsi
L] LT LS TL

Komponen Uji

1. Kekuatan Konstruksi Jalan
Kekuatan Konstruksi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perkerasan dilakukan melalui observasi pada

segmen 5 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil

pengujian komponen jalan pada aspek kekuatan konstruksi jalan dengan rincian
sebagai berikut :
1) Kekuatan Konstruksi Jalan
a) Kekuatan Konstruksi Jalan
Konstruksi jalan pada segmen 5 tidak terlihat cekungan/ lendutan dan dalam
kondisi mantap yang mampu melayani beban lalu lintas rencana. Ditemukan
pula kerusakan struktural yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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c. Analisis Uji Laik Aspek Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 5 (STA 4+000 —
5+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek bangunan pelengkap jalan segmen 5
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek bangunan pelengkap jalan yang termasuk dalam
kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 28 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 5

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Saluran Tepi Jalan
Saluran Tepi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek bangunan pelengkap dilakukan melalui

observasi pada segmen 5 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011.

Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek saluran tepi jalan dengan

rincian sebagai berikut :

1) Saluran Tepi Jalan

a) Saluran Tepi Jalan

Hampir semua segmen memiliki drainase tetap berbentuk segiempat terbuka
akan tetapi ada beberapa segmen yang memiliki selokan samping alam pada
STA 4+200 s/d 44300 dan STA 4+700 s/d 4480 Bahan dasar dari saluran
berupa pasangan batu yang tidak mudah tergerus dengan kemiringan 5%.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

d. Analisis Uji Laik Aspek Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan Segmen 5 (STA
4+000 — 5+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan
segmen 5 menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan

penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
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rekapitulasi komponen uji aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan yang termasuk
dalam kategori laik fungsi bersyarat.
Tabel 4. 29 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Pemanfaatan Bagian - Bagian Jalan Segmen 5

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Ruang Manfaat Jalan
Ruang Manfaat Jalan LS
2. Ruang Milik Jalan
Ruang Milik Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan dilakukan

melalui observasi pada segmen 5 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011 dan Permen PU No 20/PRT/M/2010. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek ruang manfaat jalan dan ruang milik jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Ruang Manfaat Jalan
a) Ruang Manfaat Jalan
Lebar ruang manfaat jalan pada segmen 5 bervariasi antara 6,4 m — 8,1 m.
Rumaja dipergunakan untuk bahu, saluran tepi, dan ambang pengaman.
Terdapat pula pohon dan jaringan utilitas. Berdasarkan penilaian diatas
maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Ruang Milik Jalan
a) Ruang Milik Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 5 bervariasi antara 6,6 — 12 m. Rumija
dimanfaatkan sebagai penempatan utilitas dan kebutuhan ruang bebas.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

e. Analisis Uji Laik Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Segmen 5 (STA
4+000 — 5+000)
Hasil analisis uji laik aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan segmen 5
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam

kategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
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penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan yang
termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 30 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan Segmen 5

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji

LF LT LS TL
1. Marka
Marka LS
2. Rambu
Rambu LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan

dilakukan melalui observasi pada segmen 5 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011, Permen Perhub Nomor PM 96 Tahun 2015 dan Peraturan Direktur
Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek marka dan rambu dengan rincian sebagai berikut :
1) Marka
a) Marka
Terdapat marka membujur pembagi jalur dan tepi jalur namun tidak
menerus khususnya pada STA 4+810 — 5+000 yang belum dipasangi marka.
Marka pembagi dan tepi jalur yang terpasang tidak terlihat jelas dan sudah
pudar. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Rambu
a) Rambu
Tidak terdapat rambu peringatan dan petunjuk yang dibutuhkan pada
tikungan khususnya di STA 44020 — 4+050 dan STA 44100 — 4+150).

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

f.  Analisis Uji Laik Aspek Perlengkapan Jalan Segmen 5 (STA 4+000 — 5+000)
Hasil analisis uji laik aspek perlengkapan jalan segmen 5 menunjukan bahwa
terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
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dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek
perlengkapan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.
Tabel 4. 31 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perlengkapan Jalan Segmen 5

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Marka LS
2. Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Patok Kilometer LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perlengkapan jalan dilakukan melalui

observasi pada segmen 5 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011,
dan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek perlengkapan jalan yang
berkaitan langsung dan tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Marka
Dimensi marka pada segmen 5 sudah sesuai dengan persyaratan teknis tetapi
dalam kondisi tidak terlihat jelas dan pudar. Berdasarkan penilaian diatas
maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Patok Kilometer
Tidak ditemukan patok kilometer pada lokasi penelitian. Berdasarkan
penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
4.277 STA 5+000 — 6+000
Analisis uji laik jalan dilakukan pada segmen 6 sepanjang STA 5+000 —
6+000 menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan melakukan
pemeriksaan pada aspek-aspek subkomponen dalam formulir yang tersedia.
Adapun rekapitulasi hasil observasi lapangan dan analisis kelaikan setiap segmen

dibagi berdasarkan masing- masing komponen utamanya.
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a. Analisis Uji Laik Aspek Geometrik Jalan Segmen 6 (STA 5+000 — 6+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek geometrik jalan segmen 6 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

geometrik jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 32 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Geometrik Jalan Segmen 6

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Potongan Melintang Badan Jalan
Lajur Lalu Lintas LS
Bahu LS
Selokan Samping LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek geometrik dilakukan melalui observasi pada

segmen 6 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil
pengujian komponen jalan pada aspek potongan melintang badan jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Potongan Melintang Jalan
a) Lajur Lalu Lintas
Lajur lalu lintas pada segmen 6 memiliki fungsi jalan lokal primer dengan
lebar jalan 2 x 2,25 m. Lajur lalu lintas pada segmen 6 telah memadai untuk
lalu lintas yang dilayani. Pada pengujian kemiringan melintang, lajur lalu
lintas memiliki kemiringan 2 — 2,5 %. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
b) Bahu
Bahu jalan tidak diperkeras dan masih berupa tanah. Berdasarkan penilaian
diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
c) Selokan Samping
Hampir semua selokan samping pada segmen 6 berdimensi 0,4 — 1,5 m
dengan bentuk segiempat, namun pada STA 5+900 s/d 6+000 merupakan

selokan alam. Selokan tidak berfungsi untuk mengalirkan air karena
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tersumbat khususnya di STA 5+000 — 5+100 dan 5+700 — 5+800.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

b. Analisis Uji Laik Aspek Perkerasan Jalan Segmen 6 (STA 5+000 — 6+000)
Hasil analisis uji laik aspek perkerasan jalan segmen 6 menunjukan bahwa
tidak ada komponen uji jalan yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi bersyarat

(Lampiran 1) sehingga rekomendasi tidak dibutuhkan.

c. Analisis Uji Laik Aspek Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 6 (STA 5+000 —
6+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek bangunan pelengkap jalan segmen 6
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek bangunan pelengkap jalan yang termasuk dalam
kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 33 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 6

Kategori Laik Fungsi
LF LT LS TL

Komponen Uji

1. Saluran Tepi Jalan
Saluran Tepi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek bangunan pelengkap dilakukan melalui

observasi pada segmen 6 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011.

Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek saluran tepi jalan dengan

rincian sebagai berikut :

1) Saluran Tepi Jalan

a) Saluran Tepi Jalan

Semua segmen memiliki drainase tetap berbentuk segiempat terbuka. Bahan
dasar dari saluran berupa pasangan batu yang tidak mudah tergerus dengan
kemiringan 1,5%. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik

fungsi bersyarat.
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d. Analisis Uji Laik Aspek Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan Segmen 6 (STA
5+000 — 6+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan segmen
6 menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan yang termasuk
dalam kategori laik fungsi bersyarat.
Tabel 4. 34 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Pemanfaatan Bagian - Bagian Jalan Segmen 6

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Ruang Manfaat Jalan
Ruang Manfaat Jalan LS
2. Ruang Milik Jalan
Ruang Milik Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan dilakukan

melalui observasi pada segmen 6 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011 dan Permen PU No 20/PRT/M/2010. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek ruang manfaat jalan dan ruang milik jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Ruang Manfaat Jalan
a) Ruang Manfaat Jalan
Lebar ruang manfaat jalan pada segmen 6 adalah 7,3 m. Rumaja
dipergunakan untuk bahu, saluran tepi, dan ambang pengaman. Terdapat
pula pohon dan jaringan utilitas. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Ruang Milik Jalan
a) Ruang Milik Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 6 adalah 9,4 m. Rumija dimanfaatkan
sebagai penempatan utilitas dan kebutuhan ruang bebas. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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e. Analisis Uji Laik Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Segmen 6 (STA
5+000 — 6+000)

Hasil analisis uji laik aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan segmen 6
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam
kategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan yang
termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 35 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan Segmen 6

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Marka
Marka LS
2. Tempat Penyebrangan
Tempat Penyebrangan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan

dilakukan melalui observasi pada segmen 6 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011, Permen Perhub Nomor PM 96 Tahun 2015 dan Peraturan Direktur
Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek marka dan tempat penyeberangan dengan rincian
sebagai berikut :
1) Marka
a) Marka
Tidak terdapat marka membujur pembagi jalur dan tepi jalur pada segmen
6. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Tempat Penyeberangan
a) Tempat Penyeberangan
Tidak terdapat marka membujur pembagi jalur dan tepi jalur pada segmen
6 di lokasi yang dibutuhkan. Berdasarkan penilaian diatas maka

disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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f.  Analisis Uji Laik Aspek Perlengkapan Jalan Segmen 6 (STA 5+000 — 6+000)
Hasil analisis uji laik aspek perlengkapan jalan segmen 6 menunjukan bahwa

terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perlengkapan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 36 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perlengkapan Jalan Segmen 6

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Patok Pengarah LS
Patok Kilometer LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perlengkapan jalan dilakukan melalui

observasi pada segmen 6 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011,
dan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJID/2013.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek perlengkapan jalan yang tidak
berkaitan langsung dengan pengguna jalan dengan rincian sebagai berikut :
1) Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Patok Pengarah
Ditemukan patok pengarah pada lokasi penelitian dengan kebutuhan, letak
bentuk dan warna yang sesuai dengan persyaratan. Namun ujung reflektor
sudah rusak. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi

bersyarat.
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Gambar 4. 14 Kondisi Eksisting Patok Pengarah Segmen 6
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

b) Patok Kilometer
Ditemukan patok kilometer pada lokasi penelitian tinggi dan dimensi yang
tidak memenuhi persyaratan teknis. Selain itu, tulisan pada patok juga telah

pudar. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

Gambar 4. 15 Kondisi Eksisting Patok Kilometer Segmen 6
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4.2.8 STA 6+000 — 7+000

Analisis uji laik jalan dilakukan pada segmen 7 sepanjang STA 6+000 —
7+000 menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan melakukan
pemeriksaan pada aspek-aspek subkomponen dalam formulir yang tersedia.
Adapun rekapitulasi hasil observasi lapangan dan analisis kelaikan setiap segmen

dibagi berdasarkan masing- masing komponen utamanya.
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a. Analisis Uji Laik Aspek Geometrik Jalan Segmen 7 (STA 6+000 — 7+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek geometrik jalan segmen 7 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

geometrik jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 37 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Geometrik Jalan Segmen 7

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Potongan Melintang Badan Jalan
Lajur Lalu Lintas LS
Bahu LS
Selokan Samping LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek geometrik dilakukan melalui observasi pada

segmen 7 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil
pengujian komponen jalan pada aspek potongan melintang badan jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Potongan Melintang Jalan
a) Lajur Lalu Lintas
Lajur lalu lintas pada segmen 7 memiliki fungsi jalan lokal primer dengan
lebar jalan 2 x 2,3 m. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik
fungsi bersyarat.
b) Bahu
Bahu jalan tidak diperkeras dan masih berupa tanah. Berdasarkan penilaian
diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
c) Selokan Samping
Hampir semua selokan samping pada segmen 7 berdimensi 0,45 — 0,5 m
dengan bentuk segiempat berbahan pasangan batu. Pada STA 6+000 s/d
6+300 adalah selokan alam. Pada STA 6+400 s/d 6+500 dan 6+600 s/d
6+700 tidak ada drainase. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan

laik fungsi bersyarat.
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b. Analisis Uji Laik Aspek Perkerasan Jalan Segmen 7 (STA 6+000 — 7+000)
Hasil analisis uji laik aspek perkerasan jalan segmen 7 menunjukan bahwa
tidak ada komponen uji jalan yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi bersyarat

(Lampiran 1) sehingga rekomendasi tidak dibutuhkan.

c. Analisis Uji Laik Aspek Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 7 (STA 6+000 —
7+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek bangunan pelengkap jalan segmen 7
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek bangunan pelengkap jalan yang termasuk dalam
kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 38 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 7

Kategori Laik Fungsi
L] LT LS TL

Komponen Uji

1. Saluran Tepi Jalan
Saluran Tepi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek bangunan pelengkap dilakukan melalui

observasi pada segmen 7 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011.

Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek saluran tepi jalan dengan

rincian sebagai berikut :

1) Saluran Tepi Jalan

a) Saluran Tepi Jalan

Hampir semua saluran samping pada segmen 7 berbentuk segiempat
terbuka. Pada STA 6+000 s/d 6+300 adalah saluran alam. Pada STA 6+400
s/d 6+500 dan 6+600 s/d 6+700 tidak ada drainase. Bahan dasar dari saluran
berupa pasangan batu yang tidak mudah tergerus dengan kemiringan 0,5 %.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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d. Analisis Uji Laik Aspek Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan Segmen 7 (STA
6+000 — 7+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan segmen
7 menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan yang termasuk
dalam kategori laik fungsi bersyarat.
Tabel 4. 39 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Pemanfaatan Bagian - Bagian Jalan Segmen 7

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Ruang Manfaat Jalan
Ruang Manfaat Jalan LS
2. Ruang Milik Jalan
Ruang Milik Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan dilakukan

melalui observasi pada segmen 7 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011 dan Permen PU No 20/PRT/M/2010. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek ruang manfaat jalan dan ruang milik jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Ruang Manfaat Jalan
a) Ruang Manfaat Jalan
Lebar ruang manfaat jalan pada segmen 7 adalah 7,3 m. Rumaja
dipergunakan untuk bahu, saluran tepi, dan ambang pengaman. Terdapat
pula pohon dan jaringan utilitas. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Ruang Milik Jalan
a) Ruang Milik Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 7 adalah 9,4 m. Rumija dimanfaatkan
sebagai penempatan utilitas dan kebutuhan ruang bebas. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.



84

e. Analisis Uji Laik Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Segmen 7 (STA
6+000 — 7+000)

Hasil analisis uji laik aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan segmen 7
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam
kategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan yang
termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 40 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan Segmen 7

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Marka
Marka LS
2. Tempat Penyebrangan
Tempat Penyebrangan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan

dilakukan melalui observasi pada segmen 7 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011, Permen Perhub Nomor PM 96 Tahun 2015 dan Peraturan Direktur
Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek marka dan tempat penyeberangan dengan rincian
sebagai berikut :
1) Marka
a) Marka
Tidak terdapat marka membujur pembagi jalur dan tepi jalur pada segmen.
Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Tempat Penyeberangan
a) Tempat Penyeberangan
Tidak terdapat marka membujur pembagi jalur dan tepi jalur pada segmen
7 di lokasi yang dibutuhkan. Berdasarkan penilaian diatas maka

disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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f.  Analisis Uji Laik Aspek Perlengkapan Jalan Segmen 7 (STA 6+000 — 7+000)
Hasil analisis uji laik aspek perlengkapan jalan segmen 7 menunjukan bahwa

terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perlengkapan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 41 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perlengkapan Jalan Segmen 7

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Patok Pengarah LS
Patok Kilometer LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perlengkapan jalan dilakukan melalui

observasi pada segmen 7 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011,
dan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJID/2013.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek perlengkapan jalan yang tidak
berkaitan langsung dengan pengguna jalan dengan rincian sebagai berikut :
1) Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Tidak Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Patok Pengarah
Ditemukan patok pengarah pada lokasi penelitian dengan kebutuhan, bentuk
dan warna yang sesuai dengan persyaratan. Namun letak patok terhalang
ilalang. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi

bersyarat.
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Gambar 4. 16 Kondisi Eksisting Patok Pengarah Segmen 7
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

b) Patok Kilometer
Ditemukan patok kilometer pada lokasi penelitian tinggi dan dimensi yang
tidak memenuhi persyaratan teknis. Selain itu, tulisan pada patok juga telah

pudar. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

4.2.9 STA 7+000 — 8+000

Analisis uji laik jalan dilakukan pada segmen 8 sepanjang STA 7+000 —
8+000 menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan melakukan
pemeriksaan pada aspek-aspek subkomponen dalam formulir yang tersedia.
Adapun rekapitulasi hasil observasi lapangan dan analisis kelaikan setiap segmen

dibagi berdasarkan masing- masing komponen utamanya.

a. Analisis Uji Laik Aspek Geometrik Jalan Segmen 8 (STA 7+000 — 8+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek geometrik jalan segmen 8 menunjukan bahwa
terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi
bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

geometrik jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.
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Tabel 4. 42 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Geometrik Jalan Segmen 8

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Potongan Melintang Badan Jalan
Lajur Lalu Lintas LS
Bahu LS
Selokan Samping LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek geometrik dilakukan melalui observasi pada

segmen 8 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil
pengujian komponen jalan pada aspek potongan melintang badan jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Potongan Melintang Jalan
a) Lajur Lalu Lintas
Lajur lalu lintas pada segmen 8 memiliki fungsi jalan lokal primer dengan
lebar jalan 2 x 2,2 m. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik
fungsi bersyarat.
b) Bahu
Bahu pada segmen 8 memiliki lebar 2,5 —5 m pada sebelah kiri. STA 6+400
s/d 6+500 dimana bahu kiri 2,5m. Posisi muka bahu terhadap muka
perkerasan adalah 0,03 — 0,1 m dan tidak sesuai dengan persyaratan teknis.
Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
c) Selokan Samping
Selokan samping pada segmen 8 berdmensi 0,6 — 0,8 m dengan bentuk
segiempat Selokan hanya tersedia pada STA 7+400 s/d 74+500 dan 74800
s/d 7+900. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi

bersyarat.

b. Analisis Uji Laik Aspek Perkerasan Jalan Segmen 8 (STA 7+000 — 8+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek perkerasan jalan segmen 8 menunjukan bahwa
terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
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dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek
perkerasan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.
Tabel 4. 43 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perkerasan Jalan Segmen 8

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Kekuatan Konstruksi Jalan
Kekuatan Konstruksi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perkerasan dilakukan melalui observasi pada

segmen 8 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil

pengujian komponen jalan pada aspek kekuatan konstruksi jalan dengan rincian
sebagai berikut :
1) Kekuatan Konstruksi Jalan
a) Kekuatan Konstruksi Jalan
Konstruksi jalan pada segmen 8 tidak terlihat cekungan/ lendutan dan dalam
kondisi mantap yang mampu melayani beban lalu lintas rencana. Ditemukan
pula kerusakan struktural yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

c. Analisis Uji Laik Aspek Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 8 (STA 7+000 —
8+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek bangunan pelengkap jalan segmen 8
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek bangunan pelengkap jalan yang termasuk dalam
kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 44 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 8

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah
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Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah LS
2. Saluran Tepi Jalan
Saluran Tepi Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek bangunan pelengkap dilakukan melalui

observasi pada segmen 8 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011.

Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek jembatan, lintas atas, lintas

bawah dan saluran tepi jalan dengan rincian sebagai berikut :

1) Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah

a) Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah

Jembatan pada segmen 8 memiliki lebar > 7 m dengan konstruksi beton.
Ditemukan kerusakan jembatan yang sangat sedikit, kerusakan dapat
diperbaiki dengan pemeliharaan rutin dan tidak bedampak pada keamanan
dan fungsi jembatan. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik

fungsi bersyarat.

Gambar 4. 17 Kondisi Eksisting Jembatan Segmen 8
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2) Saluran Tepi Jalan
a) Saluran Tepi Jalan
Hampir semua segmen tidak memiliki drainase akan tetapi ada beberapa
segmen yang memiliki drainase tetap berbentuk segiempat terbuka
pasangan batu pada STA 7+400 s/d 7+500 dan 74800 s/d 7+900.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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d. Analisis Uji Laik Aspek Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan Segmen 8 (STA
7+000 — 8+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan segmen 8
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan yang termasuk
dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 45 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Pemanfaatan Bagian - Bagian Jalan Segmen 8

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Ruang Manfaat Jalan
Ruang Manfaat Jalan LS
2. Ruang Milik Jalan
Ruang Milik Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan dilakukan

melalui observasi pada segmen 8 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011 dan Permen PU No 20/PRT/M/2010. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek ruang manfaat jalan dan ruang milik jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Ruang Manfaat Jalan
a) Ruang Manfaat Jalan
Lebar ruang manfaat jalan pada segmen 8 adalah 9,4 m. Rumaja
dipergunakan untuk bahu, saluran tepi, dan ambang pengaman. Terdapat
pula pohon dan jaringan utilitas. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Ruang Milik Jalan
a) Ruang Milik Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 8 adalah 12 m. Rumija dimanfaatkan
sebagai penempatan utilitas dan kebutuhan ruang bebas. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
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e. Analisis Uji Laik Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Segmen 8 (STA
7+000 — 8+000)

Hasil analisis uji laik aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan segmen 8
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam
kategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan yang
termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 46 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan Segmen 8

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Marka
Marka LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan

dilakukan melalui observasi pada segmen 8 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011, Permen Perhub Nomor PM 96 Tahun 2015 dan Peraturan Direktur
Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek marka dengan rincian sebagai berikut :
1) Marka
a) Marka
Terdapat marka membujur pembagi jalur yang tidak menerus. Selain itu,
dibutuhkan marka membujur tepi jalur lalu lintas. Berdasarkan penilaian

diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

f. Analisis Uji Laik Aspek Perlengkapan Jalan Segmen 8 (STA 7+000 — 8+000)
Hasil analisis uji laik aspek perlengkapan jalan segmen 8 menunjukan bahwa
terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi
bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perlengkapan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.
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Tabel 4. 47 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perlengkapan Jalan Segmen 8

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Rambu LS
2. Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Patok Kilometer LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perlengkapan jalan dilakukan melalui

observasi pada segmen 8 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011,
dan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek perlengkapan jalan yang
berkaitan langsung dan tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Rambu
Dimensi rambu yang terpasang pada segmen 8 sudah sesuai dengan
persyaratan teknis dan dalam kondisi terlihat jelas dan tidak pudar. Namun
hanya sedikit bagian segmen saja yang terpasang. Berdasarkan penilaian

diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

P 4

Gambar 4. 18 Kondisi Eksisting Rambu Segmen 8
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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2) Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Patok Kilometer

Tidak ditemukan patok kilometer pada lokasi penelitian. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
4.2.10 STA 8+000 — 9+000

Analisis uji laik jalan dilakukan pada segmen 9 sepanjang STA 8+000 —

9+000 menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan melakukan
pemeriksaan pada aspek-aspek subkomponen dalam formulir yang tersedia.
Adapun rekapitulasi hasil observasi lapangan dan analisis kelaikan setiap segmen

dibagi berdasarkan masing- masing komponen utamanya.

a. Analisis Uji Laik Aspek Geometrik Jalan Segmen 9 (STA 8+000 — 9+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek geometrik jalan segmen 9 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

geometrik jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 48 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Geometrik Jalan Segmen 9

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Potongan Melintang Badan Jalan
Lajur Lalu Lintas LS
Bahu LS
Selokan Samping LS
2. Alinyemen Horizontal
Bagian Tikungan LS
3. Alinyemen Vertikal
Bagian Lurus LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek geometrik dilakukan melalui observasi pada

segmen 9 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil
pengujian komponen jalan pada aspek potongan melintang badan, alinyemen

horizontal dan alinyemen vertikal jalan dengan rincian sebagai berikut :
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1) Potongan Melintang Jalan

a) Lajur Lalu Lintas
Lajur lalu lintas pada segmen 9 memiliki fungsi jalan lokal primer dengan
lebar jalan 2 x 2,3 m. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik
fungsi bersyarat.

b) Bahu
Bahu pada segmen 9 memiliki lebar 0,7 - 2 m pada sebelah kiri. STA 8+000
s/d 8+050 dengan ukuran 2 m dan STA 8+200 - 84300 berukuran 1,2 m, dan
STA 84300 — 8+400 terdapat bahu dengan ukuran 0,7 m. Berdasarkan
penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

c¢) Selokan Samping
Selokan samping pada segmen 9 berdimensi 0,6 — 1 m khususnya di STA
8+300-8+400 dan di titik-titik STA 8+000-8+100 belum sesuai. Bentuk
selokan segiempat dengan bahan pasangan batu terdapat pada STA 8+000-
8+100 dan ada juga yang alam. Berdasarkan penilaian diatas maka

disimpulkan laik fungsi bersyarat.

Gambar 4. 19 Kondisi Eksisting Selokan Samping Segmen 9
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2) Alinyemen Horizontal
a) Bagian Tikungan
Terdapat bagian tikungan pada segmen 9 yang termasuk dalam kategori laik
fungsi bersyarat. Berikut hasil pengujian subkomponen bagian tikungan

dengan rincian sebagai berikut :
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STA 8+120

Bagian tikungan dengan superelevasi terbesar adalah 11,3% pada
STA 8+120. Tikungan pada STA 8+120 adalah tikungan S — S (spiral —
spiral). Dengan bantuan peta trase dan pengukuran pada aplikasi
Autocad, didapatkan panjang lengkung peralihan (Ls) adalah 39,75 m
dan sudut A adalah 85,6°.

Jari — jari tikungan didapatkan dengan perhitungan menggunakan

rumus sebagai berikut(Suwardo dan Haryanto, 2018):

Os=1 A
I — 6s TR
90
39’75 _ 42,8 3.14 R
90
R =26,619 m

Kecepatan yang berlaku pada tikungan didapatkan dengan
menggunakan turunan persamaan Ls berdasarkan antisipasi gaya
sentrifugal pada tikungan berikut (Suwardo dan Haryanto, 2018):

Ls = 0,022 22,727 22

Keterangan :

V = Kecepatan, (km/jam)

R = Jari —jari tikungan, (m)

e = Superelevasi, (%)

C = Perubahan kecepatan, (m/det®) diambil 0,4 m/det?
Ls = 0,022 1= 2,727 22

3975 =0022 ——x2727 LOL2

V =31,505 km/jam

Adapun hasil perhitungan parameter tikungan dan gambar layang —
layang tikungan dapat dilihat pada lampiran 2. Tikungan tidak memenuhi
persyaratan maksimum superelevasi pada jalan antar kota yaitu 10%.
Tikungan juga tidak memenuhi persyaratan jari — jari minimum yaitu 80

m pada kecepatan rencana 40 km/jam (Pedoman Desain Geometrik Jalan,
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2021). Oleh karena itu diperlukan rekayasa keselamatan untuk
mengakomodasi keamanan pengguna jalan. Berdasarkan penilaian diatas
maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
3) Alinyemen Vertikal
a) Bagian Lurus
Terdapat bagian lurus pada segmen 9 yang termasuk dalam kategori laik
fungsi bersyarat. Berikut hasil pengujian subkomponen bagian tikungan
dengan rincian sebagai berikut :
1. STA 8+300
Dengan bantuan peta trase dan pengukuran pada aplikasi Autocad
rata - rata kelandaian 17,5% pada STA 8+300. Hal ini tidak sesuai
dengan persyaratan teknis yang ada yaitu 7% untuk jalan sedang
bermedan perbukitan (Kementerian PUPR, 2021). Oleh karena itu
diperlukan rekayasa keselamatan untuk mengakomodasi keamanan
pengguna jalan. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik

fungsi bersyarat.

b. Analisis Uji Laik Aspek Perkerasan Jalan Segmen 9 (STA 8+000 — 9+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek perkerasan jalan segmen 9 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perkerasan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 49 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perkerasan Jalan Segmen 9

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Kekuatan Konstruksi Jalan
Kekuatan Konstruksi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perkerasan dilakukan melalui observasi pada

segmen 9 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil

pengujian komponen jalan pada aspek kekuatan konstruksi jalan dengan rincian
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sebagai berikut :
1) Kekuatan Konstruksi Jalan
a) Kekuatan Konstruksi Jalan
Konstruksi jalan pada segmen 9 tidak terlihat cekungan/ lendutan dan dalam
kondisi mantap yang mampu melayani beban lalu lintas rencana. Namun
ditemukan kerusakan struktural yang memerlukan pemeriksaan lebih lanjut.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

c. Analisis Uji Laik Aspek Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 9 (STA 8+000 —
9+000)

Hasil analisis uji laik fungsi aspek bangunan pelengkap jalan segmen 9
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek bangunan pelengkap jalan yang termasuk dalam
kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 50 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 9

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah
Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah LS
2. Saluran Tepi Jalan
Saluran Tepi Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek bangunan pelengkap dilakukan melalui

observasi pada segmen 9 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek jembatan, lintas atas, lintas
bawah dan saluran tepi jalan dengan rincian sebagai berikut :
1) Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah
a) Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah
Terdapat jembatan dengan dimensi 34 x 4,2 m pada STA 8+100 — 8+200.

Ditemukan kerusakan jembatan yang sangat sedikit kerusakan dapat
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diperbaiki dengan pemeliharaan rutin dan tidak bedampak pada keamanan
dan fungsi jembatan. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik

fungsi bersyarat.

Gambar 4. 20 Kondisi Eksisting Jembatan Segmen 9
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2) Saluran Tepi Jalan
a) Saluran Tepi Jalan
Hampir semua segmen yang memiliki selokan samping alam pada yaitu
pada STA 8+100 s/d 9+000. akan tetapi ada segmen yang memiliki drainase
tetap berbentuk segiempat terbuka berbahan dasar dari saluran berupa
pasangan batu yang tidak mudah tergerus dengan kemiringan 0,5%.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

d. Analisis Uji Laik Aspek Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan Segmen 9 (STA
8+000 — 9+000)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan segmen
9 menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan yang termasuk

dalam kategori laik fungsi bersyarat.
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Tabel 4. 51 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Pemanfaatan Bagian - Bagian Jalan Segmen 9

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Ruang Manfaat Jalan
Ruang Manfaat Jalan LS
2. Ruang Milik Jalan
Ruang Milik Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan dilakukan

melalui observasi pada segmen 9 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011 dan Permen PU No 20/PRT/M/2010. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek ruang manfaat jalan dan ruang milik jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Ruang Manfaat Jalan
a) Ruang Manfaat Jalan
Lebar ruang manfaat jalan pada segmen 9 adalah 7,4 m. Rumaja
dipergunakan untuk bahu, saluran tepi, dan ambang pengaman. Terdapat
pula pohon dan jaringan utilitas. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Ruang Milik Jalan
a) Ruang Milik Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 9 adalah 9,5 m. Rumija dimanfaatkan
sebagai penempatan utilitas dan kebutuhan ruang bebas. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

e. Analisis Uji Laik Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Segmen 9 (STA
8+000 — 9+000)

Hasil analisis uji laik aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan segmen 9
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam
kategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut

rekapitulasi komponen uji aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan yang



termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.
Tabel 4. 52 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan Segmen 9

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Marka
Marka LS
2. Rambu
Rambu LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan

dilakukan melalui observasi pada segmen 9 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011, Permen Perhub Nomor PM 96 Tahun 2015 dan Peraturan Direktur
Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013. Berikut hasil pengujian

komponen jalan pada aspek marka dan rambu dengan rincian sebagai berikut :

1) Marka
a) Marka

Terdapat marka membujur pembagi jalur yang tidak menerus. Selain itu,
dibutuhkan marka membujur tepi jalur lalu lintas. Marka pembagi yang
terpasang sudah terlihat jelas dan sesuai dengan maksud dan tujuannya.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Rambu

a) Rambu
Terdapat rambu peringatan longsor dan tikungan, yang terpasang sesuai
fungsi dan ditempatkan pada jarak yang tepat. Namun terhalang oleh

bangunan warga. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik

fungsi bersyarat.



Gambar 4. 21 Kondisi Eksisting Rambu Segmen 9
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

f.  Analisis Uji Laik Aspek Perlengkapan Jalan Segmen 9 (STA 8+000 — 9+000)
Hasil analisis uji laik aspek perlengkapan jalan segmen 9 menunjukan bahwa

terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perlengkapan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 53 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perlengkapan Jalan Segmen 9

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Rambu LS
2. Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Patok Kilometer LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perlengkapan jalan dilakukan melalui

observasi pada segmen 9 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011,
dan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJID/2013.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek perlengkapan jalan yang
berkaitan langsung dan tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan dengan

rincian sebagai berikut :



1) Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Rambu
Perlu penertiban bangunan warga agar tidak menutup rambu peringatan
tikungan. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi
bersyarat.
2) Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Patok Kilometer
Ditemukan patok kilometer pada lokasi penelitian, dengan dimensi dan
penempatan yang sesuai dengan persyaratan teknis. Namun, tulisan pada
patok telah pudar. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik

fungsi bersyarat.

Gambar 4. 22 Kondisi Eksisting Patok Kilometer Segmen 9
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4.2.11 STA 9+000 — 10+160

Analisis uji laik jalan dilakukan pada segmen 10 sepanjang STA 9+000 —
10+160 menggunakan metode observasi langsung di lapangan dengan melakukan
pemeriksaan pada aspek-aspek subkomponen dalam formulir yang tersedia.
Adapun rekapitulasi hasil observasi lapangan dan analisis kelaikan setiap segmen

dibagi berdasarkan masing- masing komponen utamanya.

a. Analisis Uji Laik Aspek Geometrik Jalan Segmen 10 (STA 9+000 — 10+160)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek geometrik jalan segmen 10 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi



bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

geometrik jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 54 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat

Analisis Kelaikan Aspek Geometrik Jalan Segmen 10

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji

LF LT LS TL
1. Potongan Melintang Badan Jalan
Lajur Lalu Lintas LS
Bahu LS
Selokan Samping LS
2. Alinyemen Horizontal
Bagian Tikungan LS
3. Alinyemen Vertikal
Bagian Lurus LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek geometrik dilakukan melalui observasi pada

segmen 10 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil

pengujian komponen jalan pada aspek potongan melintang badan, alinyemen

horizontal dan alinyemen vertikal jalan dengan rincian sebagai berikut :

1) Potongan Melintang Jalan

a)

b)

Lajur Lalu Lintas

Lajur lalu lintas pada segmen 10 memiliki fungsi jalan lokal primer dengan
lebar jalan bervariasi antara 2 x 2,15 m—2 x 2,4. Pada STA 9+000 s/d 9+100
dan STA 94900 s/d 10+000 adalah 2 x 2,4 m, pada STA 9+100 s/d STA
9+600 adalah 2 x 2,25 m, pada STA 9+600 s/d STA 9+900 adalah 2,3 m,
dan pada STA 10+000 s/d STA 10+160 adalah 2,15 m. Berdasarkan
penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

Bahu

Bahu jalan tidak diperkeras dan masih berupa tanah. Berdasarkan penilaian
diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

Selokan Samping

Selokan samping pada segmen 10 berdimensi 0,4 — 1,5 m dengan bentuk

segiempat berbahan pasangan batu pada STA 9+200 — 9+ 600. Sedangkan



terdapat selokan alam pada STA 9+700 s/d 9+800, dan pada sisa ruas
segmen lainnya tidak terdapat selokan. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Alinyemen Horizontal
a) Bagian Tikungan
Terdapat bagian tikungan pada segmen 10 yang termasuk dalam kategori
laik fungsi bersyarat. Berikut hasil pengujian subkomponen bagian tikungan
dengan rincian sebagai berikut :
1. STA9+193
Bagian tikungan dengan superelevasi terbesar adalah 18,3% pada
STA 9+193. Tikungan pada STA 94193 adalah tikungan S — S (spiral
— spiral). Dengan bantuan peta trase dan pengukuran pada aplikasi
Autocad, didapatkan panjang lengkung peralihan (Ls) adalah 34,1 m
dan sudut A adalah 124,81°.
Jari — jari tikungan didapatkan dengan perhitungan menggunakan

rumus sebagai berikut (Suwardo dan Haryanto, 2018):

Os = A

6s TR
Ls S 50

62,4042 3,14 R
34,1 = ===
R =15,662 m

Kecepatan yang berlaku pada tikungan didapatkan dengan
menggunakan turunan persamaan Ls berdasarkan antisipasi gaya

sentrifugal pada tikungan berikut (Suwardo dan Haryanto, 2018):

Ls = 0,022 = 2,727%¢
Keterangan :

v = Kecepatan, (km/jam)

R = Jari — jari tikungan, (m)
e = Superelevasi, (%)

C = Perubahan kecepatan, (m/det®) diambil 0,4 m/det?



Ls =002 27070
RC C
34,1 = 0022 —2 _x2.707 V0183
15,662 x 0,4 0,4
\Y = 26,793 km/jam

Adapun hasil perhitungan parameter tikungan dan gambar layang —
layang tikungan dapat dilihat pada lampiran 2. Tikungan tidak
memenuhi persyaratan maksimum superelevasi pada jalan antar kota
yaitu 10%. Tikungan juga tidak memenuhi persyaratan jari — jari
minimum yaitu 80 m pada kecepatan rencana 40 km/jam (Pedoman
Desain Geometrik Jalan, 2021). Oleh karena itu diperlukan rekayasa
keselamatan untuk mengakomodasi keamanan pengguna jalan.
Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
STA 9+315

Tikungan pada STA 94315 memiliki superelevasi sebesar 15,3%.
Tikungan pada STA 94315 adalah tikungan S — S (spiral — spiral).
Dengan bantuan peta trase dan pengukuran pada aplikasi Autocad,
didapatkan panjang lengkung peralihan (Ls) adalah 33,23 m dan sudut
A adalah 78,69°.

Jari — jari tikungan didapatkan dengan perhitungan menggunakan

rumus sebagai berikut (Suwardo dan Haryanto, 2018):

Os = A

O6s TR
Ls p 90

39,345 3,14 R
3l 2 G
R =24,198 m

Kecepatan yang berlaku pada tikungan didapatkan dengan
menggunakan turunan persamaan Ls berdasarkan antisipasi gaya
sentrifugal pada tikungan berikut (Suwardo dan Haryanto, 2018) :

Ls = 0,022 - 2,727 %
Keterangan :

\% = Kecepatan, (km/jam)



R = Jari — jari tikungan, (m)
e = Superelevasi, (%)
C = Perubahan kecepatan, (m/det®) diambil 0,4 m/det>
Ls =002 Y 2727%¢

RC c

3

3323 =0,022 ————x 2,727 122

24,198 x 0,4 0,4
AV = 30,605 km/jam

Adapun hasil perhitungan parameter tikungan dan gambar layang —
layang tikungan dapat dilihat pada lampiran 2. Tikungan tidak
memenuhi persyaratan maksimum superelevasi pada jalan antar kota
yaitu 10%. Tikungan juga tidak memenuhi persyaratan jari — jari
minimum yaitu 80 m pada kecepatan rencana 40 km/jam (Pedoman
Desain Geometrik Jalan, 2021). Oleh karena itu diperlukan rekayasa
keselamatan untuk mengakomodasi keamanan pengguna jalan.
Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
STA 9+673

Tikungan pada STA 9+673 memiliki superelevasi sebesar 10,6%.
Tikungan pada STA 9+673 adalah tikungan S — S (spiral — spiral).
Dengan bantuan peta trase dan pengukuran pada aplikasi Autocad,
didapatkan panjang lengkung peralihan (Ls) adalah 49,81 m dan sudut
A adalah 115,35°.

Jari — jari tikungan didapatkan dengan perhitungan menggunakan

rumus sebagai berikut (Suwardo dan Haryanto, 2018):

Os = A
L4 _ O6s TR
90
49,81 N 57,67 3,14 R
90
R =24,744 m

Kecepatan yang berlaku pada tikungan didapatkan dengan
menggunakan turunan persamaan Ls berdasarkan antisipasi gaya

sentrifugal pada tikungan berikut (Suwardo dan Haryanto, 2018) :



Ls =002 L 27077
RC c
Keterangan :
v = Kecepatan, (km/jam)
R = Jari — jari tikungan, (m)
€ = Superelevasi, (%)
C = Perubahan kecepatan, (m/det®) diambil 0,4 m/det>
Ls 20,022 L 27278
RC c
3
4981  =0,022 ——x2,727 L2
24,744 x 0,4 0,4
A% = 32,017 km/jam

Adapun hasil perhitungan parameter tikungan dan gambar layang —
layang tikungan dapat dilihat pada lampiran 2. Tikungan tidak
memenuhi persyaratan maksimum superelevasi pada jalan antar kota
yaitu 10%. Tikungan juga tidak memenuhi persyaratan jari — jari
minimum yaitu 80 m pada kecepatan rencana 40 km/jam (Pedoman
Desain Geometrik Jalan, 2021). Oleh karena itu diperlukan rekayasa
keselamatan untuk mengakomodasi keamanan pengguna jalan.
Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
STA 10+057

Tikungan pada STA 10+057 memiliki superelevasi sebesar 12%.
Tikungan pada STA 10+057 adalah tikungan S — S (spiral — spiral).
Dengan bantuan peta trase dan pengukuran pada aplikasi Autocad,
didapatkan panjang lengkung peralihan (Ls) adalah 51,5 m dan sudut A
adalah 71,44°.

Jari — jari tikungan didapatkan dengan perhitungan menggunakan

rumus sebagai berikut (Suwardo dan Haryanto, 2018):

Os = A
6s TR
Ls =
90
35,71 3,14 R
51,5 ="
90

R =4131m



Kecepatan yang berlaku pada tikungan didapatkan dengan
menggunakan turunan persamaan Ls berdasarkan antisipasi gaya

sentrifugal pada tikungan berikut (Suwardo dan Haryanto, 2018) :

Ls —0,022 L2727 %8
RC c
Keterangan :
\% = Kecepatan, (km/jam)
R = Jari — jari tikungan, (m)
e = Superelevasi, (%)
C = Perubahan kecepatan, (m/det®) diambil 0,4 m/det?
Ls Bomp i Ok i
RC c
3
51,5 = 0,022 —~——x 2,727 L2
24,744 x 0,4 0,4
\Y = 39,82 km/jam

Adapun hasil perhitungan parameter tikungan dan gambar layang —
layang tikungan dapat dilihat pada lampiran B. Tikungan tidak
memenuhi persyaratan maksimum superelevasi pada jalan antar kota
yaitu 10%. Tikungan juga tidak memenuhi persyaratan jari — jari
minimum yaitu 80 m pada kecepatan rencana 40 km/jam (Pedoman
Desain Geometrik Jalan, 2021). Oleh karena itu diperlukan rekayasa
keselamatan untuk mengakomodasi keamanan pengguna jalan.
Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

3) Alinyemen Vertikal

a) Bagian Lurus
Terdapat bagian lurus pada segmen 10 yang termasuk dalam kategori laik
fungsi bersyarat. Berikut hasil pengujian subkomponen bagian tikungan
dengan rincian sebagai berikut :

1. STA 94093
Dengan bantuan peta trase dan pengukuran pada aplikasi Autocad
didapat rata — rata kelandaian 13,2% pada STA 9+039. Hal ini tidak
sesuai dengan persyaratan yaitu 7% untuk jalan sedang bermedan

perbukitan (Kementerian PUPR, 2021). Oleh karena itu diperlukan
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rekayasa keselamatan untuk mengakomodasi keamanan pengguna jalan.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

b. Analisis Uji Laik Aspek Perkerasan Jalan Segmen 10 (STA 9+000 — 10+160)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek perkerasan jalan segmen 10 menunjukan

bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk berkategori laik fungsi

bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai

dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perkerasan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 55 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Perkerasan Jalan Segmen 10

Kategori Laik Fungsi
e LT LA TL

Komponen Uji

1. Kekuatan Konstruksi Jalan
Kekuatan Konstruksi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perkerasan dilakukan melalui observasi pada

segmen 10 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011. Berikut hasil

pengujian komponen jalan pada aspek kekuatan konstruksi jalan dengan rincian

sebagai berikut :

1) Kekuatan Konstruksi Jalan

a) Kekuatan Konstruksi Jalan

Konstruksi jalan pada segmen 10 tidak terlihat cekungan/ lendutan dan
dalam kondisi mantap yang mampu melayani beban lalu lintas rencana.
Namun ditemukan pula kerusakan struktural yang memerlukan pemeriksaan
lebih lanjut. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi

bersyarat.

c. Analisis Uji Laik Aspek Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 10 (STA 9+000
—10+160)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek bangunan pelengkap jalan segmen 10
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk

berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan



penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut

rekapitulasi komponen uji aspek bangunan pelengkap jalan yang termasuk dalam

kategori laik fungsi bersyarat.

Tabel 4. 56 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek
Bangunan Pelengkap Jalan Segmen 10

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Saluran Tepi Jalan
Saluran Tepi Jalan LS
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek bangunan pelengkap dilakukan melalui

observasi pada segmen 10 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek saluran tepi jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Saluran Tepi Jalan
a) Saluran Tepi Jalan
Hampir semua segmen memiliki drainase tetap berbentuk segiempat terbuka
akan tetapi ada beberapa segmen yang memiliki selokan samping alam.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

d. Analisis Uji Laik Aspek Pemanfaatan Bagian- Bagian Jalan Segmen 10 (STA
9+000 — 10+160)
Hasil analisis uji laik fungsi aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan segmen
10 menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji jalan yang termasuk
berkategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek pemanfaatan bagian - bagian jalan yang termasuk
dalam kategori laik fungsi bersyarat.
Tabel 4. 57 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Pemanfaatan Bagian - Bagian Jalan Segmen 10

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Ruang Manfaat Jalan



Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
Ruang Manfaat Jalan LS
2. Ruang Milik Jalan
Ruang Milik Jalan LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek pemanfaatan bagian — bagian jalan dilakukan

melalui observasi pada segmen 10 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011 dan Permen PU No 20/PRT/M/2010. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek ruang manfaat jalan dan ruang milik jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Ruang Manfaat Jalan
a) Ruang Manfaat Jalan
Lebar ruang manfaat jalan pada segmen 10 adalah 7,3 m. Rumaja
dipergunakan untuk bahu, saluran tepi, dan ambang pengaman. Terdapat
pula pohon dan jaringan utilitas. Berdasarkan penilaian diatas maka
disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Ruang Milik Jalan
a) Ruang Milik Jalan
Lebar ruang milik jalan pada segmen 10 adalah 8 m. Rumija dimanfaatkan
sebagai penempatan utilitas dan kebutuhan ruang bebas. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

e. Analisis Uji Laik Aspek Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Segmen 10 (STA
9+000 — 10+160)

Hasil analisis uji laik aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan segmen 10
menunjukan bahwa terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam
kategori laik fungsi bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan
penyempurnaan yang sesuai dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut
rekapitulasi komponen uji aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan yang

termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.



Tabel 4. 58 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek

Manajemen Rekayasa Lalu Lintas Jalan Segmen 10

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL
1. Marka
Marka LS
2. Rambu
Rambu LS

Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek manajemen rekayasa lalu lintas jalan

dilakukan melalui observasi pada segmen 10 menggunakan rujukan Permen PU No
19/PRT/M/2011, Permen Perhub Nomor PM 96 Tahun 2015 dan Peraturan Direktur
Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013. Berikut hasil pengujian
komponen jalan pada aspek marka dan rambu dengan rincian sebagai berikut :
1) Marka
a) Marka
Terdapat marka membujur pembagi jalur dan tepi jalur lalu lintas yang tidak

menerus. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi

bersyarat.
2) Rambu
a) Rambu

Terdapat rambu peringatan yang terpasang pada STA 9+200 — 9+300 telah
sesuai fungsi dan ditempatkan pada jarak yang tepat. Namun masih perlu
penambahan rambu peringatan pada ruas segmen lainnya. Berdasarkan

penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.

f.  Analisis Uji Laik Aspek Perlengkapan Jalan Segmen 10 (STA 9+000 —
10+160)

Hasil analisis uji laik aspek perlengkapan jalan segmen 10 menunjukan bahwa
terdapat beberapa komponen uji yang termasuk ke dalam kategori laik fungsi
bersyarat sehingga membutuhkan perbaikan dan penyempurnaan yang sesuai
dengan persyaratan teknis yang ada. Berikut rekapitulasi komponen uji aspek

perlengkapan jalan yang termasuk dalam kategori laik fungsi bersyarat.



Tabel 4. 59 Rekapitulasi Komponen Uji Berkategori Laik Fungsi Bersyarat Aspek
Perlengkapan Jalan Segmen 10

Kategori Laik Fungsi
Komponen Uji
LF LT LS TL

1. Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Marka LS
2. Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
Patok Pengarah LS
Patok Kilometer LS
Fasilitas Perlengkapan Keamanan untuk LS

Pengguna Jalan
Sumber : Hasil Analisis
Pengujian komponen jalan aspek perlengkapan jalan dilakukan melalui

observasi pada segmen 10 menggunakan rujukan Permen PU No 19/PRT/M/2011,
dan Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Nomor SK.7234/AJ.401/DRJD/2013.
Berikut hasil pengujian komponen jalan pada aspek perlengkapan jalan yang
berkaitan langsung dan tidak berkaitan langsung dengan pengguna jalan dengan
rincian sebagai berikut :
1) Perlengkapan Jalan yang Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Marka
Dimensi marka pada segmen 10 sudah sesuai dengan persyaratan teknis dan
dalam kondisi tidak terlihat jelas dan pudar. Berdasarkan penilaian diatas
maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.
2) Perlengkapan Jalan yang Tidak Berkaitan Langsung dengan Pengguna Jalan
a) Patok Pengarah
Ditemukan patok pengarah pada lokasi penelitian dengan kebutuhan, bentuk
dan warna yang sesuai dengan persyaratan. Berdasarkan penilaian diatas

maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.



b)

Gambar 4. 23 Kondisi Eksisting Patok Pengarah Segmen 10
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Patok Kilometer

Ditemukan patok kilometer pada lokasi penelitian, dengan dimensi dan
penempatan yang sesuai dengan persyaratan teknis. Namun, tulisan pada
patok telah pudar. Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik
fungsi bersyarat.

Rel Pengaman

Ditemukan fasilitas perlengkapan bagi pengguna jalan pada lokasi
penelitian berupa rel pengaman. Jarak, dimensi, maupun tinggi dari rel
pengaman memenuhi persyaratan. Namun kondisi rel pengaman kurang
baik dan banyak yang rusak khususnya pada STA 9+190 — 9+200.

Berdasarkan penilaian diatas maka disimpulkan laik fungsi bersyarat.



Gambar 4. 24 Kondisi Eksisting Rel Pengaman Segmen 10
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4.3 Analisis Nilai Risiko Komponen Jalan
Penilaian nilai risiko dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran
kondisi eksisting lapangan terhadap persyaratan teknis jalan. Penilaian berfokus
pada komponen jalan yang berkategori sebagai laik fungsi bersyarat. Diharakan dari
perhitungan nilai risiko, didapatkan prioritas penanganan komponen jalan. Tabel
penilaian menggunakan tabel yang dikembangkan Prof. Dr. Ir. Agus Taufik
Mulyono, M.T. Hasil evaluasi pengukuran inspeksi keselamatan jalan

dikelompokkan pada masing — masing segmen.

Tabel 4. 60 Hasil Pengukuran Kondisi Eksisting Jalan dan Perbandingan

Terhadap Standart Keselamatan Jalan Segmen 1
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No Aspek Satuan
Selokan Tidak
Samping m ! G L s ! 3 Berbahaya
Bangunan Pelengkap
Saluran Tidak
! Tepi Jalan % 1S o pC ! l ! Berbahaya
Manajemen Rekayasa Lalu Lintas
. Sebagian Tidak
1 Marka Ada Ada Tidak Ada 50 3 40 120 Berti
Perlengkapan Jalan
Patok . Tidak
1 Kilometer Ada Ada  Tidak Ada 0 5 1 5 Berbahaya

Sumber : Hasil Analisis
Persentase penyimpangan terhadap standar dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

a

~2 %100 %

a

X =

Keterangan :

X = Penyimpangan terhadap standar keselamatan

a = Standar teknis keselamatan

b = Hasil ukur dan pengamatan

Sebagai contoh, perhitungan penyimpangan lajur lalu lintas terhadap standarnya

pada segmen 1 STA (0+ 000 — 1+000)

_2,75-25

X x 100 %

=9,09%

Dari hasil analisis, seluruh komponen jalan pada segmen 1 berada di kategori
risiko tidak berbahaya. Berdasarkan tabel 2.13, hasil ini menunjukan tingkat
kebutuhan penanganannya adalah monitoring secara rutin dengan inspeksi

keselamatan jalan yang terjadwal.



Tabel 4. 61 Hasil Pengukuran Kondisi Eksisting Jalan dan Perbandingan

Terhadap Standart Keselamatan Jalan Segmen 2
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No Aspek Satuan
Aspek Geometrik Jalan
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1 Lajur Lalu Lintas m 2,75 2,25 18,18 2 70 140
Berbahaya
2 BahuJalan m 1 1 0 1 40 40 TR
Berbahaya
. Tidak
3 Selokan Samping m 1 0.5 50 3 1 3 E
Perkerasan Jalan
Kekuatan ada tidak Cukup
Konstruksi Jalan cekungan ada oL R J 40 Berbahaya
Bangunan Pelengkap
Saluran Tepi Tidak
Jalan % % & 2 & i 2 Berbahaya
Pemanfaatan Bagian — Bagian Jalan
Ruang Manfaat Cukup
Jalan 13 6,7 48,5 3 70 210 et
Ruang Milik Cukup
Jalan m 15 12 20 2 70 140 B
Manajemen Rekayasa Lalu Lintas
Sebagian .
I Marka Ada Ada  Tidak 50 3 40 120 o NdaK
Berbahaya
Ada
2 PulauJalan Ada Ada Ada 0 1 40 40 Tiday
Berbahaya
. Tidak Cukup
3 Rambu Perintah Ada Ada Ada 100 5 40 200 BerLih
Perlengkapan Jalan
Tinggi Kerb 4
1 Pulau Jalan dari m 0,15 0,14 6,67 1 10 10 4 Tt‘)dflk
Muka Jalan croanaya
. Tidak Tidak
2 Patok Kilometer Ada Ada Ada 0 5 1 5 Brrbahaya

Sumber : Hasil Analisis

Persentase penyimpangan terhadap standar dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

a

~2 %100 %

a

X =

Keterangan :



X = Penyimpangan terhadap standar keselamatan

a = Standar teknis keselamatan

b = Hasil ukur dan pengamatan

Sebagai contoh, perhitungan penyimpangan lajur lalu lintas terhadap standarnya

pada segmen 2 STA (1+ 000 — 2+000)

_2,75-225
- 2,75

=18,18%

X x 100 %

Dari hasil analisis, terdapat empat komponen jalan yang berada pada kategori
cukup berbahaya, sedangkan komponen jalan pada segmen 2 lainnya berada di
kategori risiko tidak berbahaya. Berdasarkan tabel 2.13, hasil ini menunjukan
tingkat kebutuhan penanganannya adalah perlu penanganan teknis yang tidak
terjadwal pada empat komponen jalan tersebut dan monitoring secara rutin dengan
inspeksi keselamatan jalan yang terjadwal untuk komponen jalan lainnya.

Tabel 4. 62 Hasil Pengukuran Kondisi Eksisting Jalan dan Perbandingan

Terhadap Standart Keselamatan Jalan Segmen 3
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No Aspek Satuan
Ruang
1 Manfaat m 13 8,1 377 2 70 140 Cukep
Berbahaya
Jalan
Ruang Milik Cukup
2 Jalan m 15 9 40 3 70 210 Berbahaya
Manajemen Rekayasa Lalu Lintas
Sebagian Cukup
1 Marka Ada Ada Tidak Ada 80 4 40 160 Berh 0k
2 Rambu
Rambu Tidak
Peringatan e . 2 - > e et Berbahaya
Lokasi .
Rambu Titik 3 2 33,33 2 40 80 Tidak
: Berbahaya
Peringatan
Perlengkapan Jalan
Kondisi ’ . Tidak
1 Marka Baik Baik Cukup 50 3 40 120 Bebahaya
2 Kondisi Rambu
Rambu . . Cukup Tidak
Peringatan g LEt Baik % 4 b e Berbahaya
Patok Tidak
. Kilometer Al G AR g . ’ ! Berbahaya
Kondisi . . Cukup Tidak
4 Patok gaik R Baik s S 1 Berbahaya

Sumber : Hasil Analisis

Persentase penyimpangan terhadap standar dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

a—-b
a

X =

x 100 %

Keterangan :

X = Penyimpangan terhadap standar keselamatan

a = Standar teknis keselamatan

b = Hasil ukur dan pengamatan

Sebagai contoh, perhitungan penyimpangan lajur lalu lintas terhadap standarnya

pada segmen 3 STA (2+ 000 — 3+000)

_2,75-23
275

X

x 100 %



=16,36%

Dari hasil analisis, terdapat lima komponen jalan yang berada pada kategori

cukup berbahaya, sedangkan komponen jalan pada segmen 3 lainnya berada di

kategori risiko tidak berbahaya. Berdasarkan tabel 2.13, hasil ini menunjukan

tingkat kebutuhan penanganannya adalah perlu penanganan teknis yang tidak

terjadwal pada lima komponen jalan tersebut dan monitoring secara rutin dengan

inspeksi keselamatan jalan yang terjadwal untuk komponen jalan lainnya.

Tabel 4. 63 Hasil Pengukuran Kondisi Eksisting Jalan dan Perbandingan

Terhadap Standart Keselamatan Jalan Segmen 4
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2 Rambu
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No Aspek Satuan
Rambu . . Cukup Tidak
Peringatan LR Ll Baik & % o 80 Berbahaya
Patok Tidak
3 P Ada Ada Ada 0 1 1 1 Berbahaya
Kondisi Y . Cukup Tidak
Patok 'S i Baik e s ’ $ Berbahaya
Patok . Tidak
5 Kilometer Ada Ada Tidak Ada 100 5 1 5 BeDa i

Sumber : Hasil Analisis
Persentase penyimpangan terhadap standar dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

X =22 x 100 %

a

Keterangan :

X = Penyimpangan terhadap standar keselamatan

a = Standar teknis keselamatan

b = Hasil ukur dan pengamatan

Sebagai contoh, perhitungan penyimpangan lajur lalu lintas terhadap standarnya

pada segmen 4 STA (3+ 000 — 4+000)

_ 2,75-2,15
- 2,75

=21,82%

X x 100 %

Dari hasil analisis, terdapat empat komponen jalan yang berada pada kategori
cukup berbahaya, sedangkan komponen jalan pada segmen 4 lainnya berada di
kategori risiko tidak berbahaya. Berdasarkan tabel 2.13, hasil ini menunjukan
tingkat kebutuhan penanganannya adalah perlu penanganan teknis yang tidak
terjadwal pada empat komponen jalan tersebut dan monitoring secara rutin dengan

inspeksi keselamatan jalan yang terjadwal untuk komponen jalan lainnya.



Tabel 4. 64 Hasil Pengukuran Kondisi Eksisting Jalan dan Perbandingan

Terhadap Standart Keselamatan Jalan Segmen 5
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No Aspek Satuan
Aspek Geometrik Jalan
Lajur  Lalu Cukup
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Selokan Tidak
. Samping m ! U > 5 ! 2 Berbahaya
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Sumber : Hasil Analisis

Persentase penyimpangan terhadap standar dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

b 100 %

a

X =




Keterangan :

X = Penyimpangan terhadap standar keselamatan

a = Standar teknis keselamatan

b = Hasil ukur dan pengamatan

Sebagai contoh, perhitungan penyimpangan lajur lalu lintas terhadap standarnya

pada segmen 5 STA (4+ 000 — 5+000)

_2,75-2,25
- 2,75

=18,18%

X x 100 %

Dari hasil analisis, terdapat enam komponen jalan yang berada pada kategori
cukup berbahaya, sedangkan komponen jalan pada segmen 5 lainnya berada di
kategori risiko tidak berbahaya. Berdasarkan tabel 2.13, hasil ini menunjukan
tingkat kebutuhan penanganannya adalah perlu penanganan teknis yang tidak
terjadwal pada enam komponen jalan tersebut dan monitoring secara rutin dengan
inspeksi keselamatan jalan yang terjadwal untuk komponen jalan lainnya.

Tabel 4. 65 Hasil Pengukuran Kondisi Eksisting Jalan dan Perbandingan

Terhadap Standart Keselamatan Jalan Segmen 6
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No Aspek Satuan
Aspek Geometrik Jalan
1 Lajur Lalu Lintas m 2,75 2,25 18,18 2 70 140 Cukup
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No Aspek Satuan
2 Ruang Milik Jalan m 15 9.4 373 2 70 140 Cukup
Berbahaya
Manajemen Rekayasa Lalu Lintas
Tidak Cukup
1 Marka Ada Ada Ada 100 5 40 200 Berbahaya
Tempat . .
2 Penyeberangan Ada Ada Tidak 100 5 10 50 R
X Ada Berbahaya
Sebidang
Perlengkapan Jalan
Tidak
1 Patok Pengarah Ada Ada Ada 0 1 40 40
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. . . Cukup Tidak
Kondisi Patok Baik Baik Baik 35 2 40 80 Berbahaya
2 Patok Kilometer Ada Ada  Ada 0 11 Tidak
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.. . . Cukup Tidak
Kondisi Patok Baik Baik Baik 40 3 1 3 Berbahaya

Sumber : Hasil Analisis

Persentase penyimpangan terhadap standar dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

a

X =

~2 %100 %

a

Keterangan :

X = Penyimpangan terhadap standar keselamatan

a = Standar teknis keselamatan

b = Hasil ukur dan pengamatan

Sebagai contoh, perhitungan penyimpangan lajur lalu lintas terhadap standarnya

pada segmen 6 STA (5+ 000 — 6+000)

_2,75-225
N 2,75

=18,18%

X x 100 %

Dari hasil analisis, terdapat empat komponen jalan yang berada pada kategori

cukup berbahaya, sedangkan komponen jalan pada segmen 6 lainnya berada di



kategori risiko tidak berbahaya. Berdasarkan tabel 2.13, hasil ini menunjukan
tingkat kebutuhan penanganannya adalah perlu penanganan teknis yang tidak
terjadwal pada empat komponen jalan tersebut dan monitoring secara rutin dengan
inspeksi keselamatan jalan yang terjadwal untuk komponen jalan lainnya.
Tabel 4. 66 Hasil Pengukuran Kondisi Eksisting Jalan dan Perbandingan
Terhadap Standart Keselamatan Jalan Segmen 7
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No Aspek Satuan
Aspek Geometrik Jalan
1 Lajur Lalu Lintas m 2,75 2,3 1636 2 70 140 (CiLaLp
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2 BahuJalan m 1 1 0 1 40 40 Tidak
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Pemanfaatan Bagian — Bagian Jalan
Ruang Manfaat Cukup
Jalan m 13 7,3 43,8 3 70 210 B
2 Ruang Milik Jalan m 15 9.4 373 2 70 140 Sy
Berbahaya
Manajemen Rekayasa Lalu Lintas
Tidak Cukup
1 Marka Ada Ada Ada 100 5 40 200 BertAhdl
Tempat . 4
2 Penyeberangan Ada Ada W 100 5 10 50 [
X Ada Berbahaya
Sebidang
Perlengkapan Jalan
Tidak
1 Patok Pengarah Ada Ada Ada 0 1 40 40
Berbahaya
A : ] Cukup Tidak
Kondisi Patok Baik Baik Baik 35 2 40 80 Berbahaya
2 Patok Kilometer Ada Ada Ada 0 111 Tidak
Berbahaya
.. . . Cukup Tidak
Kondisi Patok Baik Baik Baik 40 3 1 3 Berbahaya

Sumber : Hasil Analisis
Persentase penyimpangan terhadap standar dihitung menggunakan rumus sebagai



berikut :

X =22 %100 %

a

Keterangan :

X = Penyimpangan terhadap standar keselamatan

a = Standar teknis keselamatan

b = Hasil ukur dan pengamatan

Sebagai contoh, perhitungan penyimpangan lajur lalu lintas terhadap standarnya

pada segmen 7 STA (6+ 000 — 7+000)

_275-23
~ 275

=16,36%

X x 100 %

Dari hasil analisis, terdapat empat komponen jalan yang berada pada kategori
cukup berbahaya, sedangkan komponen jalan pada segmen 7 lainnya berada di
kategori risiko tidak berbahaya. Berdasarkan tabel 2.13, hasil ini menunjukan
tingkat kebutuhan penanganannya adalah perlu penanganan teknis yang tidak
terjadwal pada empat komponen jalan tersebut dan monitoring secara rutin dengan
inspeksi keselamatan jalan yang terjadwal untuk komponen jalan lainnya.

Tabel 4. 67 Hasil Pengukuran Kondisi Eksisting Jalan dan Perbandingan

Terhadap Standart Keselamatan Jalan Segmen 8
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No Aspek Satuan
Aspek Geometrik Jalan
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2 BahuJalan m 1 1 0 1 40 40 Tidak
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3 Selokan Samping m 1 0,6 40 3 1 3 Berbahaya

Perkerasan Jalan
1 Kekuatan Ada Tidak Ada 100 5 40 200 Cukup




g
-
< < =
£ £ <2 ~
e 5 £ &£ 8 z 2
% 8 '?, =} ':Mq o) E
N ‘3; £~ = ? ~ (o7
7)) &) -_ %)
Pengamatan dan Pengukuran E k| R o 5 2 §0
] 5 g k=] = K= 8
= & N = = = =]
5 =) g Z = Z N
) = 2
g g £
A 5
[
&
No Aspek Satuan
Konstruksi Jalan Cekungan Ada Berbahaya
Bangunan Pelengkap
. Tidak
1 Saluran Tepi Jalan % 100 35 65 3 1 3 Berbahaya
Pemanfaatan Bagian — Bagian Jalan
Ruang Manfaat Cukup
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1 Rambu
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Sumber : Hasil Analisis
Persentase penyimpangan terhadap standar dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

X =22 %x100%

a

Keterangan :

X = Penyimpangan terhadap standar keselamatan

a = Standar teknis keselamatan

b = Hasil ukur dan pengamatan

Sebagai contoh, perhitungan penyimpangan lajur lalu lintas terhadap standarnya

pada segmen 8 STA (7+ 000 — 8+000)

_2,75-22
275

=20%

X x 100 %

Dari hasil analisis, terdapat lima komponen jalan yang berada pada kategori

cukup berbahaya, sedangkan komponen jalan pada segmen 8 lainnya berada di



kategori risiko tidak berbahaya. Berdasarkan tabel 2.13, hasil ini menunjukan
tingkat kebutuhan penanganannya adalah perlu penanganan teknis yang tidak
terjadwal pada lima komponen jalan tersebut dan monitoring secara rutin dengan
inspeksi keselamatan jalan yang terjadwal untuk komponen jalan lainnya.

Tabel 4. 68 Hasil Pengukuran Kondisi Eksisting Jalan dan Perbandingan

Terhadap Standart Keselamatan Jalan Segmen 9
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No Aspek Satuan
Aspek Geometrik Jalan
Lajur  Lalu Cukup
1 Lintas m 2,75 2,3 16,36 2 70 140 Ty
2 BahuJalan m 1 0,7 3000 2 40 80 Tidak
Berbahaya
Selokan Tidak
2 Samping N 1 U LY e ! . Berbahaya
Panjang Tidak
4 BagiaR Il m 1750 219,36 -87.47 4 10 40 B
Jarak .
5 Pandang m 20 3150, 5750 1 10 10 Tidak
. Berbahaya
Henti
Jarak .
6  Pandang m 100 255465 -1554 1 70 70 Tidak
. Berbahaya
Menyiap
Radius Cukup
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Perkerasan Jalan
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Saluran Tepi Tidak
Jalan % w i 20 2 ! 2 Berbahaya
Pemanfaatan Bagian — Bagian Jalan
Ruang
1 Manfaat m 13 7.4 #3103 70 210 JCuker
Berbahaya
Jalan
Ruang Milik m 15 9,5 36,7 2 70 140 Cukup
Jalan Berbahaya
MRLL

1 Marka Ada Ada Sebagian 45 3 40 120 Tidak
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2 Rambu
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Perlengkapan Jalan
1 Rambu
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Peringatan Baik L i Baik 2y 2 b y Berbahaya
Patok Tidak
2 Kilometer g g ) L L L J Berbahaya
Kondisi ’ . Cukup Tidak
Patok e~ e Baik Y i L . Berbahaya

Sumber : Hasil Analisis
Persentase penyimpangan terhadap standar dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

X =2 x100%

a

Keterangan :

X = Penyimpangan terhadap standar keselamatan

a = Standar teknis keselamatan

b = Hasil ukur dan pengamatan

Sebagai contoh, perhitungan penyimpangan lajur lalu lintas terhadap standarnya

pada segmen 9 STA (8+ 000 — 9+000)

_275-23
\ 275

=16,36%

X x 100 %

Dari hasil analisis, terdapat lima komponen jalan yang berada pada kategori
cukup berbahaya, sedangkan komponen jalan pada segmen 9 lainnya berada di
kategori risiko tidak berbahaya. Berdasarkan tabel 2.13, hasil ini menunjukan

tingkat kebutuhan penanganannya adalah perlu penanganan teknis yang tidak



terjadwal pada lima komponen jalan tersebut dan monitoring secara rutin dengan

inspeksi keselamatan jalan yang terjadwal untuk komponen jalan lainnya.

Tabel 4. 69 Hasil Pengukuran Kondisi Eksisting Jalan dan Perbandingan

Terhadap Standart Keselamatan Jalan Segmen 10
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No Aspek Satuan
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Lajur Lalu Cukup
1 Tiits m 2,75 2,15 21,82 2 70 140 Berbahaya
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Selokan Tidak
2 Samping % L s el 3 L & Berbahaya
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Perlengkapan Jalan
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Kondisi Rel Cukup Cukup
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Sumber : Hasil Analisis
Persentase penyimpangan terhadap standar dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut :

X =22 %x100%

a

Keterangan :

X = Penyimpangan terhadap standar keselamatan

a = Standar teknis keselamatan

b = Hasil ukur dan pengamatan

Sebagai contoh, perhitungan penyimpangan lajur lalu lintas terhadap standarnya

pada segmen 10 STA (9+ 000 — 10+160)

2,75 - 2,15
X =—"—x100%
2,75

=21,82%

Dari hasil analisis, terdapat enam komponen jalan yang berada pada kategori
cukup berbahaya, sedangkan komponen jalan pada segmen 10 lainnya berada di
kategori risiko tidak berbahaya. Berdasarkan tabel 2.13, hasil ini menunjukan
tingkat kebutuhan penanganannya adalah perlu penanganan teknis yang tidak

terjadwal pada enam komponen jalan tersebut dan monitoring secara rutin dengan



inspeksi keselamatan jalan yang terjadwal untuk komponen jalan lainnya.

Komponen jalan pada masing — masing segmen memiliki nilai risikonya

masing — masing. Berikut rekapitulasi nilai risiko berdasarkan komponen jalannya

pada masing — masing segmen.

Tabel 4. 70 Rekapitulasi Nilai Risiko Komponen Jalan

o
S Y2 oT7 et oz s oG
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KondisiRel = . 210 210 200 CB
Pengaman
Kekuatan
Konstruksi - 200 200 200 200 - - 200 200 200 1400 200 CB
Jalan
Ketersediaan
Rambu - 200 - - - - 4 - - - 200 200 CB
Perintah
Ketersediaan
Rambu . - 4 - 200 - - - / - 200 200 CB
Petunjuk
Radius - - - - - - . - 140 210 35 175 CB
Tikungan
I 30 210 140 140 210 210 210 140 210 210 1710 171 CB
Manfaat Jalan
R“*‘J“aglxﬂ‘k 20 140 210 140 210 140 140 140 140 210 1490 149 CB
La]{‘i‘;g;:‘]“ 70 140 140 140 140 140 140 140 140 140 1330 133 CB
Marka 120 120 160 160 80 200 200 80 120 80 1320 132 CB
Ketersediaan
Rambu . - 80 80 200 - - 80 120 120 680 1133 TB
Peringatan
Kondisi Marka - - 120 120 120 - . - - 80 440 110 TB
Kondisi
Rambu . - 80 - - . S - 8 - 160 80 TB
Peringatan
Lokagl Rambu ) ) 30 g 4 _ ) ) ) ) 30 80 TB
Peringatan
Kerusakan = .. 8 8 - 160 8 TB
Jembatan
Jarak Pandang . 90 7 140 70 TB
Menyiap
Rel Pengaman - - - - - - - - - 70 70 70 TB
KondisiPatok g0 . 8 s - - 40 280 70 TB
Pengarah
Ketersediaan
Patok : - - 40 - 40 40 - - 120 240 60 TB
Pengarah
Bahu Jalan 80 40 80 80 40 40 40 40 80 40 560 56 TB
Ketersediaan
Tempat . . . - - 50 50 - . - 100 50 TB

Penyeberangan
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Pulau Jalan - 40 - - - - - - - - 40 40 TB

Panjang - - - - - - - . 4 40 8 40 TB
Bagian Lurus

farak Pandang 10 4 s0 25 TB
Henti
Tinggi Kerb
Pulau Jalan

dari Muka - 10 - - - - - - - - 10 10 TB
Jalan
Ketersediaan

Patok 5 5 1 5 5 1 1 5 1 - 29 322 TB
Kilometer

K0n.d1s1 Patok \ 3 3 3 3 12 3 TB
Kilometer

Selokag 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 28 28 TB
Samping
Saluran Tepi

Jalan 0, s 4 2 2 2 3 2 2 25 25 TB
(Berfungsi
+100%)

Sumber : Hasil Analisis
Dari hasil rekapitulasi, didapatkan terdapat 9 komponen jalan uang berkategori

risiko CB (cukup berbahaya). Berdasarkan tabel 2.13, komponen jalan yang
berkategori risiko CB (Cukup Berbahaya) perlu mendapat penanganan teknis yang
tidak terjadwal. Sedangkan komponen jalan yang berkategori TB (Tidak
Berbahaya) perlu mendapat monitoring secara rutin dengan inspeksi keselamatan
jalan yang terjadwal.
4.4 Perencanaan Peningkatan Keselamatan Jalan
Usulan peningkatan keselamatan jalan yang direncanakan merupakan bentuk
upaya tindak lanjut hasil analisis uji laik sebelumnya. Rencana peningkatan
keselamatan difokuskan pada komponen jalan yang berkategori laik fungsi
bersyarat. Usulan rencana peningkatan keselamatan jalan diklasterisasi menjadi
tiga bagian, yaitu ruang manfaat jalan, alinyemen horizontal geometrik jalan, serta
alinyemen vertikal geometrik jalan.
4.4.1 Usulan Rencana Peningkatan Keselamatan Ruang Manfaat Jalan
Berdasarkan Pedoman Desain Geometrik Jalan Tahun 2021, ruang manfaat

jalan merupakan ruang yang berada di sepanjang jalan meliputi badan jalan,



saluran tepi jalan, serta ambang pengaman (Kementerian PUPR, 2021). Dari

definisi tersebut, komponen jalan yang termasuk didalam ruang manfaat

jalan diantaranya adalah bahu jalan, selokan samping, marka, rambu, rel

pengaman, dll. Perinciaan rencana peningkatan keselamatan ruang manfaat

jalan dibagi berdasarkan masing - masing komponen jalan.

a.

Lajur Lalu Lintas

Berdasarkan hasil analisis uji laik fungsi komponen lajur lalu lintas,
diusulkan pelebaran lajur hingga sesuai dengan persyaratan teknis yang
ada yaitu 2,75 m (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 2006).
Bahu Jalan

Berdasarkan hasil analisis uji laik fungsi komponen bahu jalan,
diusulkan pelebaran bahu sesuai dengan persyaratan teknis yang ada
yaitu 1 m, apabila memungkinkan bahu juga perlu dibersihkan dari
ilalang dan diperkeras (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik
Indonesia, 2011).

Selokan Samping

Berdasarkan hasil analisis uji laik fungsi komponen selokan samping,
diusulkan pembersihan pada saluran eksisting dan pelebaran hingga 1 m
serta penyeragaman bentuk saluran (Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Republik Indonesia, 2011).

Perkerasan Jalan

Berdasarkan hasil analisis uji laik fungsi komponen perkerasan jalan,
diusulkan pemeriksaan lebih lanjut sebab kondisi permukaan tidak rata
(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia, 2011).
Marka

Berdasarkan hasil analisis uji laik fungsi komponen marka, diusulkan
pemasangan dan peremajaan pada lokasi membutuhkan marka
(Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 2014).

Rambu

Berdasarkan hasil analisis uji laik fungsi komponen rambu, diusulkan

pemasangan, peremajaan, serta peninjauan ulang terkait penempatan



rambu jalan (Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia,
2014).

g. Tempat Penyeberangan
Berdasarkan hasil analisis uji laik fungsi komponen tempat
penyeberangan, diusulkan pemasangan tempat penyeberangan sebidang
pada lokasi yang membutuhkan (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Republik Indonesia, 2014).

h. Pulau Jalan
Berdasarkan hasil analisis uji laik fungsi komponen pulau jalan,
diusulkan peremajaan kondisi pulau jalan pada lokasi yang
membutuhkan (Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia,
2018).

i. Rel Pengaman
Berdasarkan hasil uji laik fungsi komponen rel pengaman, diusulkan
pemasangan dan peremajaan kondisi rel pengaman pada lokasi yang
membutuhkan (Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia,

2018).

442 Usulan Rencana Peningkatan Keselamatan Alinyemen Horizontal
Geometrik Jalan
Berdasarkan Pedoman Desain Geometrik Jalan (2021), alinyemen
horizontal adalah serangkaian bagian — bagian jalan yang lurus dan
melengkung dan memiliki bentuk busur lingkaran serta dapat dihubungkan
dengan lengkung peralihan. Alinyemen horizontal biasa disebut juga
tikungan. Perinciaan rencana peningkatan keselamatan alinyemen
horizontal geometrik jalan disesuaikan dengan lokasi STA dari alinyemen
itu sendiri.
a. STA 8+120
Usulan perencanaan peningkatan keselamatan alinyemen horizontal
geometrik jalan difokuskan pada rekayasa aspek pelengkap jalan untuk
mengakomodasi keselamatan pengguna jalan. Berikut merupakan

ilustrasi usulan peningkatan keselamatan pada alinyemen horizontal



STA 8+120.

Sebelum penanganan Setelah penanganan
(b)
(a) STA 84120 menuju wisata Rembangan ; (b) STA 8+120 dari wisata
Rembangan
Gambar 4. 25 Ilustrasi Usulan Peningkatan Keselamatan Sebelum Memasuki

Tikungan STA 8+120
Pada bagian jalan menuju wisata Rembangan direkomendasikan
pemasangan rambu peringatan tikungan dan rambu batas kecepatan
dengan memperhatikan kecepatan pada tikungan tersebut. Selain itu,
dipasangi marka menerus baik pada jalur maupun tepi secara menerus
serta bahu jalan diperkeras. Sedangkan pada bagian jalan dari wisata
Rembangan direkomendasikan pemasangan rambu peringatan tikungan
dan rambu batas kecepatan dengan memperhatikan kecepatan pada
tikungan tersebut. Selain itu, dipasangi marka menerus baik pada jalur

maupun tepi secara menerus serta bahu jalan diperkeras.



b. STA 9+193

Usulan perencanaan peningkatan keselamatan alinyemen horizontal
geometrik jalan difokuskan pada rekayasa aspek pelengkap jalan untuk
mengakomodasi keselamatan pengguna jalan. Berikut merupakan ilustrasi

usulan peningkatan keselamatan pada alinyemen horizontal STA 9+193.

Sebelum penanganan Setelah penanganan
(b)
(a) STA 94193 menuju wisata Rembangan ; (b) STA 9+193 dari wisata
Rembangan

Gambar 4. 26 Ilustrasi Usulan Peningkatan Keselamatan Sebelum
Memasuki Tikungan STA 9+193
Pada bagian jalan menuju wisata Rembangan direkomendasikan

pemasangan rambu peringatan tikungan dan rambu batas kecepatan
dengan memperhatikan kecepatan pada tikungan tersebut. Selain itu,
dipasangi marka menerus baik pada jalur maupun tepi secara menerus
serta bahu jalan diperkeras. Sedangkan pada bagian jalan dari wisata

Rembangan direkomendasikan pemasangan rambu peringatan tikungan



dan rambu batas kecepatan dengan memperhatikan kecepatan pada
tikungan tersebut. Selain itu, dirckomendasikan peremajaan rel pengaman
dan dipasangi marka menerus baik pada jalur maupun tepi secara menerus
serta bahu jalan diperkeras.
c. STA9+315
Usulan perencanaan peningkatan keselamatan alinyemen horizontal
geometrik jalan difokuskan pada rekayasa aspek pelengkap jalan untuk
mengakomodasi keselamatan pengguna jalan. Berikut merupakan ilustrasi

usulan peningkatan keselamatan pada alinyemen horizontal STA 9+315.

Sebelum penanganan Setelah penanganan
(b)
(a) STA 94315 menuju wisata Rembangan ; (b) STA 9+315 dari wisata
Rembangan

Gambar 4. 27 Ilustrasi Usulan Peningkatan Keselamatan Sebelum
Memasuki Tikungan STA 94315
Pada bagian jalan menuju wisata Rembangan direkomendasikan

pemasangan rambu peringatan tikungan dan rambu batas kecepatan
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dengan memperhatikan kecepatan pada tikungan tersebut. Selain itu,
dipasangi marka menerus baik pada jalur maupun tepi secara menerus
serta bahu jalan diperkeras. Sedangkan pada bagian jalan dari wisata
Rembangan direkomendasikan pemasangan rambu peringatan tikungan
dan rambu batas kecepatan dengan memperhatikan kecepatan pada
tikungan tersebut. Selain itu, direkomendasikan pemasangan delineator
dan dipasangi marka menerus baik pada jalur maupun tepi secara menerus
serta bahu jalan diperkeras.
d. STA9+673
Usulan perencanaan peningkatan keselamatan alinyemen horizontal
geometrik jalan difokuskan pada rekayasa aspek pelengkap jalan untuk
mengakomodasi keselamatan pengguna jalan. Berikut merupakan ilustrasi

usulan peningkatan keselamatan pada alinyemen horizontal STA 9+673.

Sebelum penanganan Setelah penanganan

(a)



Sebelum penanganan Setelah penanganan
(b)
(a) STA 9+673 menuju wisata Rembangan ; (b) STA 9+673 dari wisata
Rembangan
Gambar 4. 28 Ilustrasi Usulan Peningkatan Keselamatan Sebelum
Memasuki Tikungan 9+673
Pada bagian jalan menuju wisata Rembangan direkomendasikan

pemasangan rambu peringatan tikungan dan rambu batas kecepatan
dengan memperhatikan kecepatan pada tikungan tersebut. Selain itu,
direkomendasikan peremajaan perkerasan lentur dan dipasangi marka
menerus baik pada jalur maupun tepi secara menerus serta bahu jalan
diperkeras. Sedangkan pada bagian jalan dari wisata Rembangan
direkomendasikan pemasangan rambu peringatan tikungan dan rambu
batas kecepatan dengan memperhatikan kecepatan pada tikungan tersebut.
Selain itu, direkomendasikan peremajaan dipasangi marka menerus baik
pada jalur maupun tepi secara menerus serta bahu jalan diperkeras.
e. STA 10+057
Usulan perencanaan peningkatan keselamatan alinyemen horizontal
geometrik jalan difokuskan pada rekayasa aspek pelengkap jalan untuk
mengakomodasi keselamatan pengguna jalan. Berikut merupakan ilustrasi

usulan peningkatan keselamatan pada alinyemen horizontal STA 10+057.



Sebelum penanganan Setelah penanganan
(b)
(a) STA 10+057 menuju wisata Rembangan ; (b) STA 10+057 dari wisata
Rembangan

Gambar 4. 29 Ilustrasi Usulan Peningkatan Keselamatan Sebelum
Memasuki Tikungan STA 10+057
Pada bagian jalan menuju wisata Rembangan direkomendasikan

pemasangan rambu peringatan tikungan dan rambu batas kecepatan
dengan memperhatikan kecepatan pada tikungan tersebut. Selain itu,
dipasangi marka menerus baik pada jalur maupun tepi secara menerus
serta bahu jalan diperkeras. Sedangkan pada bagian jalan dari wisata
Rembangan direkomendasikan pemasangan rambu peringatan tikungan
dan rambu batas kecepatan dengan memperhatikan kecepatan pada
tikungan tersebut. Selain itu, dipasangi marka menerus baik pada jalur

maupun tepi secara menerus serta bahu jalan diperkeras.



4.4.3 Usulan Rencana Peningkatan Keselamatan Alinyemen Vertikal Geometrik
Jalan
Berdasarkan Pedoman Desain Geometrik Jalan (2021), alinyemen vertikal
merupakan profil memanjang sepanjang garis tengah jalan serta terbentuk
dari serangkaian segmen dengan kelandaian memanjang dan lengkung
vertikal. Perinciaan rencana peningkatan keselamatan alinyemen vertikal
geometrik jalan disesuaikan dengan lokasi STA dari alinyemen itu sendiri.
a. STA 8+ 300

Usulan perencanaan peningkatan keselamatan alinyemen vertikal

geometrik jalan difokuskan pada rekayasa aspek pelengkap jalan untuk
mengakomodasi keselamatan pengguna jalan. Berikut merupakan ilustrasi

usulan peningkatan keselamatan pada alinyemen vertikal STA 8+300.

Sebelum penanganan Setelah penanganan

(a)
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Sebelum penanganan Setelah penanganan
(b)
(a) STA 8+300 menuju wisata Rembangan ; (b) STA 8+300 dari wisata
Rembangan

Gambar 4. 30 Ilustrasi Usulan Peningkatan Keselamatan Sebelum
Memasuki Tanjakan dan Turunan STA 8+300
Pada bagian jalan menuju wisata Rembangan direkomendasikan

pemasangan rambu peringatan tanjakan landai dengan tambahan
keterangan untuk menggunakan transmisi rendah pada kendaraan. Selain
itu, dipasangi marka menerus baik pada jalur maupun tepi secara menerus
serta bahu jalan diperkeras. Sedangkan pada bagian jalan dari wisata
Rembangan direkomendasikan pemasangan rambu peringatan turunan
landai dengan tambahan keterangan untuk menggunakan transmisi rendah
pada kendaraan. Selain itu, dipasangi marka menerus baik pada jalur
maupun tepi secara menerus serta bahu jalan diperkeras.
b. STA 9+093
Usulan perencanaan peningkatan keselamatan alinyemen vertikal
geometrik jalan difokuskan pada rekayasa aspek pelengkap jalan untuk
mengakomodasi keselamatan pengguna jalan. Berikut merupakan ilustrasi

usulan peningkatan keselamatan pada alinyemen vertikal STA 9+093.



Sebelum penanganan Setelah penanganan
(b)
(a) STA 94039 menuju wisata Rembangan ; (b) STA 9+039 dari wisata
Rembangan

Gambar 4. 31 Ilustrasi Usulan Peningkatan Keselamatan Sebelum
Memasuki Tanjakan dan Turunan STA 9+039
Pada bagian jalan menuju wisata Rembangan direkomendasikan

pemasangan rambu peringatan tanjakan landai dengan tambahan
keterangan untuk menggunakan transmisi rendah pada kendaraan. Selain
itu, dipasangi marka menerus baik pada jalur maupun tepi secara menerus
serta bahu jalan diperkeras. Sedangkan pada bagian jalan dari wisata
Rembangan direkomendasikan pemasangan rambu peringatan turunan
landai dengan tambahan keterangan untuk menggunakan transmisi rendah
pada kendaraan. Selain itu, dipasangi marka menerus baik pada jalur

maupun tepi secara menerus serta bahu jalan diperkeras.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dan analisis data yang telah

dibahas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil analisis inspeksi keselamatan jalan didapatkan bahwa seluruh segmen
jalan berkategori laik fungsi bersyarat. Komponen jalan yang memiliki
subkomponen dengan kategori risiko cukup berbahaya dan memiliki nilai
risiko tertinggi adalah aspek pelengkap jalan. Subkomponen tersebut
diantaranya adalah rel pengaman, rambu perintah, rambu petunjuk, serta
marka jalan.

2. Upaya penanganan yang sesuai untuk meningkatkan keselamatan jalan
adalah penanganan pada subkomponen yang memiliki kategori risiko
cukup berbahaya. Adapun penanganan yang dimaksud meliputi :

a. Pemasangan dan peremajaan pada rel pengaman;
b. Pemasangan, peremajaan, dan peninjauan ulang penempatan rambu
jalan;
c. Pemasangan dan peremajaan pada marka jalan.
5.2 Saran

Dalam penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang perlu

dikembangkan dan diperbaiki. Saran yang dapat diberikan adalah :

1. Melakukan wawancara terhadap masyarakat sekitar perihal informasi lebih
lengkap berkaitan dengan keluhan penyelenggaraan jalan.

2. Melakukan perhitungan biaya rekomendasi penanganan.
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LAMPIRAN 1. Hasil Uji Laik Fungsi Jalan

LAMPIRAN

Kondisi Laik Fungsi Geometrik Jalan (STA 0+000 - 1+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 1 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 0 +000 — 1+000.
KM 01
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN PP
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Ui Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ )
A.l1 Potongan Melintang Badan Jalan
Ruas jalan memiliki fungsi jalan
lokal primer, dengan kecepatan
yang didesain paling rendah 20
km/jam, lebar badan jalan minimal
) A.l.l.l_ ‘ Fungsi Jalan Primer Lokal Primer (LP) 7,5m, dan juga Jalan lokal primer
Lajur Lalu Lintas tidak boleh terputus saat memasuki
kawasan pedesaan.
Kondisi dilapangan lebar badan
jalan 2x2,5m
Kesesuaian dengan Lalu Lintas yang 7S D B G Jalur sesuai dengan lalu lintas yang

Jumlah Lajur

Jumlah lajur sesuai dengan standar teknis kelas prasarana jalan : 2/2 tidak terbagi
untuk jalan sedang (JS) dan jalan kecil (JK), serta 4/2 terbagi untuk jalan raya (JR)

dan jalan bebas hambatan (JBH)

Tipe jalan = 2/2UD ; Lebar jalur
=2x25m

Lebar Setiap Lajur

LHRT (smp/hari)

Lebar (m)

2,5m
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KONDISI EKSISTING

Perkerasan Bahu

Permukaan perkerasan bahu padat dan rata, tidak boleh ada lubang-lubang dan|
bergelombang, dan tidak ada material yang berlepasan

KOMPONEN —
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ )
<17.000 2275
. Perbedaan lebar lajur masih mampu melayani LHRT sesuai kebutuhan kelas Mampu melayani LHRT sesuai
Keseragaman Lebar Lajur . .
prasaran jalan yang ditetapakan kebutuhan kelas
Kemiringan Melintang Kemiringan melintang lajur 2,0-3,0 % 2-5%
Lebar bahu luar (kiri)
Lebar Bahu Primer (m) B
3m
JS > 1,0
Perbedaan lebar bahu tidak menyebabkan potensi tabrakan dan masih memberikan[Lebar bahu tidak menyebabkan
Keseragaman Lebar Bahu . . . .
keselamatan dan keamanan berlalu lintas bagi pengguna jalan potensi tabrakan
A.1.1.2 Bahu

Permukaan bahu padat, tidak rata dan|
bergelombang

Posisi Muka Bahu terhadap Muka
Perkerasan Jalan

Muka bahu menerus dengan permukaan jalan, beda tinggi muka bahu dan tepi
perkerasan < 0,05 m

0,03 - 0,05 m

Kemiringan Melintang Bahu

Dapat meneruskan aliran air permukaan jalan ke selokan samping dengan lancar dan
cepat

Tidak dapat meneruskan air

Jalan Bebas Hambatan (JBH) : < 5,0%

IA.1.1.4 Selokan

IBentuk Selokan Samping

Jalan Raya (JR)/Sedang (JS)/Kecil (JK) : < 6,0% 0%
ILebar/ Dimensi Selokan Samping Lebar selokan samping > 1,0 m 0,5-0,9 m
(1) trapesium / (2) segitiga / (3) segiempat / (4) lingkaran / (5) alam Segi empat

Drainase menjamin kelancaran aliran

Samping Keseragaman bentuk selokan samping yang menjamin kelancaran aliran air air
IFungsi Mengalirkan Air Selokan samping tidak tersumbat agar berfungsi mengalirkan air dengan lancar Tersumbat dan tidak mengalirkan air
dengan lancar
A.1.2 |Alinyemen Horizontal

IA.1.2.1 Bagian Lurus

IPanjang Bagian Jalan yang Lurus

Kolektor

’Bukit

LSI.750m

450 m

ﬁ\/leter




KONDISI EKSISTING
KOMPONEN —
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ )

JP Fungsi Sistem |Antarkota IDalam kota

Jarak Pandang JPH Kolektor  [Sekunder 20 m 20 m 28,8 Meter
JPM Kolektor [Sekunder 100 m 70 m 255,465 Meter
(1) Pemukiman / (2) komersial / (3) akses terbatas 1; lingkungan jalan tidak

Lingkungan Jalan Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak glf;)nggflnggy ke(tiersc?d1:lz(1n Tuang di
bengemudi ebas samping dan jarak pengemudi
Kolektor IV =40 km/jam IV =30 km/jam V=20 km/jam

IRadius Tikungan
Antarkota 50,0m 30,0 m 15,0 m 51,21 Meter

Superelevasi Antarkota < 8.0% 6-8 %

IA.1.2.2 Bagian
Tikungan Fungsi Sekunder
Jarak Pandang Kolelgar MOl M=> Im

M = lebar yang diukur dari garis tengah lajur dalam sampai objek penghalang
pandangan

IA.1.2.3 Persimpangan
Sebidang

Jumlah Persimpangan per KM

Kolektor IS 1 tiap jarak 0,5 km

Cara Akses ke Jalan Utama

Terdapat pengendalian lalu lintas dari jalan minor ke jalan utama dengan pengaturan
prioritas , atau pengaturan bundaran, atau pengaturan dengan APILL, atau melalui
bukaan pada jalur samping ke jalur utama

Tidak ditemukan persimpangan
sebidang

Jumlah Akses Persil

Kolektor Primer ;JS ;1 tiap jarak 0,5 km

|Akses ke Jalan Utama

Melalui bukaan pada jalur samping ke jalur utama, untuk memfasilitasi jalan masuk dari
ljalan lokal, jalan lingkungan, SPBU, pemberhentian bus, dan stasiun KA

Ada 2 akses persil dengan jarak antar
persil kurang dari 500 meter
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN —
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN ) Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ )
. Melalui lajur perlambatan dan alur percepatan untuk memfasilitasi jalan masuk dari|Tidak ada akses dan lajur perlambatan
IA.1.2.4 Akses Persil e . . .
tempat istirahat ke jalan arteri atau kolektor ke jalan utama
Tertutup untuk kendaraan angkutan|
IBentuk Akses Kolektor Sekunder barang berat, dan tidak mengganggu|Tidak terbuka untuk kendaraan umum

kelancaran lalu lintas jalur utama

A.1.3

|Alinemen Vertikal

IA.1.3.1 Bagian Lurus

Kelandaian memanjang

Sistem N
Kelandaian 5,7 %
Sekunder 6
Maks. (%)
Jalan antar kota
; 50 60 80 .
g ) km/jam | km/jam | km/jam 100 krgifam
4 320 630
5 210 460
Panjang landai
kritis maks (m) 6 160 360
7 120 270 127 m
8 110 230
9 90 230
10 80 200
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN —
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ )
Kolektor IV =40 km/ jam V =20 km/ jam
ILandai maks. (%) 10 10
Jarak pandang
Antarkota JPH (m) 40 20 28,8 Meter
JPM (m) 200 100 255,465 Meter
(1) Permukiman; (2) Komersial; (3) Akses Terbatas 1; lingkungan jalan tidak
Lingkungan jalan Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak mengganggu keterse.:dlaan ruang
pandang mengemudi bebas samping dan jarak pengemudi
A.1.4 Koordinasi Alinemen Horizontal dan Vertikal

IA.1.4.1 Posisi Kurva
\Vertikal Jalan pada
IBagian Jalan yang Lurus

Overlaping Kurva Vertikal pada Jalan
lyang Lurus serta Menanjak/ Menurun

Tidak boleh ada Lengkung vertikal cekung pada kelandaian jalan yang lurus dan
panjang

[Tidak ditemukan adanya lengkung
vertikal cekung pada kelandaian jalan

Overlaping Kurva Vertikal pada Jalan
yang Menikung serta Menanjak/
IMenurun

Tidak boleh ada tikungan yang tajam pada bagian bawah lengkung vertikal cekung
atau pada bagian atas lengkung vertikal cembung

yang lurus dan panjang serta tidak
lada tikungan yang tajam pada ujung
lengkung vertikal




Kondisi Laik Fungsi Perkerasan Jalan (STA 0+000 - 1+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 1 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 0 +000 — 1+000.
KM 1
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN —
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Ui Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@ 2 3 (C)) )
A2l Jenis Perkerasan Jalan
) Kesesuaian Stmktur Perkerasa_n Jalap Sepanjang | KM pada STA 04000
A.2.1 Jenis dengan Lalu Lintas yang Dilayani, Perkerasan ~ Berpenutup . .
i JS Lokal (LILIII) s/d 1+000 jenis perkerasan jalan
Perkerasan Jalan Kelas Fungsi Jalan, dan Kelas Aspal/Beton
menggunakan aspal
Penggunaan Jalan
A2.2 Kondisi Perkerasan Jalan
Kerataan Jalan, IRI JS < 8 m/km
Diameter
Kedalaman Lubang
Kedalaman

A.2.2 Kondisi
Perkerasan Jalan

Intensitas Lubang

Luasan lubang <5,0% per 100 m lajur lalu lintas

Lebar Retak

Lebar retak <3,0 mm

Intensitas Retak

Sebaran retak

< 20,0% panjang segmen tinjauan

Tidak ditemukan kerusakan
sepanjang jalan

Luasan retak

< 5,0% per 100 m lajur lalu lintas

Kedalaman Alur

Kedalaman alur

<7,0cm

Kedalaman amblas

<3,0cm

Intensitas Alur

Sebaran alur

< 20,0% panjang segmen tinjauan

Luasan amblas

< 5,0% per 100 m lajur lalu lintas
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN e
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@ 2 3) @ (€))
Tekstur Perkerasan Tekstur perkerasan harus memiliki permukaan jalan yang rata tanpa ada perubahan | Permukaan jalan rata tanpa
bentuk perubahan bentuk
Aspal vane Meleleh Permukaan jalan tidak licin dan mengkilat, tidak ada batu yang tampak pada saat hari | Permukaan jalan tidak licin dan
patyang sedang terik permukaan jalan menjadi lunak dan lengket mengkilat, ada batu yang tampak
A23 Kekuatan Konstruksi Jalan
Perlu/Tidak Pemeriksaan Lebih Kondisi permukaan jalan harus rata, tidak terdapat kerusakan struktural pada | Tidak  ditemukan  kerusakan
Lanjut (Lendutan, Jenis, Perkerasan, perkerasan, mampu melayani beban lalu lintas rencana sehingga tidak perlu | struktural sehingga tidak perlu
din) pemeriksaan lebih lanjut pemeriksaan lebih lanjut
. Perkerasan jalan tidak ada ledutan/cekungan dan dalam kondisi mantap serta mampu | Tidak ada lendutan /cekungan pada
Kekuatan Konstruksi J . .
melayani beban lalu lintas rencana perkerasan jalan
A23 Kekuatan Dapat  mengalirkan  limpasan

Konstruksi Jalan

Drainase Permukaan Perkerasan
Jalan

Drainase permukaan jalan harus dapat mengalirkan limpasan air permukaan dengan
lancar agar tidak terjadi genangan pada perkerasan jalan

air,tidak terjadi genangan pada
permukaan perkerasan jalan,

Bahan Perkerasan

(1) Perkerasan lentur / (2) Perkerasan kaku

Kualitas bahan perkerasan harus mampu mendukung lalu lintas sesuai volume lalu
lintas dan komposisi kendaraan yang dilayani serta dirancang sesuai persyaratan
teknis yang berlaku

Perkerasan jalan lentur, perkerasan
jalan mampu mendukung volume
lalu lintas
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Kondisi Laik Fungsi Bangunan Pelengkap Jalan (STA 0+000 - 1+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 1 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 0 +000 — 1+000.
KM 1
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN e\ Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ @ 3 (C)) €))
A3.1 Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah
Kelas Prasarana Jalan Lebar (m)
Jalur Lalu Lintas
Jalan Sedang >7,0m
Jalur Pejalan Kaki Jalur Pejalan Kaki berupa trotoar dengan lebar > 0,5 m
Batu bata, tidak ada kerusakan struktural
Beton, tidak ada kerusakan struktural
Konstruksi Jembatan
Baja, tidak ada kerusakan struktural dan memenuhi batasan ruang bebas vertikal
A3.1 Jembatan, Kayu, tidak ada kerusakan struktural

Lintas Atas, Lintas
Bawah

Kerusakan Jembatan

NK = 0, Jembatan dalam keadaan baru, tanpa kerusakan, elemen jembatan dalam
keadaan baik

NK = 1, Kerusakan jembatan sangat sedikit (kerusakan dapat diperbaiki dengan
pemeliharaan rutin dan tidak bedampak pada keamanan dan fungsi jembatan

NK = 2, Kerusakan yang memerlukan pemantauan dan pemeliharaan pada masa yang
akan datang

NK = 3, Kerusakan yang membutuhkan perhatian serius (kerusakan yang mungkin
menjadi serius dalam 22 bulan)

NK =4, Kondisi Kritis (kerusakan serius yang membutuhkan penanganan segera

Tidak ditemukan jembatan,
lintas atas, lintas bawah
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
DIuN Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
o @ 3) @) ®)
NK = 6, Elemen Jembatan runtuh dan tidak dapat berfungsi lagi
Fasilitas untuk Pemeliharaan Tersedia unit alat pemeliharaan dan alat bantu kerja
A33 Gorong — Gorong

A.3.3 Gorong-gorong

Jumlah per Kilometer

Gunung <5

Fungsi Menyalurkan Air

Gorong-gorong mampu mengalirkan debait air yang paling besar sesuai dengan luas
daerah tangkapan

Tidak ditemukan gorong -

gorong
Tidak ada sumbatan dan kerusakan pada saluran masuk, saluran keluar, dasar saluran,
Kerusakan
dan kepala gorong-gorong
A3S5 Tembok Penahan Tanah
Kestablilan Kontruksi Stabll terhadap gulingan dan geseran (tidak miring, tidak bergeser, tidak amblas, dan
tidak terangkat
A.3.5 Tembok Tidak terjadi gerusan di kaki tembok penahan tanah maupun retak besar yang Tidak ditemukan tembok

Penahan Tanah

Kerusakan/Erosi/Longsor

cenderung pecah

Saluran Air

Saluran air berupa lubang penetes atau pipa salir yang dilengkapi bahan penyaring dan
tidak tersumbat/tidak pecah, serta air dapat mengalir dengan lancar

penahan tanah

A.3.6

Saluran Tepi Jalan

A.3.6 Saluran Tepi
Jalan

Dimensi dan Bentuk Saluran

Dimensi saluran tepi jalan harus memadai untuk menampung dan mengalirkan air
dengan lancar agar tidak terjadi genangan pada jalan

Bentuk Saluran tepi : [1] Trapesium; [2] Segitiga; [3] Segiempat; [4] Lingkaran

Hampir semua segmen memiliki
drainase tetap berbentuk
segiempat akan tetapi ada
beberapa segmen yang memiliki
selokan samping alam pada STA
0+600 s/d 0+700 selokan alam.

Kemiringan ke Arah Aliran

Tanah 0,0-5,0%
Kerikil 50-7.5%
Pasangan Batu 7.5 %

Bahan dasar saluran berupa
pasangan batu dengan
kemiringan 2%  tidak sesuai
dengan persyaratan

Bahan Dinding Saluran

[1] Pasir Halus; [2] Lempung kepasiran; [3] Lanau alluvial; [4] kerikil halus; [6]
lempung kokoh;[6] lempung padat; [7] kerikil kasar; [8] batu-batu besar; [9] pasangan
batu; [10] beton; [11] beton bertulang

Pada kondisi dilapangan bahan
dinding pasangan batu. Saluran
tidak mudah tergerus
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIuN ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ @ 3 (G)) )]
kondisi  saluran  lingkungan

Bahan Dinding saluran tidak mudah tergerus oleh kecepatan air

Tertutup/Terbuka sesuai Lingkungan

Bentuk tertutup jika saluran tepi jalan berada di dalam ruang bebas jalan dan berpotensi
sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Bentuk terbuka jika saluran tepi jalan digunakan sebagai saluran samping yang berada
di luar ruang bebas jalan dan tidak berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

bentuknya

terbuka di luar ruang

bebas jalan sedikit berpotensi
sebagai bahaya sisi jalan bagi

pengguna
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Kondisi Laik Fungsi Pemanfaatan Jalan (STA 0+000 - 1+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 1 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 0 +000 — 1+000.
KM 01
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN . O S Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ (2) 3) @) 5)
A4l Ruang Manfaat Jalan (Rumija)
JS 13,0 m; LHRT < 22.000 smp/hari 6,8m—-79m

A.4.1 Ruang Manfaat
Jalan (Rumaja)

Lebar dan Tinggi

Tinggi > 5,0 m di atas permukaan perkerasan jalan

Memenuhi persyaratan

Kedalaman > 1,5 m dari permukaan perkerasan jalan

Memenuhi persyaratan

Keselamatan Lalu Lintas

Tidak ada gangguan terhadap pemenuhan lebar jalur lalu lintas, bahu jalan, median,
saluran tepi jalan, dan ambang pengaman, serta tinggi ruang bebas

Terdapat pohon dan jaringan
utilitas

A.4.2 Ruang Milik
Jalan (Rumija)

Lebar Rumija

IS

> 15,0 m

Lebar Rumija
bervariasi
antara 10-12 m
lebar rumaja
belum
memenuhi
persyaratan
teknis

10m-12m

Lebar rumija diberi tanda patok rumija sebagai batas tanah rumija yang ditetapkan oleh

penyelenggara jalan

Tidak ada patok

Pemanfaatan Rumija

Ketepatan penggunaan rumija minimal rumaja dan :

[1] pelebaran jalan atau

penambahan lajur lalu lintas di masa yang akan datang; [2] kebutuhan ruang untuk
pengamanan jalan (meletakan bangunan pengaman konstruksi jalan); [3] kebutuhan
ruang bebas; [4] ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai lanskap jalan; dan [5]

kebutuhan ruang untuk penempatan utilitas

4 dan 5
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Yy Lapangan dan Evaluasi
D () 3 “@ )

Keberadaan dan Tempat Utilitas

Bangunan utilitas ditempatkan di dalam rumijam sekurang-kurangnya pada batas
terluar rumaja, setelah mendapatkan izin dari penyelenggara jalan

Fasilitas berada di dalam rumija
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Kondisi Laik Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas (STA 0+000 - 1+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 1 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 0 +000 — 1+000.
KM 1
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN W Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 “ )
AS5.1 Marka pada Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
[1] ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Marka membujur pembagi jalur 1
Kebutuhan
manajemen lalu | Marka membujur pembagi lajur 4
: : lintas
Marka Peml?agl Jalur dan Lajur, Marka membujur tepi jalur lalu lintas 3
Khususnya di Tikungan
Marka membujur garis peringatan 4
Ketepatan .. 4 Ky
b e Markfi pembagi jalur dan %ajur yang terpqsang harus terlihat jelas dan Marka terpasang dengan jelas
lintas sesuai dengan maksud, tujuan, dan fungsinya
A.5.1 Marka [1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan

Kebutuhan manajemen lalu lintas

Marka membujur garis peringatan

Marka membujur garis pengarah 4
Marka melintang garis stop 4
Marka melintang "yield line" 4
Marka membujur garis pendekat 1
Marka tanda pengarah lajur (tanda panah) 4
Marka zebra cross di persimpangan 4
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Yy Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 @ ®
Marka kotak kuning (yellow box) di persimpangan 4
Marka serong berpola chevron 4
Ketepatan fungsi marka M'arka persimpangan yang terpasang dapat dilihat dengan jelas dan sesuai maksud, Marka sudah terpasang dengan
tujuan, dan fungsinya jelas
AS5.2 Rambu pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Rambu Peringatan 1
Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas Rambu Larangan 1
Rambu Perintah 4
Rambu Petunjuk 1
Jenis rambu peringatan yang terpasang sesuai
fungsinya memberikan peringatan kemungkinan ada | Sesuai fungsi
bahaya atau tempat bahaya
Rambu Peringatan
Rambu peringatan yang terpasang memenuhi
A.5.2 Rambu persyaratan jarak penempatannya terhadap bahaya atau | Memenuhi persyaratan jarak

Ketepatan Jenis Rambu dan
Penempatannya

tempat berbahaya

Rambu Larangan

Jenis rambu larangan yang terpasang sesuai fungsinya
untuk menyatakan perbuatan yang dilaran dilakukan
oleh pengguna jalan

Sesuai fungsi

Rambu larangan yang terpasang ditempatkan pada
awal bagian jalan dimulainya larangan

Memenhi persyaratan jarak

Rambu Petunjuk

Jenis rambu petunjuk yang terpasang sesuai fungsinya
untuk memandu pengguna jalan atau untuk
memberikan informasi lain kepada pengguna jalan

Sesuai fungsi

Rambu petunjuk ditempatkan sedemikian rupa
sehingga mempunyai daya guna sebesar-besarnya

Memenuhi persyaratan jarak
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KOMPONEN
JALAN YANG
DIUJI

FOKUS PENGUJIAN

KONDISI EKSISTING

Persyaratan Teknis

Hasil Uji
Lapangan

Identifikasi
dan Evaluasi

1)

2

3

@

(E)]

dengan memperhatikan keadaan jalan dan kondisi lalu
lintas
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Kondisi Laik Teknis Perlengkapan Jalan (STA 0+000 - 1+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 1 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 0 +000 — 1+000.
KM 1
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN a Ui ey
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi .
Lapangan dan Evaluasi
@ @ 3 “ )
A.6A Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan
A.6A.1 Marka
Ukuran marka (m)
1. Marka Membujur
Panjang \Y . < 60 | 3,0m 3m
km/jam
(Satek: .o pagisah Jarak antar-marka M . g 0| SHL 5Sm
(pembagi jalur dan km/jam
lajur) Lebar 0,12 m 0,12 m
Ukuran dan Warna Jarak antar dua marka membujur
A.6a.1 Marka Do, g, zanda 0,20-0,28 m 0,2m
Warna Marka
Garis pemisah/pembagi lajur, garis tepi jalur atau lajur sisi
kiri, garis pengarah, garis pendekat, garis peringatan, garis
STOP, yield line, marka serong (chevron/miring), tanda . .
. .. Putih Putih
panah (pengarah lajur), marka gambar, marka segitiga,
amrka tulisan, peringatan persimpangan sebidang jalan rel
dan jalan, kewaspadaan dengan efek kejut
Kondisi Marka Bersifat reflektif dan tidak pudar Reflektif dan tidak pudar
A.6A.2 Rambu
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN PR .
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi ]
Lapangan | dan Evaluasi
@ @ 3 @ ®
Panjang
Kecepatan isi/di "
Ukuran daun rambu Sisvdiameter
< 60 km/jam 60 cm 60 cm
Rambu peringatan: warna kuning untuk dasar; warna
hitam untuk garis tepi; lambang, dan huruf dan/atau | Sesuai
angka
Warna
Rambu petunjuk: warna biru/hijau/coklat untuk dasar;
warna putih untuk garis tepi/lambang/huruf dan/atau | Sesuai
angka
Posisi rambu lalu lintas tidak boleh terhalang oleh
Posisi bangunan, ut111ta.S, media informasi, iklan, pepf)honan Tidak terhalang
atau benda lain yang dapat mengurangi atau
menghilangkan arti rambu lalu lintas
A.6A.2 Rambu Ukuran dan Warna Jarak PRemp e > 0,6 m diukur dari bagian tertular daun rambu ke Sesuai dengan persyaratan

tepi paling luar bahu jalan

Tinggi rambu diukur dari permukaan jalan tertinggi
sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah atau
papan tambahan bagian bawah:

Tinggi rambu 2m
1,75-2,65 m; pada rambu ditempatkan di sisi jalan
atau di lokasi fasilitas pejalan kaki
Bahan tiang Tiang
rambu Tunggal Logam Logam
Tiang
Diameter tiang | Tiang 5.5cm 5.5cm
rambu Tunggal
Papan/Daun Rambu A Pl.a t.AIumlmum dengan ketebalan Aluminuim dengan tebal 2 mm
rambu minimal 2,0 mm
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN R oy
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi ]
Lapangan dan Evaluasi

@ ()] 3) €)) 5)

Lembaran Permukaan lembaran reflektif rata

reflektif dan halus serta bagian belakang Rata dan halus

dilengkapi dengan perekat
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Kondisi Laik Fungsi Geometrik Jalan (STA 1+000 - 2+000)

167

Nomor Ruas 01 Segmen : 2 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 1 +000 — 2+000.
KM 12
KOMPONEN KONDISI EKSISTING ‘ ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
4 ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
1) 2) 3 @ )
A.l1 Potongan Melintang Badan Jalan
Ruas jalan memiliki fungsi jalan
lokal primer, dengan kecepatan
yang didesain paling rendah 20
km/jam, lebar badan jalan minimal
Fungsi Jalan Primer Lokal Primer (LP) 7,5m, dan juga Jalan lokal primer
tidak boleh terputus saat memasuki
kawasan pedesaan. Kondisi
dilapangan lebar badan jalan
2x2,25m
Kesesuaian dengan Lalu Lintas yang 1S D B G Jalur sesuai dengan lalu lintas yang
AlLLI harus Dilayani <22.000 <21.500 | <20.800 dilayani
Lajur Lalu Lintas

Jumlah Lajur

Jumlah lajur sesuai dengan standar teknis kelas prasarana jalan : 2/2 tidak terbagi
untuk jalan sedang (JS) dan jalan kecil (JK), serta 4/2 terbagi untuk jalan raya (JR)

dan jalan bebas hambatan (JBH)

Tipe jalan = 2/2UD ; Lebar jalur
=2x2,25m

Lebar Setiap Lajur

LHRT (smp/hari)

Lebar (m)

<17.000

>2,75

2,25

Keseragaman Lebar Lajur

Perbedaan lebar lajur masih mampu melayani LHRT sesuai kebutuhan kelas
prasaran jalan yang ditetapkan dan tidak mengurangi kapasitas jalan

Mampu melayani LHRT sesuai
kebutuhan kelas
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Perkerasan Bahu

bergelombang, dan tidak ada material yang berlepasan

KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 @ (€))
Kemiringan Melintang Kemiringan melintang lajur 2,0-3,0 % 2-5%
Lebar Bahu Lebar bahu luar (kiri)
IPrimer (m) B
2,3 m
JS >1,0
Perbedaan lebar bahu tidak menyebabkan potensi tabrakan dan masih memberikan[Lebar bahu tidak menyebabkan
Keseragaman Lebar Bahu ’ : . .
keselamatan dan keamanan berlalu lintas bagi pengguna jalan potensi tabrakan
A.1.1.2 Bahu Permukaan perkerasan bahu padat dan rata, tidak boleh ada lubang-lubang dan|Permukaan bahu padat, tidak rata dan

bergelombang

Posisi Muka Bahu terhadap Muka
Perkerasan Jalan

Muka bahu menerus dengan permukaan jalan, beda tinggi muka bahu dan tepi perkerasan
<0,05m

0,03—-0,15m

Dapat meneruskan aliran air permukaan jalan ke selokan samping dengan lancar dan

et Tidak dapat
Kemiri Meli Bah
emiringan Melintang Bahu Jalan Bebas Hambatan (JBH) : < 5,0% 0%
Jalan Raya (JR)/Sedang (JS)/Kecil (JK) : <6,0% ¢
IA.1.1.4 Selokan Lebar/ Dimensi Selokan Samping Lebar selokan samping > 2,0 m 0,6 -2,3 m
Samping
Bentuk Selokan Samping (1) trapesium / (2) segitiga / (3) segiempat / (4) lingkaran / (5) alam Segi empat
Keseragaman bentuk selokan samping yang menjamin kelancaran aliran air {a)ilrramase menjamin kelancaran aliran
IFungsi Mengalirkan Air Selokan samping tidak tersumbat agar berfungsi mengalirkan air dengan lancar [Texsumbat dan fidak mengalirkan gix
dengan lancar
A.1.2 |Alinyemen Horizontal
Panjang Bagian Jalan yang Lurus Kolektor [Bukit LS 1.750 m 350 m Meter
IA.1.2.1 Bagian Lurus JP IFungsi Sistem |Antarkota IDalam kota
Jarak Pandang
JPH IKolektor Sekunder 20 m 20 m 28,10 Meter
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING . ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan

pang Evaluasi
6)) 2 &) @ )
JPM ‘Kolektor ‘Sekunder 200 m 70 m 255,465 Meter

Lingkungan Jalan

(1) Pemukiman / (2) komersial / (3) akses terbatas

Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak
pengemudi

1; lingkungan jalan tidak
mengganggu ketersediaan ruang
bebas samping dan jarak pengemudi

A.1.2.2 Bagian Tikungan

M = lebar yang diukur dari garis tengah lajur dalam sampai objek penghalang
pandangan

Kolektor IV =40 km/jam 'V =30 km/jam 'V =20 km/jam
Radius Tikungan

Antarkota 50,0m 30,0 m 15,0 m 51,21 Meter
Superelevasi Antarkota < 8.0% 6-8 %

Fungsi Sekunder
Jarak Pandang " V" M=>1m

IA.1.2.3 Persimpangan
Sebidang

Pumlah Persimpangan per KM

Kolektor }JS 1 tiap jarak 0,5 km

Cara Akses ke Jalan Utama

Terdapat pengendalian lalu lintas dari jalan minor ke jalan utama dengan pengaturan
prioritas , atau pengaturan bundaran, atau pengaturan dengan APILL, atau melalui
bukaan pada jalur samping ke jalur utama

Tidak ditemukan persimpangan
sebidang

Jumlah Akses Persil

Kolektor Primer N} 1 tiap jarak 0,5 km

Ada 2 akses persil dengan jarak antar
persil kurang dari 500 meter namun
tidak mengganggu lalu lintas jalan
utama

|Akses ke Jalan Utama

Melalui bukaan pada jalur samping ke jalur utama, untuk memfasilitasi jalan masuk dari
jalan lokal, jalan lingkungan, SPBU, pemberhentian bus, dan stasiun KA

Tidak ada akses dan lajur perlambatan
ke jalan utama




170

KOMPONEN KONDISI EKSISTING . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 3 @ ®
. Melalui lajur perlambatan dan alur percepatan untuk memfasilitasi jalan masuk dari
1,24 Akses Persil tempat istirahat ke jalan arteri atau kolektor
Tertutup untuk kendaraan angkutan
IBentuk Akses Kolektor Sekunder barang berat, dan tidak mengganggu|Tidak terbuka untuk kendaraan umum
lkelancaran lalu lintas jalur utama
A.1.3 |Alinemen Vertikal
Kelandaian Sistem JS
6,8%
Maks. (%)
Sekunder 6
Jalan antar kota
% |40 ki/jam|60 kmv/jam| . %0 180 km/jam|100 km/jam
0 i i km/jam i i
Kelandaian memanjang 4 320 630
. . 5 210 460
Panjang landai
A.1.3.1 Bagian Lurus kritis maks (m) | 6 60 360
7 20 270 182 m
8 110 230
9 90 230
10 80 200
Kolektor V =40 km/ jam V =20 km/ jam
Jarak pandang L‘;ndal ntle] 10 10
Antarkota (%)
UPH (m) 40 20




KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 3 @ (€))
PPM (m) 200 100 255,465 Meter
(1) Permukiman; (2) Komersial; (3) Akses Terbatas 1; lingkungan jalan tidak mengganggu
Lingkungan jalan Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak keisedlaan ru(z;ng bebas samping dan
pandang mengemudi arak pengemudi
Kebutuhan kebedaraan Menampl}ng kt?n(.ia{aan yang berjalan lebih lambat: (1) ada; (2) tidak ada ; (3) tidak|
diperlu (tidak dinilai)
Lebar (m) JS >35m
IPanjang dari awal pendakian 30 m
A13.2 Panjang serongan — 1 45 m [Tidak ada dan tidak diperlukan lajur
ILajur Pendakian Lebar dan Panjang pendakian
Panjang (m) Panjang bagian lurus >200 m
IPanjang setelah puncak 50m
IPanjang serongan -2 45 m

Taper masuk dan keluar lajur

Taper masuk dan keluar lajur > 45,0 m

A.1.4

Koordinasi Alinemen Horizontal dan Vertikal

IA.1.4.1 Posisi Kurva
\Vertikal Jalan pada
IBagian Jalan yang Lurus

Overlaping Kurva Vertikal pada Jalan
lyang Lurus serta Menanjak/ Menurun

Tidak boleh ada Lengkung vertikal cekung pada kelandaian jalan yang lurus dan
panjang

[Tidak ditemukan adanya lengkung
vertikal cekung pada kelandaian jalan

Overlaping Kurva Vertikal pada Jalan
lyang Menikung serta Menanjak/
Menurun

Tidak boleh ada tikungan yang tajam pada bagian bawah lengkung vertikal cekung atau
pada bagian atas lengkung vertikal cembung

yang lurus dan panjang serta tidak ada
tikungan yang tajam pada ujung
lengkung vertikal
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Kondisi Laik Fungsi Perkerasan Jalan (STA 1+000 - 2+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 2 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 1 +000 — 2+000.
KM 12
KOMPONEN KONDISI EKSISTING -
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
4 ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
(0V) 2 3 (C)) )
A2.1 Jenis Perkerasan Jalan
) Kesesuaian Stru.ktur Perkerasa.n Jalap Sepanjang | KM pada STA 14000
A.2.1 Jenis dengan Lalu Lintas yang Dilayani, IS Lokal (LILIIT) Perkerasan ~ Berpenutup o/d 24000 ienis perkerasan ialan
Perkerasan Jalan Kelas Fungsi Jalan, dan Kelas o Aspal/Beton J P J
menggunakan aspal
Penggunaan Jalan
A.2.2 Kondisi Perkerasan Jalan
Kerataan Jalan, IR JS <8 m/km -
Diameter -
Kedalaman Lubang
Kedalaman -
Intensitas Lubang Luasan lubang <5,0% per 100 m lajur lalu lintas -
Lebar Retak Lebar retak <3,0 mm 5 mm
?'21;2 Kond}s1l Sebaran retak < 20,0% panjang segmen tinjauan 0,08 %
crxerasan Jalan Intensitas Retak
Luasan retak < 5,0% per 100 m lajur lalu lintas 0,88 %
Kedalaman alur <7,0cm 5cm
Kedalaman Alur
Kedalaman amblas <3,0cm 5cm
Sebaran alur < 20,0% panjang segmen tinjauan -
Intensitas Alur
Luasan amblas < 5,0% per 100 m lajur lalu lintas 0,8 %
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN e
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@ 2 3) @ )
Tekstur Perkerasan Tekstur perkerasan harus memiliki permukaan jalan yang rata tanpa ada perubahan | Permukaan jalan rata tanpa
bentuk perubahan bentuk
Permukaan jalan tidak licin dan mengkilat, tidak ada batu yang tampak pada saat hari Permul.(aan J.alan fidak licin dan
Aspal yang Meleleh . . . I mengkilat, tidak ada batu yang
sedang terik permukaan jalan menjadi lunak dan lengket tampak
A.23 Kekuatan Konstruksi Jalan
Perlu/Tidak Pemeriksaan Lebih Kondisi permukaan jalan harus rata, tidak terdapat kerusakan struktural pada | Tidak  ditemukan  kerusakan
Lanjut (Lendutan, Jenis, Perkerasan, perkerasan, mampu melayani beban lalu lintas rencana sehingga tidak perlu | struktural sehingga tidak perlu
din) pemeriksaan lebih lanjut pemeriksaan lebih lanjut
. Perkerasan jalan tidak ada ledutan/cekungan dan dalam kondisi mantap serta mampu | Tidak ada lendutan /cekungan pada
Kekuatan Konstruksi . . -
melayani beban lalu lintas rencana perkerasan jalan
A23 Kekuatan Dapat  mengalirkan  limpasan

Konstruksi Jalan

Drainase Permukaan Perkerasan
Jalan

Drainase permukaan jalan harus dapat mengalirkan limpasan air permukaan dengan
lancar agar tidak terjadi genangan pada perkerasan jalan

air,tidak terjadi genangan pada
permukaan perkerasan jalan,

Bahan Perkerasan

(1) Perkerasan lentur / (2) Perkerasan kaku

Kualitas bahan perkerasan harus mampu mendukung lalu lintas sesuai volume lalu
lintas dan komposisi kendaraan yang dilayani serta dirancang sesuai persyaratan
teknis yang berlaku

Perkerasan jalan lentur, perkerasan
jalan mampu mendukung volume
lalu lintas
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Kondisi Laik Fungsi Bangunan Pelengkap Jalan (STA 1+000 - 2+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 2 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 1 +000 — 2+000.
KM 02
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN PP
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ (2) 3) @ )
A3.1 Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah
Kelas Prasarana Jalan Lebar (m)
Jalur Lalu Lintas
Jalan Sedang >7,0m
Jalur Pejalan Kaki Jalur Pejalan Kaki berupa trotoar engan lebar > 0,5 m
Batu bata, tidak ada kerusakan struktural
Beton, tidak ada kerusakan struktural
Konstruksi Jembatan
Baja, tidak ada kerusakan struktural dan memenuhi batasan ruang bebas vertikal
Kayu, tidak ada kerusakan struktural
A3l Jembatan,

Lintas Atas, Lintas
Bawah

Kerusakan Jembatan

NK = 0, Jembatan dalam keadaan baru, tanpa kerusakan, elemen jembatan dalam
keadaan baik

NK = 1, Kerusakan jembatan sangat sedikit (kerusakan dapat diperbaiki dengan
pemeliharaan rutin dan tidak bedampak pada keamanan dan fungsi jembatan

NK =2, Kerusakan yang memerlukan pemantauan dan pemeliharaan pada masa yang
akan datang

NK = 3, Kerusakan yang membutuhkan perhatian serius (kerusakan yang mungkin
menjadi serius dalam 22 bulan)

NK =4, Kondisi Kritis (kerusakan serius yang membutuhkan penanganan segera

NK = 5, Elemen Jembatan runtuh dan tidak dapat berfungsi lagi

Tidak ditemukan jembatan, lintas
atas, lintas bawah
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN e
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@ 2 3 @ )
Fasilitas untuk Pemeliharaan Tersedia unit alat pemeliharaan dan alat bantu kerja
A33 Gorong — Gorong

Jumlah per Kilometer

Gunung <5

Gorong-gorong mampu mengalirkan debait air yang paling besar sesuai dengan luas

A.3.3 Gorong-gorong Fungsi Menyalurkan Air daerah tangkapan Tidak ditemukan gorong - gorong
Tidak ada sumbatan dan kerusakan pada saluran masuk, saluran keluar, dasar saluran,
Kerusakan
dan kepala gorong-gorong
A3S5 Tembok Penahan Tanah
Kestablilan Kontruksi Stabll terhadap gulingan dan geseran (tidak miring, tidak bergeser, tidak amblas, dan | Tidak ditemukan tembok penahan
tidak terangkat tanah
A35 Tembok Tidak terjadi gerusan di kaki tembok penahan tanah maupun retak besar yang

Penahan Tanah

Kerusakan/Erosi/Longsor

cenderung pecah

Saluran Air

Saluran air berupa lubang penetes atau pipa salir yang dilengkapi bahan penyaring dan
tidak tersumbat/tidak pecah, serta air dapat mengalir dengan lancar

A3.6

Saluran Tepi Jalan

A.3.6 Saluran Tepi
Jalan

Dimensi dan Bentuk Saluran

Dimensi saluran tepi jalan harus memadai untuk menampung dan mengalirkan air
dengan lancar agar tidak terjadi genangan pada jalan

Bentuk Saluran tepi : [1] Trapesium; [2] Segitiga; [3] Segiempat; [4] Lingkaran

Hampir semua segmen memiliki
drainase tetap berbentuk segiempat
terbuka.

Kemiringan ke Arah Aliran

Tanah 0,0-5,0%
Kerikil 5,0-7.5%
Pasangan Batu 7.5 %

Bahan dasar saluran berupa
pasangan batu dengan kemiringan
0,5%  tidak  sesuai  dengan
persyaratan

Bahan Dinding Saluran

[1] Pasir Halus; [2] Lempung kepasiran; [3] Lanau alluvial; [4] kerikil halus; [6]
lempung kokoh;[6] lempung padat; [7] kerikil kasar; [8] batu-batu besar; [9]
pasangan batu; [10] beton; [11] beton bertulang

Bahan Dinding saluran tidak mudah tergerus oleh kecepatan air

Tertutup/Terbuka sesuai Lingkungan

Bentuk tertutup jika saluran tepi jalan berada di dalam ruang bebas jalan dan berpotensi
sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Pada kondisi lapangan bahan
dinding pasangan batu saluran
hampir semuanya dan Saluran
tidak mudah tergerus. Kondisi
saluran terbuka di luar ruang bebas
jalan sedikit berpotensi sebagai
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN —
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji

DIUJI Persyaratan Teknis L dan

apangan .
Evaluasi
@ (2) 3 )] )

Bentuk terbuka jika saluran tepi jalan digunakan sebagai saluran samping yang berada
di luar ruang bebas jalan dan tidak berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

bahaya sisi jalan bagi pengguna
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Kondisi Laik Fungsi Pemanfaatan Jalan (STA 1+000 - 2+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 2 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 1 +000 — 2+000.
KM 02
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN ., O TP Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Y Lapangan dan Evaluasi
@ (2) 3) @) )
A4l Ruang Manfaat Jalan (Rumija)
JS 13,0 m; LHRT < 22.000 smp/hari 6,7m

A.4.1 Ruang Manfaat
Jalan (Rumaja)

Lebar dan Tinggi

Tinggi > 5,0 m di atas permukaan perkerasan jalan

Memenuhi persyaratan

Kedalaman > 1,5 m dari permukaan perkerasan jalan

Memenuhi persyaratan

Keselamatan Lalu Lintas

Tidak ada gangguan terhadap pemenuhan lebar jalur lalu lintas, bahu jalan, median,
saluran tepi jalan, dan ambang pengaman, serta tinggi ruang bebas

Terdapat pohon dan jaringan
utilitas

A.4.2 Ruang Milik
Jalan (Rumija)

Lebar Rumija
12 m lebar
IS >150m 12m rumaja belum
. memenuhi
Lebar Rumija persyaratan
teknis
Lebar rumija d{ben tanda patok rumija sebagai batas tanah rumija yang ditetapkan oleh Tidak ada patok
penyelenggara jalan
Ketepatan penggunaan rumija minimal rumaja dan : [1] pelebaran jalan atau penambahan
lajur lalu lintas di masa yang akan datang; [2] kebutuhan ruang untuk pengamanan jalan
Pemanfaatan Rumija (meletakan bangunan pengaman konstruksi jalan); [3] kebutuhan ruang bebas; [4] ruang | 4 dan 5

terbuka hijau yang berfungsi sebagai lanskap jalan; dan [S] kebutuhan ruang untuk
penempatan utilitas

Keberadaan dan Tempat Utilitas

Bangunan utilitas ditempatkan di dalam rumijam sekurang-kurangnya pada batas
terluar rumaja, setelah mendapatkan izin dari penyelenggara jalan

Fasilitas berada di dalam rumija
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Kondisi Laik Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas (STA 1+000 - 2+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 2 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 1 +000 — 2+000.
KM 12
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persra R T Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ @ 3 @ )
AS.1 Marka pada Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
[1] ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Marka membujur pembagi jalur 1
Kebutuhan
manajemen lalu | Marka membujur pembagi lajur 4
: : lintas
Marka P eml.)ag.l Jalur dan  Lajur, Marka membujur tepi jalur lalu lintas 3
Khususnya di Tikungan
Marka membujur garis peringatan 4
Ketepatan . . oo
manajen S lale Markg pembagi jalur dan Vla]ur yang terpe.lsang harus terlihat jelas dan Marka terpasang dengan jelas
A.5.1 Marka lintas sesuai dengan maksud, tujuan, dan fungsinya

Kebutuhan manajemen lalu lintas

[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan

Marka membujur garis peringatan

Marka membujur garis pengarah

Marka melintang garis stop

Marka melintang "yield line"

Marka membujur garis pendekat

I N - I

178



KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Y Lapangan dan Evaluasi
@ @ 3 @ (€))
Marka tanda pengarah lajur (tanda panah) 4
Marka zebra cross di persimpangan 4
Marka kotak kuning (yellow box) di persimpangan 4
Marka serong berpola chevron 4
Ketepatan fungsi marka Marka persimpangan yang terpasang dapat dilihat dengan jelas dan sesuai maksud, tujuan, Marka sudah terpasang dengan
dan fungsinya jelas
AS5.2 Rambu pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Rambu Peringatan 4
Rambu Larangan 4
Rambu Perintah 4
Rambu Petunjuk 1
A.5.2 Rambu Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas
Jenis rambu petunjuk yang terpasang sesuai fungsinya
untuk memandu pengguna jalan atau untuk | Sesuai fungsi
memberikan informasi lain kepada pengguna jalan
Rambu Petunjuk Rambu petunjuk ditempatkan sedemikian rupa
sehingga mempunyai daya guna sebesar-besarnya . . o
dengan memperhatikan keadaan jalan dan kondisi lalu Memenuhi persyaratan jarak
lintas
A54 Pulau Jalan pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
A.5.4 Pulau Jalan Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas (1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan

Pulau Kanal, untuk mengarahkan (mengatur dan memperlancar) lalu lintas pada
persimpangan sebidang

Bentuk Pulau Jalan

(2) Segitiga / (2) persegi panjang dengan ujung pulau bulat / (3) lingkaran
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Y Lapangan dan Evaluasi
@ @ 3 (G)) )
Bagian dari pulau jalan terdiri atas marka garis, marka chevron, lajur tepian, dan bangunan | Hanya terdapat bangunan yang
yang ditinggikan ditinggikan
Sisi luar bangunan pulau jalan menggunakan kerb Tidak terdapat kerb
Pulau jalan yang ada (terpasang) dapat dilihat jelas oleh pengendara dan pengendara .
e . . Terlihat Jelas
mudah mengikuti petunjuk arah lalu lintas
Marka (1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
Tersedia marka garis pengarah 1
Tersedia marka garis peringatan 1
Tersedia marka garis pendekat 1
Warna Kerb Warna kerb harus kontras dengan warna perkerasan atau bersifat reflektif Warna kontras
Rambu Pengarah Pulau jalan dilengkapi rambu perintah dan/atau rambu larangan untuk mengarahkan lalu | Tidak dilengkapi rambu

lintas

pengarah
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Kondisi Laik Teknis Perlengkapan Jalan (STA 1+000 - 2+000)

Nomor Ruas 12 Segmen : 2 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 1 +000 — 2+000.
KM 1
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN W Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Y Lapangan dan Evaluasi
@ ()] 3 “ Q)
A.6A Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan
A.6A.1 Marka
Ukuran marka (m)
1. Marka Membujur
Panjang V <60 km/jam 3.0m 3im
&l . N e Jarak antar-marka V <60 km/jam 5,0m S5m
(pembagi jalur dan
lajur) Lebar 0,12 m 0,12m
Ukuran dan Warna J are‘lk antar dua marka membujur berupa 0.20-0.28 m 02m
A.6a.1 Marka garis ganda
Warna Marka
Garis pemisah/pembagi lajur, garis tepi jalur atau lajur sisi Kiri,
garis pengarah, garis pendekat, garis peringatan, garis STOP, yield
line, marka serong (chevron/miring), tanda panah (pengarah lajur), . .
o . . Putih Putih
marka gambar, marka segitiga, amrka tulisan, peringatan
persimpangan sebidang jalan rel dan jalan, kewaspadaan dengan
efek kejut
Kondisi Marka Bersifat reflektif dan tidak pudar Reflektif dan tidak pudar

A.6A.2

Rambu
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIuN Y Lapangan dan Evaluasi
@ ()] 3 @ ©
Kecepatan Pan/](zim &
Ukuran daun rambu sisi/diameter
< 60 km/jam 60 cm 60 cm
Warna Rambu petunjuk: warna biru/hijau/coklat untuk dasar; warna Sesuai
putih untuk garis tepi/lambang/huruf dan/atau angka
Posisi rambu lalu lintas tidak boleh terhalang oleh bangunan,
. . utilitas, media informasi, iklan, pepohonan atau benda lain .
Posisi . . Y Tidak terhalang
yang dapat mengurangi atau menghilangkan arti rambu lalu
lintas
N . . . .
Tagala et htan >0,6 m dl}lkur dari bagian tertular daun rambu ke tepi paling Sesuai dengan persyaratan
luar bahu jalan
Tinggi rambu diukur dari permukaan jalan tertinggi sampai
dengan sisi daun rambu bagian bawah atau papan tambahan
A.6A.2 Rambu Ukuran dan Warna [Dhcoi rartl bagian bawah: m
1,75-2,65 m; pada rambu ditempatkan di sisi jalan atau di
lokasi fasilitas pejalan kaki
Bahan tiang . § .
— Tiang Tunggal Logam Logam
Tiang
Diameter tiang )
rambu Tiang Tunggal 5,5cm 5,5¢cm
Bahan daun Plat Aluminium dengan ketebalan Aluminuim dengan tebal 2
rambu minimal 2,0 mm mm
Papan/Daun Rambu Lembaran Permukaan lembaran reflektif rata dan
roflektif halus serta bagian belakang dilengkapi Rata dan halus

dengan perekat
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Kondisi Laik Fungsi Geometrik Jalan (STA 2+000 - 3+000)

183

Nomor Ruas
Nama Ruas

KM

01
: Ruas Jalan Rosamala

03

Segmen

Km

: 3 dari 10.
: 2 +000 — 3+000.

KOMPONEN
JALAN YANG
DIUJI

FOKUS PENGUJIAN

KONDISI EKSISTING

Persyaratan Teknis

Hasil Uji
Lapangan

Identifikasi
dan Evaluasi

1)

2

3

(C)] E)]

Al.1

Potongan Melintang Badan Jalan

A.l.1.1
Lajur Lalu Lintas

Fungsi Jalan

Primer

Lokal Primer (LP)

Ruas jalan memiliki fungsi jalan
lokal primer, dengan kecepatan
yang didesain paling rendah 20
km/jam, lebar badan jalan
minimal 7.5 m, dan juga Jalan
lokal primer tidak boleh terputus
saat memasuki kawasan
pedesaan.

Kondisi lebar badan jalan di
lapangan sebesar 4,3-5,5 m, di
STA  02+300-STA  02+400
sebesar 4,3 , 02+200-02+300
sebesar 5,5m dan 02+400 s/d
03+000 sebesar 4,5-4,6 m

Kesesuaian dengan Lalu Lintas yang
harus Dilayani

D B G

JS

<22.000 <21.500

<20.800

Jalur sesuai dengan lalu lintas
yang dilayani

Jumlah Lajur

Jumlah Iajur sesuai dengan standar teknis kelas prasarana jalan : 2/2 tidak terbagi untuk

jalan sedang (JS) dan jalan kecil (JK), serta 4/2 terbagi untuk jalan raya (JR) dan jalan | =2x2,3m

bebas hambatan (JBH)

Tipe jalan = 2/2UD ; Lebar jalur

Lebar Setiap Lajur

LHRT (smp/hari)

Lebar (m)

Kondisi lebar badan jalan di
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJT ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 @ ®
lapangan sebesar 4,3-5,5 m, di
STA 02+300-STA 02+400
sebesar 4,3 , 02+200-02+300
SUZHLEY 22,75 sebesar 5,5m dan 02+400 s/d
034000 sebesar 4,5-4,6 m
: Perbedaan lebar lajur masih mampu melayani LHRT sesuai kebutuhan kelas prasaran | Mampu melayani LHRT sesuai
Keseragaman Lebar Lajur . . . : .
jalan yang ditetapkan dan tidak mengurangi kapasitas jalan kebutuhan kelas
Kemiringan melintang lajur lalu
lintas 1-2% pada STA 02+200
Kemiringan Melintang Kemiringan melintang lajur 2,0-3,0 % s.d 03+000 sebesar 2 % dan
pada STA 02+000 s.d 02+200
sebesar 1%
Lebar Bahu Lebar bahu luar (kiri)

Primer (m) B ILebar bahu luar sebagian besar ruas|
jalan yang diperiksa di sisi kiri luar|
sebesar 0,7-3,1 m terutama di KM

JS >1,0 2+200 — 2+300 dan KM 2+300 —
2+400

Perbedaan lebar bahu tidak menyebabkan potensi tabrakan dan masih memberikan|Lebar bahu tidak menyebabkan

Keseragaman Lebar Bahu 7 . . .
keselamatan dan keamanan berlalu lintas bagi pengguna jalan potensi tabrakan
A.1.1.2 Bahu

Perkerasan Bahu

Permukaan perkerasan bahu padat dan rata, tidak boleh ada lubang-lubang dan
bergelombang, dan tidak ada material yang berlepasan

diperkeras

Permukaan bahu padat, tidak ratal
dan bergelombang, serta bahu tidak

Posisi Muka Bahu terhadap Muka

Muka bahu menerus dengan permukaan jalan, beda tinggi muka bahu dan tepi perkerasan <

Perkerasan Jalan 0,05 m 0,02-0,03 m
Dapat meneruskan aliran air permukaan jalan ke selokan samping dengan lancar dan cepat |Dapat
Kemiringan Melintang Bahu Jalan Bebas Hambatan (JBH) : < 6,0% 2%
Jalan Raya (JR)/Sedang (JS)/Kecil (JK) : < 6,0% ‘
IA.1.2.4 Selokan Samping|Lebar/ Dimensi Selokan Samping Lebar selokan samping > 1,0 m 0,5-1,2m
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN . Hasil Uji Identifikasi
DIUJT Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
1) 2 3 @ ®
IBentuk Selokan Samping (1) trapesium / (2) segitiga / (3) segiempat / (4) lingkaran / (5) alam Alam
Keseragaman bentuk selokan samping yang menjamin kelancaran aliran air Selokan samping tidak seragam
IFungsi Mengalirkan Air Selokan samping tidak tersumbat agar berfungsi mengalirkan air dengan lancar ;ﬁrszrrlrlgza: li?cnartidak mengalirkan
A.1.2 IAlinyemen Horizontal
IPanjang Bagian Jalan yang Lurus Kolektor Bukit }S 1.750 m 775 Meter
JP Fungsi Sistem \Antarkota IDalam kota
Jarak Pandang JPH Kolektor Sekunder 20 m 20 m 28,01 Meter
A.1.2.1 Bagian Lurus JPM Kolektor Sekunder 100 m 70 m 255,465 Meter

ILingkungan Jalan

(1) Pemukiman / (2) komersial / (3) akses terbatas

Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak pengemudi

1; lingkungan jalan tidak
mengganggu ketersediaan ruang
bebas samping dan jarak

M = lebar yang diukur dari garis tengah lajur dalam sampai objek penghalang pandangan

pengemudi

Kolektor 'V =40 km/jam 'V =30 km/jam IV =20 km/jam
IRadius Tikungan

Antarkota 50,0m 30,0 m 15,0 m 51,21 ’Meter
Superelevasi Antarkota < 8.0% 6-8 %

IA.1.2.2 Bagian Tikungan

Fungsi Sekunder

Jarak Pandang Kolektor M=0-1,0m M=>1m

IA.1.2.3 Persimpangan
Sebidang

Jumlah Persimpangan per KM

Kolektor }JS 1 tiap jarak 0,5 km

ICara Akses ke Jalan Utama

Terdapat pengendalian lalu lintas dari jalan minor ke jalan utama dengan pengaturan prioritas
, atau pengaturan bundaran, atau pengaturan dengan APILL, atau melalui bukaan pada jalur
samping ke jalur utama

Tidak ditemukan persimpangan
sebidang
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN . Hasil Uji Identifikasi
DIUJT Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
1) 2 3 @ ®
Ada 2 akses persil dengan jarak
Jumlah Akses Persil Kolektor Primer \N} 1 tiap jarak 0,5 km antar persil kurang dari 500

IA.1.2.4 Akses Persil

meter,namun arus lalu lintas pada
ljalan utama tidak tergangg

|Akses ke Jalan Utama

Melalui bukaan pada jalur samping ke jalur utama, untuk memfasilitasi jalan masuk dari
ljalan lokal, jalan lingkungan, SPBU, pemberhentian bus, dan stasiun KA

Tidak ada akses dan
perlambatan ke jalan utama

lajur]

Melalui lajur perlambatan dan alur percepatan untuk memfasilitasi jalan masuk dari tempat
istirahat ke jalan arteri atau kolektor

Tertutup untuk kendaraan

angkutan|

Tidak terbuka untuk kendaraan

IBentuk Akses Kolektor Sekunder barang berat, dan tidak mengganggu
. . umum
lkelancaran lalu lintas jalur utama
A.1.3 |Alinemen Vertikal
Kelandaian Sistem JS
26,9 %
Maks. (%) Sekunder 6
Jalan antar kota
% |40 km/jam |50 km/jam |60 km/jam |80 km/jam {100 km/jam
4 320 630
IA.1.3.1 Bagian Lurus Kelandaian memanjang
Panjang landai 5 210 460
kritis maks (m) 6 160 360
215 m
7 120 270
8 110 230
9 90 230
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
¢)) 2) 3 @ ®
‘ 10 ‘ 80 200
Kolektor V =40 km/ jam V =20 km/ jam
I_;mdal maks. 10 10
Jarak pandang (%)
Antarkota JPH (m) 40 20 28,01 Meter
UPM (m) 200 100 255,465 Meter
(1) Permukiman; (2) Komersial; (3) Akses Terbatas 1; lingkungan jalan tidak
Linek al engganggu ketersediaan ruang
mngkungan jalan Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak pandang [bebas samping dan jarak
mengemudi pengemudi
Kebutuhan kebedaraan Menampqng kendaraan yang berjalan lebih lambat: (1) ada; (2) tidak ada ; (3) tidak diperlu
(tidak dinilai)
Lebar (m) JS >35m
Panjang dari awal pendakian 30 m
Panjang serongan — 1 45 m Tidak ada dan tidak diperlukan lajur|
ILebar dan Panjang pendakian
Panjang (m) Panjang bagian lurus >200 m
Panjang setelah puncak 50 m
Panjang serongan -2 45 m
Taper masuk dan keluar lajur Taper masuk dan keluar lajur > 45,0 m
A.1.4 [Koordinasi Alinemen Horizontal dan Vertikal
Overlaping Kurva Vertikal pada Jalan . . et . [Tidak ditemukan adanya lengkung
IA.1.4.1 Posisi Kurva lyang Lurus serta Menanjak/ Menurun THialehaleh ada Lengkung vertikal cekung pada kelendafan jglifl yang lurus dan panjang vertikal cekung pada kelandaian
Vertikal Jalan pada jalan yang lurus dan panjang serta
Bagian Jalan yang Lurus Overlaping Kurva Vertikal pada Jalan Tidak boleh ada tikungan yang tajam pada bagian bawah lengkung vertikal cekung atau tidak ada tikungan yang tajam pada
lyang Menikung serta Menanjak/ Menurun|pada bagian atas lengkung vertikal cembung ujung lengkung vertikal




Kondisi Laik Fungsi Perkerasan Jalan (STA 24000 - 3+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 3 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 2 +000 — 3+000.
KM 13
KOMPONEN KONDISI EKSISTING
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN e Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
(0V) 2 3 @ ®
A2.1 Jenis Perkerasan Jalan
) Kesesuaian Stru.ktur Perkerasa.n Jalap Sepanjang 1 KM pada STA 24000
A.2.1 Jenis dengan Lalu Lintas yang Dilayani, IS Lokal (LILIIT) Perkerasan ~ Berpenutup o/d 34000 ienis perkerasan ialan
Perkerasan Jalan Kelas Fungsi Jalan, dan Kelas o Aspal/Beton J P J
menggunakan aspal
Penggunaan Jalan
A2.2 Kondisi Perkerasan Jalan
Kerataan Jalan, IR JS <8 m/km -
Diameter -
Kedalaman Lubang
Kedalaman -
Intensitas Lubang Luasan lubang <5,0% per 100 m lajur lalu lintas -
Lebar Retak Lebar retak <3,0 mm 2-3 cm
A.2.2 Kondisi . ; . 9 Terdapat
Perkerasan Jalan Sebaran retak < 20,0% panjang segmen tinjauan 6-7 % beberapa
segmen  jalan
memiliki lebar
Intensitas Retak retbak >3mm dalr(l
Luasan retak < 5,0% per 100 m lajur lalu lintas 3-4% it I

7% per panjang
segmen  jalan
dan 3,5%
terutama di KM
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN . Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3) @ ®
02+300-
02+400.
Kedalaman alur <7,0cm -
Kedalaman Alur
Kedalaman amblas <3,0cm -
Sebaran alur < 20,0% panjang segmen tinjauan -
Intensitas Alur
Luasan amblas < 5,0% per 100 m lajur lalu lintas -
Dari hasil
kondisi
eksisting,
permukaan jalan
Tekstur perkerasan harus memiliki permukaan jalan yang rata tanpa ada perubahan | Permukaan sudah tidak rata
Tekstur Perkerasan . . pada beberapa
bentuk jalan tidak rata .
bagian
eksisting,
banyak juga
yang sudah
retak
Aspal vane Meleleh Permukaan jalan tidak licin dan mengkilat, tidak ada batu yang tampak pada saat hari | Permukaan jalan tidak licin dan
palyang sedang terik permukaan jalan menjadi lunak dan lengket mengkilat, ada batu yang tampak
A23 Kekuatan Konstruksi Jalan
) . . . . . Tidak  ditemukan  kerusakan
Perlu/Tidak Pemeriksaan Lebih Kondisi permukaan jalan harus rata, tidak terdapat kerusakan struktural pada .
. . . . . . struktural dalam kategori rusak
Lanjut (Lendutan, Jenis, Perkerasan, perkerasan, mampu melayani beban lalu lintas rencana sehingga tidak perlu berat namun perlu pemeriksaan
dil) pemeriksaan lebih lanjut lebih lanjut p P
A23 Kekuatan | Kekuatan Konstruksi Perkerasan jalan tidak ada ledutan/cekungan dan dalam kondisi mantap serta mampu | Tidak ada lendutan /cekungan pada

Konstruksi Jalan

melayani beban lalu lintas rencana

perkerasan jalan

Drainase Permukaan Perkerasan
Jalan

Drainase permukaan jalan harus dapat mengalirkan limpasan air permukaan dengan
lancar agar tidak terjadi genangan pada perkerasan jalan

Dapat  mengalirkan  limpasan
air,tidak terjadi genangan pada
permukaan perkerasan jalan,

Bahan Perkerasan

(1) Perkerasan lentur / (2) Perkerasan kaku
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Y Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3) @ ®

Kualitas bahan perkerasan harus mampu mendukung lalu lintas sesuai volume lalu
lintas dan komposisi kendaraan yang dilayani serta dirancang sesuai persyaratan
teknis yang berlaku

Perkerasan jalan lentur, perkerasan
jalan mampu mendukung volume

lalu lintas
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Kondisi Laik Fungsi Bangunan Pelengkap Jalan (STA 2+000 - 3+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 3 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 2 +000 — 3+000.
KM 02
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN W S Hasil Uji Identifikasi dan
DIUJI ¥ Lapangan Evaluasi
@ (2) 3) (CY) )
A3.1 Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah
Kelas Prasarana Jalan Lebar (m)
Jalur Lalu Lintas
Jalan Sedang >7,0m
Jalur Pejalan Kaki Jalur Pejalan Kaki berupa trotoar dengan lebar > 0,5 m
Batu bata, tidak ada kerusakan struktural
Beton, tidak ada kerusakan struktural
Konstruksi Jembatan
Baja, tidak ada kerusakan struktural dan memenuhi batasan ruang bebas vertikal
Kayu, tidak ada kerusakan struktural
A3l Jembatan,

Lintas Atas, Lintas
Bawah

Kerusakan Jembatan

NK = 0, Jembatan dalam keadaan baru, tanpa kerusakan, elemen jembatan dalam
keadaan baik

NK = 1, Kerusakan jembatan sangat sedikit (kerusakan dapat diperbaiki dengan
pemeliharaan rutin dan tidak bedampak pada keamanan dan fungsi jembatan

NK =2, Kerusakan yang memerlukan pemantauan dan pemeliharaan pada masa yang
akan datang

NK = 3, Kerusakan yang membutuhkan perhatian serius (kerusakan yang mungkin
menjadi serius dalam 22 bulan)

NK =4, Kondisi Kritis (kerusakan serius yang membutuhkan penanganan segera

NK = 5, Elemen Jembatan runtuh dan tidak dapat berfungsi lagi

Tidak ditemukan jembatan, lintas
atas, lintas bawah
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN . Hasil Uji Identifikasi dan
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan Evaluasi
@ @ 3 @ )]
Fasilitas untuk Pemeliharaan Tersedia unit alat pemeliharaan dan alat bantu kerja
A33 Gorong — Gorong

A.3.3 Gorong-gorong

Jumlah per Kilometer

Gunung <5

Tidak ditemukan gorong - gorong

Fungsi Menyalurkan Air Gorong-gorong mampu mengalirkan debait air yang paling besar sesuai dengan luas
daerah tangkapan
Kerusakan Tidak ada sumbatan dan kerusakan pada saluran masuk, saluran keluar, dasar saluran,
dan kepala gorong-gorong
A3.5 Tembok Penahan Tanah
A.3.5 Tembok Kestablilan Kontruksi Stabil terhadap gulingan dan geseran (tidak miring, tidak bergeser, tidak amblas, dan Tidak ditemukan tembok penahan
Penahan Tanah tidak terangkat tanah
Kerusakan/Erosi/Longsor Tidak terjadi gerusan di kaki tembok penahan tanah maupun retak besar yang
cenderung pecah
Saluran Air Saluran air berupa lubang penetes atau pipa salir yang dilengkapi bahan penyaring
dan tidak tersumbat/tidak pecah, serta air dapat mengalir dengan lancar
A.3.6 Saluran Tepi Jalan
Dimensi saluran di
lapangan  cukup
memadai  untuk
menampung dan
mengalirkan  air
tetapi pada
Dimensi saluran tepi jalan harus memadai untuk menampung dan mengalirkan air . sebagian besar
. g Ny . . Memadai
A3.6 Saluran Tepi | piiensi dan Bentuk Saluran dengan lancar agar tidak terjadi genangan pada jalan KM 02+000-
Jalan 03+000  saluran
dranasi masih
alam, tersumbat
serta masih
tertutup  dengan
rumput liar
Bentuk Saluran tepi : [1] Trapesium; [2] Segitiga; [3] Segiempat; [4] Lingkaran Segi empat

Kemiringan ke Arah Aliran

Tanah 0,0-5,0%

Bahan dasar saluran berupa tanah
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN . Hasil Uji Identifikasi dan
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan Evaluasi
@ @ 3 @ )]
Kerikil 50-7,5% dengan kemiringan 2-5%  sesuai
dengan persyaratan
Pasangan Batu 7.5 %
[1] Pasir Halus; [2] Lempung kepasiran; [3] Lanau alluvial; [4] kerikil halus; [6] Dinding  saluran
lempung kokoh;[6] lempung padat; [7] kerikil kasar; [8] batu-batu besar; [9] terbuat dari
pasangan batu; [10] beton; [11]beton bertulang L lempung dengan
. empung -
Bahan Dinding Saluran . kondisi yang
kepasiran
mudah  tergerus
Bahan Dinding saluran tidak mudah tergerus oleh kecepatan air oleh kecepatan
aliran air
Bentuk tertutup jika saluran tepi jalan berada di dalam ruang bebas jalan dan berpotensi kondisi  saluran
sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna lingkungan
bentuknya terbuka
Tertutup/Terbuka sesuai Lingkungan .Terbuka di luar ruang bebas

Bentuk terbuka jika saluran tepi jalan digunakan sebagai saluran samping yang berada
di luar ruang bebas jalan dan tidak berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

jalan sedikit
berpotensi sebagai
bahaya sisi jalan
bagi pengguna
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Kondisi Laik Fungsi Pemanfaatan Jalan (STA 24000 - 3+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 3 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 2 +000 — 3+000.
KM 13
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN . O SRS Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ (2 3 @ )
A4l Ruang Manfaat Jalan (Rumija)
8,1 —9,6 m, lebar rumaja belum
JS 13,0 m; LHRT < 22.000 smp/hari memenuhi persyaratan teknis
;. | terutama di km 024700 - 03+000
Lebar dan Tinggi

A.4.1 Ruang Manfaat
Jalan (Rumaja)

Tinggi > 5,0 m di atas permukaan perkerasan jalan

Memenuhi persyaratan

Kedalaman > 1,5 m dari permukaan perkerasan jalan

Memenuhi persyaratan

Keselamatan Lalu Lintas

Tidak ada gangguan terhadap pemenuhan lebar jalur lalu lintas, bahu jalan, median,

saluran tepi jalan, dan ambang pengaman, serta tinggi ruang bebas

utilitas

Terdapat pohon dan jaringan

A.42 Ruang Milik
Jalan (Rumija)

Lebar Rumija

IS >15,0m

9-10,2 m

Lebar Rumija
bervariasi
antara 9-10,2
m lebar rumaja
belum
memenuhi
persyaratan
teknis
terutama di km
02+700-
03+000
persyaratan
teknis
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Yy Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 @ (€))
Lebar rumija dl.ben tanda patok rumija sebagai batas tanah rumija yang ditetapkan oleh Tidak ada patok
penyelenggara jalan
Ketepatan penggunaan rumija minimal rumaja dan : [1] pelebaran jalan atau
penambahan lajur lalu lintas di masa yang akan datang; [2] kebutuhan ruang untuk
Pemanfaatan Rumija pengamanan jalan (meletakan bangunan pengaman konstruksi jalan); [3] kebutuhan | 4 dan 5

ruang bebas; [4] ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai lanskap jalan; dan [5]
kebutuhan ruang untuk penempatan utilitas

Keberadaan dan Tempat Utilitas

Bangunan utilitas ditempatkan di dalam rumijam sekurang-kurangnya pada batas
terluar rumaja, setelah mendapatkan izin dari penyelenggara jalan

Fasilitas berada di dalam rumija
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Kondisi Laik Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas (STA 2+000 - 3+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 3 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 2 +000 — 3+000.
KM 13
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN S el Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan | dan Evaluasi
@ @ 3 (€)) 5)
AS5.1 Marka pada Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
[1] ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
3, Pada kondisi eksisting STA
02+000-03+000 tidak tersedia
. .. tetapi diperlukan. Tidak
Kebutuhan parka membujur pembgity tersedia untuk jalan baru dan
manajemen lalu perlu perawatan untuk jalan
: hl
Marka Pembagi Jalur dan Lajur, lintas yang sudah lama
Khususnya di Tikungan Marka membujur pembagi lajur 4
Marka membujur tepi jalur lalu lintas 3
A.5.1 Marka Marka membujur garis peringatan 4

Ketepatan
manajemen lalu
lintas

Marka pembagi jalur dan lajur yang terpasang harus terlihat jelas dan

sesuai dengan maksud, tujuan, dan fungsinya

Marka terpasang dengan jelas

Kebutuhan manajemen lalu lintas

[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan

Marka membujur garis peringatan

Marka membujur garis pengarah

Marka melintang garis stop

Marka melintang "yield line"

B N
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KOMPONEN
JALAN YANG
DIUJI

FOKUS PENGUJIAN

KONDISI EKSISTING

Persyaratan Teknis

Hasil Uji
Lapangan

Identifikasi
dan Evaluasi

@)

@)

3

@ (E)]

Marka membujur garis pendekat

Marka tanda pengarah lajur (tanda panah)

Marka zebra cross di persimpangan

Marka kotak kuning (yellow box) di persimpangan

Marka serong berpola chevron

4
4
4
4
4

Ketepatan fungsi marka

Marka persimpangan yang terpasang dapat dilihat dengan jelas dan sesuai maksud, tujuan,

dan fungsinya

Marka sudah terpasang dengan
jelas

AS5.2

Rambu pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas

A.5.2 Rambu

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan

Rambu Peringatan

Rambu Larangan

Rambu Perintah

Rambu Petunjuk

W | W W N

Ketepatan ~ Jenis Rambu  dan
Penempatannya

Rambu Peringatan

Jenis rambu peringatan yang terpasang sesuai
fungsinya memberikan peringatan kemungkinan ada
bahaya atau tempat bahaya

Sesuai fungsi

Rambu peringatan yang terpasang memenuhi
persyaratan jarak penempatannya terhadap bahaya atau
tempat berbahaya

Memenuhi persyaratan jarak
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Kondisi Laik Teknis Perlengkapan Jalan (STA 2+000 - 3+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 3 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 2 +000 — 3+000.
KM 13
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI FOKUS PENGUJIAN B ot Tls Hasil Uji Identifikasi
Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 C)] (6)
A.6A Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan
A.6A.1 Marka
Ukuran marka (m)
1. Marka Membujur
Panjang V <60 km/jam 3.0m im
aris . 'pemlsah Jarak antar-marka V <60 km/jam 5,0m 5m
(pembagi jalur dan
lajur) Lebar 0,12 m 0,12 m
Ukuran dan Warna J arz?lk antar dua marka membujur berupa 0.20-0.28 m 02m
A.6a.1 Marka garis ganda
Warna Marka
Garis pemisah/pembagi lajur, garis tepi jalur atau lajur sisi kiri,
garis pengarah, garis pendekat, garis peringatan, garis STOP,
yield line, marka serong (chevron/miring), tanda panah . .
. » . Putih Putih
(pengarah lajur), marka gambar, marka segitiga, amrka tulisan,
peringatan persimpangan sebidang jalan rel dan jalan,
kewaspadaan dengan efek kejut
Kondisi Marka Bersifat reflektif dan tidak pudar Wa.r ma pudar dan hampir tidak
terlihat
A.6A.2 Rambu
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN R cper e
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi ]
Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 @ ©
Panjang
Kecepatan sifdi "
Ukuran daun rambu sisi/diameter
< 60 km/jam 60 cm 60 cm
Warna Rambu peringatan: warna kuning untuk dasar; warna hitam Sesuai
untuk garis tepi; lambang, dan huruf dan/atau angka
Posisi rambu lalu lintas tidak boleh terhalang oleh
Posisi bangunap, utilitas, media 1nforma.31, iklan, pepiohonan ataq Tidak terhalang
benda lain yang dapat mengurangi atau menghilangkan arti
rambu lalu lintas
. > 0,6 m diukur dari bagian tertular daun rambu ke tepi - .
Jarak penempatan paling tuar ba Al Sesuai dengan persyaratan
Tinggi rambu diukur dari permukaan jalan tertinggi
sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah atau papan
A.6A.2 Rambu Ukuran dan Warna {Tin oot kU tambahan bagian bawah: 1.95 m
1,75-2,65 m; pada rambu ditempatkan di sisi jalan atau di
lokasi fasilitas pejalan kaki
Bahan tiang . § J §
= bu Tiang Tunggal Logam Logam
Tiang
Diameter tiang )
_— Tiang Tunggal | 5,5 cm 5,5 cm
Bahan daun Pl.at.Alummlum dengan ketebalan Aluminuim dengan tebal 2 mm
rambu minimal 2,0 mm
Papan/Daun Rambu i Permukaan lembaran reflektif rata
. dan halus serta bagian belakang Rata dan halus
reflektif - :
dilengkapi dengan perekat
A.6A Perlengkapan jalan yang tidak terkait langsung dengan pengguna jalan
Dimensi Tinggi patok kilometer 1,05 m dari muka tanah 1,1 m
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN R cper e
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi ]
Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 @ ©
grﬁuran tampang melintang patok kilometer 300 cm x 229 Memenuhi persyaratan teknis
A.6A.2 . . .
Bentuk Bentuk penampang patok kilometer berupa segiempat Segi empat
Patok Kilometer
Patok kilometer dipasang di sisi luar badan jalan di luar . Lo
Letak saluran tepi jalan atau diletakkan pada ambang pengaman Patok dipasang di sisi luar badan

di dalam Rumaja

jalan
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Kondisi Laik Fungsi Geometrik Jalan (STA 3+000 - 4+000)

201

Nomor Ruas 01 Segmen : 4 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 3 +000 — 4+000.
KM 14
KOMPONEN KONDISI EKSISTING
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Potvaratan Tl Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
(0V) (2 3 @ )
A.l1 Potongan Melintang Badan Jalan
Ruas jalan memiliki fungsi jalan
lokal primer, dengan kecepatan yang
didesain paling rendah 20 km/jam,
lebar badan jalan minimal 7,5 m, dan
Fungsi Jalan Primer Lokal Primer (LP) juga Jalan lokal primer tidak boleh
terputus saat memasuki kawasan
pedesaan.
Kondisi lebar badan jalan di
lapangan sebesar 2 x 2,15 m
Kesesuaian dengan Lalu Lintas yang D B G Jalur sesuai dengan lalu lintas yang
AL harus Dilayani i <22.000 <21.500 | <20.800 dilayani
Lajur Lalu Lintas

Jumlah Lajur

Jumlah lajur sesuai dengan standar teknis kelas prasarana jalan : 2/2 tidak terbagi
untuk jalan sedang (JS) dan jalan kecil (JK), serta 4/2 terbagi untuk jalan raya (JR)
dan jalan bebas hambatan (JBH)

Tipe jalan = 2/2UD ; Lebar jalur =2
x2,15m

Lebar Setiap Lajur

LHRT (smp/hari) Lebar (m)

<17.000 >2,75

Kondisi lebar badan jalan di
lapangan sebesar 4,3-5,5 m, di STA
02+300-STA 02+400 sebesar 4,3 ,
02+200-02+300 sebesar 5,5m dan
02+400 s/d 03+000 sebesar 4,5-4,6
m
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3) @ (€))
. Perbedaan lebar lajur masih mampu melayani LHRT sesuai kebutuhan kelas | Mampu melayani LHRT sesuai
Keseragaman Lebar Lajur . . . . L
prasaran jalan yang ditetapkan dan tidak mengurangi kapasitas jalan kebutuhan kelas
Kemiringan melintang lajur lalu
Kemiringan Melintang Kemiringan melintang lajur 2,0-3,0 % lintas pada STA 03+100 s.d STA
03+400 sebesar 1%
Lebar Bahu Lebar bahu luar (kiri)
Primer (m) B Lebar bahu luar sebagian besar ruas
jalan yang diperiksa di sisi kiri luar|
1S > 1.0 sebesar 0,7-2,3 m terutama STA 3+200)
' s/d 3+230 bahu kiri adalah 1,4 m
) Perbedaan lebar bahu tidak menyebabkan potensi tabrakan dan masih memberikan|Lebar bahu tidak menyebabkan potensi
Keseragaman Lebar Bahu . . .

keselamatan dan keamanan berlalu lintas bagi pengguna jalan tabrakan

A.1.1.2 Bahu Permukaan bahu padat, tidak rata dan

Perkerasan Bahu

Permukaan perkerasan bahu padat dan rata, tidak boleh ada lubang-lubang dan
bergelombang, dan tidak ada material yang berlepasan

bergelombang, serta bahu tidak

diperkeras

Posisi Muka Bahu terhadap Muka
Perkerasan Jalan

Muka bahu menerus dengan permukaan jalan, beda tinggi muka bahu dan tepi

Kemiringan Melintang Bahu

perkerasan < 0,05 m 0,02 - 0,03 m
Dapat meneruskan aliran air permukaan jalan ke selokan samping dengan lancar dan Dapat
cepat p
. 0,
Jalan Bebas Hambatan (JBH) : < 6,0% 1529

Jalan Raya (JR)/Sedang (JS)/Kecil (JK) : <6,0%

IA.1.1.4 Selokan
Samping

ILebar/ Dimensi Selokan Samping

Lebar selokan samping > 1,0 m

1 -2,1 m.. Pada STA 3+800 s/d 3+900
lebar selokan sampai 2,1 meter

(1) trapesium / (2) segitiga / (3) segiempat / (4) lingkaran / (5) alam

Segi empat dan Alam ; Hanya pada
STA 3+800 s/d STA 3+900 merupakan

Bentuk Selokan Samping selokan dengen bentuk segi empat
Keseragaman bentuk selokan samping yang menjamin kelancaran aliran air Selokan samping tidak seragam
Fungsi Mengalirkan Air Selokan samping tidak tersumbat agar berfungsi mengalirkan air dengan lancar Tersumbat dan tidak mengalirkan air

dengan lancar
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KOMPONEN
JALAN YANG
DIUJI

FOKUS PENGUJIAN

KONDISI EKSISTING

Persyaratan Teknis

Hasil Uji
Lapangan

Identifikasi
dan Evaluasi

1)

2

3)

@

)]

A.1.1.5
IPengaman

Ambang

Lebar Ambang Pengaman

Lebar ambang pengaman > 1,0 m untuk jalan nonbebas hambatan

Pengaman Konstruksi Jalan

Bangunan pengaman konstruksi jalan pada ambang pengaman :

(1) Tembok penahan : pasangan batu, beton, beton bertulang

(2) Bronjong : berukuran 2, 0 x 1,0 x 0,5 m?

(3) Tiang : tiang pancang, tiang bor, turap baja

(4) Teknik penguatan tanah : timbunan tanah berbutir, diberi tulangan berupa pelat-
pelat

(5) Dinding penopang jalan batu

Tidak ditemukan ambang pengaman

Bangunan pengaman konstruksi jalan dinyatakan tetap aman walaupun lebar ambang
pengaman < 1,0 m

Bangunan pengaman konstruksi jalan dinyatakan tetap aman walaupun tidak memiliki
ambang pengamanan

.1.6 Alat
- alat Pengaman Lalu
ILintas

Rel Pengaman

Jarak penempatan rel pengaman dari marka tepi jalan P 0,6 m

Tinggi rel pengaman yang diukur dari titik teratas sampai muka

0,7 m
tanah

Tinggi rel pengaman yang diukur dari titik tengah balok

: ; 0,55 m
melintang pagar sampai muka tanah

Kedalaman tiang vertikal rel pengaman yang tertanam 0,9-12m

Tidak ditemukan alat pengaman lalu

Jarak antartiang vertikal pada rel pengaman £4,0m

lintas

Beton Penghalang

Jarak penempatan beton penghalang dari marka tepi jalan

Tinggi beton penghalang yang diukur dari titik teratas sampai muka tanah

Kedalaman bagian beton pengaman yang tertanam

A.1.2

Alinyemen Horizontal

IA.1.2.1 Bagian Lurus

Panjang Bagian Jalan yang Lurus

Kolektor IBukit }S 1.750 m

847

Meter

Jarak Pandang

JP IFungsi Sistem \Antarkota IDalam kota

JPH [Kolektor Sekunder 20 m 20 m

28,07

Meter

JPM [Kolektor Sekunder 100 m 70 m

255,465

Meter




204

KOMPONEN KONDISI EKSISTING
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3) @ (€))

Lingkungan Jalan

(1) Pemukiman / (2) komersial / (3) akses terbatas

1; lingkungan jalan tidak mengganggu

Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak
pengemudi

ketersediaan ruang bebas samping dan
ljarak pengemudi

IA.1.2.2 Bagian Tikungan

Kolektor 'V =40 km/jam IV =30 km/jam =20 km/jam
Radius Tikungan

Antarkota 50,0m 30,0 m 15,0 m 49,21 ’Meter
Superelevasi Antarkota < 8.0% 4-9 %

Fungsi Sekunder
Uarak Pandang Kol V) ™ M= >1m

M = lebar yang diukur dari garis tengah lajur dalam sampai objek penghalang
pandangan

IA.1.2.3 Persimpangan
Sebidang

Jumlah Persimpangan per KM

Kolektor PS 1 tiap jarak 0,5 km

Cara Akses ke Jalan Utama

Terdapat pengendalian lalu lintas dari jalan minor ke jalan utama dengan pengaturan
prioritas , atau pengaturan bundaran, atau pengaturan dengan APILL, atau melalui
bukaan pada jalur samping ke jalur utama

Tidak ditemukan persimpangan
sebidang

IA.1.2.4 Akses Persil

Jumlah Akses Persil

Kolektor Primer IN 1 tiap jarak 0,5 km

Ada 2 akses persil dengan jarak antar
persil kurang dari 500 meter,namun
arus lalu lintas pada jalan utama tidak
tergangg

IAkses ke Jalan Utama

Melalui bukaan pada jalur samping ke jalur utama, untuk memfasilitasi jalan masuk
dari jalan lokal, jalan lingkungan, SPBU, pemberhentian bus, dan stasiun KA

Tidak ada akses dan lajur perlambatan
ke jalan utama

Melalui lajur perlambatan dan alur percepatan untuk memfasilitasi jalan masuk dari

tempat istirahat ke jalan arteri atau kolektor
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN X Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3) @ ®
Tertutup untuk kendaraan  angkutan
IBentuk Akses Kolektor Sekunder lbarang berat, dan tidak mengganggu(Tidak terbuka untuk kendaraan umum
lkelancaran lalu lintas jalur utama
A.1.3 |Alinemen Vertikal
Kelandaian Sistem JS
21,2 %
Maks. (%) Sekunder 6
Jalan antar kota ‘
40 - 60 . -
% el 50 km/jam o 80 km/jam|100 km/jam
4 320 630
IKelandaian memanjang 5 210 460
Panjang landai
kritis maks (m) | 6 160 360
120 270 91,4 m
IA.1.3.1 Bagian Lurus
8 110 230
9 90 230
10 80 200
Kolektor V =40 km/ jam V =20 kn/ jam
I_;mdal maks. 10 10
Jarak pandang (%)
(AT S JPH (m) 40 20 28,07 Meter
UPM (m) 200 100 255,465 Meter

ILingkungan jalan

(1) Permukiman; (2) Komersial; (3) Akses Terbatas
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN X Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3) @ (€))
Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak i;g;?f;?gfﬁ?di;?;gﬁ g‘:ﬁﬁ?ﬁ;ﬁiﬁ
pandang mengemudi jarak pengemudi
Kebutuhan kebedaraan Menampgng ke_n(_iar_aan yang berjalan lebih lambat: (1) ada; (2) tidak ada ; (3) tidak
diperlu (tidak dinilai)
Lebar (m) JS >35m
Pan]ang dari awal 30m
pendakian
- idak ada dan tidak diperlukan lajur
Lebar dan Panjang IPanjang serongan — 1 45m ipendakian
Panjang (m) IPanjang bagian lurus >200m
IPanjang setelah puncak 50 m
IPanjang serongan -2 45 m
Taper masuk dan keluar lajur Taper masuk dan keluar lajur > 45,0 m
A.1.4 IKoordinasi Alinemen Horizontal dan Vertikal

IA.1.4.1 Posisi Kurva
\Vertikal Jalan pada
Bagian Jalan yang Lurus

Overlaping Kurva Vertikal pada Jalan
yang Lurus serta Menanjak/ Menurun

Tidak boleh ada Lengkung vertikal cekung pada kelandaian jalan yang lurus dan

. Tidak ditemukan adanya lengkung
panjang

vertikal cekung pada kelandaian jalan

Overlaping Kurva Vertikal pada Jalan
yang Menikung serta Menanjak/
Menurun

lyang lurus dan panjang serta tidak ada
Tidak boleh ada tikungan yang tajam pada bagian bawah lengkung vertikal cekung  [tikungan yang tajam pada ujung
atau pada bagian atas lengkung vertikal cembung lengkung vertikal




Kondisi Laik Fungsi Perkerasan Jalan (STA 34000 - 4+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 4 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 3 +000 — 4+000.
KM 14
KOMPONEN KONDISI EKSISTING
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN e Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
(0V) 2 3 @ ®
A2.1 Jenis Perkerasan Jalan
) Kesesuaian Stru}(tur Perkerasap Jalap Sepanjang 1 KM pada STA 3+000
A.2.1 Jenis dengan Lalu Lintas yang Dilayani, IS Lokal (LILIIT) Perkerasan ~ Berpenutup o/d 4+000 ienis perkerasan ialan
Perkerasan Jalan Kelas Fungsi Jalan, dan Kelas o Aspal/Beton Jems p !
menggunakan aspal
Penggunaan Jalan
A.2.2 Kondisi Perkerasan Jalan
Kerataan Jalan, IR JS <8 m/km -
Diameter 0,029m
Kedalaman Lubang
Kedalaman 0,025 m
Intensitas Lubang Luasan lubang <5,0% per 100 m lajur lalu lintas 0,04%
. Lebar Retak Lebar retak <3,0 mm -
A.2.2 Kondisi —
Perkerasan Jalan Sebaran retak < 20,0% panjang segmen tinjauan 6-7 % Kondisi jalan
retak  dengan
Intensitas Retak merata di
Luasan retak < 5,0% per 100 m lajur lalu lintas 3-4% sepanjang
segmen.
Kedalaman alur <7,0cm -
Kedalaman Alur
Kedalaman amblas <3,0cm -

Intensitas Alur

Sebaran alur

< 20,0% panjang segmen tinjauan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN X Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3) @ ®
Luasan amblas < 5,0% per 100 m lajur lalu lintas -
Tekstur Perkerasan g:};::ir perkerasan harus memiliki permukaan jalan yang rata tanpa ada perubahan Permukaan jalan tidak rata
Aspal vane Meleleh Permukaan jalan tidak licin dan mengkilat, tidak ada batu yang tampak pada saat hari | Permukaan jalan tidak licin dan
pal yang sedang terik permukaan jalan menjadi lunak dan lengket mengkilat, ada batu yang tampak
A23 Kekuatan Konstruksi Jalan
Perlu/Tidak Pemeriksaan Lebih Kondisi permukaan jalan harus rata, tidak terdapat kerusakan struktural pada | Ditemukan kerusakan struktural
Lanjut (Lendutan, Jenis, Perkerasan, perkerasan, mampu melayani beban lalu lintas rencana sehingga tidak perlu | dalam kategori rusak berat namun
din) pemeriksaan lebih lanjut perlu pemeriksaan lebih lanjut
. Perkerasan jalan tidak ada ledutan/cekungan dan dalam kondisi mantap serta mampu | Tidak ada lendutan /cekungan pada
Kekuatan Konstruksi . . .
melayani beban lalu lintas rencana perkerasan jalan
A23 Kekuatan Dapat  mengalirkan  limpasan

Konstruksi Jalan

Drainase Permukaan Perkerasan
Jalan

Drainase permukaan jalan harus dapat mengalirkan limpasan air permukaan dengan
lancar agar tidak terjadi genangan pada perkerasan jalan

air,tidak terjadi genangan pada
permukaan perkerasan jalan,

Bahan Perkerasan

(1) Perkerasan lentur / (2) Perkerasan kaku

Kualitas bahan perkerasan harus mampu mendukung lalu lintas sesuai volume lalu
lintas dan komposisi kendaraan yang dilayani serta dirancang sesuai persyaratan
teknis yang berlaku

Perkerasan jalan lentur, perkerasan
jalan mampu mendukung volume
lalu lintas
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Kondisi Laik Fungsi Bangunan Pelengkap Jalan (STA 3+000 - 4+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 4 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 3 +000 — 4+000.
KM 14
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN P Teldd Hasil Uji Identifikasi
DIUJT - o ekt Lapangan dan Evaluasi
1) 2 3) @ )
A3.1 Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah
Kelas Prasarana Jalan Lebar (m)
Jalur Lalu Lintas
Jalan Sedang >7,0m

A3.1 Jembatan,
Lintas Atas, Lintas
Bawah

Jalur Pejalan Kaki

Jalur Pejalan Kaki berupa trotoar dengan lebar > 0,5 m

Konstruksi Jembatan

Batu bata, tidak ada kerusakan struktural

Beton, tidak ada kerusakan struktural

Baja, tidak ada kerusakan struktural dan memenuhi batasan ruang bebas vertikal

Kayu, tidak ada kerusakan struktural

Kerusakan Jembatan

NK = 0, Jembatan dalam keadaan baru, tanpa kerusakan, elemen jembatan dalam
keadaan baik

NK = 1, Kerusakan jembatan sangat sedikit (kerusakan dapat diperbaiki dengan
pemeliharaan rutin dan tidak bedampak pada keamanan dan fungsi jembatan

NK = 2, Kerusakan yang memerlukan pemantauan dan pemeliharaan pada masa yang
akan datang

NK = 3, Kerusakan yang membutuhkan perhatian serius (kerusakan yang mungkin
menjadi serius dalam 22 bulan)

NK =4, Kondisi Kritis (kerusakan serius yang membutuhkan penanganan segera

NK =5, Elemen Jembatan runtuh dan tidak dapat berfungsi lagi

Tidak ditemukan jembatan, lintas
atas, lintas bawah
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN . Hasil Uji Identifikasi
DIuN Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
@ @ 3 @ )]
Fasilitas untuk Pemeliharaan Tersedia unit alat pemeliharaan dan alat bantu kerja
A33 Gorong — Gorong

A.3.3 Gorong-gorong

Jumlah per Kilometer

Gunung <5

Tidak ditemukan gorong - gorong

Fungsi Menyalurkan Air Gorong-gorong mampu mengalirkan debait air yang paling besar sesuai dengan luas
daerah tangkapan
Kerusakan Tidak ada sumbatan dan kerusakan pada saluran masuk, saluran keluar, dasar saluran,
dan kepala gorong-gorong
A3.5 Tembok Penahan Tanah
A.3.5 Tembok Kestablilan Kontruksi Stabil terhadap gulingan dan geseran (tidak miring, tidak bergeser, tidak amblas, dan Tidak ditemukan tembok penahan

Penahan Tanah

tidak terangkat

Kerusakan/Erosi/Longsor

Tidak terjadi gerusan di kaki tembok penahan tanah maupun retak besar yang
cenderung pecah

Saluran Air

Saluran air berupa lubang penetes atau pipa salir yang dilengkapi bahan penyaring
dan tidak tersumbat/tidak pecah, serta air dapat mengalir dengan lancar

tanah

A.3.6

Saluran Tepi Jalan

A.3.6 Saluran Tepi
Jalan

Dimensi dan Bentuk Saluran

Dimensi saluran tepi jalan harus memadai untuk menampung dan mengalirkan air
dengan lancar agar tidak terjadi genangan pada jalan

Dimensi saluran di lapangan cukup
memadai untuk menampung dan
mengalirkan air tetapi anya pada
STA 3+800 s/d STA 3+900
merupakan selokan dengen bentuk
segi empat, tersumbat serta masih
tertutup dengan rumput liar

Bentuk Saluran tepi : [1] Trapesium; [2] Segitiga; [3] Segiempat; [4] Lingkaran

Segi empat

Kemiringan ke Arah Aliran

Tanah 0,0-5,0%
Kerikil 50-75%
Pasangan Batu 7,5 %

Bahan dasar saluran berupa
pasangan batu yang tidak mudah
tergerus dengan kemiringan 0,2%

Bahan Dinding Saluran

[1] Pasir Halus; [2] Lempung kepasiran; [3] Lanau alluvial; [4] kerikil halus; [6]
lempung kokoh;[6] lempung padat; [7] kerikil kasar; [8] batu-batu besar; [9]
pasangan batu; [10] beton; [11]beton bertulang

Pada kondisi
lapangan bahan
dinding saluran

Pasangan Batu
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Y Lapangan dan Evaluasi
@ @ 3 @ )]
pasangan batu
Lo . . dan Saluran
Bahan Dinding saluran tidak mudah tergerus oleh kecepatan air tidak mudah
tergerus
Bentuk tertutup jika saluran tepi jalan berada di dalam ruang bebas jalan dan berpotensi Kondisi saluran
sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna lingkungan
bentuknya
terbuka di luar
.y ruang bebas
Tertutup/Terbuka sesuai Lingkungan Bentuk terbuka jika saluran tepi jalan digunakan sebagai saluran samping yang berada Terbuka jalan sedikit
di luar ruang bebas jalan dan tidak berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna berpotensi

sebagai bahaya
sisi jalan bagi
pengguna
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Kondisi Laik Fungsi Pemanfaatan Jalan (STA 3+000 - 4+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 4 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 3 +000 — 4+000.
KM 14
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN ., O TP Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Y Lapangan dan Evaluasi
1) 2 3) @) 5
A4l Ruang Manfaat Jalan (Rumija)
8,1 —9,6 m, lebar rumaja belum
IS 13,0 m; LHRT < 22.000 smp/hari memenuhi persyaratan teknis

A.4.1 Ruang Manfaat
Jalan (Rumaja)

Lebar dan Tinggi

terutama di km 02+700 -
03+000

Tinggi > 5,0 m di atas permukaan perkerasan jalan

Memenuhi persyaratan

Kedalaman > 1,5 m dari permukaan perkerasan jalan

Memenuhi persyaratan

Keselamatan Lalu Lintas

Tidak ada gangguan terhadap pemenuhan lebar jalur lalu lintas, bahu jalan, median,
saluran tepi jalan, dan ambang pengaman, serta tinggi ruang bebas

Terdapat pohon dan jaringan
utilitas

A.4.2 Ruang Milik
Jalan (Rumija)

Lebar Rumija

JS >15,0m

Lebar Rumija
bervariasi antara
9-10,2 m lebar
rumaja  belum
memenuhi
persyaratan
teknis terutama
di km 02+700-
03+000
persyaratan
teknis

9-10,2 m

Lebar rumija diberi tanda patok rumija sebagai batas tanah rumija yang ditetapkan oleh
penyelenggara jalan

Tidak ada patok
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN . Hasil Uji Identifikasi
DIuN Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
@ @ 3 @ ®
Ketepatan penggunaan rumija minimal rumaja dan : [1] pelebaran jalan atau penambahan
lajur lalu lintas di masa yang akan datang; [2] kebutuhan ruang untuk pengamanan jalan
Pemanfaatan Rumija (meletakan bangunan pengaman konstruksi jalan); [3] kebutuhan ruang bebas; [4] ruang | 4 dan 5

terbuka hijau yang berfungsi sebagai lanskap jalan; dan [S] kebutuhan ruang untuk
penempatan utilitas

Keberadaan dan Tempat Utilitas

Bangunan utilitas ditempatkan di dalam rumijam sekurang-kurangnya pada batas
terluar rumaja, setelah mendapatkan izin dari penyelenggara jalan

Fasilitas berada di dalam rumija
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Kondisi Laik Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas (STA 3+000 - 4+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 4 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 3 +000 — 4+000.
KM 14
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN S el Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
1) 2 3) C)) 5)
AS5.1 Marka pada Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
[1] ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
3, Pada kondisi eksisting STA
02+000-03+000 tidak tersedia
. .. tetapi diperlukan. Tidak
Kebutuhan parka membujur pembgity tersedia untuk jalan baru dan
manajemen lalu perlu perawatan untuk jalan
: hl
Marka Pembagi Jalur dan Lajur, lintas yang sudah lama
Khususnya di Tikungan Marka membujur pembagi lajur 4
Marka membujur tepi jalur lalu lintas 3
A.5.1 Marka Marka membujur garis peringatan 4

Ketepatan
manajemen lalu
lintas

Marka pembagi jalur dan lajur yang terpasang harus terlihat jelas dan
sesuai dengan maksud, tujuan, dan fungsinya

Marka terpasang dengan jelas

Kebutuhan manajemen lalu lintas

[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan

Marka membujur garis peringatan

Marka membujur garis pengarah

Marka melintang garis stop

Marka melintang "yield line"

B N
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KOMPONEN
JALAN YANG
DIUJI

FOKUS PENGUJIAN

KONDISI EKSISTING

Persyaratan Teknis

Hasil Uji
Lapangan

Identifikasi
dan Evaluasi

@)

@)

3

@ ()]

Marka membujur garis pendekat

Marka tanda pengarah lajur (tanda panah)

Marka zebra cross di persimpangan

Marka kotak kuning (yellow box) di persimpangan

Marka serong berpola chevron

4
4
4
4
4

Ketepatan fungsi marka

Marka persimpangan yang terpasang dapat dilihat dengan jelas dan sesuai maksud, tujuan,

dan fungsinya

Marka sudah terpasang dengan
jelas

AS5.2

Rambu pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas

A.5.2 Rambu

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan

Rambu Peringatan

Rambu Larangan

Rambu Perintah

Rambu Petunjuk

W | W W N

Ketepatan ~ Jenis Rambu  dan

Penempatannya

Rambu Peringatan

Jenis rambu peringatan yang terpasang sesuai
fungsinya memberikan peringatan kemungkinan ada
bahaya atau tempat bahaya

Sesuai fungsi

Rambu peringatan yang terpasang memenuhi
persyaratan jarak penempatannya terhadap bahaya atau
tempat berbahaya

Memenuhi persyaratan jarak
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Kondisi Laik Teknis Perlengkapan Jalan (STA 3+000 - 4+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 4 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rosamala Km : 3 +000 — 4+000.
KM 14
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI FOKUS PENGUJIAN . varatanBinis Hasil Uji Identifikasi
Lapangan dan Evaluasi
@ (2 3 ) 5)
A.6A Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan
A.6A.1 Marka
Ukuran marka (m)
1. Marka Membujur
Panjang A% i < 60 | 3,0m im
km/jam
Garis o pemisah Jarak antar-marka \% ] < 60 | 5,0m sm
(pembagi jalur dan km/jam
)0 Lebar 0,12m 0,12m
Ukuran dan Warna Jarak antar dua marka membujur
A.6a.1 Marka Bettha, i ganda 0,20-0,28 m 0,2m
Warna Marka
Garis pemisah/pembagi lajur, garis tepi jalur atau lajur sisi
kiri, garis pengarah, garis pendekat, garis peringatan, garis
STOP, yield line, marka serong (chevron/miring), tanda . .
. . Putih Putih
panah (pengarah lajur), marka gambar, marka segitiga,
amrka tulisan, peringatan persimpangan sebidang jalan rel
dan jalan, kewaspadaan dengan efek kejut
Kondisi Marka Bersifat reflektif dan tidak pudar Reflektif dan tidak pudar

A.6A.2

Rambu
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN R . .
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi ]
Lapangan dan Evaluasi
@ (#)] 3 @ (€))
Kecepatan Pan/](zim &
Ukuran daun rambu sisi/diameter
< 60 km/jam 60 cm 60 cm
Rambu peringatan: warna kuning untuk dasar; warna
hitam untuk garis tepi; lambang, dan huruf dan/atau | Sesuai
angka
Warna
Rambu petunjuk: warna biru/hijau/coklat untuk dasar;
warna putih untuk garis tepi/lambang/huruf dan/atau | Sesuai
angka
Posisi rambu lalu lintas tidak boleh terhalang oleh
Posisi bangunan, utllltgs, media informasi, iklan, pepc.)honan Tidak terhalang
atau benda lain yang dapat mengurangi atau
menghilangkan arti rambu lalu lintas
A.6A.2 Rambu Ukuran dan Warna > 0,6 m diukur dari bagian tertular daun rambu ke

Jarak penempatan

tepi paling luar bahu jalan

Sesuai dengan persyaratan

Tinggi rambu diukur dari permukaan jalan tertinggi
sampai dengan sisi daun rambu bagian bawah atau
papan tambahan bagian bawah:

Tinggi rambu 2m
1,75-2,65 m; pada rambu ditempatkan di sisi jalan
atau di lokasi fasilitas pejalan kaki
Bahan tiang Tiang
rambu Tunggal Logam Logam
Tiang
Diameter tiang | Tiang 5.5 cm 5.5 cm
rambu Tunggal
Papan/Daun Rambu R P]? t.AIumlmum dengan ketebalan Aluminuim dengan tebal 2 mm
rambu minimal 2,0 mm
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI FOKUS PENGUJIAN Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
Lapangan dan Evaluasi
@ (#)] 3 @ )
Lembaran Permukaan lembaran reflektif rata
. dan halus serta bagian belakang Rata dan halus
reflektif : .
dilengkapi dengan perekat
Patok pengarah dibutuhkan pada kondisi tikungan dengan radius < 200,0 m dan pada
Sesuai kebutuhan daerah dengan garis pandang bebas terbatas, untuk menandai batas badan jalan dan
membantu pengguna jalan mengetahui alinyemen jalan di depanya
Patok pengarah diletakkan (dipasang) pada sisi luar
badan jalan
Letak Jarak antarpatok pengarah pada bagian yang lurus:
<8,0m Ditemukan patok pengarah
A.6A.1 Jarak antarpatok pengarah pada bagian tikungan: E:giu}ﬁ];i,sl lIlear_lkehE:EtuiengZE
Patok Pengarah <6,0m .
warna yang sesuai dengan
Bentuk penampang patok pengarah berupa segi empat/segitiga/bulat tabung persyaratan. Namun  ujung
Letak, Bentgueuiiiians (lingkaran) reflektor sudah rusak.
Hitam - putih
Warna
Hitam - kuning
Patok pengarah utuh (berdiri tegak, tidak miring, tidak terguling), delineatornya
terpelihara dan berfungsi baik, dengan bagian ujung atas dilengkapi bahan yang
bersifat reflektif
Tinggi patok kilometer 1,05 m dari muka tanah
Dimensi Ukuran tampang melintang patok kilometer 300 cm x
229 cm
Bentuk Bentuk penampang patok kilometer berupa segiempat
A6A2 L ' - - 7 - — Tidak  ditemukan  patok
. Dimensi & bentuk, letak, tulisan Patok kilometer dipasang di sisi luar badan jalan di |
Patok Kilometer S X lometer
Letak luar saluran tepi jalan atau diletakkan pada ambang
pengaman di dalam Rumaja
Tulisan pada patok kilometer berupa angka,
Tulisan menyatakan panjang jalan dan/atau jarak dari kota

atau simpul tertentu
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KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI

FOKUS PENGUJIAN

KONDISI EKSISTING

Persyaratan Teknis

Hasil Uji
Lapangan

Identifikasi
dan Evaluasi

1)

2

3

@ ()]

Tulisan pada patok kilometer berupa huruf,
menyatakan kode kota asal dan kota tujuan

Kondisi fisik

Kondisi fisik patok kilometer berupa kolom beton atau papan rambu yang utuh
(berdiri tegak, tidak miring, tidak terguling) serta tulisan yang masih terpelihara dan

terbaca dengan baik

A.6b.8. Fasilitas
Perlengkapan Keamanan
bagi Pengguna Jalan

Rel pengaman/beton
pengaman/kerb/parapet
/penghalang beton median

Fungsi

Pagar pengaman memiliki kekuatan yang dapat
menahan laju kendaraan yang hilang kendali

Pagar pengaman mengurangi dampak tabrakan tanpa
terjadi kecelakaan yang lebih parah

Pagar pengaman mengarahkan kembali kendaraan
yang hilang kendali ke jalur lalu lintas dengan aman

Rel Pengaman

Material rel pengaman terbuat dari baja, tebal baja rel
pengaman 2,7 mm dan tebal baja tiang vertikalnya
4,5 mm.

Rel pengaman dilengkapi dengan tanda dari bahan
yang bersifat reflektif dengan warna sesuai dengan
warna patok pengarah pada sisi yang sama

Rel pengaman dalam kondisi baik ( tidak ada elemen
yang belum tersambung/rusak/hilang)

Sambungan rel pengaman di parapet jembatan
menggunakan thrie beam dan jarak antartiang
vertikal pagar dibuat lebih rapat

Overlap sambungan antar-beam dilakukan dengan
beam yang berada paling dekat dengan arah lalu
lintas berada di luar (di atas) dan beam yang lebih
jauh dengan arah lalu lintas berada di dalam (di
bawah)

Ujung rel pengaman berbentuk tipe bull nose agar
tidak menimbulkan cedera parah bagi kendaraan
yang tertusuk ujung pagar

Tidak ditemukan fasilitas
perlengkapan kemanan bagi
pengguna jalan
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KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI

FOKUS PENGUJIAN

KONDISI EKSISTING

Persyaratan Teknis

Hasil Uji
Lapangan

Identifikasi
dan Evaluasi

1)

2

3

@

()]

Rel pengaman tahan benturan (tidak berubah
bentuk)/tidak menyebabkan cedera bagi pengemudi

Beton penghalang

Mutu beton sebagai material beton penghalang: beton
K-350

Penempatan beton pengaman jenis New Jersey
Shape, jalan dengan V maks = 50 km/jam

Penempatan beton pengaman jenis Single Slope,
jalan dengan V = 70-80 km/jam, kondisi bahu jalan
tidak diperkeras

Penempatan beton pengaman jenis F Shape, jalan
dengan V = 80 - 100 km/jam

Penempatan beton pengaman jenis Vertical Shape
sebagai pagar tepi jalan dengan bahu jalan tidak
diperkeras dengan jarak cukup lebar terhadap tepi
badan jalan

Pos Polisi di Badan Jalan

Letak bangunan pos polisi (di tengah median dan/atau di sudut persimpangan jalan)
tidak mengganggu lalu lintas dan jarak pandang pengemudi
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Kondisi Laik Fungsi Geometrik Jalan (STA 4+000 - 5+000)

221

Nomor Ruas 01 Segmen : 5 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA 1 4+000 - 5+000
KM :5
KOMPONEN KONDISI EKSISTING
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PofEvaratan Tl Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 @ )
A.l.1 Kategori kelaikan fungsi ubkomponen: Lajur Lalu Lintas
Ruas jalan memiliki fungsi jalan
lokal primer, dengan kecepatan
yang didesain paling rendah 20
km/jam, lebar badan jalan minimal
Fungsi Jalan Primer Lokal Primer (LP) 7,5m, dan juga Jalan lokal primer
tidak boleh terputus saat memasuki
kawasan pedesaan. Kondisi
dilapangan lebar badan jalan
2x2,25m
: q D B G
IIfesest]])'d.llan dfangan Lalu Lintas yang IS Medan = Bukit
AlLLl arus Driayant <22.000 <21.500 <20.800
Lajur Lalu Lintas

Jumlah Lajur

Jumlah lajur sesuai dengan standar teknis kelas prasarana jalan : 2/2 tidak terbagi
untuk jalan sedang (JS) dan jalan kecil (JK), serta 4/2 terbagi untuk jalan raya (JR)

dan jalan bebas hambatan (JBH)

Tipe jalan = 2/2UD; Lebar jalur =2
x2,25m

Lebar Setiap Lajur

LHRT (smp/hari)

Lebar (m)

<17.000

>2,75

2,25 m

Keseragaman Lebar Lajur

Perbedaan lebar lajur masih mampu melayani LHRT sesuai kebutuhan kelas prasaran

jalan yang ditetapkan dan tidak mengurangi kapasitas jalan

Lebar lajur masih mampu melayani
LHRT sesuai kebutuhan kelas
prasaran jalan yang ditetapkan dan
tidak mengurangi kapasitas jalan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
@) 2 3 @ (©)
Kemiringan Melintang Kemiringan melintang lajur 2,0-3,0 % 2 %
Lebar Bahu Lebar bahu luar (kiri) 1m
IPrimer (m) B
23m
JS > 1,0
Keseragaman Lebar Bahu Perbedaan lebar bahu tidak menyc?babkan Potenm tab_rakan dan masih memberikan Lebar bahu sesuai persyaratan
keselamatan dan keamanan berlalu lintas bagi pengguna jalan
A.1.1.2 Bahu

Perkerasan Bahu

Permukaan perkerasan bahu padat dan rata, tidak boleh ada lubang-lubang dan

bergelombang, dan tidak ada material yang berlepasan

Permukaan bahu padat, tidak rata dan
bergelombang

Posisi Muka Bahu terhadap Muka
Perkerasan Jalan

Muka bahu menerus dengan permukaan jalan, beda tinggi muka bahu dan tepi

perkerasan < 0,05 m

0,03 - 0,05 m

Dapat meneruskan aliran air permukaan jalan ke selokan samping dengan lancar dan

Bisa meneruskan aliran air dengan

Kemiringan Melintang Bahu cepat lancar dan cepat
Jalan Raya (JR)/Sedang (JS)/Kecil (JK) : < 6,0% 2-3%
IA.1.1.4 Selokan Samping [Lebar/ Dimensi Selokan Samping Lebar selokan samping > 1,0 m 0,4-1,5m
(1) trapesium / (2) segitiga / (3) segiempat / (4) lingkaran / (5) alam Alam

IBentuk Selokan Samping

Keseragaman bentuk selokan samping yang menjamin kelancaran aliran air

Drainase menjamin kelancaran aliran
air

[Fungsi Mengalirkan Air

Selokan samping tidak tersumbat agar berfungsi mengalirkan air dengan lancar

Selokan samping tersumbat

A.1.1.5 Ambang
Pengaman

ILebar Ambang Pengaman

Lebar ambang pengaman > 1,0 m untuk jalan nonbebas hambatan

9,5 m

Pengaman Konstruksi Jalan

Bangunan pengaman konstruksi jalan pada ambang pengaman :

(1) Tembok penahan : pasangan batu, beton, beton bertulang

(2) Bronjong : berukuran 2,0 x 1,0 x 0,5 m*
(3) Tiang : tiang pancang, tiang bor, turap baja

(4) Teknik penguatan tanah : timbunan tanah berbutir, diberi tulangan berupa

pelat-pelat
(5) Dinding penopang jalan batu

(1) Tembok penahan : pasangan batu
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
@) 2 3 @ (©)

Bangunan pengaman konstruksi jalan dinyatakan tetap aman walaupun lebar ambang dBiir;iltl;lj:nIz:zia?gznkv?;f;u;:; {211;1“
st ambang pengaman < 1,0 m

Bangunan pengaman konstruksi jalan dinyatakan tetap aman walaupun tidak memiliki dBiir;%\ltl:lj;nI;z?agpa;néznkgﬁ;;u;(j:l iiﬂiﬁ
Qe Preaman memiliki ambang pengaman

A.1.2 |Alinyemen Horizontal

A.1.2.1 Bagian Lurus

ILingkungan Jalan

IPanjang Bagian Jalan yang Lurus Kolektor IDatar <2.000 m 300 m Meter
JP IFungsi Sistem |Antarkota Dalam kota

Jarak Pandang JPH Kolektor Sekunder 20 m 20 m
JPM Kolektor  [Sekunder 100 m 70 m
(1) Pemukiman / (2) komersial / (3) akses terbatas / (4) Lahan Terbuka [€))]

Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak|
pengemudi

Lingkungan jalan tidak mengganggu

A.1.2.2 Bagian Tikungan

A.1.2.4 Akses Persil

Kolektor 'V =40 km/jam 'V =30 km/jam 'V =20 km/jam
Radius Tikungan
Antarkota 50,0m 30,0 m 15,0 m
Superelevasi Antarkota < 8.0% 6%
Jumlah Akses Persil Kolektor Primer \N} 1 tiap jarak 0,5 km gs;l; antar persil kurang dari 500

Cara Akses ke Jalan Utama

Terdapat pengendalian lalu lintas dari jalan minor ke jalan utama dengan pengaturan
prioritas, atau pengaturan bundaran, atau pengaturan dengan APILL, atau melalui
bukaan pada jalur samping ke jalur utama

Tidak diatur
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan Evaluasi
@ 2) 3 @) )
Terbuka untuk kendaraan bus umum,
Bentuk Akses Kolektor IPrimer pngkutan  barang berat, dan t.l dak Tidak terbuka untuk kendaraan umum
imengganggu kelancaran lalu Intas jalur|
utama
A.1.3 |Alinemen Vertikal
. . . Kelandaian Sistem IS
A.1.3.1 Bagian Lurus IKelandaian memanjang
Maks. (%)
[Primer 6




Kondisi Laik Fungsi Perkerasan Jalan (STA 44000 - 5+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 5 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA : 44000 — 5+000
KM 05

KOMPONEN KONDISI EKSISTING

JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN P atan Tellly Hasil Uji Identifikasi

DIUJI Y Lapangan dan Evaluasi
@ 2) 3) (C)] $)
A.2.1 Jenis Perkerasan Jalan
Kesesuaian Struktur Perkerasan Jalan

A.2.1 Jenis dengan Lalu Lintas yang Dilayani, Perkerasan ~ Berpenutup
Perkerasan Jalan Kelas Fungsi Jalan, dan Kelas & Ll (0L Aspal lokal 3

Penggunaan Jalan

Aspal/Beton

A2.2

Kondisi Perkerasan Jalan

A.2.2 Kondisi
Perkerasan Jalan

Intensitas Retak

Sebaran retak

< 20,0% panjang segmen tinjauan

STA 4+810-5+000 merupakan

aspal baru
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Kondisi Laik Fungsi Bangunan Pelengkap Jalan (STA 4+000 - 5+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 5 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 4+000 — 5+000
KM :5
KONDISI EKSISTING

KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN W Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Y Lapangan dan Evaluasi
@ @ 3 (C)) ®
A35 Tembok Penahan Tanah

Kestablilan Kontruksi Stabll terhadap gulingan dan geseran (tidak miring, tidak bergeser, tidak amblas, dan | Kanan : stabil terhadap gulingan
A3.5 Tembok tidak terangkat dan geseran

Penahan Tanah

Kerusakan/Erosi/Longsor

Tidak terjadi gerusan di kaki tembok penahan tanah maupun retak besar yang
cenderung pecah

Tidak terjadi gerusan di kaki
tembok penahan tanah

A3.6

Saluran Tepi Jalan

A.3.6 Saluran Tepi
Jalan

Dimensi dan Bentuk Saluran

Dimensi saluran tepi jalan harus memadai untuk menampung dan mengalirkan air
dengan lancar agar tidak terjadi genangan pada jalan

Bentuk Saluran tepi : [1] Trapesium; [2] Segitiga; [3] Segiempat; [4] Lingkaran

(3) saluran belum memadai dan
tersumbat

Bahan Dinding Saluran

[1] Pasir Halus; [2] Lempung kepasiran; [3] Lanau alluvial; [4] kerikil halus; [6]
lempung kokoh;[6] lempung padat; [7] kerikil kasar; [8] batu-batu besar; [9] pasangan
batu; [10] beton; [11] beton bertulang

Bahan Dinding saluran tidak mudah tergerus oleh kecepatan air

Bahan dinding saluran tidak
mudah tergerus oleh kecepatan air

Bentuk terbuka jika saluran tepi jalan digunakan sebagai saluran samping yang berada
di luar ruang bebas jalan dan tidak berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Terbuka
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Kondisi Laik Fungsi Pemanfaatan Jalan (STA 4+000 - 5+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 5 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 4+000 — 5+000
KM :5
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN W Hasil Uji Identifikasi
DIUJI ¥ Lapangan dan Evaluasi
@ ()] 3 @ ®
A4d.1 Ruang Manfaat Jalan (Rumija)
24,0 m; LHRT < 61.000 smp/hari
Lebar dan Tinggi JS Bervariasi antara 6,4m — 8,1 m
13,0 m; LHRT < 22.000 smp/hari
A4l Ruang Manfaat Ketepatan penggunaan rumaja yang tidak sesuai minimal untuk perkerasan jalan, )
Jalan (Rumaja) median, bahu, saluran tepi jalan, dan ambang pengaman Pemanfaatan ruaja untuk bahu,
Pemanfaat Rumaja saluran tepid an ambang

Penggunaan rumaja yang tidak sesuai dengan peruntukannya, harus dilengkapi izin

tertulis dari penyelenggara jalan

pengaman

A.42 Ruang Milik
Jalan (Rumija)

Lebar Rumija

IS

>150m

Bervariasi antara 6,6 m —
12m

Lebar rumija diberi tanda patok rumija sebagai batas tanah rumija yang ditetapkan oleh

penyelenggara jalan

Tidak ada patok
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Kondisi Laik Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas (STA 44000 - 5+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 5 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km 1 4+000 — 5+000
KM :5
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI FOKUS PENGUJIAN b N Hasil Uji Identifikasi
Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 @ )
A5.1 Marka pada Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
[1] ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Kebutuhan
manajemen lalu | Marka membujur pembagi jalur 1
. ; lintas
A.5.1 Marka Marka Peml?agl Jalur dan Lajur, Marka membujur tepi jalur lalu lintas 1
Khususnya di Tikungan
Ketepatan r. . S
. Marka pembagi jalur dan lajur yang terpasang harus terlihat jelas dan | Banyak yang sudah pudar STA
manajemen lalu . . ]
lintas sesuai dengan maksud, tujuan, dan fungsinya 4+000-8+810
A5.2 Rambu pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Rambu Peringatan Tidak ada
Rambu Larangan Tidak ada
A.5.2 Rambu Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas
Rambu Perintah Tidak ada
Rambu Petunjuk Tidak ada
Papan Tambahan Tidak ada
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Kondisi Laik Teknis Perlengkapan Jalan (STA 4+000 - 5+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 5 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km 1 4+000 — 5+000
KM 5
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi dan
DIUJI ¥ Lapangan Evaluasi
@ (#)] 3 @ ®
A.6A Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan
A.6A.1 Marka
Ukuran dan Warna Ukuran marka (m) Tidak ada marka garis
Garis pemisah/pembagi lajur, garis tepi jalur atau lajur sisi kiri, garis pengarah, garis
A.6a.1 Marka pendekat, garis peringatan, garis STOP, yield line, marka serong (chevron/miring), tanda .
Warna Marka : .. . A Putih
panah (pengarah lajur), marka gambar, marka segitiga, amrka tulisan, peringatan
persimpangan sebidang jalan rel dan jalan, kewaspadaan dengan efek kejut
A.6a7 Fasilitas ) Ditempatkan pada bahu jalan dengan jarak = 0,6 m dari tepi paling luar perkerasan jalan Ditempatkan = pada bahu  jalan
Pendukung Lalu | Penempatan tiang lampu dengan jarak bervariasi antara
Lintas & Angkutan | penerangan jalan 0,5-1,5 m dari tepi paling
Jalan luarperkerasan jalan
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Kondisi Laik Fungsi Geometrik Jalan (STA 5+000 - 6+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 6 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA : 5+000 — 6+000.
KM 16
KOMPONEN KONDISI EKSISTING _
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN q Ui Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 3 (C)) ©)
Al.1 Kategori kelaikan fungsi ubkomponen: Lajur Lalu Lintas
Ruas jalan memiliki fungsi jalan
lokal primer, dengan kecepatan
yang didesain paling rendah 20
km/jam, lebar badan jalan minimal
Fungsi Jalan Primer Lokal Primer (LP) 7,5m, dan juga Jalan lokal primer
tidak boleh terputus saat memasuki
kawasan pedesaan. Kondisi
dilapangan lebar badan jalan
2x2,25m
Kesesuaian dengan Lalu Lintas yang IS D B G Medan = Bukit
Lajur Lalu Lintas

Jumlah Lajur

Jumlah lajur sesuai dengan standar teknis kelas prasarana jalan : 2/2 tidak terbagi
untuk jalan sedang (JS) dan jalan kecil (JK), serta 4/2 terbagi untuk jalan raya (JR)

dan jalan bebas hambatan (JBH)

Tipe jalan = 2/2UD ; Lebar jalur
=2x2.25m

Lebar Setiap Lajur

LHRT (smp/hari)

Lebar (m)

<17.000

>2,75

2,25 m

Keseragaman Lebar Lajur

Perbedaan lebar lajur masih mampu melayani LHRT sesuai kebutuhan kelas
prasaran jalan yang ditetapkan dan tidak mengurangi kapasitas jalan

Lebar lajur masih mampu melayani
LHRT sesuai kebutuhan kelas
prasaran jalan yang ditetapkan dan
tidak mengurangi kapasitas jalan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN e
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@) 2 3) @ (€))
Kemiringan Melintang Kemiringan melintang lajur 2,0-3,0 % 2-5%
Lebar bahu
Lebar Bahu Lebar bahu luar (kiri) 1,5m luar sebelah
kiri 1,5 m
IPrimer (m) B
1-2,5m
JS > 1,0
Keseragaman Lebar Bahu Perbedaan lebar bahu tidak menyt?babkan _poten51 tabfakan dan masih memberikan Lebar bahu sesuai persyaratan
keselamatan dan keamanan berlalu lintas bagi pengguna jalan
A.1.1.2 Bahu

Perkerasan Bahu

bergelombang, dan tidak ada material yang berlepasan

Permukaan perkerasan bahu padat dan rata, tidak boleh ada lubang-lubang dan|

Permukaan bahu padat, tidak rata dan
bergelombang

Posisi Muka Bahu terhadap Muka
Perkerasan Jalan

perkerasan < 0,05 m

Muka bahu menerus dengan permukaan jalan, beda tinggi muka bahu dan tepi

0,03 — 0,06 m

Dapat meneruskan aliran air permukaan jalan ke selokan samping dengan lancar dan

Bisa meneruskan aliran air dengan

A.1.1.4 Selokan Samping

Bentuk Selokan Samping

Kemiringan Melintang Bahu cepat lancar dan cepat
Jalan Raya (JR)/Sedang (JS)/Kecil (JK) : < 6,0% 2%

ILebar/ Dimensi Selokan Samping Lebar selokan samping > 1,0 m 04-1,5m
(1) trapesium / (2) segitiga / (3) segiempat / (4) lingkaran / (5) alam Segi empat

Keseragaman bentuk selokan samping yang menjamin kelancaran aliran air

Kondisi selokan pada beberapa STA
berseragam, namun beberapa STA
terdapat yang monoton

[Fungsi Mengalirkan Air

Selokan samping tidak tersumbat agar berfungsi mengalirkan air dengan lancar

Tidak tersumbat dan mengalirkan air
dengan lancar kecuali pada STA 5+00)
s/d 5+100 & 5+700 s/ 5+800

A.1.1.5 Ambang
Pengaman

Lebar Ambang Pengaman

Lebar ambang pengaman > 1,0 m untuk jalan nonbebas hambatan

1-2m

Pengaman Konstruksi Jalan

Bangunan pengaman konstruksi jalan pada ambang pengaman :

(1) Tembok penahan : pasangan batu, beton, beton bertulang

(2) Bronjong : berukuran 2,0 x 1,0 x 0,5 m?

Tanah, pasangan batu
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN e
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@) 2 @ (€))
(3) Tiang : tiang pancang, tiang bor, turap baja
(4) Teknik penguatan tanah : timbunan tanah berbutir, diberi tulangan berupa
pelat-pelat
(5) Dinding penopang jalan batu
Jarak penempatan beton penghalang dari marka tepi jalan 20,6 m 1,3m
A.1.1.6 Alat-alat ) Beton Penghalang Tinggi beton penghalang yang diukur dari titik teratas sampai muka 0.85m 0.85 m
Pengaman Lalu Lintas tanah
Kedalaman bagian beton pengaman yang tertanam 0,18 m 0,2 m
A.1.2 |Alinyemen Horizontal
Panjang Bagian Jalan yang Lurus Kolektor IDatar }S 2.000 m 300 m Meter
JP IFungsi Sistem \Antarkota IDalam kota
Jarak Pandang JPH Kolektor Sekunder 20 m 20 m
A.1.2.1 Bagian Lurus JPM Kolektor Sekunder 100 m 70 m
(1) Pemukiman / (2) komersial / (3) akses terbatas / (4) Lahan Terbuka (1) dan (4)
ILingkungan Jalan ; ; g ; . .
Llngkunggn jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak Lingkungan jalan tidak mengganggu
pengemudi
Kolektor 'V =40 km/jam V =30 km/jam V =20 km/jam
Radius Tikungan
A.1.2.2 Bagian Tikungan Antarkota 50,0m 30,0 m 15,0 m
Superelevasi Antarkota < 8.0% 6-8 %
Pumlah Akses Persil Kolektor Primer LS 1 tiap jarak 0,5 km Ada'2 akse p ersﬂ' dengan jarak antar
persil kurang dari 500 meter
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN e
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3) @ (€))
‘ Te.rdz_ipat pengendalian lalu lintas dari jalan minor ke jalan utama dengan pengaturan Tidak ada akses dan lajur perlambatan
Cara Akses ke Jalan Utama prioritas, atau pengaturan bundaran, atau pengaturan dengan APILL, atau melalui|, .
. . . ke jalan utama
bukaan pada jalur samping ke jalur utama
Terbuka untuk kendaraan bus umum,
Bentuk Akses Kolektor IPrimer jiskutzn Qoarghy berat,  dgl t.l dak Tidak terbuka untuk kendaraan umum
imengganggu kelancaran lalu Intas jalur
utama
A.1.3 |Alinemen Vertikal
) ) ) Kelandaian Sistem N
A.1.3.1 Bagian Lurus IKelandaian memanjang
Maks. (%)
IPrimer 6
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Kondisi Laik Fungsi Perkerasan Jalan (STA 5+000 - 6+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 6 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA : 5+000 - 6+000
KM 16
KOMPONEN KONDISI EKSISTING ‘ ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
()] (0] 3 @ ¢)
A2.1 Jenis Perkerasan Jalan
' Kesesuaian Stru.ktur Perkerasa.n Jalap Sepanjang 1 KM pada STA 5+000
A.2.1 Jenis dengan Lalu Lintas yang Dilayani, 18 Lokal (IIT) Perkerasan ~ Berpenutup o/d 6+000 ienis perkerasan ialan
Perkerasan Jalan Kelas Fungsi Jalan, dan Kelas Aspal/Beton ) jems p san J
menggunakan aspal
Penggunaan Jalan
A2.2 Kondisi Perkerasan Jalan
Kerataan Jalan, IR JS <8 m/km -
A2.2 Kondisi Tekstur Perkerasan Tekstur perkerasan harus memiliki permukaan jalan yang rata tanpa ada perubahan | Permukaan jalan rata tanpa

Perkerasan Jalan

bentuk

perubahan bentuk

Aspal yang Meleleh

Permukaan jalan tidak licin dan mengkilat, tidak ada batu yang tampak pada saat hari
sedang terik permukaan jalan menjadi lunak dan lengket

Permukaan jalan tidak licin dan
mengkilat, tidak ada batu yang
tampak

A23 Kekuatan Konstruksi Jalan

Perlu/Tidak Pemeriksaan Lebih Kondisi permukaan jalan harus rata, tidak terdapat kerusakan struktural pada . . .

. . ] . " . Tidak perlu pemeriksaan lebih
Lanjut (Lendutan, Jenis, Perkerasan, perkerasan, mampu melayani beban lalu lintas rencana sehingga tidak perlu N .
. . . lanjut, jalan dalam kondisi baru

din) pemeriksaan lebih lanjut
e . e . Perkerasan jalan tidak ada ledutan/cekungan dan dalam kondisi mantap serta mampu | Kondisi ~ rata  aspal  tanpa
Konstruksi Jalan Kekuatan Konstruksi . .

melayani beban lalu lintas rencana lendutan/cekungan

Drainase Permukaan Perkerasan
Jalan

Drainase permukaan jalan harus dapat mengalirkan limpasan air permukaan dengan
lancar agar tidak terjadi genangan pada perkerasan jalan

Dapat mengalirkan limpasan air
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING . ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN o pes Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) @ 3 “ 5)

Bahan Perkerasan

(1) Perkerasan lentur / (2) Perkerasan kaku

Kualitas bahan perkerasan harus mampu mendukung lalu lintas sesuai volume lalu
lintas dan komposisi kendaraan yang dilayani serta dirancang sesuai persyaratan
teknis yang berlaku

Perkerasan jalan lentur,
perkerasan jalan mampu
mendukung volume lalu lintas
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Kondisi Laik Fungsi Bangunan Pelengkap Jalan (STA 5+000 - 6+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 6 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 5+000 - 6+000
KM 16
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN - -
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ ()] 3 €)) 5)
A3.5 Tembok Penahan Tanah
Tembok penahan tanah yang
berada di lokasi tertentu dari STA
5+450 sampai dengan STA 5+950
dalam kondisi stabil terhadap
Kestablilan Kontruksi Stabll terhadap gulingan dan geseran (tidak miring, tidak bergeser, tidak amblas, dan gL}h'nganbdan geseran kaFena tidak
tidak terangkat miring, tidak bergeser, tidak
amblas, dan tidak terangkat
A3S Tembok sehingga kelaikan fungsi

Penahan Tanah

kestabilan konstruksi dinyatakan
laik fungsi

Kerusakan/Erosi/Longsor

Tidak terjadi gerusan di kaki tembok penahan tanah maupun retak besar yang
cenderung pecah

Tidak ada gerusan tembok
penahan yang cenderung parah
yang dapat menyebabkan longsor
permukaan jalan sehingga
dinyatakan laik fungsi

Saluran Air

Saluran air berupa lubang penetes atau pipa salir yang dilengkapi bahan penyaring dan
tidak tersumbat/tidak pecah, serta air dapat mengalir dengan lancar

A3.6

Saluran Tepi Jalan

A.3.6 Saluran Tepi
Jalan

Dimensi dan Bentuk Saluran

Dimensi saluran tepi jalan harus memadai untuk menampung dan mengalirkan air
dengan lancar agar tidak terjadi genangan pada jalan

Bentuk Saluran tepi : [1] Trapesium; [2] Segitiga; [3] Segiempat; [4] Lingkaran

Dimensi saluran memadai untuk
menampung dan mengalirkan air

Kemiringan ke Arah Aliran

Pasangan batu

Tanah 0,0-5,0%

Kemiringan kearah aliran tidak
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ ()] 3 €)) 5)
Kerikil 50-7.5% dengan sesuai dengan persyaratan
’ : kemiringan 1,5%
Pasangan Batu 7.5 %

Bahan Dinding Saluran

[1] Pasir Halus; [2] Lempung kepasiran; [3] Lanau alluvial; [4] kerikil halus; [6]
lempung kokoh;[6] lempung padat; [7] kerikil kasar; [8] batu-batu besar; [9] pasangan

batu; [10] beton; [11] beton bertulang

Bahan Dinding saluran tidak mudah tergerus oleh kecepatan air

Pada kondisi

lapangan bahan

dinding saluran hampir semuanya
dan saluran tidak mudah tergerus

Tertutup/Terbuka sesuai Lingkungan

Bentuk tertutup jika saluran tepi jalan berada di dalam ruang bebas jalan dan
berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Bentuk terbuka jika saluran tepi jalan digunakan sebagai saluran samping yang berada
di luar ruang bebas jalan dan tidak berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Hampir seluruh kondisi saluran
lingkungan bentuknya terbuka
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Kondisi Laik Fungsi Pemanfaatan Jalan (STA 5+000 - 6+000)

Nomor Ruas 01 Segmen 1 6 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 5+000 - 6+000
KM 16
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@ ) 3) @ (5)
A4d.1 Ruang Manfaat Jalan (Rumija)

A.4.1 Ruang Manfaat
Jalan (Rumaja)

Lebar dan Tinggi

24,0 m; LHRT < 61.000 smp/hari

JS

13,0 m; LHRT < 22.000 smp/hari

7,3 m; LHRT <22.000 smp/hari

Tinggi > 5,0 m di atas permukaan perkerasan jalan

Sesuai dengan persyaratan tinggi
rumaja

Kedalaman > 1,5 m dari permukaan perkerasan jalan

Sesuai dengan persyaratan tinggi
rumaja

Pemanfaat Rumaja

Ketepatan penggunaan rumaja yang tidak sesuai minimal untuk perkerasan jalan,
median, bahu, saluran tepi jalan, dan ambang pengaman

Penggunaan rumaja yang tidak sesuai dengan peruntukannya, harus dilengkapi izin

tertulis dari penyelenggara jalan

Pemanfaatan ruaja untuk bahu,
saluran tepid an ambang
pengaman

Keselamatan Lalu Lintas

Tidak ada gangguan terhadap pemenuhan lebar jalur lalu lintas, bahu jalan, median,
saluran tepi jalan, dan ambang pengaman, serta tinggi ruang bebas

Terdapat pohon dan jaringan
utilitas

A.42 Ruang Milik
Jalan (Rumija)

Lebar Rumija

Tidak
IS >150m 94m sesual
dengan
persyaratan
Lebar rumija diberi tanda patok rumija sebagai batas tanah rumija yang ditetapkan oleh Tidak ada patok

penyelenggara jalan

Pemanfaatan Rumija

Ketepatan penggunaan rumija minimal rumaja dan :

[1] pelebaran jalan atau

penambahan lajur lalu lintas di masa yang akan datang; [2] kebutuhan ruang untuk

Pemanfaatan rumija untuk bahu,
saluran tepi dan ambang




KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 3) )] )

pengamanan jalan (meletakan bangunan pengaman konstruksi jalan); [3] kebutuhan
ruang bebas; [4] ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai lanskap jalan; dan [5]
kebutuhan ruang untuk penempatan utilitas

Pemnafaatan rumija tidak boleh mengganggu fungsi rumija dan penggunaan rumija
yang tidak sesuai dengan peruntukannya, hari dilengkapi izin tertus dari penyelenggara
jalan

pengaman tidak mengganggu

fungsi rumija

Keberadaan dan Tempat Utilitas

Bangunan utilitas ditempatkan di dalam rumijam sekurang-kurangnya pada batas
terluar rumaja, setelah mendapatkan izin dari penyelenggara jalan

Fasilitas berada di dalam rumija
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Kondisi Laik Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas (STA 54000 - 6+000)

240

Nomor Ruas 01 Segmen : 6 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 5+000 - 6+000
KM 16
KONDISI EKSISTING
KONIPOREN JALAN FOKUS PENGUJIAN Hasil Ui Identifikasi
J Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@ (2 3 (€)) 5)
A5.1 Marka pada Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
[1] ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Marka membujur pembagi jalur 3
Kebutuhan
manajemen lalu | Marka membujur pembagi lajur
: : lintas
A.5.1 Marka Marka Peml_)ag Jalur dan Lajur, Marka membujur tepi jalur lalu lintas 3
Khususnya di Tikungan
Marka membujur garis peringatan
Ketepatan Marka pembagi jalur dan lajur yang terpasang harus terlihat jelas
manajemen lalu . . .
lintas dan sesuai dengan maksud, tujuan, dan fungsinya
A5.2 Rambu pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Rambu Peringatan 1
Rambu Larangan 4
Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas
A.5.2 Rambu Rambu Perintah 4
Rambu Petunjuk 4
Papan Tambahan 4

Ketepatan  Jenis Rambu

dan

Jenis rambu peringatan yang terpasang sesuai fungsinya memberikan peringatan

Sesuai fungsi




KOMPONEN JALAN

KONDISI EKSISTING

FOKUS PENGUJIAN R Identifikasi
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji dan
Lapangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ 5)
Penempatannya kemungkinan ada bahaya atau tempat bahaya
Rambu peringatan yang terpasang memenuhi persyaratan jarak penempatannya . .
terhadap bahaya atau tempat berbahaya Memenubi persyaratan jarale
A54 Pulau Jalan pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas (1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan 4
Bentuk Pulau Jalan (2) Segitiga / (2) persegi panjang dengan ujung pulau bulat / (3) lingkaran Tidak ada bentuk pula karena
tidak diperlukan pulau jalan di
lapangan
Marka (1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
A.5.4 Pulau Jalan Tersedia marka garis peringatan 4
Tersedia marka garis pendekat 4
Tersedia marka chevron 4
Warna Kerb Warna kerb harus kontras dengan warna perkerasan atau bersifat reflektif Tidak ada kerb pada kondisi
lapangan
Rambu Pengarah Pulau jalan dilengkapi rambu perintah dan/atau rambu larangan untuk mengarahkan lalu | Tidak ada pulau jalan, maka
lintas tidak diperlukan rambu pengarah
A5.6 Alat Pemberi | Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas APILL diperlukan untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflika arus
Isyarat Lalu Lintas lalu lintas Tidak terdapat APILL di
(APILL) lapangan, dan untuk saat ini
belum dibutuhkan APILL
AS5.7 Tempat | Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas (1) Ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap’ (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
Penyeberangan pada . ; . : .
penyelenggaraan Penyeberangan Sebidang Zebra, ~d1asang. di kaki persimpangan tanpa APILL ) ) ‘
manajemen dan atau di ruas jalan, dengan batas kecepatan < 40 | Diperlukan dipasang di ruas

rekayasa lalu lintas

km/jam, tidak mengganggu lalu lintas kendaraan
yang ada

jalan




KONDISI EKSISTING

KO“%‘;%T;EDNI%AILAN FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
J Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ 5)
Pelikan, dipasang di ruas jalan pada jarak 2 300 m
dari persimpangan, pada jalan dengan kecepatan
operasional >40 km/jam, tidak mengganggu lalu
lintas kendaraan yang ada
Penyeberangan tidak Sebidang | Jembatan, jika arus lalu lintas dan arus pejalan kaki
cukup besar dan berpotensi mengganggu lall._l llptas (4) Tempat penyeberangan pada
kendaraan yang ada serta frekuensi terjadinya Kondisi lapanean
kecelakaan yang melibatkan pejalan kaki cukup pang
tinggi
Terowongan, jika jalur penyeberangan tidak | (4) Tidak diperlukan terowongan
mungkin lagi menggunakan jembatan karena ada | penyeberangan pada kondisi
permasalahan lahan atau topografi medan lapangan
Rambu & Marka Tersedia zebra cross atau marka 2 garis melintang utuh (3) Diperlukan zebra cross
penyeberangan pada  kondisi
lapangan
Tersedia rambu petunjuk tempat penyeberangan (3) Karena dibutuhkan zebra
cross maka dibutuhkan pula
rambu petunjuk penyeberangan
APILL Diperlukan APILL dengan lampu pengatur 1 warna (kuning) yang dipasang pada sisi
kanan dan kiri jalan dengan jarak tertentu dari lokasi tempat penyeberangan, pada | (4) Tidak dibutuhkan
kecepatan kendaraan >40 km/jam
Diperlukan APILL dengan lampu pengatur 2 warna (merah hijau) yang dipasang di tepi
jalan yang berseberangan dan saling berhadapan, pada kecepatan kendaraan >40 | (4) Tidak dibutuhkan
km/jam
Perlindungan bagi Pejalan Kaki Tersedia rambu peringatan, rambu perintah penurunan batas kecepatan, alat penerangan (4) Tidak dibutuhkan

jalan, marka, dan perlengkapan jalan lainnya




Kondisi Laik Teknis Perlengkapan Jalan (STA 5+000 - 6+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 6 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 5+000 - 6+000
KM 16
KONDISI EKSISTING
KOMPONEDNHJJAILAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasiluji | ldentifikasi
J Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@ @ 3 @ (6)
A.6A Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan
A.6A.1 Marka
Ukuran marka (m)
1. Marka Membujur Kondisi jalan mz.asih baru dan
tidak ada marka jalan
< 60 km/jam 60 cm 60 cm
Rambu peringatan: warna kuning untuk dasar, .
: . . Terdapat rambu peringatan
Warna warna hitam untuk garis tepi; lambang, dan huruf | .
tikungan
dan/atau angka
Posisi rambu lalu lintas tidak boleh terhalang oleh
bangunan, utilitas, media informasi, iklan,
A6a.1 Marka Ukuran dan Vg pepohonan atau benda lain yang dapat | Tidak terhalang
mengurangi atau menghilangkan arti rambu lalu
lintas
Posisi Rambu lalu lintas pada jalan melengkung ke Posisi rambu sudah tegak

kanan ditempatkan pada sisi jalan dengan posisi
rambu tegak lurus sumbu jalan

lurus sumbu jalan

Rambu pengarah tikungan ke kanan dan kek kiri
ditempatkan dengan posisi rambu diputar 3
derajat menghadap permukaan jalan dari posisi
tegak lurus sumbu jalan sesuai dengan arah lalu

Rambu sudah sesuai dengan
persyaratan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEII;JHJJAIL AN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
J Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) @ 3 (€)) 6
lintas
Jarak > 0,6 m diukur dari bagian tertular daun rambu ke .
‘o : Sesuai dengan persyaratan
penempatan tepi paling luar bahu jalan
Al 1,2 m: pada rambu pengarah tikungan ke kiri dan o § o
Tinggi rambu ramP pegliial tkugan RN Sesuai dengan persyaratan
Tiang
Tunggal 5N
N . . Tiang Tipe Pondasi rambu menggunakan
! Sisi pondasi .
Pondasi y F/Kupu- 60 cm tiang tunggal dengan ukuran
bagian atas
Kupu 25 cm
Tiang
Portal G
Tiang
Tunggal Logam,
Bahan tiang
Tiang rambu Tiang Tipe Tiang tunggal logam
F/Kupu- Logam
Kupu
Tiang
Portal Logam/beton
Bahan daun Plat Aluminium dengan Sesuai persvaratan
rambu ketebalan minimal 2,0 mm persy
Papan/Daun Permukaan lembaran reflektif
Rambu Lembaran rata dan halus serta bagian
. . . Rata dan halus
reflektif belakang dilengkapi dengan

perekat

A.6b.1 Patok Pengarah

Sesuai kebutuhan

Patok pengarah dibutuhkan pada kondisi tikungan dengan radius <
200 m dan pada daerah dengan garis pandang bebas terbatas, untuk
menandai batas badan jalan dan membantu pengguna jalan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJT Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@) @ 3 @ 6
mengetahui alinyemen jalan di depannya
Tinggi patok kilometer 1,05 m dari muka tanah
Dimensi Ukuran tamoang melintang patok kilometer 300
mm X 229 mm
Dimensi & bentuk, letak, tulisan Bentuk Bentuk penampang patok kilometer berupa
segiempat
Patok kilometer dipasang di sisi luar badan jalan TUI.I san pada patok k}lf)meter
. 4 . terlihat hilang dan miring,
Letak di luar saluran tepi jalan atau diletakkan pada oleh karena itu dimensi
A.6b.2 Patok Kilometer ambang pengaman di dalam Rumaja bentuk, letak, dan tulisan
. Patok kilometer dipasang pada median dengan dinyatakan laik fungsi
jarak 2 0,6 m dari marka tepi jalan bersyarat
Tulisan pada patok kilometer berupa angka,
Tulisan menyatakan panjang jalan dan/atau jarak dari kota

atau simpul tertentu

Tulisan pada patok kilometer berupa huruf,
menyatakan kode kota asal dan kota tujuan
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Kondisi Laik Fungsi Geometrik Jalan (STA 6+000 - 7+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 7 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA 1 6+000 - 7+000
KM 27
KOMPONEN KONDISI EKSISTING —
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN 9 Ui Identifikasi
9 Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 3 @ ©))
A.l.1 Kategori kelaikan fungsi ubkomponen: Lajur Lalu Lintas
Ruas jalan memiliki fungsi jalan
lokal primer, dengan kecepatan
yang didesain paling rendah 20
km/jam, lebar badan jalan minimal
Fungsi Jalan Primer Lokal Primer (LP) 7,5m, dan juga Jalan lokal primer
tidak boleh terputus saat memasuki
kawasan pedesaan. Kondisi
dilapangan lebar badan jalan
2x2,3m
Kesesuaian dengan Lalu Lintas yang IS D B G Medan = Bukit
Lajur Lalu Lintas

Jumlah Lajur

dan jalan bebas hambatan (JBH)

Jumlah lajur sesuai dengan standar teknis kelas prasarana jalan : 2/2 tidak terbagi
untuk jalan sedang (JS) dan jalan kecil (JK), serta 4/2 terbagi untuk jalan raya (JR)

Tipe jalan = 2/2UD ; Lebar jalur
=2x23m

Lebar Setiap Lajur

LHRT (smp/hari)

Lebar (m)

<17.000

>2,75

23 m

Keseragaman Lebar Lajur

prasaran jalan yang ditetapkan d;

Perbedaan lebar lajur masih mampu melayani LHRT sesuai kebutuhan kelas

an tidak mengurangi kapasitas jalan

Lebar lajur masih mampu melayani
LHRT sesuai kebutuhan kelas
prasaran jalan yang ditetapkan dan
tidak mengurangi kapasitas jalan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN e
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@) 2 3 @ (€))
Kemiringan Melintang Kemiringan melintang lajur 2,0-3,0 % 2-25%
Lebar bahu
Lebar Bahu Lebar bahu luar (kiri) 2,5m luar sebelah
kiri 2,5 m
IPrimer (m) B
3-6m
IS >1,0
Keseragaman Lebar Bahu Perbedaan lebar bahu tidak menyt?babkan potensi tabfakan dan masih memberikan Lebar bahu sesuai persyaratan
keselamatan dan keamanan berlalu lintas bagi pengguna jalan
A.1.1.2 Bahu

Perkerasan Bahu

bergelombang, dan tidak ada material yang berlepasan

Permukaan perkerasan bahu padat dan rata, tidak boleh ada lubang-lubang dan

Permukaan bahu padat, tidak rata dan|
bergelombang

Posisi Muka Bahu terhadap Muka
Perkerasan Jalan

perkerasan < 0,05 m

Muka bahu menerus dengan permukaan jalan, beda tinggi muka bahu dan tepi

0,03 — 0,05 m

Dapat meneruskan aliran air permukaan jalan ke selokan samping dengan lancar dan

Bisa meneruskan aliran air dengan

IA.1.1.4 Selokan Samping

Bentuk Selokan Samping

Kemiringan Melintang Bahu cepat lancar dan cepat
Jalan Raya (JR)/Sedang (JS)/Kecil (JK) : < 6,0% 1,5-2%

ILebar/ Dimensi Selokan Samping Lebar selokan samping > 1,0 m 0,45 -0,5 m
(1) trapesium / (2) segitiga / (3) segiempat / (4) lingkaran / (5) alam Segi empat

Keseragaman bentuk selokan samping yang menjamin kelancaran aliran air

Drainase menjamin kelancaran aliran
air

IFungsi Mengalirkan Air

Selokan samping tidak tersumbat agar berfungsi mengalirkan air dengan lancar

Tidak tersumbat dan mengalirkan air|
dengan lancar

A.1.1.5 Ambang
Pengaman

ILebar Ambang Pengaman

Lebar ambang pengaman > 1,0 m untuk jalan nonbebas hambatan

1-2m

IPengaman Konstruksi Jalan

Bangunan pengaman konstruksi jalan pada ambang pengaman :

(2) Bronjong : berukuran 2,0 x 1,0 x 0,5 m’
(3) Tiang : tiang pancang, tiang bor, turap baja

(1) Tembok penahan : pasangan batu, beton, beton bertulang

(4) Teknik penguatan tanah : timbunan tanah berbutir, diberi tulangan berupa

Tanah, pasangan batu
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Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak
pengemudi

KOMPONEN KONDISI EKSISTING _
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@) 2 3 @ (€))
pelat-pelat
(5) Dinding penopang jalan batu
Jarak penempatan beton penghalang dari marka tepi jalan 20,6 m 1,3m
A.1.1.6 Alat-alat ) Beton Penghalang Tinggi beton penghalang yang diukur dari titik teratas sampai muka 0.85m 0.85 m
[Pengaman Lalu Lintas tanah
Kedalaman bagian beton pengaman yang tertanam 0,18 m 0,2 m
A.1.2 |Alinyemen Horizontal
Panjang Bagian Jalan yang Lurus Kolektor IBukit }S 1.750 m 226 m Meter
JP ungsi Sistem |Antarkota Dalam kota
Jarak Pandang JPH Kolektor Sekunder 20 m 20 m
A-1.2.1 Bagian Lurus IPM Kolektor  [Sekunder 100 m 70 m
(1) Pemukiman / (2) komersial / (3) akses terbatas / (4) Lahan Terbuka (1) dan (4)
ILingkungan Jalan

Lingkungan jalan tidak mengganggu

A.1.2.4 Akses Persil

Kolektor 'V =40 km/jam 'V =30 km/jam 'V =20 km/jam
[Radius Tikungan
A.1.2.2 Bagian Tikungan Antarkota 50,0m 30,0 m 15,0 m
Superelevasi Antarkota < 8.0% 6-8 %
Jumlah Akses Persil Kolektor Primer N 1 tiap jarak 0,5 km Ada.2 akse persﬂ. dengan jarak antar
persil kurang dari 500 meter

Cara Akses ke Jalan Utama

Terdapat pengendalian lalu lintas dari jalan minor ke jalan utama dengan pengaturan
prioritas, atau pengaturan bundaran, atau pengaturan dengan APILL, atau melalui
bukaan pada jalur samping ke jalur utama

Tidak ada akses dan lajur perlambatan

ke jalan utama
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING _
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@ 2 3 “@ (5)
Terbuka untuk kendaraan bus umum,|
Bentuk Akses Kolektor IPrimer pnSliQpbarang berat, dan t.ldakTidak terbuka untuk kendaraan umum
imengganggu kelancaran lalu Intas jalur
utama
A.1.3 |Alinemen Vertikal
. . . Kelandaian Sistem us
A.1.3.1 Bagian Lurus IKelandaian memanjang 6%
Maks. (%)
[Primer 6




Kondisi Laik Fungsi Perkerasan Jalan (STA 6+000 - 7+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 7 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA 1 6+000 - 7+000
KM 27
KOMPONEN KONDISI EKSISTING . ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 3 @ )
A2.1 Jenis Perkerasan Jalan
' Kesesuaian Stru.ktur Perkerasap Jalap Sepanjang 1 KM pada STA 6+000
A.2.1 Jenis dengan Lalu Lintas yang Dilayani, IS Lokal (IIT) Perkerasan ~ Berpenutup o/d 74000 ienis perkerasan ialan
Perkerasan Jalan Kelas Fungsi Jalan, dan Kelas Aspal/Beton ) J P ]
menggunakan aspal
Penggunaan Jalan
A2.2 Kondisi Perkerasan Jalan
Kerataan Jalan, IRT JS <8 m/km -
A2.2 Kondisi Tekstur Perkerasan Tekstur perkerasan harus memiliki permukaan jalan yang rata tanpa ada perubahan | Permukaan jalan rata tanpa

Perkerasan Jalan

bentuk

perubahan bentuk

Aspal yang Meleleh

Permukaan jalan tidak licin dan mengkilat, tidak ada batu yang tampak pada saat hari
sedang terik permukaan jalan menjadi lunak dan lengket

Permukaan jalan tidak licin dan
mengkilat, tidak ada batu yang
tampak

A23 Kekuatan Konstruksi Jalan
Perlu/Tidak Pemeriksaan Lebih Kondisi permukaan jalan harus rata, tidak terdapat kerusakan struktural pada . . .
. . . - 7 . Tidak perlu pemeriksaan lebih
Lanjut (Lendutan, Jenis, Perkerasan, perkerasan, mampu melayani beban lalu lintas rencana sehingga tidak perlu R L
. . . lanjut, jalan dalam kondisi baru
din) pemeriksaan lebih lanjut
A23 Kekuatan

Konstruksi Jalan

Kekuatan Konstruksi

Perkerasan jalan tidak ada ledutan/cekungan dan dalam kondisi mantap serta mampu
melayani beban lalu lintas rencana

Kondisi mantap

Drainase Permukaan Perkerasan
Jalan

Drainase permukaan jalan harus dapat mengalirkan limpasan air permukaan dengan
lancar agar tidak terjadi genangan pada perkerasan jalan

Dapat mengalirkan limpasan air
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN o pes Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
1 @ @) @) G)

Bahan Perkerasan

(1) Perkerasan lentur / (2) Perkerasan kaku

Kualitas bahan perkerasan harus mampu mendukung lalu lintas sesuai volume lalu
lintas dan komposisi kendaraan yang dilayani serta dirancang sesuai persyaratan
teknis yang berlaku

Perkerasan jalan lentur, perkerasan
jalan mampu mendukung volume

lalu lintas

251



Kondisi Laik Fungsi Bangunan Pelengkap Jalan (STA 6+000 - 7+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 7 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km 1 6+000 - 7+000
KM 27
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . -
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@ (2 3) €)) *)
A.3.6 Saluran Tepi Jalan

A.3.6 Saluran Tepi
Jalan

Dimensi dan Bentuk Saluran

Dimensi saluran tepi jalan harus memadai untuk menampung dan mengalirkan air
dengan lancar agar tidak terjadi genangan pada jalan

Bentuk Saluran tepi : [1] Trapesium; [2] Segitiga; [3] Segiempat; [4] Lingkaran

(3) Dimensi saluran memadai
untuk menampung dan
mengalirkan air pada beberapa
selokan alam pada STA 6+200 s/d
6+300

Kemiringan ke Arah Aliran

Tanah 0,0-5,0 % Pasangan batu
dengan

Kerikil 50-75% kemiringan 0,5%

Pasangan Batu 7,5 %

Kemiringan kea rah aliran tidak
sesuai dengan persyaratan

Bahan Dinding Saluran

[1] Pasir Halus; [2] Lempung kepasiran; [3] Lanau alluvial; [4] kerikil halus; [6]
lempung kokoh;[6] lempung padat; [7] kerikil kasar; [8] batu-batu besar; [9] pasangan
batu; [10] beton; [11] beton bertulang

Bahan Dinding saluran tidak mudah tergerus oleh kecepatan air

(9) Pada kondisi lapangan bahan
dinding saluran hampir semuanya
dan saluran tidak mudah tergerus

Tertutup/Terbuka sesuai Lingkungan

Bentuk tertutup jika saluran tepi jalan berada di dalam ruang bebas jalan dan
berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Bentuk terbuka jika saluran tepi jalan digunakan sebagai saluran samping yang berada
di luar ruang bebas jalan dan tidak berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

(Terbuka) Hampir seluruh kondisi
saluran  lingkungan bentuknya
terbuka

252



Kondisi Laik Fungsi Pemanfaatan Jalan (STA 6+000 - 7+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 7 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 6+000 - 7+000
KM 27
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@ (2 3) “4) (5)
A4d.1 Ruang Manfaat Jalan (Rumija)

A.4.1 Ruang Manfaat
Jalan (Rumaja)

Lebar dan Tinggi

24,0 m; LHRT < 61.000 smp/hari

JS

13,0 m; LHRT < 22.000 smp/hari

7,3 m; LHRT <22.000 smp/hari

Tinggi > 5,0 m di atas permukaan perkerasan jalan

Sesuai dengan persyaratan tinggi
rumaja

Kedalaman > 1,5 m dari permukaan perkerasan jalan

Sesuai dengan persyaratan tinggi
rumaja

Pemanfaat Rumaja

Ketepatan penggunaan rumaja yang tidak sesuai minimal untuk perkerasan jalan,
median, bahu, saluran tepi jalan, dan ambang pengaman

Penggunaan rumaja yang tidak sesuai dengan peruntukannya, harus dilengkapi izin

tertulis dari penyelenggara jalan

Pemanfaatan rumaja untuk bahu,
saluran tepi dan ambang
pengaman

Keselamatan Lalu Lintas

Tidak ada gangguan terhadap pemenuhan lebar jalur lalu lintas, bahu jalan, median,
saluran tepi jalan, dan ambang pengaman, serta tinggi ruang bebas

Terdapat pohon dan jaringan
utilitas jalan

A.42 Ruang Milik
Jalan (Rumija)

Lebar Rumija

Tidak
IS >150m 94m sesual
dengan
persyaratan
Lebar rumija diberi tanda patok rumija sebagai batas tanah rumija yang ditetapkan oleh Tidak ada patok

penyelenggara jalan

Pemanfaatan Rumija

Ketepatan penggunaan rumija minimal rumaja dan :

[1] pelebaran jalan atau

penambahan lajur lalu lintas di masa yang akan datang; [2] kebutuhan ruang untuk

Pemanfaatan rumija untuk bahu,
saluran tepi dan ambang
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) ()] 3 @ 5)
pengamanan jalan (meletakan bangunan pengaman konstruksi jalan); [3] kebutuhan | pengaman

ruang bebas; [4] ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai lanskap jalan; dan [5]
kebutuhan ruang untuk penempatan utilitas

Pemnafaatan rumija tidak boleh mengganggu fungsi rumija dan penggunaan rumija
yang tidak sesuai dengan peruntukannya, hari dilengkapi izin tertus dari penyelenggara
jalan

Keberadaan dan Tempat Utilitas

Bangunan utilitas ditempatkan di dalam rumijam sekurang-kurangnya pada batas
terluar rumaja, setelah mendapatkan izin dari penyelenggara jalan

Fasilitas utilitas tiang listrik
berada dalam rumija




Kondisi Laik Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas (STA 6+000 - 7+000)

255

Nomor Ruas 01 Segmen : 7 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km 1 6+000 - 7+000
KM 27
KONDISI EKSISTING
KO“%‘;ON?}EDNHJJ‘;ILAN FOKUS PENGUJIAN Hasil Ui Identifikasi
Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@ ()] 3 ) 5)
A.5.2 Rambu pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Rambu Peringatan 1
Rambu Larangan 4
Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas
Rambu Perintah 4
A.5.2 Rambu Rambu Petunjuk 4
Papan Tambahan 4
Jenis rambu peringatan yang terpasang sesuai fungsinya memberikan peringatan . .
: kemungkinan ada bahaya atau tempat bahaya Sesuai fungsi
Ketepatan ~ Jenis Rambu  dan g b P o
Penempatannya . ; ;
Rambu peringatan yang terpasang memenuhi persyaratan jarak penempatannya terhadap Memenuhi persyaratan jarak
bahaya atau tempat berbahaya
A53 Separator pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas

A.5.3 Separator

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

(1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan

Tidak dibutuhkan separator pada
kondisi lapangan saat ini

AS54

Pulau Jalan pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas

A.5.4 Pulau Jalan

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

(1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan




KONDISI EKSISTING
KOMPOIEEN JALAN FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
YANG DIUJT Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@) ()] 3 ) 5)
Bentuk Pulau Jalan (2) Segitiga / (2) persegi panjang dengan ujung pulau bulat / (3) lingkaran Tidak ada bentuk pula karena
tidak diperlukan pulau jalan di
lapangan
Marka (1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
Tersedia marka garis pengarah 3
Tersedia marka garis peringatan 4
Tersedia marka garis pendekat 4
Tersedia marka chevron 4
Warna Kerb Warna kerb harus kontras dengan warna perkerasan atau bersifat reflektif Tidak ada kerb pada kondisi
lapangan
Rambu Pengarah Pulau jalan dilengkapi rambu perintah dan/atau rambu larangan untuk mengarahkan lalu | Tidak ada pulau jalan, maka
lintas tidak diperlukan rambu pengarah
A.5.6 Alat Pemberi | Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas APILL diperlukan untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflika arus
Isyarat Lalu  Lintas lalu lintas Tidak terdapat APILL di
(APILL) lapangan, dan untuk saat ini
belum dibutuhkan APILL
AS.7 Tempat | Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas (1) Ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap’ (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
Penyeberangan pada
penyelenggaraan
manajemen dan

rekayasa lalu lintas

Penyeberangan Sebidang

Zebra, diasang di kaki persimpangan tanpa APILL
atau di ruas jalan, dengan batas kecepatan < 40
km/jam, tidak mengganggu lalu lintas kendaraan
yang ada

Pelikan, dipasang di ruas jalan pada jarak = 300 m
dari persimpangan, pada jalan dengan kecepatan
operasional >40 km/jam, tidak mengganggu lalu

Diperlukan dipasang di ruas
jalan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN : .
FOKUS PENGUJIAN R Identifikasi
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji dan
Lapangan .
Evaluasi
@ 2) 3 ) )

lintas kendaraan yang ada

Jembatan, jika arus lalu lintas dan arus pejalan kaki
cukup besar dan berpotensi mengganggu lalu lintas
kendaraan yang ada serta frekuensi terjadinya
kecelakaan yang melibatkan pejalan kaki cukup

tinggi

Penyeberangan tidak Sebidang

(4) Tidak diperlukan jembatan
penyeberangan pada  kondisi
lapangan

Terowongan, jika jalur penyeberangan tidak

(4) Tidak diperlukan terowongan

mungkin lagi menggunakan jembatan karena ada | penyeberangan pada kondisi

permasalahan lahan atau topografi medan lapangan
Rambu & Marka Tersedia zebra cross atau marka 2 garis melintang utuh (3) Diperlukan zebra cross
penyeberangan pada  kondisi

lapangan

Tersedia rambu petunjuk tempat penyeberangan

(3) Karena dibutuhkan zebra
cross maka dibutuhkan pula
rambu petunjuk penyeberangan

APILL

Diperlukan APILL dengan lampu pengatur 1 warna (kuning) yang dipasang pada sisi
kanan dan kiri jalan dengan jarak tertentu dari lokasi tempat penyeberangan, pada
kecepatan kendaraan >40 km/jam

(4) Tidak dibutuhkan

Diperlukan APILL dengan lampu pengatur 2 warna (merah hijau) yang dipasang di tepi
jalan yang berseberangan dan saling berhadapan, pada kecepatan kendaraan >40 km/jam

(4) Tidak dibutuhkan

Perlindungan bagi Pejalan Kaki

Tersedia rambu peringatan, rambu perintah penurunan batas kecepatan, alat penerangan
jalan, marka, dan perlengkapan jalan lainnya

(4) Tidak dibutuhkan
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Kondisi Laik Teknis Perlengkapan Jalan (STA 6+000 - 7+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 7 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km 1 6+000 - 7+000
KM 27
KONDISI EKSISTING
KOMPONEDNIi]jAILAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
J Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@ 2 3 @ (6)
A.6A Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan
A.6A.1 Marka
Ukuran marka (m)
1. Marka Membujur Kondisi jalan mgsih baru dan
tidak ada marka jalan
< 60 km/jam 60 cm 60 cm
Rambu peringatan: warna kuning untuk dasar, .
3 . . Terdapat rambu peringatan
Warna warna hitam untuk garis tepi; lambang, dan huruf | .
tikungan
dan/atau angka
Posisi rambu lalu lintas tidak boleh terhalang
K " d oleh bangunan, utilitas, media informasi, iklan,
A.6a.1 Marka Ukuran dan Warna pepohonan atau benda lain yang dapat | Tidak terhalang
mengurangi atau menghilangkan arti rambu lalu
lintas
Posisi Rambu lalu lintas pada jalan melengkung ke kiri

ditempatkan pada sisi jalan dengan posisi rambu
digeser 5 derajat searah jarum jam dari posisi
tegak lurus sumbu jalan

Tidak ada rambu

Rambu lalu lintas pada jalan melengkung ke
kanan ditempatkan pada sisi jalan dengan posisi
rambu tegak lurus sumbu jalan

Posisi rambu sudah tegak
lurus sumbu jalan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEII)\II%AIL AN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
J Persyaratan Teknis dan
Lapangan Evaluasi
@) 2 3 ) 6
Rambu pengarah tikungan ke kanan dan kek kiri
dltempatkan dengan posisi rambu dlputar 3 Rambu sudah sesuai dengan
derajat menghadap permukaan jalan dari posisi ersvaratan
tegak lurus sumbu jalan sesuai dengan arah lalu persy
lintas
Jarak > 0,6 m diukur dari bagian tertular daun rambu Sesuai denean persvaratan
penempatan ke tepi paling luar bahu jalan £an persy

Tinggi rambu

1,2 m: pada rambu pengarah tikungan ke kiri dan
rambu pengarah tikugan ke kanan

Sesuai dengan persyaratan

Tiang
Tunggal el
o . | Tiang Tipe Pondasi rambu menggunakan
. Sisi pondasi .
Pondasi J F/Kupu- 60 cm tiang tunggal dengan ukuran
bagian atas
Kupu 25 cm
Tiang
Portal e |
Tiang
Tunggal Loegy
Bahan tiang
rambu Tiang Tipe Tiang tunggal logam
Ti F/Kupu- Logam
iang Kupu
Tiang
Portal Logam/beton
Diamater Tiang Kurang sesuai dengan
K 5,5 cm
tiang rambu | Tunggal persyaratan
Bahan daun | Plat Aluminium dengan Sesuai persvaratan
Papan/Daun rambu ketebalan minimal 2,0 mm persy
Rambu
Lembaran Permukaan lembaran reflektif Rata dan halus
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN YANG . .
FOKUS PENGUJIAN F— Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji dan
Lapangan .
Evaluasi
@ 2 3 @) (6)

A.6b.1 Patok Pengarah

A.6b.2 Patok Kilometer

reflektif rata dan halus serta bagian
belakang dilengkapi dengan

perekat

Sesuai kebutuhan

Patok pengarah dibutuhkan pada kondisi tikungan dengan radius <
200 m dan pada daerah dengan garis pandang bebas terbatas, untuk
menandai batas badan jalan dan membantu pengguna jalan
mengetahui alinyemen jalan di depannya

Patok kurang pemeliharaan
dan tertutup ilalang

Letak, Bentuk, dan Warna

Patok pengarah diletakkan (dipasang) pada sisi

[LEELS luar badan jalan

Jarak antarpatok pengarah pada bagian yang
lurus: <8,0 m

Jarak antarpatok pengarah pada bagian yang
tikungan: <6,0 m

Dipasang di sisi luar badan
jalan

<8m

<6m

Bentuk penampang patok pengarah berupa segi empat/ segtiga/ bulat
tabung (lingkaran)

Bulat tabung

Warna Hitam — Putih

Hitam-Kuning, beton

Kelengkapan per Km dan Hm

Patok kilometer dipasang di sepanjang ruas pada tiap jarak 1
kilometer

Ada, kurang pemeliharaan

Dimensi & bentuk, letak, tulisan

Tinggi patok kilometer 1,05 m dari muka tanah

Dimensi Ukuran tamoang melintang patok kilometer 300
mm X 229 mm
Bentuk Beqtuk penampang patok kilometer berupa
segiempat
Patok kilometer dipasang di sisi luar badan jalan
e di luar saluran tepi jalan atau diletakkan pada
etal

ambang pengaman di dalam Rumaja

Patok kilometer dipasang pada median dengan
jarak 2 0,6 m dari marka tepi jalan

Sesuai persyaratan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN YANG : .
FOKUS PENGUJIAN R Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji dan
Lapangan .
Evaluasi
@) 2 3 ) 6
Tulisan pada patok kilometer berupa angka,
menyatakan panjang jalan dan/atau jarak dari o ) )
Tulisan kota atau simpul tertentu Kondisi patok tidak bisa

Tulisan pada patok kilometer berupa huruf,
menyatakan kode kota asal dan kota tujuan

dibaca

Kondisi fisik

Kondisi fisik patok kilometer berupa kolom beton atau papan rambu
yang utuh (berdiri tegak, tidak miring, tidak terguling) serta tulisan
yang masih terpelihara dan terbaca dengan baik

Kondisi utuh, berdiri tegak,
tulisan tidak terbaca
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Kondisi Laik Fungsi Geometrik Jalan (STA 7+000 - 8+000)

262

Nomor Ruas 01 Segmen : 8 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA : 7+000 - 8+000
KM : 8
KOMPONEN KONDISI EKSISTING ‘ ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN q Ui Identifikasi
3 Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 3 @ ©))
A.l.1 Kategori kelaikan fungsi subkomponen: Lajur Lalu Lintas
Ruas jalan memiliki fungsi jalan
lokal primer, dengan kecepatan
yang didesain paling rendah 20
km/jam, lebar badan jalan minimal
Fungsi Jalan Primer Lokal Primer (LP) 7,5m, dan juga Jalan lokal primer
tidak boleh terputus saat memasuki
kawasan pedesaan. Kondisi
dilapangan lebar badan jalan 2x2,2
m
Kesesuaian dengan Lalu Lintas yang IS D B G Medan = Bukit
Lajur Lalu Lintas

Jumlah Lajur

Jumlah lajur sesuai dengan standar teknis kelas prasarana jalan : 2/2 tidak terbagi
untuk jalan sedang (JS) dan jalan kecil (JK), serta 4/2 terbagi untuk jalan raya (JR)

dan jalan bebas hambatan (JBH)

Tipe jalan = 2/2UD ; Lebar jalur
=2x22 m

Lebar Setiap Lajur

LHRT (smp/hari)

Lebar (m)

<17.000

>2,75

2,2 m

Keseragaman Lebar Lajur

Perbedaan lebar lajur masih mampu melayani LHRT sesuai kebutuhan kelas prasaran
jalan yang ditetapkan dan tidak mengurangi kapasitas jalan

Lebar lajur masih mampu melayani
LHRT sesuai kebutuhan kelas
prasaran jalan yang ditetapkan dan
tidak mengurangi kapasitas jalan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@) 2 3 @ (€))
Kemiringan Melintang Kemiringan melintang lajur 2,0-3,0 % 2,5-3 %
Lebar bahu
Lebar Bahu Lebar bahu luar (kiri) 2,5 m luar sebelah
kiri 2,5 m
IPrimer (m) B
3-5m
JS > 1,0
Keseragaman Lebar Bahu Perbedaan lebar bahu tidak menyt?babkan _poten51 tabfakan dan masih memberikan Lebar bahu sesuai persyaratan
keselamatan dan keamanan berlalu lintas bagi pengguna jalan
A.1.1.2 Bahu
Permukaan perkerasan bahu padat dan rata, tidak boleh ada lubang-lubang danPermukaan bahu padat, tidak rata dan
Perkerasan Bahu . .
bergelombang, dan tidak ada material yang berlepasan bergelombang
Posisi Muka Bahu terhadap Muka Muka bahu menerus dengan permukaan jalan, beda tinggi muka bahu dan tepi
0,03 -0,1 m
Perkerasan Jalan perkerasan < 0,05 m
Dapat meneruskan aliran air permukaan jalan ke selokan samping dengan lancar dan|Bisa meneruskan aliran air dengan
Kemiringan Melintang Bahu cepat lancar dan cepat
Jalan Raya (JR)/Sedang (JS)/Kecil (JK) : < 6,0% 1,5-5%
IA.1.1.4 Selokan Samping|Lebar/ Dimensi Selokan Samping Lebar selokan samping > 1,0 m 0,6 -0,8 m
(1) trapesium / (2) segitiga / (3) segiempat / (4) lingkaran / (5) alam Segi empat
Bentuk Selokan Samping . el . 4 Drainase menjamin kelancaran aliran
Keseragaman bentuk selokan samping yang menjamin kelancaran aliran air air
IFungsi Mengalirkan Air Selokan samping tidak tersumbat agar berfungsi mengalirkan air dengan lancar Tidak tersumbat dan mengalirkan air
dengan lancar
ILebar Ambang Pengaman Lebar ambang pengaman > 1,0 m untuk jalan nonbebas hambatan 0,5-1,5 m
A.1.1.5 Ambang Bangl:rll;m Tngzml':m kon;truksi jalan pa;ia ambbang p;ngarrtl)an :l
Pengaman . . embok penahan : pasangan batu, beton, beton bertulang .
g Pengaman Konstruksi Jalan (2) Bronjong : berukuran 2,0 x 1,0 x 0,5 m’ Tanah
(3) Tiang : tiang pancang, tiang bor, turap baja
(4) Teknik penguatan tanah : timbunan tanah berbutir, diberi tulangan berupa
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ (€))
pelat-pelat
(5) Dinding penopang jalan batu
Jarak penempatan rel pengaman dari marka tepi jalan 20,6 m Im
A 1.1.6 Alat-alat Tinggi rel pengaman yang diukur dari titik teratas sampai muka 07m 0.88 m
. tanah
Pengaman Lalu Lintas
Rel Pengaman Tinggi rel pengaman yang diukur dari titik tengah balok melintang 0.55 m 0,65 m
pagar sampai muka tanah
Kedalaman tiang vertikal rel pengaman yang tertanam 09-12m Im
Jarak antar tiang vertikal pada rel pengaman <4,0m 2m
A.1.2 |Alinyemen Horizontal
Panjang Bagian Jalan yang Lurus Kolektor IBukit }S 1.750 m 471 m
JP IFungsi Sistem \Antarkota IDalam kota
Jarak Pandang JPH Kolektor Sekunder 20 m 20 m
A-1.2.1 Bagian Lurus IPM Kolektor  [Sekunder 100 m 70m
(1) Pemukiman / (2) komersial / (3) akses terbatas / (4) Lahan Terbuka (1) dan (4)
ILingkungan Jalan . . : ] ; .
ngkungap jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak Lingkungan jalan tidak mengganggu
pengemudi
Kolektor 'V =40 km/jam 'V =30 km/jam V =20 km/jam
Radius Tikungan
A.1.2.2 Bagian Tikungan Antarkota 50,0m 30,0 m 15,0 m
Superelevasi Antarkota < 10.0% 5-10 %
A.1.2.4 Akses Persil Pumlah Akses Persil Kolektor Primer N 1 tiap jarak 0,5 km Ada.6 akses perS}l dengan jarak antar
persil kurang dari 200 meter




KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ (€))
‘ Te.rdz_ipat pengendalian lalu lintas dari jalan minor ke jalan utama dengan pengaturan Tidak ada akses dan lajur perlambatan
Cara Akses ke Jalan Utama prioritas, atau pengaturan bundaran, atau pengaturan dengan APILL, atau melalui|, .
. . . ke jalan utama
bukaan pada jalur samping ke jalur utama
Terbuka untuk kendaraan bus umum,
. angkutan barang berat, dan tidak]..

Bentuk Akses Kolektor IPrimer . Tidak terbuka untuk kendaraan umum
imengganggu kelancaran lalu Intas jalur
utama

A.1.3 |Alinemen Vertikal
) ) Kelandaian Sistem N
IKelandaian memanjang <6%
A.1.3.1 Bagian Lurus Maks. (%)
IPrimer 6
(1) Permukiman; (2) Komersial; (3) Akses Terbatas; (4) Lahan Terbuka
Jarak Pandang (1) dan (4)

Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak
pandang mengemudi
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Kondisi Laik Fungsi Perkerasan Jalan (STA 7+000 - 8+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 8 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA : 7+000 - 8+000
KM : 8
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN - .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@ 2 3 @ S)
A21 Jenis Perkerasan Jalan
' Kesesuaian Stmktur Perkerasap Jalap Sepanjang 1 KM pada STA 7+000
A.2.1 Jenis dengan Lalu Lintas yang Dilayani, IS Lokal (III) Perkerasan ~ Berpenutup o/d 84000 icnis perkerasan ialan
Perkerasan Jalan Kelas Fungsi Jalan, dan Kelas Aspal/Beton ‘ Jenis p san
menggunakan aspal
Penggunaan Jalan

A2.2 Kondisi Perkerasan Jalan
Tekstur Perkerasan geerll(ts:Er perkerasan harus memiliki permukaan jalan yang rata tanpa ada perubahan Berlubang dan aus
Permukaan jalan tidak licin dan mengkilat, tidak ada batu yang tampak pada saat hari PermulFaan_!alan .
Aspal yang Meleleh . . s mengkilat, tidak ada batu yang
sedang terik permukaan jalan menjadi lunak dan lengket
tampak
A23 Kekuatan Konstruksi Jalan
Perlu/Tidak Pemeriksaan Lebih Kondisi permukaan jalan harus rata, tidak terdapat kerusakan struktural pada
Lanjut (Lendutan, Jenis, Perkerasan, perkerasan, mampu melayani beban lalu lintas rencana sehingga tidak perlu | Perlu pemeriksaan lebih lanjut
dil) pemeriksaan lebih lanjut
Kekuatan Konstruksi Perkeras_an jalan tldal.< ada ledutan/cekungan dan dalam kondisi mantap serta mampu jalan dalam kondisi mantap
A23 Kekuatan melayani beban lalu lintas rencana

Konstruksi Jalan

Drainase Permukaan Perkerasan Jalan

Drainase permukaan jalan harus dapat mengalirkan limpasan air permukaan dengan
lancar agar tidak terjadi genangan pada perkerasan jalan

Dapat mengalirkan limpasan air

Bahan Perkerasan

(1) Perkerasan lentur / (2) Perkerasan kaku

Kualitas bahan perkerasan harus mampu mendukung lalu lintas sesuai volume lalu

Perkerasan jalan lentur, perkerasan
jalan mampu mendukung volume

lalu lintas
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING . ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
M @ @) @) 5)

lintas dan komposisi kendaraan yang dilayani serta dirancang sesuai persyaratan teknis
yang berlaku




Kondisi Laik Fungsi Bangunan Pelengkap Jalan (STA 7+000 - 8+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 8 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 74000 - 8+000
KM 08
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
: ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ (2) 3) O] *)
A.3.1 Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah
Kelas prasarana jalan : :
Jalur Lalu Lintas s 7m Jalur lalu lintas sesuai dengan
Jalan sedang persyaratan
Batu bata, tidak ada kerusakan struktural
Beton, tidak ada kerusakan struktural Tidak ada kerusakan struktural
Konstruksi Jembatan yang parah dan dapat dinyatakan
Baja, tidak ada kerusakan struktural dan memenuhi batasan ruang bebas vertikal laik fungsi
Kayu, tidak ada kerusakan struktural
A3.1 Jembatan, NK = 0, Jembatan dalam keadaan baru, tanpa kerusakan, elemen jembatan dalam

Lintas Atas, Lintas
Bawah

Kerusakan Jembatan

keadaan baik

NK = 1, Kerusakan jembatan sangat sedikit (kerusakan dapat diperbaiki dengan
pemeliharaan rutin dan tidak bedampak pada keamanan dan fungsi jembatan

NK = 2, Kerusakan yang memerlukan pemantauan dan pemeliharaan pada masa yang
akan datang

NK = 3, Kerusakan yang membutuhkan perhatian serius (kerusakan yang mungkin
menjadi serius dalam 12 bulan)

NK =4, Kondisi Kritis (kerusakan serius yang membutuhkan penanganan segera

NK =5, Elemen Jembatan runtuh dan tidak dapat berfungsi lagi

Jembatan hanya memerlukan
pemeliharaan rutin

A3.6

Saluran Tepi Jalan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2) 3) @) 5)

(3) Dimensi saluran memadai

A.3.6 Saluran Tepi
Jalan

Dimensi dan Bentuk Saluran

Dimensi saluran tepi jalan harus memadai untuk menampung dan mengalirkan air
dengan lancar agar tidak terjadi genangan pada jalan

Bentuk Saluran tepi : [1] Trapesium; [2] Segitiga; [3] Segiempat; [4] Lingkaran

untuk menampung dan
mengalirkan air pada beberapa
selokan alam pada STA 7+400 s/d
6+500 dan 7+800 s/d 7+900

Kemiringan ke Arah Aliran

Tanah 0.0-5,0 % Pasangan batu
dengan

Kerikil 50-75% kemiringan 0,5%

Pasangan Batu 7.5 %

Kemiringan kearah aliran tidak
sesuai dengan persyaratan

Bahan Dinding Saluran

[1] Pasir Halus; [2] Lempung kepasiran; [3] Lanau alluvial; [4] kerikil halus; [6]
lempung kokoh;[6] lempung padat; [7] kerikil kasar; [8] batu-batu besar; [9] pasangan
batu; [10] beton; [11] beton bertulang

Bahan Dinding saluran tidak mudah tergerus oleh kecepatan air

Pada kondisi lapangan bahan
dinding saluran hampir semuanya
pasangan batu dan Saluran tidak
mudah tergerus

Tertutup/Terbuka sesuai Lingkungan

Bentuk tertutup jika saluran tepi jalan berada di dalam ruang bebas jalan dan
berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Bentuk terbuka jika saluran tepi jalan digunakan sebagai saluran samping yang berada
di luar ruang bebas jalan dan tidak berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

(Terbuka) kondisi saluran
lingkungan bentuknya terbuka
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Kondisi Laik Fungsi Pemanfaatan Jalan (STA 7+000 - 8+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 8 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 7+000 - 8+000
KM : 8
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN - .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ ()] 3 @ )
A4d.1 Ruang Manfaat Jalan (Rumija)
24,0 m; LHRT < 61.000 smp/hari
JS 9,4 m; LHRT < 22.000 smp/hari

A.4.1 Ruang Manfaat
Jalan (Rumaja)

Lebar dan Tinggi

13,0 m; LHRT < 22.000 smp/hari

Tinggi > 5,0 m di atas permukaan perkerasan jalan

Sesuai dengan persyaratan tinggi
rumaja

Kedalaman > 1,5 m dari permukaan perkerasan jalan

Sesuai dengan persyaratan tinggi
rumaja

Pemanfaat Rumaja

Ketepatan penggunaan rumaja yang tidak sesuai minimal untuk perkerasan jalan,
median, bahu, saluran tepi jalan, dan ambang pengaman

Penggunaan rumaja yang tidak sesuai dengan peruntukannya, harus dilengkapi izin

tertulis dari penyelenggara jalan

Pemanfaatan ruaja untuk bahu,
saluran tepid an ambang
pengaman

Keselamatan Lalu Lintas

Tidak ada gangguan terhadap pemenuhan lebar jalur lalu lintas, bahu jalan, median,
saluran tepi jalan, dan ambang pengaman, serta tinggi ruang bebas

Terdapat pohon dan jaringan
utilitas jalan

A.42 Ruang Milik
Jalan (Rumija)

Lebar Rumija

Tidak
IS >150m 125m sesual
dengan
persyaratan
Lebar rumija diberi tanda patok rumija sebagai batas tanah rumija yang ditetapkan oleh Tidak ada patok

penyelenggara jalan

Pemanfaatan Rumija

Ketepatan penggunaan rumija minimal rumaja dan :

[1] pelebaran jalan atau

penambahan lajur lalu lintas di masa yang akan datang; [2] kebutuhan ruang untuk

Pemanfaatan rumija untuk bahu,
saluran tepi dan ambang
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji

DIUJI Persyaratan Teknis L dan

apangan .
Evaluasi
@ () 3) €)) ®)

pengamanan jalan (meletakan bangunan pengaman konstruksi jalan); [3] kebutuhan
ruang bebas; [4] ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai lanskap jalan; dan [5]
kebutuhan ruang untuk penempatan utilitas

Pemnafaatan rumija tidak boleh mengganggu fungsi rumija dan penggunaan rumija
yang tidak sesuai dengan peruntukannya, hari dilengkapi izin tertus dari penyelenggara
jalan

pengaman dan bisa dinyatakan
laik fungsi

Keberadaan dan Tempat Utilitas

Bangunan utilitas ditempatkan di dalam rumijam sekurang-kurangnya pada batas
terluar rumaja, setelah mendapatkan izin dari penyelenggara jalan

Fasilitas utilitas tiang listrik
berada dalam rumija
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Kondisi Laik Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas (STA 74000 - 8+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 8 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 7+000 - 8+000
KM : 8

KONDISI EKSISTING
5211\\14; (];11\151\11 JALAN | pOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi

J Persyaratan Teknis dan
Lapangan Evaluasi
@ 2 3 @ )
AS1 Marka pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
A.5.1 Marka Marka Pembagi Jalur dan Lajur, | Kebutuhan Manajemen | [1]ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Khususnya di Tikungan Lalu Lintas ; =Y
Marka membujur pembagi lajur 2
Marka membujur tepi jalur lalu lintas 3

Ketepatan =~ Manajemen | Marka pembagi jalur dan lajur yang terpasang harus terlihat | Tidak terlihat jelas

Lalu Lintas jelas dan sesuai dengan maksud, tujuan, dan fungsinya
A.5.2 Rambu pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas

[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan

Rambu Peringatan 1

Rambu Larangan 4

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

Rambu Perintah 4
A.5.2 Rambu Rambu Petunjuk 4

Papan Tambahan 4

Ketepatan Jenis Rambu dan

Penempatannya

Jenis rambu peringatan yang terpasang sesuai fungsinya memberikan peringatan
kemungkinan ada bahaya atau tempat bahaya

Sesuai fungsi

Rambu peringatan yang terpasang memenuhi persyaratan jarak penempatannya terhadap
bahaya atau tempat berbahaya

Memenuhi persyaratan
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KONDISI EKSISTING
52;45 31:51\; JALAN | FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
J Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ (€))
Rambu peringatan yang terpasang memenuhi persyaratan jarak penempatannya terhadap Memenuhi persyaratan jarak
bahaya atau tempat berbahaya
AS3 Separator pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas

A.5.3 Separator

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

(1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan

Tidak dibutuhkan separator pada
kondisi lapangan saat ini

AS54

Pulau Jalan pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas

A.5.4 Pulau Jalan

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

(1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan

Bentuk Pulau Jalan

(2) Segitiga / (2) persegi panjang dengan ujung pulau bulat / (3) lingkaran

Tidak ada bentuk pula karena
tidak diperlukan pulau jalan di
lapangan

Marka (1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
Tersedia marka garis pengarah 3
Tersedia marka garis peringatan 4
Tersedia marka garis pendekat 4
Tersedia marka chevron 4
Warna Kerb Warna kerb harus kontras dengan warna perkerasan atau bersifat reflektif Tidak ada kerb pada kondisi
lapangan
Rambu Pengarah Pulau jalan dilengkapi rambu perintah dan/atau rambu larangan untuk mengarahkan lalu | Tidak ada pulau jalan, maka
lintas tidak diperlukan rambu
pengarah
AS5.6 Alat Pemberi | Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas APILL diperlukan untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflika arus
Isyarat Lalu Lintas lalu lintas Tidak terdapat APILL di
(APILL) lapangan, dan untuk saat ini

belum dibutuhkan APILL
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN : .
FOKUS PENGUJIAN PR Identifikasi
YANG DIUN Persyaratan Teknis Hasil Uji dan
Lapangan .
Evaluasi
M @ &) @ ®)
AS5.7 Tempat | Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas (1) Ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap’ (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
Penyeberangan pada
penyelenggaraan
manajemen dan

rekayasa lalu lintas

Penyeberangan tidak Sebidang | Jembatan, jika arus lalu lintas dan arus pejalan kaki

cukup besar dan berpotensi mengganggu lalu lintas

(4) Tidak diperlukan jembatan

mungkin lagi menggunakan jembatan karena ada
permasalahan lahan atau topografi medan

kendaraan yang ada serta frekuensi terjadinya | penyeberangan pada kondisi
kecelakaan yang melibatkan pejalan kaki cukup | lapangan

tinggi

Terowongan, jika jalur penyeberangan tidak | (4) Tidak diperlukan

terowongan penyeberangan pada
kondisi lapangan

Rambu & Marka

Tersedia zebra cross atau marka 2 garis melintang utuh

(4) Tidak dibutuhkan

Tersedia rambu petunjuk tempat penyeberangan

(4) Tidak dibutuhkan

APILL

Diperlukan APILL dengan lampu pengatur 1 warna (kuning) yang dipasang pada sisi
kanan dan kiri jalan dengan jarak tertentu dari lokasi tempat penyeberangan, pada

kecepatan kendaraan >40 km/jam (4) Tidak dibutuhkan
Diperlukan APILL dengan lampu pengatur 2 warna (merah hijau) yang dipasang di tepi
jalan yang berseberangan dan saling berhadapan, pada kecepatan kendaraan >40 | (4) Tidak dibutuhkan
km/jam

Perlindungan bagi Pejalan Kaki Tersedia rambu peringatan, rambu perintah penurunan batas kecepatan, alat penerangan (4) Tidak dibutuhkan

jalan, marka, dan perlengkapan jalan lainnya
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Kondisi Laik Teknis Perlengkapan Jalan (STA 7+000 - 8+000)

275

Nomor Ruas 01 Segmen : 8 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 7+000 - 8+000
KM : 8
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN R o
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi )
Lapangan dan Evaluasi
@ 2) 3) @ (6)
A.6A Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan
A.6A.1 Marka
Ukuran marka (m)

Ukuran dan Warna 1. Marka Membujur Kondisi jalan 90% masih baru dan
hanya beberapa yang memeiliki
marka

Panjang < 60 km/jam 3,0m 3m

Crans pemls:ah (pembagi Jarak antar marka | < 60 km/jam 5,0m Sm

jalur dan lajur)
Lebar 0,12 m 0,12 m

Garis tepi Lebar 0,12 m 0,12 m

A.6a.1 Marka Garis pemisah/pembagi lajur, garis tepi jalur atau lajur sisi kiri, garis pengarah, garis pendekat,
Warna Marka garis peringatan, garis STOP, yield line, marka serong (chevron/miring), tanda panah (pengarah Putih

lajur), marka gambar, marka segitiga, amrka tulisan, peringatan persimpangan sebidang jalan rel
dan jalan, kewaspadaan dengan efek kejut

Rambu peringatan: warna kuning untuk dasar, warna hitam untuk garis

Terdapat rambu jalan berkelok dan

Rpa tepi; lambang, dan huruf dan/atau angka rawan longsor
Posisi rambu lalu lintas tidak boleh terhalang oleh bangunan, utilitas,
media informasi, iklan, pepohonan atau benda lain yang dapat mengurangi | Tidak terhalang
Posisi atau menghilangkan arti rambu lalu lintas
Rambu lalu lintas pada jalan melengkung ke kiri ditempatkan pada sisi | Tjqak ada rambu

jalan dengan posisi rambu digeser 5 derajat searah jarum jam dari posisi
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI FOKUS PENGUJIAN Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
Lapangan dan Evaluasi

@) 2 3 @ (6)

tegak lurus sumbu jalan

Rambu lalu lmta.s 'pada jalan melengkung ke.kanan ditempatkan pada sisi Tidak ada rambu

jalan dengan posisi rambu tegak lurus sumbu jalan

Rambu pengarah tikungan ke kanan dan kek kiri ditempatkan dengan

posisi rambu diputar 3 derajat menghadap permukaan jalan dari posisi | Tidak ada

tegak lurus sumbu jalan sesuai dengan arah lalu lintas

Jarak penempatan

> 0,6 m diukur dari bagian tertular daun rambu ke tepi paling luar bahu

jalan

Sesuai dengan persyaratan

Tinggi rambu

1,75-2,65 m; pada rambu ditempatkan di sisi jalan atau di lokasi fasilitas
pejalan kaki pengarah tikugan ke kanan

Sesuai dengan persyaratan

Tiang
Tunggal o 8
Pondasi Sisi pondasi Tiang Tipe Pondasi rambu menggunakan tiang
bagian atas F/Kupu- 60 cm tunggal dengan ukuran 25 cm
Kupu
Tiang Portal | 80 cm
Tiang
Tunggal Logam
Bahan tiang
rambu Tiang Tipe Tiang tunggal logam
Tiang F/Kupu- Logam
Kupu
Tiang Portal | Logam/beton
Diamater tiang | Tiang .
rambu Tunggal 5,5 cm Kurang sesuai dengan persyaratan
Papan/Daun Bahan daun Plat Aluminium dengan ketebalan minimal 2,0 mm Sesuai persyaratan
Rambu rambu




277

KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN PR per s
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi ]
Lapangan dan Evaluasi
@) 2 3 @ (6)

Lembaran
reflektif

Permukaan lembaran reflektif rata dan halus serta
bagian belakang dilengkapi dengan perekat

Rata dan halus

A.6b.1 Patok Pengarah

Sesuai kebutuhan

Patok pengarah dibutuhkan pada kondisi tikungan dengan radius < 200 m dan pada daerah
dengan garis pandang bebas terbatas, untuk menandai batas badan jalan dan membantu
pengguna jalan mengetahui alinyemen jalan di depannya

Tidak ada




Kondisi Laik Fungsi Geometrik Jalan (STA 8+000 - 9+000)

Nomor Ruas
Nama Ruas

KM

01
: Ruas Jalan Rasamala

19

Segmen

STA

: 9 dari 10.
: 8+000 - 9+000

278

KOMPONEN
JALAN YANG
DIUJI

FOKUS PENGUJIAN

KONDISI EKSISTING

Persyaratan Teknis

Identifikasi
dan
Evaluasi

Hasil Uji
Lapangan

1)

2

3

@ (E)]

Al1l

Kategori kelaikan fungsi ubkomponen:

Lajur Lalu Lintas

Al.l.1
Lajur Lalu Lintas

Fungsi Jalan

Primer

Lokal Primer (LP)

Ruas jalan memiliki fungsi jalan
lokal primer, dengan kecepatan
yang didesain paling rendah 20
km/jam, lebar badan jalan minimal
7,5m, dan juga Jalan lokal primer
tidak boleh terputus saat memasuki
kawasan pedesaan. Kondisi
dilapangan lebar badan jalan 2x2,3
m

Kesesuaian dengan Lalu Lintas yang
harus Dilayani

D
IS

B

G

<22.000

<21.500

<20.800

Medan = Bukit
Jalan mampu melayani lalu lintas
yang harus dilayani

Jumlah lajur sesuai dengan standar teknis kelas prasarana jalan : 2/2 tidak terbagi

Tipe jalan = 2/2UD ; Lebar jalur

Jumlah Lajur untuk jalan sedang (JS) dan jalan kecil (JK), serta 4/2 terbagi untuk jalan raya (JR) =2x23 m
dan jalan bebas hambatan (JBH)
LHRT (smp/hari)

Lebar Setiap Lajur Lebar (m) 2,3 m
<17.000 >2,75

Keseragaman Lebar Lajur

Perbedaan lebar lajur masih mampu melayani LHRT sesuai kebutuhan kelas prasaran
jalan yang ditetapkan dan tidak mengurangi kapasitas jalan

Lebar lajur masih mampu melayani
LHRT sesuai kebutuhan kelas
prasaran jalan yang ditetapkan dan
tidak mengurangi kapasitas jalan

Kemiringan Melintang

Kemiringan melintang lajur 2,0-3,0 %

2-3 %
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ ®
Lebar Bahu Leha@rToar (kiri) Lebar bahu k1r17 bzerr\rflanam antara 1,2
IPrimer (m) B
3-5m
JS >1,0
Ada segmen jalan terutama di km
8+300 — 8+400 memiliki lebar bahu
Perbedaan lebar bahu tidak menyebabkan potensi tabrakan dan masih memberikan luar kurang ‘dari 1-2 m, berpotensi
Keseragaman Lebar Bahu - : . mengganggu keselamatan dan
keselamatan dan keamanan berlalu lintas bagi pengguna jalan . .
keamanan  berlalu  lintas  bagi
A.1.1.2 Bahu pengguna jalan sehingga kelaikan

fungsi bersyarat

Perkerasan Bahu

Permukaan perkerasan bahu padat dan rata, tidak boleh ada lubang-lubang dan
bergelombang, dan tidak ada material yang berlepasan

Kondisi perkerasan bahu berupa tanah,
dan tidak rata, banyak ditumbuhi
rumput liar

Posisi Muka Bahu terhadap Muka
Perkerasan Jalan

Muka bahu menerus dengan permukaan jalan, beda tinggi muka bahu dan tepi
perkerasan < 0,05 m

0,03 - 0,05 m

Kemiringan Melintang Bahu

Dapat meneruskan aliran air permukaan jalan ke selokan samping dengan lancar dan
cepat

Bisa meneruskan aliran air dengan
lancar dan cepat

Jalan Raya (JR)/Sedang (JS)/Kecil (JK) : < 6,0%

2-3%

A.1.1.4 Selokan Samping

Lebar/ Dimensi Selokan Samping

Lebar selokan samping > 1,0 m

0,6 -1 m

Bentuk Selokan Samping

(1) trapesium / (2) segitiga / (3) segiempat / (4) lingkaran / (5)

(3) Selokan samping berbentuk segi

Keseragaman bentuk selokan samping yang menjamin kelancaran aliran air

empat berupa pasangan batu di km
8+000-8+100 dan berupa alam atau
sawah samping sehingga kelaikan
fungsi bentuk selokan sampimg
dinyatakan oleh fungsi Bersyarat

Fungsi Mengalirkan Air

Selokan samping tidak tersumbat agar berfungsi mengalirkan air dengan lancar

Selokan samping yang ada di
lapangan tidak tersumbat dan dapat|
mengalrkan air dengan lancar

A.1.1.5 Ambang
Pengaman

Lebar Ambang Pengaman

Lebar ambang pengaman > 1,0 m untuk jalan nonbebas hambatan

0,5-1,5 m

Pengaman Konstruksi Jalan

Bangunan pengaman konstruksi jalan pada ambang

Tanah, pasangan batu
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2) “) 3)
pengaman :
(1) Tembok penahan : pasangan batu, beton, beton bertulang
(2) Bronjong : berukuran 2,0 x 1,0 x 0,5 m’
(3) Tiang : tiang pancang, tiang bor, turap baja
(4) Teknik penguatan tanah : timbunan tanah berbutir, diberi tulangan berupa
pelat-pelat
(5) Dinding penopang jalan batu
Jarak penempatan beton penghalang dari marka tepi jalan 20,6 m 1.2m
A.1.1.6 Alat-alat ) Beton Penghalang Tinggi beton penghalang yang diukur dari titik teratas sampai 0.85m 0.85 m
Pengaman Lalu Lintas muka tanah
Kedalaman bagian beton pengaman yang tertanam 0,18 m 0,2 m
A.1.2 Alinyemen Horizontal
Panjang Bagian Jalan yang Lurus Kolektor IDatar }S 2.000 m 291,35 m
JP IFungsi Sistem |Antarkota Dalam kota
IA.1.2.1 Bagian Lurus  [Jarak Pandang JPH Kolektor Sekunder 20 m 20 m
JPM Kolektor Sekunder 100 m 70 m
Lingkungan Jalan (1) Pemukiman / (2) komersial / (3) akses terbatas / (4) Lahan Terbuka (1) dan (4)
Kolektor 'V =40 km/jam IV =30 km/jam 'V =20 km/jam
Radius Tikungan
A.1.2.2 Bagian Tikungan Antarkota 50,0m 30,0 m 15,0 m
Superelevasi Antarkota < 8.0% 2-10 %
A.1.2.4 Akses Persil Jumlah Akses Persil Kolektor Primer US 1 tiap jarak 0,5 km Ada_S S pers%l dengan jarak antar
persil kurang dari 5200 meter
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ ®
‘ Tgrdz}pat pengendalian lalu lintas dari jalan minor ke jalan utama dengan pengaturan Tidak ada akses dan lajur perlambatan
Cara Akses ke Jalan Utama prioritas, atau pengaturan bundaran, atau pengaturan dengan APILL, atau melalui|, .
. . ) ke jalan utama
bukaan pada jalur samping ke jalur utama
Terbuka untuk kendaraan bus umum,
: angkutan barang berat, dan tidak|.

Bentuk Akses Kolektor IPrimer - Tidak terbuka untuk kendaraan umum
imengganggu kelancaran lalu Intas jalur|
utama

A.1.3 |Alinemen Vertikal
) ) Kelandaian Sistem N
IKelandaian memanjang
Maks. (%)
Primer 6
A.1.3.1 Bagian Lurus

Jarak Pandang

pandang mengemudi

(1) Permukiman; (2) Komersial; (3) Akses Terbatas; (4) Lahan Terbuka

Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak

(1) Pada lokasi lapangan bagian lurus
terdapat pada pemukiman, dimana
lpemukiman ini berada pada STA

8+200 s/d 8+400




Kondisi Laik Fungsi Perkerasan Jalan (STA 8+000 - 9+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 9 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA : 8+000 - 9+000
KM 19
KOMPONEN KONDISI EKSISTING ‘ ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
(6)) (2 3 @) )
A2.1 Jenis Perkerasan Jalan
' Kesesuaian Strul.(tur Perkerasag Jalap Sepanjang 1 KM pada STA 8+000
A.2.1 Jenis dengan Lalu Lintas yang Dilayani, IS Lokal (IIT) Perkerasan ~ Berpenutup o/d 94000 ienis perkerasan ialan
Perkerasan Jalan Kelas Fungsi Jalan, dan Kelas Aspal/Beton ) Jems p J
menggunakan aspal
Penggunaan Jalan

A2.2 Kondisi Perkerasan Jalan
Lebar Retak Lebar retak <3,0 mm 1-2 mm
Intensitas Retak Luasan retak < 5,0% per 100 15 Rfur lalu 5-10%
lintas
Terdapat beberapa segmen yang
Tekstur Perkerasan Tekstur perkerasan harus memiliki permukaan jalan yang rata tanpa ada perubahan | memiliki permukaan Jz%lan yang
bentuk kurang rata terutama di STA
8+100-8+400
Permukaan jalan tidak licin dan mengkilat, tidak ada batu yang tampak pada saat hari PennulFaanJ.alan tidak licin dan
Aspal yang Meleleh r . L mengkilat, tidak ada batu yang
sedang terik permukaan jalan menjadi lunak dan lengket
tampak
A23 Kekuatan Konstruksi Jalan
Tidak  ditemukan  kerusakan
.. . . struktural dalam kategori rusak
A23 Kekuatan | Perlu/Tidak Pemeriksaan Lebih Lanjut e ATl —herus—ratT WCaC legigppuiiiusakan struktural pada berat dan tidak perlu dilakukan

Konstruksi Jalan

(Lendutan, Jenis, Perkerasan, dll)

perkerasan, mampu melayani beban lalu lintas rencana sehingga tidak perlu

pemeriksaan lebih lanjut

pemeriksaan lebih lanjut seperti
tes lanjutan dan daya dukung lapis
kekerasan, sehingga dinyatakan
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING . ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) @ 3 @ 5)
laik fungsi

Kekuatan Konstruksi

Perkerasan jalan tidak ada ledutan/cekungan dan dalam kondisi mantap serta mampu
melayani beban lalu lintas rencana

Tidak ada lanjutan atau cekungan
pada perkerasan jalan sehingga
dinyatakan laik fungsi

Drainase Permukaan Perkerasan Jalan

Drainase permukaan jalan harus dapat mengalirkan limpasan air permukaan dengan
lancar agar tidak terjadi genangan pada perkerasan jalan

Drainase permukaan perkerasan
jalan dapat mengalirkan lintasan
air permukaan dengan lancar dan
tidak terjadi genangan pada
perkerasan jalan sehingga
dinyatakan laik fungsi

Bahan Perkerasan

(1) Perkerasan lentur / (2) Perkerasan kaku

Kualitas bahan perkerasan harus mampu mendukung lalu lintas sesuai volume lalu
lintas dan komposisi kendaraan yang dilayani serta dirancang sesuai persyaratan teknis
yang berlaku

(1) Perkerasan jalan lentur,
perkerasan jalan mampu
mendukung volume lalu lintas
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Kondisi Laik Fungsi Bangunan Pelengkap Jalan (STA 8+000 - 9+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 9 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 8+000 - 9+000
KM Y
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN - .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Ui Identifikasi
g ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ (2 3 ) 5)
A.3.1 Jembatan, Lintas Atas, Lintas Bawah
A3l Jembatan, Kelas prasarana jalan
Lintas Atas, Lintas | Jalur Lalu Lintas > 7m P=34m
Bawah Jalan sedang
Gorong-gorong terdapat di KM
Jumlah per Kilometer Datar <10 8+100-200 dan KM 8+800-8+900,
sehingga dinyatakan laik fungsi

A.3.3 Gorong-gorong

Gorong-gorong mampu mengalirkan debait air yang paling besar sesuai dengan luas

Gorong-gorong dapat mengalirkan

Fungsi Menyalurkan Air b S N debit air paling besar, sehingga
dackfqtanskapan dinyatakan laik fungsi

Tidak ditemukan sumbatan dan

Tidak ada sumbatan dan kerusakan pada saluran masuk, saluran keluar, dasar saluran, kerusakan struktural pada saluran

Kerusakan masuk saluran keluar dasar saluran

dan kepala gorong-gorong

dan kepala, sehingga dinyatakan
laik fungsi

A.3.4 Tempat Parkir

Posisinya terhadap Jalur Lalu Lintas

Posisi tempat parkir diluar rumija

Tidak ada dan tidak diperlukan

Ketergangguan Arus Lalu Lintas
Akibat Aktivitas Parkir

Aktivitas tempat parkir tidak mengganggu arus lalu lintas

Aktivitas tempat parkir tidak menyebabkan penurunan kecepatan kendaraan

Aktivitas tempat parkir tidak menyebabkan potensi kecelakaan bagi pengguna jalan

Aktivitas tempat parkir tidak memanfaatkan fasilitas pejalan kaki

Tidak ada dan tidak diperlukan

Lebar Lanjut Lalu Lintas Efektif

Lebar lajur lalu lintas setelah dikurangi lebar kendaraan yang boleh parkir adalah 2,0-
2,5m

Tidak ada dan tidak diperlukan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN ) Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis La dan
pangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ (€))
Tembok penahan tanah yang
berada di lokasi bervariasi dari
KM 8+900-9+000 dalam kondisi
stabil tidak terdapat gulingan dan
A.3.5 Tembok Stabil terhadap gulingan dan geseran (tidak miring, tidak bergeser, tidak amblas, dan geseran karena tidak miring tidak

Penahan Tanah

Kestablilan Kontruksi

tidak terangkat

Kerusakan/Erosi/Longsor

Tidak terjadi gerusan di kaki tembok penahan tanah maupun retak besar yang
cenderung pecah

bergeser tidak amblas dan tidak
terangkat, dan pada KM 8+300-
8+700 masih berupa tanah
sehingga dinyatakan laik fungsi
bersyarat

Penahan yang berupa tanah masih
mudah terjadi longsor

A3.6

Saluran Tepi Jalan

A.3.6 Saluran Tepi
Jalan

Dimensi dan Bentuk Saluran

Dimensi saluran tepi jalan harus memadai untuk menampung dan mengalirkan air
dengan lancar agar tidak terjadi genangan pada jalan

Bentuk Saluran tepi : [1] Trapesium; [2] Segitiga; [3] Segiempat; [4] Lingkaran

Kemiringan ke Arah Aliran

Tanah 0.0-5,0 % Pasangan batu
dengan

Kerikil 50-7.5% kemiringan 0,5%

Pasangan Batu 7,5 %

(3) Selokan samping berbentuk
kemiringan kea rah aliran tidak
sesuai dengan persyaratan

Bahan Dinding Saluran

[1] Pasir Halus; [2] Lempung kepasiran; [3] Lanau alluvial; [4] kerikil halus; [6]
lempung kokoh;[6] lempung padat; [7] kerikil kasar; [8] batu-batu besar; [9] pasangan
batu; [10] beton; [11] beton bertulang

Bahan Dinding saluran tidak mudah tergerus oleh kecepatan air

Pada kondisi lapangan bahan
dinding saluran hampir semuanya
pasangan batu dan Saluran tidak
mudah tergerus

Tertutup/Terbuka sesuai Lingkungan

Bentuk tertutup jika saluran tepi jalan berada di dalam ruang bebas jalan dan
berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Bentuk terbuka jika saluran tepi jalan digunakan sebagai saluran samping yang berada
di luar ruang bebas jalan dan tidak berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Hampir semua kondisi saluran
lingkungan bentuknya terbuka
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Kondisi Laik Fungsi Pemanfaatan Jalan (STA 8+000 - 9+000)

Nomor Ruas 01 Segmen 1 9 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 8+000 - 9+000
KM 19

KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN W Hasil Uji | Identifikasi dan
DIUJI ¥ Lapangan | Evaluasi
@ ) 3) ) )
A4d.1 Ruang Manfaat Jalan (Rumija)

24,0 m; LHRT < 61.000 smp/hari
JS 7,4 m; LHRT < 22.000 smp/hari

A.4.1 Ruang Manfaat
Jalan (Rumaja)

Lebar dan Tinggi

13,0 m; LHRT < 22.000 smp/hari

Tinggi > 5,0 m di atas permukaan perkerasan jalan

Sesuai dengan persyaratan tinggi
rumaja

Kedalaman > 1,5 m dari permukaan perkerasan jalan

Sesuai dengan persyaratan tinggi
rumaja

Keselamatan Lalu Lintas

Tidak ada gangguan terhadap pemenuhan lebar jalur lalu lintas, bahu jalan, median,
saluran tepi jalan, dan ambang pengaman, serta tinggi ruang bebas

Terdapat pohon dan jaringan
utilitas di tepi penjelasan jalan
yang berpotensi mengganggu dan
mengurangi pandangan bebas dan
kontraksi pengemudi sehingga
gerakan fungsi keselamatan lalu
lintas dinyatakan laik bersyarat di
STA 8+800-8+9km

A.42 Ruang Milik
Jalan (Rumija)

Lebar Rumija

JS >15,0m 95m Tidak sesuai dengan
persyaratan
Lebar rumija diberi tanda patok rumija sebagai batas tanah rumija yang ditetapkan oleh Tidak ada patok

penyelenggara jalan

Pemanfaatan Rumija

Ketepatan penggunaan rumija minimal rumaja dan : [1] pelebaran jalan atau
penambahan lajur lalu lintas di masa yang akan datang; [2] kebutuhan ruang untuk
pengamanan jalan (meletakan bangunan pengaman konstruksi jalan); [3] kebutuhan
ruang bebas; [4] ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai lanskap jalan; dan [5]

Pemanfaatan rumija untuk bahu,
saluran tepi dan ambang
pengaman
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Persvaratan Teknis Hasil Uji | Identifikasi dan
DIUJI Yy Lapangan | Evaluasi
@ 2 3) ) 5)

kebutuhan ruang untuk penempatan utilitas
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Kondisi Laik Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas (STA 8+000 - 9+000)

Nomor Ruas 01 Segmen : 9 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 8+000 - 9+000
KM Y
KONDISI EKSISTING
5211\\14; (];11\151\11 JALAN | pOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
J Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 3 €) 5)
AS1 Marka pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
A.5.1 Marka Marka Pembagi Jalur dan Lajur, | Kebutuhan Manajemen | [1]ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Khususnya di Tikungan Lalu Lintas ; =Y
Marka membujur pembagi lajur 2
Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas [1] ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan (2) Terdapat beberapa marka
jalur pada jalan lokasi penelitian
A.5.2 Rambu pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Rambu Peringatan 2
Rambu Larangan 4
Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas
Rambu Perintah 4
A.5.2 Rambu Rambu Petunjuk 4
Papan Tambahan 4
Jenis rambu peringatan yang terpasang sesuai fungsinya memberikan peringatan | Sesuai fungsi, namun terhalang
Ketepatan Jenis Rambu  dan kemungkinan ada bahaya atau tempat bahaya oleh tikungan
Penempatannya . ; :
Rambu peringatan yang terpasang memenuhi persyaratan jarak penempatannya terhadap Memenuhi persyaratan jarak
bahaya atau tempat berbahaya
A.53 Separator pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN : .
FOKUS PENGUJIAN PR Identifikasi
YANG DIUN Persyaratan Teknis Hasil Uji dan
Lapangan .
Evaluasi
@ ) 3 )] )

A.5.3 Separator

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

(1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan

Tidak dibutuhkan separator pada
kondisi lapangan saat ini

A54 Pulau Jalan pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas (1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan 4
Bentuk Pulau Jalan (2) Segitiga / (2) persegi panjang dengan ujung pulau bulat / (3) lingkaran Tidak ada bentuk pula karena
tidak diperlukan pulau jalan di
lapangan
Marka (1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
Tersedia marka garis pengarah 3
A.5.4 Pulau Jalan Tersedia marka garis peringatan 4
Tersedia marka garis pendekat 4
Tersedia marka chevron 4
Warna Kerb Warna kerb harus kontras dengan warna perkerasan atau bersifat reflektif Tidak ada kerb pada kondisi
lapangan
Rambu Pengarah Pulau jalan dilengkapi rambu perintah dan/atau rambu larangan untuk mengarahkan lalu | Tidak ada pulau jalan, maka
lintas tidak diperlukan rambu
pengarah
A.5.6 Alat Pemberi | Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas APILL diperlukan untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflika arus
Isyarat Lalu  Lintas lalu lintas Tidak terdapat APILL di
(APILL) lapangan, dan untuk saat ini
belum dibutuhkan APILL
AS5.7 Tempat | Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas (1) Ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap’ (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
Pegyelbt:”angran n pada Penyeberangan Sebidang Zebra, dipasang di kaki persimpangan tanpa APILL
penyelenggaraa atau di ruas jalan, dengan batas kecepatan < 40 @)
manajemen dan

rekayasa lalu lintas

km/jam, tidak mengganggu lalu lintas kendaraan
yang ada
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KONDISI EKSISTING
KOM(!: ONENJALAN | poKUSs PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
YANG DIUJT Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ (€))
Penyeberangan tidak Sebidang | Jembatan, jika arus lalu lintas dan arus pejalan kaki
cukup besar dan berpotensi mengganggu lalu lintas | (4) Tidak diperlukan jembatan
kendaraan yang ada serta frekuensi terjadinya | penyeberangan pada kondisi
kecelakaan yang melibatkan pejalan kaki cukup | lapangan
tinggi
Terowongan, jika jalur penyeberangan tidak | (4) Tidak diperlukan
mungkin lagi menggunakan jembatan karena ada | terowongan penyeberangan pada
permasalahan lahan atau topografi medan kondisi lapangan
Rambu & Marka Tersedia zebra cross atau marka 2 garis melintang utuh (4) Tidak dibutuhkan
Tersedia rambu petunjuk tempat penyeberangan (4) Tidak dibutuhkan
APILL Diperlukan APILL dengan lampu pengatur 1 warna (kuning) yang dipasang pada sisi
kanan dan kiri jalan dengan jarak tertentu dari lokasi tempat penyeberangan, pada . .
kecepatan kendaraan >40 km/jam (4) Tidak dibutuhkan
Diperlukan APILL dengan lampu pengatur 2 warna (merah hijau) yang dipasang di tepi
jalan yang berseberangan dan saling berhadapan, pada kecepatan kendaraan >40 | (4) Tidak dibutuhkan
km/jam
Perlindungan bagi Pejalan Kaki Tersedia rambu peringatan, rambu perintah penurunan batas kecepatan, alat penerangan (4) Tidak dibutuhkan

jalan, marka, dan perlengkapan jalan lainnya
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Kondisi Laik Teknis Perlengkapan Jalan (STA 8+000 - 9+000)

Nomor Ruas Segmen : 9 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 84000 - 9+000
KM Y
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI FOKUS PENGUGFN peray AT e Hasil Uji Identifikasi
Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 @ ()
A.6A Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan
A.6A.1 Marka
Ukuran marka (m)

Ukuran dan Warna 1. Marka Membujur Kondisi jalan 90% masih baru
dan hanya beberapa yang
memeiliki marka

Panjang < 60 km/jam 3,0m 3m
A.6a.1 Marka Garis pemisah (pembagi jalur dan lajur) .rlr?zri?l]((a 2 < 60 km/jam 5,0m 5m
Lebar 0,12 m 0,12 m
Garis tepi Lebar 0,12 m 0,12 m
; . : Warnanya pudar dan hamper
. Bersifat reflektif dan tidak pudar ya p p
Kondisi Marka P tidak terlihat
Rambu peringatan: warna kuning untuk dasar, warna hitam untuk | Terdapat rambu peringatan
Warna
garis tepi; lambang, dan huruf dan/atau angka tikungan
A.6a.2 Rambu Posisi rambu lalu lintas tidak boleh terhalang oleh bangunan, | Ada yang terhalang bangunan
Posisi utilitas, media informasi, iklan, pepohonan atau benda lain yang | warga dan ada yang Tidak

dapat mengurangi atau menghilangkan arti rambu lalu lintas

terhalang
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI FOKUS PENGUJIAN Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
Lapangan dan Evaluasi
@) 2 3 @ Q)
Rambu lalu lintas pada jalan melengkung ke kiri ditempatkan
pada sisi jalan dengan posisi rambu digeser 5 derajat searah jarum | Tidak ada rambu
jam dari posisi tegak lurus sumbu jalan
Rambu lalu lintas pada jalan melengkung ke kanan ditempatkan | Posisi rambu sudah tegak lurus
pada sisi jalan dengan posisi rambu tegak lurus sumbu jalan sumbu jalan
Rambu pengarah tikungan ke kanan dan kek kiri ditempatkan
dengan posisi rambu diputar 3 derajat menghadap permukaan .
. . . : . Sesuai
jalan dari posisi tegak lurus sumbu jalan sesuai dengan arah lalu
lintas
Rambu petunjuk fasilitas pejalan kaki, lokas pemberhentian
angkutan umum, dan lokasi parkir, ditempatkan sejajar sumbu | Tidak ada
jalan
Jarak > 0,6 m diukur dari bagian terluar daun rambu ke tepi paling luar .
A Sesuai dengan persyaratan
penempatan bahu jalan

1,75-2,65 m; pada rambu ditempatkan di sisi jalan atau di lokasi

fasilitas pejalan kaki pengarah tikugan ke kanan Tidak ada
Tinggi rambu | 1,2 m: pada rambu pengarah tikungan ke kiri dan rambu pengarah .
. Sesuai
tikungan ke kanan
> 5,0 m: pada rambu lalu lintas yang ditempatkan di atas Rumaja | Tidak ada
Sisi .
: . Pondasi rambu menggunakan
: pondasi Tiang .
Pondasi . 25 cm tiang tunggal dengan ukuran 25
bagian Tunggal em
atas
Bahan Tian
Tiang tiang & Logam Tiang tunggal logam
Tunggal
rambu
Diamater . .
: Tiang Kurang sesuai dengan
tiang Tunggal 3,5 cm ersyaratan
rambu &8 persy:
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI FOKUS PENGUJIAN Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
Lapangan dan Evaluasi
@) 2 3 @ Q)
Bahan
daun Plat Aluminium dengan ketebalan minimal 2,0 mm Sesuai persyaratan
Papan/Daun rambu
Rambu
Lembaran | Permukaan lembaran reflektif rata dan halus serta Rata dan halus
reflektif bagian belakang dilengkapi dengan perekat
A.6a.3 Separator Bentuk dan Ukuran Separator Sisi luar separator menggunakan kerbtipe normal/barrier club Tidak ada
Tikungan yang memiliki pulau jalan harus menyediakan lebar jalur yang cukup
A.6a.4 Pulau Jalan Jalur Lapak Kendaraan bagi kendaraan untuk bermanuver di tikungan, terutama kendaraan besar agar tidak | Tidak ada
menabrak pulau jalan
A.6a.5 Trotoar Lebar trotoar Lebar trotoar pada jembatan/terowongan Tidak ada
A6a.6 APILL Letak Tiang Lampu APILL API‘LL d1t4empatka_n padg Rumgja yang dapat dilihat jelas oleh pengemudi, pejalan Tidak ada
kaki dan tidak merintangi lalu lintas kendaraan
A.6a.7 Fasilitas Pendukung Patok pengaman APILL terbuat dari pipa besi dengan diameter 4 inch i
Lalu Lintas & Angkutan Keamanan alat APILL Tidak ada

Jalan

A.6b.1 Patok Pengarah

Sesuai kebutuhan

Patok pengarah dibutuhkan pada kondisi tikungan dengan radius < 200 m dan pada
daerah dengan garis pandang bebas terbatas, untuk menandai batas badan jalan dan
membantu pengguna jalan mengetahui alinyemen jalan di depannya

Ada, terdapat pada sisi jalan
dan dapat terlihat jelas

Letak, Bentuk, dan Warna

Dipasang di sisi luar badan

Letak Patok pengarah diletakkan pada sisi luar badan jalan jalan

Jarak antar patok pengarah pada bagian yang lurus: <8,0m <8 m

Jarak antarpatok pengarah pada bagian tikungan: <6,0 m <6m
Bentuk penampang patok pengarah berupa segiempat/segitiga/bulat tabung Bulat tabung

Warna Hitam-putih Bahan beton/plastik

Hitm-putih dan memudar,
terbuat dari beton

Kondisi fisik

Patok pengarah utuh (berdiri tegak, tidak miring, tidak terguling), delineatornya
terpelihara dan berfungsi baik, dengan bagian ujung atas dilengkapi bahan yang
bersifat reflektif

Utuh dan berdiri tegak

293



KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN R . .
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi )
Lapangan dan Evaluasi
@ ()] 3 @) (6)
Kelengkapan per Km dan Hm Patok kilometer dipasang di sepanjang ruas pada tiap jarak 1 (satu) kilometer Ada, namun kurang
peneliharaan
Dimensi Tinggi patok kilometer 1,05 m dari muka tanah 1,05m
Ukuran tampang melintang patok kilometer 300 cm x 229 cm 300mm X 229mm
Bentuk Bentuk penampang patok kilometer berupa segiempat Berupa segiempat
Patok kilometer dipasang di sisi luar badan jalan di luar saluran D di sisi Iuar bad
i si : is A i o 0 an™i ipasang di sisi luar badan
A6b.2 Patok Kilometer Dimensi & Bentuk, Letak, Tulisan Letak tepi Jd‘ldn atau diletakkan pada ambang pengaman di dalam lan
Rumaja J
| Tulisan pada patok kilometer berupa angka, menyatakan . .
Tulisan panjang jalan dan/atau jarak dari kota atau simpul tertentu Tidak terlihat
Tulisan pada patok kilometer berupa huruf, menyatakan kode . .
kota asal dan kota tujuan Tidak terlihat

Kondisi fisik

Kondisi fisik patok kilometer berupa kolom beton atau papan rambu yang utuh
(berdiri tegak, tidak miring, tidak terguling) serta tulisan yang masih terpelihara
dan terbaca dengan baik

Kondisi utuh, berdiri tegak,
tulisan tidak terbaca

A.6b.3 Patok Hektometer Kelengkapan per Km dan Hm Patok hectometer dipasang tiap 100 m di antara patok kilometer Tidak ada

JAa'lZ ]:1'4 Patok Ruang Milik Kelengkapan (bentuk, letak, tulisan) Dimensi Tinggi patok Rumija 50 cm dari muka tanah Tidak ada

A.6b.5 Patok Batas Seksi Kelengkapan (Bentuk, Letak, Tulisan) Pk batas.sekm R N PR e aEtn jarak > 0,6 m dafi BBpi Tidak ada
perkerasan jalan

A.6b.6 Pagar Jalan Perlindungan terhadap pejalan kaki Volume pejalan kaki di satu sisi jalan > 450 orang/jam/lebar efektif (dalam meter) Tidak ada
Tempat istirahat disediakan pada jalan arteri paling sedikit setiap 25 km jika tidak

A.6b.7 Tempat Istirahat Kebutuhan terdapat tempat pemberhentian atau permukiman atau tempat umum yang lain yang | Tidak ada
dapat digunakan sebagai tempat istirahat

A.6b.8 Fasilitas Perleng- . ..

Kapan kemanan bagi Rel pengaman/beton pengaman/ Kebutuhan Pagar pengaman dapat melindungi jurang atau lereng dengan Tidak ada

pengguna jalan

kerb/parapet/penghalang beton median

kedalaman > 5,0 m dengan kelandaian > 33,0 %
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Kondisi Laik Fungsi Geometrik Jalan (STA 9+000 - 10+160)

295

Nomor Ruas 01 Segmen : 10 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA 1 9+000 - 10+160
KM 110
KOMPONEN KONDISI EKSISTING . ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN A Ui Identifikasi
q Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 3 @ ®
A.l.1 Kategori kelaikan fungsi subkomponen: Lajur Lalu Lintas
Ruas jalan memiliki fungsi jalan
lokal primer, dengan kecepatan
yang didesain paling rendah 20
km/jam, lebar badan jalan minimal
Fungsi Jalan Primer Lokal Primer (LP) 7,5m, dan juga Jalan lokal primer
tidak boleh terputus saat memasuki
kawasan pedesaan. Kondisi
dilapangan lebar badan jalan
2x2,25 m
Kesesuaian dengan Lalu Lintas yang IS D B G Medan = Bukit
AL harus Dilayani <22.000 <21.500 | <20.800

Lajur Lalu Lintas

Jumlah lajur sesuai dengan standar teknis kelas prasarana jalan : 2/2 tidak terbagi

Tipe jalan = 2/2UD ; Lebar jalur

Jumlah Lajur untuk jalan sedang (JS) dan jalan kecil (JK), serta 4/2 terbagi untuk jalan raya (JR) =2x225 m
dan jalan bebas hambatan (JBH)
LHRT (smp/hari)

Lebar Setiap Lajur Lebar (m) >2.75
<17.000 >2,75

Keseragaman Lebar Lajur

Perbedaan lebar lajur masih mampu melayani LHRT sesuai kebutuhan kelas prasaran
jalan yang ditetapkan dan tidak mengurangi kapasitas jalan

Lebar lajur masih mampu melayani
LHRT sesuai kebutuhan kelas
prasaran jalan yang ditetapkan dan
tidak mengurangi kapasitas jalan
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN - .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
DIUJI Persyaratan Teknis Lapangan dan
pang Evaluasi
@) 2 3 @ ®
Kemiringan Melintang Kemiringan melintang lajur 2,0-3,0 % 2-6 %
Lebar bahu
Lebar Bahu Lebar bahu luar (kiri) 2,5 m kiri bervariasi
antara 2,5 m
IPrimer (m) B
1-2,5m
JS >1,0
Keseragaman Lebar Bahu Perbedaan lebar bahu tidak meny(?babkan potensi tabrakan dan masih memberikan Lebar bahu sesuai persyaratan
keselamatan dan keamanan berlalu lintas bagi pengguna jalan
A.1.1.2 Bahu

Perkerasan Bahu

Permukaan perkerasan bahu padat dan rata, tidak boleh ada lubang-lubang dan

bergelombang, dan tidak ada material yang berlepasan

Bahu tidak diperkeras masih berupa
tanah yang berumput

Posisi Muka Bahu terhadap Muka
Perkerasan Jalan

Muka bahu menerus dengan permukaan jalan, beda tinggi muka bahu dan tepi

perkerasan < 0,05 m

0,03 — 0,05 m

Dapat meneruskan aliran air permukaan jalan ke selokan samping dengan lancar dan

Tidak bisa meneruskan aliran air

IA.1.1.4 Selokan Samping

Kemiringan Melintang Bahu cepat dengan lancar dan cepat
Jalan Raya (JR)/Sedang (JS)/Kecil (JK) : < 6,0% 2-3%
ILebar/ Dimensi Selokan Samping Lebar selokan samping > 1,0 m 0,4-1,5m

Bentuk Selokan Samping

(1) trapesium / (2) segitiga / (3) segiempat / (4) lingkaran / (5)

(3) Hampir semua segmen memiliki
drainase tetap akan tetapi ada
beberapa segmen yang memiliki
selokan samping alam pada STA
STA 9+700 s/d 9+800 selokan alam

Keseragaman bentuk selokan samping yang menjamin kelancaran aliran air

Kondisi selokan pada beberapa STA
berseragam, namun beberapa STA
terdapat yang monoton

Fungsi Mengalirkan Air

Selokan samping tidak tersumbat agar berfungsi mengalirkan air dengan lancar

Tidak tersumbat dan mengalirkan air
dengan lancar kecuali pada STA 5+00
s/d 5+100 & 5+700 s/d 5+800

A.1.1.5 Ambang

ILebar Ambang Pengaman

Lebar ambang pengaman > 1,0 m untuk jalan nonbebas hambatan

1-2m m
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN - .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @ ®
Pengaman Bangunan pengaman konstruksi jalan pada ambang
pengaman :
(1) Tembok penahan : pasangan batu, beton, beton bertulang
Pengaman Konstruksi Jalan (2) Bronjong : berukuran 2,0 x 1,0 x 0,5 m* Tanah, pasangan batu
(3) Tiang : tiang pancang, tiang bor, turap baja
(4) Teknik penguatan tanah : timbunan tanah berbutir, diberi tulangan berupa
pelat-pelat
(5) Dinding penopang jalan batu
Jarak penempatan rel pengaman dari marka tepi jalan & 0,6 m 0.6 m
Tinggi rel pengaman yang diukur dari titik teratas sampai mukai),7 m 0.8 m
tanah ’
Rel Pengaman Tinggi rel pengaman yang diukur dari titik tengah balok melintang|) 55 m 0.6 m
pagar sampai muka tanah ’
Kedalaman tiang vertikal rel pengaman yang tertanam 0.9-12m 09-1,2m
Jarak antartiang vertikal pada rel pengaman <4,0m 2 m
Jarak penempatan beton penghalang dari marka tepi jalan 20,6 m 1,3m
A.1.1.6 Alat-alat ) Beton Penghalang Tinggi beton penghalang yang diukur dari titik teratas sampai 0.85m 0.85 m
Pengaman Lalu Lintas muka tanah
Kedalaman bagian beton pengaman yang tertanam 0,18 m 0,2 m
A.1.2 |Alinyemen Horizontal
Panjang Bagian Jalan yang Lurus Kolektor IDatar }S 2.000 m 100 m
JP [Fungsi Sistem \Antarkota [Dalam kota Jarak pandang henti dan pandang
menyiap memenuhi persyaratan
. Jarak Pandang JPH Kolektor Sekunder 20 m 20 m teknik, sehingga kelaikan fungsi jarak
A.1.2.1 Bagian Lurus . . .
pandang dinyatakan laik fungsi
JPM Kolektor  |Sekunder 100 m 70 m bersyarat
Lingkungan Jalan (1) Pemukiman / (2) komersial / (3) akses terbatas / (4) Lahan Terbuka {:})l;flotg?éilkzampmg jalan kebanyakan
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
o @ 3 “@ ®)

Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak
pengemudi

Lingkungan jalan tidak mengganggu

Kolektor IV =40 km/jam 'V =30 km/jam 'V =20 km/jam
Radius Tikungan
A.1.2.2 Bagian Tikungan Antarkota 50,0m 30,0 m 15,0 m
Superelevasi Antarkota < 8.0% 4-11 %
Pumlah Akses Persil Kolektor Primer N 1 tiap jarak 0,5 km 3:_1]& Ot) akses persil di STA 9+000 s/d

A.1.2.4 Akses Persil

Cara Akses ke Jalan Utama

Terdapat pengendalian lalu lintas dari jalan minor ke jalan utama dengan pengaturan
prioritas, atau pengaturan bundaran, atau pengaturan dengan APILL, atau melalui
bukaan pada jalur samping ke jalur utama

Tidak ada akses dan lajur perlambatan

ke jalan utama namun tidak
memperngaruhi arus lalu intas jalan
utama  sehingga kelaikan  jalan

dkategorikan Laik fungsi diturunkan
(LT)

Terbuka untuk kendaraan bus umum,
angkutan barang berat, dan tidak

Bentuk Akses Kolektor IPrimer . Tidak terbuka untuk kendaraan umum
imengganggu kelancaran lalu Intas jalur
utama
A.1.3 Alinemen Vertikal
. . Kelandaian Sistem Us
[Kelandaian memanjang
Maks. (%)
. IPrimer 6
A.1.3.1 Bagian Lurus

Jarak Pandang

(1) Permukiman; (2) Komersial; (3) Akses Terbatas; (4) Lahan Terbuka

(1) dan (4) Pada lokasi lapangan

Lingkungan jalan tidak mengganggu ketersediaan ruang bebas samping dan jarak
pandang mengemudi

terdapat 2 kondisi lahan terbuka dan
dalam kawasan pemukiman

A.1.4.1 Posisi Kurva
\Vertikal Jalan pada
Bagian Jalan yang Lurus

Overlaping Kurva Vertikal pada Jalan

yang Menikung serta Menanjak/ Menurun

Tidak boleh ada tikungan yang tajam pada bagian bawah lengkung vertikal cekung atau
pada bagian atas lengkung vertikal cembung

[Terdapat tikungan tajam pada bagian
bawah lengkung vertikal cekung




Kondisi Laik Fungsi Perkerasan Jalan (STA 9+000 - 10+160)

Nomor Ruas 01 Segmen : 10 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala STA : 94000 - 10+160
KM 110
KOMPONEN KONDISI EKSISTING ‘ ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@) 2 3 @) )
A.2.1 Jenis Perkerasan Jalan
' Kesesuaian Stmktur Perkerasap Jalap Sepanjang 1 KM pada STA 9+000
A.2.1 Jenis dengan Lalu Lintas yang Dilayani, 7S Lokal (II) Perkerasan Berpenutup o/d 10+000 ienis perkerasan ialan
Perkerasan Jalan Kelas Fungsi Jalan, dan Kelas Aspal/Beton ) Jens p san
menggunakan aspal
Penggunaan Jalan

A2.2 Kondisi Perkerasan Jalan
Lebar Retak Lebar retak <3,0 mm 1-2 cm
Intensitas Retak Luasan retak < 5,0% per 100 jafgur lalu 5-15%
lintas
Tekstur Perkerasan Tekstur perkerasan harus memiliki permukaan jalan yang rata tanpa ada perubahan | Permukaan jalan rata tanpa
bentuk perubahan bentuk
Permukaan jalan tidak licin dan mengkilat, tidak ada batu yang tampak pada saat hari PennulFaanJ.alan tidak licin dan
Aspal yang Meleleh . . L mengkilat, tidak ada batu yang
sedang terik permukaan jalan menjadi lunak dan lengket
tampak
A23 Kekuatan Konstruksi Jalan
Perlu/Tidak Pemeriksaan Lebih Kondisi permukaan jalan harus rata, tidak terdapat kerusakan struktural pada . . .
. . . . . . Tidak perlu pemeriksaan lebi
Lanjut (Lendutan, Jenis, Perkerasan, perkerasan, mampu melayani beban lalu lintas rencana sehingga tidak perlu laniut
A23 Kekuatan | dI1) pemeriksaan lebih lanjut !
Konstruksi Jalan
. Perkerasan jalan tidak ada ledutan/cekungan dan dalam kondisi mantap serta mampu | Kondisi ~ rata  aspal  tanpa
Kekuatan Konstruksi . .
melayani beban lalu lintas rencana lendutan/cekungan
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KOMPONEN KONDISI EKSISTING . ‘
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
D @ 3 @ 5)

Drainase Permukaan Perkerasan Jalan

Drainase permukaan jalan harus dapat mengalirkan limpasan air permukaan dengan
lancar agar tidak terjadi genangan pada perkerasan jalan

Dapat mengalirkan limpasan air

Bahan Perkerasan

(1) Perkerasan lentur / (2) Perkerasan kaku

Kualitas bahan perkerasan harus mampu mendukung lalu lintas sesuai volume lalu
lintas dan komposisi kendaraan yang dilayani serta dirancang sesuai persyaratan teknis
yang berlaku

(1) Perkerasan jalan lentur,
perkerasan jalan mampu
mendukung volume lalu lintas
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Kondisi Laik Fungsi Bangunan Pelengkap Jalan (STA 9+000 - 10+160)

Nomor Ruas 01 Segmen : 10 dari 10.

Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km 1 9+000 - 10+160

KM 110

KONDISI EKSISTING
KOMPONEN - -
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
d ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ ()] 3 €)) 5)
Kestablilan Kontruksi Stabil terhadap gulingan dan geseran (tidak miring, tidak bergeser, tidak amblas, dan Tembok penahan tanah yang
tidak terangkat berada di lokasi tertentu dari STA

5+450 sampai dengan STA 5+950
dalam kondisi stabil terhadap
gulingan dan geseran karena tidak
miring, tidak bergeser, tidak
amblas, dan tidak terangkat
sehingga kelaikan fungsi
“kestabilan konstruksi dinyatakan

A.3.5 Tembok laik fungsi

Penahan Tanah

Kerusakan/Erosi/Longsor

Tidak terjadi gerusan di kaki tembok penahan tanah maupun retak besar yang
cenderung pecah

Saluran Air

Saluran air berupa lubang penetes atau pipa salir yang dilengkapi bahan penyaring dan
tidak tersumbat/tidak pecah, serta air dapat mengalir dengan lancar

Tidak ada gerusan tembok
penahan yang cenderung parah
yang dapat menyebabkan longsor
permukaan jalan sehingga
dinyatakan laik fungsi

Terdapat pipa yang tidak
tersumbat dan air mengalir dengan
lancar, sehingga kelaikan fungsi
‘saluran air’ dinyatakan laik fungsi

A3.6

Saluran Tepi Jalan

A.3.6 Saluran Tepi
Jalan

Dimensi dan Bentuk Saluran

Dimensi saluran tepi jalan harus memadai untuk menampung dan mengalirkan air
dengan lancar agar tidak terjadi genangan pada jalan

Bentuk Saluran tepi : [1] Trapesium; [2] Segitiga; [3] Segiempat; [4] Lingkaran

(3) Dimensi saluran memadai
untuk menampung dan
mengalirkan air

Kemiringan ke Arah Aliran

Pasangan batu

Tanah 0,0-5,0%

Kemiringan ke arah aliran tidak
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ ()] 3 €)) ®)
Kerikil 50-7.5% dengan sesuai dengan persyaratan
’ : kemiringan 1,5%
Pasangan Batu 7.5 %

Bahan Dinding Saluran

[1] Pasir Halus; [2] Lempung kepasiran; [3] Lanau alluvial; [4] kerikil halus; [6]
lempung kokoh;[6] lempung padat; [7] kerikil kasar; [8] batu-batu besar; [9] pasangan
batu; [10] beton; [11] beton bertulang

Bahan Dinding saluran tidak mudah tergerus oleh kecepatan air

Pasangan batu

Tertutup/Terbuka sesuai Lingkungan

Bentuk tertutup jika saluran tepi jalan berada di dalam ruang bebas jalan dan
berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Bentuk terbuka jika saluran tepi jalan digunakan sebagai saluran samping yang berada
di luar ruang bebas jalan dan tidak berpotensi sebagai bahaya sisi jalan bagi pengguna

Hampir semua kondisi saluran
lingkungan bentuknya terbuka
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Kondisi Laik Fungsi Pemanfaatan Jalan (STA 9+000 - 10+160)

Nomor Ruas 01 Segmen : 10 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km 1 9+000 - 10+160
KM 110
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN Hasil Uii Identifikasi
. ji
DIUJI Persyaratan Teknis L dan
apangan .
Evaluasi
@ 2 3 (C)) )
A4d.1 Ruang Manfaat Jalan (Rumija)
24,0 m; LHRT < 61.000 smp/hari
JS 7,3 m; LHRT < 22.000 smp/hari

A.4.1 Ruang Manfaat
Jalan (Rumaja)

Lebar dan Tinggi

13,0 m; LHRT < 22.000 smp/hari

Tinggi > 5,0 m di atas permukaan perkerasan jalan

Sesuai dengan persyaratan tinggi
rumaja

Kedalaman > 1,5 m dari permukaan perkerasan jalan

Sesuai dengan persyaratan tinggi
rumaja

Pemanfaat Rumaja

Ketepatan penggunaan rumaja yang tidak sesuai minimal untuk perkerasan jalan,
median, bahu, saluran tepi jalan, dan ambang pengaman

Penggunaan rumaja yang tidak sesuai dengan peruntukannya, harus dilengkapi izin
tertulis dari penyelenggara jalan

Pemanfaatan rumija untuk bahu,
saluran tepi dan ambang
pengaman.

Keselamatan Lalu Lintas

Tidak ada gangguan terhadap pemenuhan lebar jalur lalu lintas, bahu jalan, median,
saluran tepi jalan, dan ambang pengaman, serta tinggi ruang bebas

Terdapat pohon dan jaringan
utilitas

A.42 Ruang Milik
Jalan (Rumija)

Lebar Rumija

Tidak
IS >150m 8 m sesual
dengan
persyaratan
Lebar rumija diberi tanda patok rumija sebagai batas tanah rumija yang ditetapkan oleh Tidak ada patok

penyelenggara jalan

Pemanfaatan Rumija

Ketepatan penggunaan rumija minimal rumaja dan : [1] pelebaran jalan atau
penambahan lajur lalu lintas di masa yang akan datang; [2] kebutuhan ruang untuk

Pemanfaatan rumija untuk bahu,
saluran tepi dan ambang
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN . .
JALAN YANG FOKUS PENGUJIAN PR, Identifikasi
. Hasil Uji

DIUJI Persyaratan Teknis L dan

apangan .
Evaluasi
@ 2 3) €)) ®)

pengamanan jalan (meletakan bangunan pengaman konstruksi jalan); [3] kebutuhan
ruang bebas; [4] ruang terbuka hijau yang berfungsi sebagai lanskap jalan; dan [5]
kebutuhan ruang untuk penempatan utilitas

Pemanfaatan rumija tidak boleh mengganggu fungsi rumija dan penggunaan rumija
yang tidak sesuai dengan peruntukannya, hari dilengkapi izin tertulis dari
penyelenggara jalan

pengaman tidak mengganggu
fungsi rumija

Keberadaan dan Tempat Utilitas

Bangunan utilitas ditempatkan di dalam rumijam sekurang-kurangnya pada batas
terluar rumaja, setelah mendapatkan izin dari penyelenggara jalan

Fasilitas utilitas tiang listrik
berada dalam rumija
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Kondisi Laik Teknis Penyelenggaraan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas (STA 9+000 - 10+160)

Nomor Ruas 01 Segmen : 10 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km : 94000 - 10+160
KM 1 10
KONDISI EKSISTING
5211\\14; gﬁ'ﬁf JALAN | pOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@ (2) 3 C)) (5)
AS1 Marka pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
A.5.1 Marka Marka Pembagi Jalur dan Lajur, | Kebutuhan Manajemen | [1]ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Khususnya di Tikungan Lalu Lintas ; =Y
Marka membujur pembagi lajur 2
Marka membujur pembagi lajur 4
Marka membujur tepi median 4
Marka membujur tepi jalur lalu lintas 2
Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas [1] ada, menerus; [2] ada, tidak menerus; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan (2) Terdapat beberapa marka
jalur pada jalan lokasi penelitian
A.5.2 Rambu pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas
[1] ada, lengkap; [2] ada, tidak lengkap; [3] diperlukan; [4] tidak diperlukan
Rambu Peringatan 2
Rambu Larangan 4
Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas
A.5.2 Rambu Rambu Perintah 4
Rambu Petunjuk 4
Papan Tambahan 4
Ketepatan  Jenis Rambu dan | Jenis rambu peringatan yang terpasang sesuai fungsinya memberikan peringatan | Sesuai fungsi, memenuhi




KONDISI EKSISTING
52;45 31:51\; JALAN | pOKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi
J Persyaratan Teknis dan
Lapangan .
Evaluasi
@) 2 3 (G)) 5)
Penempatannya kemungkinan ada bahaya atau tempat bahaya persyaratan jarak
Rambu peringatan yang terpasang memenuhi persyaratan jarak penempatannya terhadap Memenuhi persyaratan jarak
bahaya atau tempat berbahaya
AS53 Separator pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas

A.5.3 Separator

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

(1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan

Tidak dibutuhkan separator pada
kondisi lapangan saat ini

AS4

Pulau Jalan pada penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu lintas

A.5.4 Pulau Jalan

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

(1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan

Bentuk Pulau Jalan

(2) Segitiga / (2) persegi panjang dengan ujung pulau bulat / (3) lingkaran

Tidak ada bentuk pula karena
tidak diperlukan pulau jalan di
lapangan

Marka (1) ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap; (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
Tersedia marka garis pengarah 2dan3
Tersedia marka garis peringatan 4
Tersedia marka garis pendekat 4
Tersedia marka chevron 4
Warna Kerb Warna kerb harus kontras dengan warna perkerasan atau bersifat reflektif Tidak ada kerb pada kondisi
lapangan
Rambu Pengarah Pulau jalan dilengkapi rambu perintah dan/atau rambu larangan untuk mengarahkan lalu | Tidak ada pulau jalan, maka

lintas

tidak
pengarah

diperlukan rambu
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KONDISI EKSISTING

N NN JALAN | poKUS PENGUJIAN Hasil Uji Identifikasi

J Persyaratan Teknis Lapansan dan

pang Evaluasi
@ ?2) 3) @ (5)
A.5.6 Alat Pemberi | Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas APILL diperlukan untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflika arus
Isyarat Lalu Lintas lalu lintas Tidak  terdapat APILL di
(APILL) lapangan, dan untuk saat ini
belum dibutuhkan APILL

A5.7 Tempat (1) Ada, lengkap; (2) ada, tidak lengkap’ (3) diperlukan; (4) tidak diperlukan
Penyeberangan pada
penyelenggaraan
manajemen _ dan Zebra, dipasang di kaki persimpangan tanpa APILL
rekayasa lalu lintas atau di ruas jalan, dengan batas kecepatan < 40 @)

Kebutuhan Manajemen Lalu Lintas

Penyeberangan Sebidang km/jam, tidak mengganggu lalu lintas kendaraan

yang ada

Jembatan, jika arus lalu lintas dan arus pejalan kaki
cukup besar dan berpotensi mengganggu lalu lintas

(4) Tidak diperlukan jembatan

kendaraan yang ada serta frekuensi terjadinya | penyeberangan pada kondisi
kecelakaan yang melibatkan pejalan kaki cukup | lapangan

Penyeberangan tidak Sebidang tinggi
Terowongan, jika jalur penyeberangan tidak | (4) Tidak diperlukan

mungkin lagi menggunakan jembatan karena ada
permasalahan lahan atau topografi medan

terowongan penyeberangan pada
kondisi lapangan

Rambu & Marka Tersedia zebra cross atau marka 2 garis melintang utuh (4) Tidak dibutuhkan
Tersedia rambu petunjuk tempat penyeberangan (4) Tidak dibutuhkan
Diperlukan APILL dengan lampu pengatur 1 warna (kuning) yang dipasang pada sisi
kanan dan kiri jalan dengan jarak tertentu dari lokasi tempat penyeberangan, pada S
kecepatan kendaraan >40 km/jam (4) Tidak dibutuhkan
APILL
Diperlukan APILL dengan lampu pengatur 2 warna (merah hijau) yang dipasang di tepi
jalan yang berseberangan dan saling berhadapan, pada kecepatan kendaraan >40 | (4) Tidak dibutuhkan
km/jam
Perlindungan bagi Pejalan Kaki Tersedia rambu peringatan, rambu perintah penurunan batas kecepatan, alat penerangan (4) Tidak dibutuhkan

jalan, marka, dan perlengkapan jalan lainnya
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Kondisi Laik Teknis Perlengkapan Jalan (STA 9+000 - 10+160)

Nomor Ruas Segmen : 10 dari 10.
Nama Ruas : Ruas Jalan Rasamala Km 9+000 - 10+160
KM 110
KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN R cper
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi )
Lapangan dan Evaluasi
@ 2 3 @ (6)
A.6A Perlengkapan jalan yang terkait langsung dengan pengguna jalan
A.6A.1 Marka
Ukuran marka (m)
Ukuran dan Warna
1. Marka Membujur
Panjang < 60 km/jam 3,0m 3m
. . . ) Jarak anatar .
A 6a.1 Marka Garis pemisah (pembagi jalur dan lajur) s~ < 60 km/jam 5,0m Sm
Lebar 0,12 m 0,12 m
Garis tepi Lebar 0,12 m 0,12 m
Kondisi Marka Bersifat reflektif dan tidak pudar Warnanya pudar dan hamper
tidak terlihat
Warna Rambu peringatan: warna kuning untuk dasar, warna hitam | Terdapat rambu  peringatan
untuk garis tepi; lambang, dan huruf dan/atau angka tikungan kanan dan kiri
Posisi rambu lalu lintas tidak boleh terhalang oleh bangunan,
A.6a.2 Rambu Dimensi, warna,tulisan utilitas, media informasi, iklan, pepohonan atau benda lain .
. . . Tidak ada rambu
Posisi yang dapat mengurangi atau menghilangkan arti rambu lalu
lintas
Rambu lalu lintas pada jalan melengkung ke kiri ditempatkan | Posisi rambu sudah tegak lurus
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN R per s
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi ]
Lapangan dan Evaluasi
@) 2 3 @ (6)
pada sisi jalan dengan posisi rambu digeser 5 derajat searah | sumbu jalan
jarum jam dari posisi tegak lurus sumbu jalan
Rambu lalu lintas pada jalan melengkung ke kanan
ditempatkan pada sisi jalan dengan posisi rambu tegak lurus | Tidak ada
sumbu jalan
Rambu pengarah tikungan ke kanan dan kek kiri ditempatkan
dengan posisi rambu diputar 3 derajat menghadap permukaan .
. ; .. . ; Sesuai
jalan dari posisi tegak lurus sumbu jalan sesuai dengan arah
lalu lintas
Rambu petunjuk fasilitas pejalan kaki, lokas pemberhentian
angkutan umum, dan lokasi parkir, ditempatkan sejajar | Tidak ada
sumbu jalan
> 0,6 m diukur dari bagian tertular daun rambu ke tepi paling .
luar bahu ialan Sesuai dengan persyaratan
Jarak J
penempatan 2 0,3 m diukur dari bagian tertular daun rambu ke tepi paling .
. A ; . i Tidak ada
luar kiri dan kanan dari pemisah jalan
1,75-2,65 m; pada rambu ditempatkan di sisi jalan atau di Tidak ada
lokasi fasilitas pejalan kaki pengarah tikugan ke kanan
Tiver, sl 1,2 m: pad.a rambu pengarah tikungan ke kiri dan rambu Sesuai
pengarah tikungan ke kanan
> 5,0 m: pada rambu lalu lintas yang ditempatkan di atas Tidak ada

Rumaja

Sisi .
ondam Ti g Pondasi rambu menggunakan

Pondasi pon¢ 25 cm tiang tunggal dengan ukuran 25

bagian Tunggal em

atas

Bahan Tian
Tiang tiang & Logam Tiang tunggal logam

Tunggal
rambu
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
YANG DIUJI FOKUS PENGUJIAN Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi
Lapangan dan Evaluasi
@) 2 3 @ (6)
Diamater . .

. Tiang Kurang sesuai dengan
tang Tunggal % ersyaratan (5 cm)
rambu &8 persy
Bahan 4 .

Plat Aluminium dengan ketebalan minimal 2,0 .
daun mm Sesuai persyaratan
Papan/Daun rambu
Rambu Lembaran | Permukaan lembaran reflektif rata dan halus
. serta bagian belakang dilengkapi dengan Rata dan halus
reflektif
perekat
A.6a.3 Separator Bentuk dan Ukuran Separator Sisi luar separator menggunakan kerbtipe normal/barrier club Tidak ada
Tikungan yang memiliki pulau jalan harus menyediakan lebar jalur yang cukup
A.6a.4 Pulau Jalan Jalur Lapak Kendaraan bagi kendaraan untuk bermanuver di tikungan, terutama kendaraan besar agar Tidak ada
tidak menabrak pulau jalan
A.6a.5 Trotoar Lebar trotoar Lebar trotoar pada jembatan/terowongan Tidak ada
. APILL ditempatkan pada Rumaja yang dapat dilihat jelas oleh pengemudi, .
e T Letak Tiang Iggpl APTLL pejalan kaki dan tidak merintangi lalu lintas kendaraan idakada
A.6a.7 Fasilitas Pendukung Patok pengaman APILL terbuat dari pipa besi dengan diameter 4 inch i
Lalu Lintas & Angkutan Keamanan alat APILL Tidak ada

Jalan

A.6b.1 Patok Pengarah

Sesuai kebutuhan

Patok pengarah dibutuhkan pada kondisi tikungan dengan radius < 200 m dan
pada daerah dengan garis pandang bebas terbatas, untuk menandai batas badan
jalan dan membantu pengguna jalan mengetahui alinyemen jalan di depannya

Ada, terdapat pada sisi jalan dan
dapat terlihat jelas

Letak, Bentuk, dan Warna

Patok pengarah diletakkan pada sisi luar badan jalan

Dipasang di sisi luar badan jalan

Letak Jarak antar patok pengarah pada bagian yang lurus: <8,0m <8 m
Jarak antarpatok pengarah pada bagian tikungan: <6,0 m <6 m
Bentuk penampang patok pengarah berupa segiempat/segitiga/bulat tabung Bulat tabung

Warna Hitam-putih Bahan beton/plastik

Hitm-putih dan memudar, terbuat
dari beton
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KONDISI EKSISTING
KOMPONEN JALAN
FOKUS PENGUJIAN R per s
YANG DIUJI Persyaratan Teknis Hasil Uji Identifikasi ]
Lapangan dan Evaluasi
@ ()] 3 @ (6)

Kondisi fisik

Patok pengarah utuh (berdiri tegak, tidak miring, tidak terguling), delineatornya
terpelihara dan berfungsi baik, dengan bagian ujung atas dilengkapi bahan yang
bersifat reflektif

Utuh dan berdiri tegak

A.6b.2 Patok Kilometer

Kelengkapan per Km dan Hm

Patok kilometer dipasang di sepanjang ruas pada tiap jarak 1 (satu) kilometer

Ada, namun kurang peneliharaan

Dimensi & Bentuk, Letak, Tulisan

Tinggi patok kilometer 1,05 m dari muka tanah 1,05m
Dimensi Ukuran tampang melintang patok kilometer 300 cm x 229
— 300mm x 229mm
Bentuk Bentuk penampang patok kilometer berupa segiempat Berupa segiempat
Patok kilometer dipasang di sisi luar badan jalan di luar
Letak saluran tepi jalan atau diletakkan pada ambang pengaman Dipasang di sisi luar badan jalan
di dalam Rumaja
Tulisan pada patok kilometer berupa angka, menyatakan ) .
panjang jalan dan/atau jarak dari kota atau simpul tertentu Tidak terlihat
Tulisan Tulisan pada patok kilometer berupa huruf, menyatakan . .
kode kota asal dan kota tujuan Tidak terlihat

Kondisi fisik

Kondisi fisik patok kilometer berupa kolom beton atau papan rambu yang utuh
(berdiri tegak, tidak miring, tidak terguling) serta tulisan yang masih terpelihara
dan terbaca dengan baik

Kondisi utuh, berdiri tegak,
tulisan tidak terbaca

A.6b.3 Patok Hektometer Kelengkapan per Km dan Hm Patok hectometer dipasang tiap 100 m di antara patok kilometer Tidak ada

}zﬁ?ﬁ Patok Ruang Milik Kelengkapan (bentuk, letak, tulisan) Dimensi Tinggi patok Rumija 50 cm dari muka tanah Tidak ada

A.6b.5 Patok Batas Seksi Kelengkapan (Bentuk, Letak, Tulisan) Fatol batas.seks1 CfgRlE PR tepi jalag dERG@RTK > 0,6 70 @i tepi Tidak ada
perkerasan jalan

A.6b.6 Pagar Jalan Perlindungan terhadap pejalan kaki lzi:gle pejalan kaki di satu sisi jalan > 450 orang/jam/lebar efektif (dalam Tidak ada
Tempat istirahat disediakan pada jalan arteri paling sedikit setiap 25 km jika

A.6b.7 Tempat Istirahat Kebutuhan tidak terdapat tempat pemberhentian atau permukiman atau tempat umum yang Tidak ada
lain yang dapat digunakan sebagai tempat istirahat

A.6b.8 Fasilitas Perleng- Rel pengaman/beton pengaman/ Kebutuhan Tidak ada

Kapan kemanan bagi

kerb/parapet/penghalang beton median

Pagar pengaman dapat melindungi jurang atau lereng
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pengguna jalan

dengan kedalaman > 5,0 m dengan kelandaian > 33,0 %
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JEMBER

PEMILIK KEGIATAN

PROGRAM STUDI S1
JURUSAN TEKNIK SIPIL

PERENCANA

MAHASISWA
JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS JEMBER

DIGAMBAR

M.SEPTIAN DWI WIRAWAN
191910301095

DIPERIKSA

Ir. SONYA SULISTYONO, S.T., M.T.
NIP. 197401111999031001

Ir. AKHMAD HASANUDDIN, S.T., M.T|
NIP. 19710327198031003

NO

JUDUL GAMBAR GAMBAR

POTONGAN
MELINTANG 18




Perkerasan lentur

Bahu

1%

2%

2%

1%

STA. 9+500

PROGRAM STUDI
S1 TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS JEMBER

SKRIPSI

INSPEKSI KESELAMATAN
JALAN PADA RUTE WISATA
REMBANGAN KABUPATEN

JEMBER

PEMILIK KEGIATAN

PROGRAM STUDI S1
JURUSAN TEKNIK SIPIL

PERENCANA

MAHASISWA
JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS JEMBER

DIGAMBAR

M.SEPTIAN DWI WIRAWAN
191910301095

DIPERIKSA

Ir. SONYA SULISTYONO, S.T., M.T.
NIP. 197401111999031001

Ir. AKHMAD HASANUDDIN, S.T., M.T|
NIP. 19710327198031003

NO

JUDUL GAMBAR GAMBAR

POTONGAN
MELINTANG 19




Perkerasan lentur

Bahu

1%

2%

2%

1%

STA. 10+000

PROGRAM STUDI
S1 TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS JEMBER

SKRIPSI

INSPEKSI KESELAMATAN
JALAN PADA RUTE WISATA
REMBANGAN KABUPATEN
JEMBER

PEMILIK KEGIATAN

PROGRAM STUDI S1
JURUSAN TEKNIK SIPIL

PERENCANA

MAHASISWA
JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS JEMBER

DIGAMBAR

M.SEPTIAN DWI WIRAWAN
191910301095

DIPERIKSA

Ir. SONYA SULISTYONO, S.T., M.T.
NIP. 197401111999031001

Ir. AKHMAD HASANUDDIN, S.T., M.T|
NIP.  19710327198031003

NO

JUDUL GAMBAR GAMBAR

POTONGAN
MELINTANG 20




Perkerasan lentur

Bahu

.....................

STA. 10+160

PROGRAM STUDI
S1 TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS JEMBER

SKRIPSI

INSPEKSI| KESELAMATAN
JALAN PADA RUTE WISATA
REMBANGAN KABUPATEN
JEMBER

PEMILIK KEGIATAN

PROGRAM STUDI S1
JURUSAN TEKNIK SIPIL

PERENCANA

MAHASISWA
JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS JEMBER

DIGAMBAR

M.SEPTIAN DWI WIRAWAN
191910301095

DIPERIKSA

Ir. SONYA SULISTYONO, S.T., M.T.
NIP. 197401111999031001

Ir. AKHMAD HASANUDDIN, S.T., M.T|

NIP. 19710327198031003

NO

JUDUL GAMBAR GAMBAR

POTONGAN
MELINTANG 21




(

9

l,\’

&
.

STA. 8+120

PROGRAM STUDI
S1 TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS JEMBER

SKRIPSI

INSPEKSI KESELAMATAN
JALAN PADA RUTE WISATA
REMBANGAN KABUPATEN
JEMBER

PEMILIK KEGIATAN

PROGRAM STUDI S1
JURUSAN TEKNIK SIPIL

PERENCANA

MAHASISWA
JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS JEMBER

DIGAMBAR

M.SEPTIAN DWI WIRAWAN
191910301095

DIPERIKSA

Ir. SONYA SULISTYONO, S.T., M.T.
NIP. 197401111999031001

Ir. AKHMAD HASANUDDIN, S.T., M.T|
NIP.  19710327198031003

NO

JUDUL GAMBAR GAMBAR

SKETSA
RAMBU 1




STA. 9+193

PROGRAM STUDI
S1 TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS JEMBER

SKRIPSI

INSPEKSI KESELAMATAN
JALAN PADA RUTE WISATA
REMBANGAN KABUPATEN
JEMBER

PEMILIK KEGIATAN

PROGRAM STUDI S1
JURUSAN TEKNIK SIPIL

PERENCANA

MAHASISWA
JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS JEMBER

DIGAMBAR

M.SEPTIAN DWI WIRAWAN
191910301095

DIPERIKSA

Ir. SONYA SULISTYONO, S.T., M.T.
NIP. 197401111999031001

Ir. AKHMAD HASANUDDIN, S.T., M.T|
NIP.  19710327198031003

NO

JUDUL GAMBAR GAMBAR

SKETSA
RAMBU 2




.

A. 9%313

STA. 9+315

PROGRAM STUDI
S1 TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS JEMBER

SKRIPSI

INSPEKSI KESELAMATAN
JALAN PADA RUTE WISATA
REMBANGAN KABUPATEN
JEMBER

PEMILIK KEGIATAN

PROGRAM STUDI S1
JURUSAN TEKNIK SIPIL

PERENCANA

MAHASISWA
JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS JEMBER

DIGAMBAR

M.SEPTIAN DWI WIRAWAN
191910301095

DIPERIKSA

Ir. SONYA SULISTYONO, S.T., M.T.
NIP. 197401111999031001

Ir. AKHMAD HASANUDDIN, S.T., M.T|
NIP.  19710327198031003

NO

JUDUL GAMBAR GAMBAR

SKETSA
RAMBU 3




STA. 9+673

PROGRAM STUDI
S1 TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS JEMBER

SKRIPSI

INSPEKSI KESELAMATAN
JALAN PADA RUTE WISATA
REMBANGAN KABUPATEN
JEMBER

PEMILIK KEGIATAN

PROGRAM STUDI S1
JURUSAN TEKNIK SIPIL

PERENCANA

MAHASISWA
JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS JEMBER

DIGAMBAR

M.SEPTIAN DWI WIRAWAN
191910301095

DIPERIKSA

Ir. SONYA SULISTYONO, S.T., M.T.
NIP. 197401111999031001

Ir. AKHMAD HASANUDDIN, S.T., M.T|
NIP.  19710327198031003

NO

JUDUL GAMBAR GAMBAR

SKETSA
RAMBU 4




"

e

STA. 10+057

PROGRAM STUDI
S1 TEKNIK SIPIL
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS JEMBER

SKRIPSI

INSPEKSI KESELAMATAN
JALAN PADA RUTE WISATA
REMBANGAN KABUPATEN
JEMBER

PEMILIK KEGIATAN

PROGRAM STUDI S1
JURUSAN TEKNIK SIPIL

PERENCANA

MAHASISWA
JURUSAN TEKNIK SIPIL
UNIVERSITAS JEMBER

DIGAMBAR

M.SEPTIAN DWI WIRAWAN
191910301095

DIPERIKSA

Ir. SONYA SULISTYONO, S.T., M.T.
NIP. 197401111999031001

Ir. AKHMAD HASANUDDIN, S.T., M.T|
NIP.  19710327198031003

NO

JUDUL GAMBAR GAMBAR

SKETSA
RAMBU 5




